PROLOG 


Drrtt ... Drrtt .... 


Bunyi ponsel berdering dengan nyaringnya. Mengusik gadis 
cantik yang damai di alam mimpi. 


"Engh ...," bukannya bangun, gadis itu malah melenguh tak 
jelas. Seakan masih tak rela untuk sekedar membuka 
matanya, gadis itu bergumul dalam selimutnya yang 
hangat. 


Namun dering ponsel itu tak kunjung berhenti, membuat 
gadis itu bangun dengan kesalnya. "Shit ...," gadis itu 
mengumpat, mengambil benda pipih yang mengganggu 
tidurnya tadi di atas nakas. la mengangkat telfon itu dengan 
malas. 


"Hallo, ngapain sih mengganggu orang tidur, kurang kerjaan 
sekali ... Apakah kau tidak punya jam? lihat! ini sudah lewat 
tengah malam," ucap gadis itu dengan kekesalannya. 


"Kau Vadina, kan? Aku adalah teman kakak mu... Brandon, 
ini kakak mu dalam keadaan mabuk. Lebih baik kau segera 
kemari 


Aku tidak bisa mengantarnya, aku juga minum alkohol tadi. 
Jadi tidak bisa mengemudi," ucap lelaki di sebrang sana. 


Ya gadis itu adalah Vadina Cimbi Alexander. Dengan 
perasaan geram Cimbi memutuskan panggilan pada 
ponselnya. "Shiiit ...." umpatnya dengan setengah berteriak. 


Cimbi segera mengambil jaket dan kunci mobilnya. Cimbi 
tahu ke mana ia harus mengarahkan mobilnya, ke mana lagi 
kalau bukan ke club ternama yang ada di Jakarta. 


Memang kakaknya sangat suka sekali bermain di club, 
minum alkohol, menari di tengah lantai dansa saat sedang 
mabuk. Dan jujur, itu sebenarnya membuat Cimbi muak 
dengan kakaknya. Namun mau bagaimana lagi? di sini ia 
hanya hidup dengan kakaknya. Hanya kakaknya satu- 
satunya keluarga yang ia miliki di sini. 


Andai keluarganya tak hancur begini, mungkin Cimbi akan 
bahagai layaknya di novel-novel yang ia baca setiap 
minggunya. 


Namun Cimbi sadar, ini bukan novel. Ini adalah dunia nyata 
yang semua takdir telah ditulis oleh Tuhan. Bukan novel 
yang akan ditulis oleh si penulis, yang setiap kejadian di 
dalam cerita akan memiliki akhir yang bahagia. 


Hanya butuh waktu 30 menit, Cimbi sampai di depan 
sebuah night club. Tempat yang Cimbi benci, tempat neraka 
baginya. Tapi tempat ini adalah surgawi bagi kakaknya dan 
para bajingan, serta jalang di sini. 


Cimbi masuk kedalam club itu, dentuman musik yang amat 
keras membuat Cimbi ingin segera enyah dari sini. Namun, 
sekarang ia harus membawa kakaknya yang tengah mabuk 
itu pulang. 


Cimbi melihat ke sekeliling, bagaimana mungkin ini surgawi. 
Tempat ini benar-benar tempat laknat baginya. Banyak 
pasangan yang tengah bercumbu, berciuman, di setiap 
sudut ruangan tanpa rasa malu. 


"Hai cantik ... bukankah pakaianmu terlalu tertutup untuk 
pergi ke club?" tanya seorang pria yang tiba-tiba 
mendatangi Cimbi. 


Ya, memang cimbi sengaja menggunakan jaket, untuk 
menutupi tubuhnya. la tak ingin memperlihatkan tubuhnya 


pada bajingan-banjingan keparat yang berada di sini. 
(Anggap aja itu di club ya guys) 


Cimbi memperhatikan pakaian yang ia kenakan dari bawah 
hingga keatas, tak ada yang salah dengan pakaiannya. Ini 
adalah upaya pencegahan untuk melindungi tubuhnya dari 
para pria mata keranjang. 


"Tak masalah Nona manis, aku bisa membuka pakaianmu 
nanti ...," Ucap pria itu menggantung. Cimbi mengernyit tak 
paham maksut perkataan pria tadi. 


Pria itu mendekatkan wajahnya ke telinga Cimbi, lalu ia 
melanjutkan kata-katanya yang masih menggantung tadi. 
"Setelah kita masuk ke kamar dan mengunci kamar itu 
rapat-rapat, lalu kau akan mendesah nikmat di dalam sana," 
ucap pria itu lalu menyeringai. 


Cimbi gugup, ia takut sekarang. Mendengar kata-kata pria 
sialan yang berani mengganggunya. "Maaf Tuan, saya tidak 
minat sama sekali, dan saya memang ingin memakai 
pakaian seperti ini karena ...," Cimbi mendekatkan wajahnya 
ke telinga pria itu. "Saya tak ingin banyak pria yang ereksi 
hanya karena melihat lekuk tubuh saya," ucapnya dengan 
nada yang di buat se-sexy mungkin, lalu ia pergi 
meninggalkan pria keparat itu. 


la sudah mencari-cari kakaknya dari tadi, tapi tak kunjung ia 
temukan. Lalu ia mengirim pesan pada nomer telepon 
kakaknya yang tadi sempat di pakai teman kakaknya untuk 
menghubunginya. 


'kau di mana? Aku sudah mencarimu kesana-kemari, kau 
nya tidak ada. Cepaat! Aku merasa sangat malas di tempat 
seperti ini' 


Tak lama ponsel Cimbi bergetar, menandakan ada pesan 
masuk. 


'Kau naik ke ke lantai atas, kakak mu bersama kita di sini' 


Cimbi segera berlari ke lantai atas, yang benar saja ... Cimbi 
sangat terkejut saat ini. 


Kakaknya telah gila, bagaimana mungkin kakaknya yang 
berprofesi sebagai model yang tengah melejit karirnya, kini 
tengah duduk di pangkuan seorang pria. Dan astaga .... 
kenapa penampilannya acak-acakan? Bagaimana kalau ada 
paparazi coba? 


Cimbi segera berlari menghampiri kakaknya yang super 
duper memalukan itu, astaga ... bahkan, banyak sekali pria 
di sana. 


Mungkin bagi orang yang tak mengenali kakaknya, mereka 
menganggap kakaknya adalah jalang murahan. Cimbi benar 
benar kesal sekarang .... 


MAKASIH YANG UDAH MAU BACA. Sebenernya ini 
cerita pertama aku,maaf ya kalau masih gaje. Aku 
tadinya cuman pengen nyoba aja buat nulis nulis 
kayak gini. Emm kalau kalian gak suka gak papa kok 
aku juga bisa wajarkalo emang gak menarik bagi 
kalian. Bagi yang suka,makasi ya.... 


Makasi semua udah nyempetin baca cerita aku yang 
mungkin bagi kalian gak menarik. 


Love you semua.... 


Part 1 
— NICOLASS POV 


Perkenalkan, aku adalah Niccolass Watsley Johansson. 
Seorang pria tampan dan juga mapan. Mungkin aku patut 
berbangga diri atas gen unggul yang diberikan kedua 
orangtua ku. 


Pewaris tunggal perusahaan HAN'S CORP perusahaan yang 
memiliki banyak aset di dunia. Kejayaan sudah ada 
digenggamanku. Apa aku sudah bisa dikatakan sosok 
sempurna? 


Jangan tanyakan lagi berapa banyak wanita yang 
menginginkanku. Hampir semua wanita menginginkanku, 
itu pasti. 


Wanita mana yang menolak menginginkanku? Hanya wanita 
gila yang menolak pesonaku. Semua wanita akan tunduk, 
dan memohon untuk menjadi seorang pemuas. 


Aku saat ini tengah duduk manis di sebuah sofa VVIP. 
Ditemani dengan alkohol, serta tiga wanita cantik yang 
menemaniku pula. Dua duduk bersebelahan denganku, dan 
juga satu lagi sedang duduk di pangkuanku. 


Aku tak menyewa para jalang murahan untuk menemaniku, 
ataupun memuaskan nafsu bejatku. Aku selalu membayar 
para model-model dengan tubuh sexy untuk sekadar 
menemaniku minum. 


Valentina Cimbi Alexander, seorang model yang kini tengah 
melejit karirnya. Ya, dialah yang sedang duduk di 
pangkuanku, wanita manis yang pernah memohon untuk 
kupuaskan. Dan, aku tak pernah puas dengan satu wanita. 


Ponsel Valen bergetar, menampakkan sebuah pesan singkat 
yang menarik perhatianku. 


Cimbi : 'Kau di mana? Aku sudah mencarimu kesana-kemari. 
Cepatlah, aku jengah berada di tempat ini' 


Aku mengetikkan sebuah balasan, memberitahukan tempat 
di mana Valen berada. Setelah itu kuletakkan kembali 
ponsel Valen di atas meja. 


Wanita ini terus bergerak di atas pangkuanku. 
Membangkitkan sesuatu yang harusnya terlelap. Namun, 
baru saja aku ingin mengajaknya pergi. Seorang gadis 
dengan jaket hitam itu menarik Valen dari pangkuanku. 


"Oh Tuhan, apa kau gila? Berkali-kali kau selalu merepotkan 
karena datang ke tempat ini dan tidak sadarkan diri!" 
ucapnya dengan nada kesal. 


Dia gadis yang manis, cantik, tapi terlihat mengerikan. 
Seperti seseorang yang memiliki sisi gelap dalam hidupnya. 


la hendak membawa Valen pergi, namun kucekal lebih dulu 
tangan Valen. Membuat gadis itu menatap marah padaku. 


"Kau?!! Lepaskan tangan kakakku atau aku potong-potong 
organ tubuhmu!!" ucapnya membentak. 


Sudah kubilang sebelumnya, ia gadis yang mengerikan. 
Mungkin si manis ini tak mengetahui siapa diriku? Jikapun 
dia tau, dia akan bersujud dan memohon ampun padaku, 
karena dengan berani membentakku. 


"Maaf Nona, apa kau benar-benar adiknya Valen? 
Sebenarnya dia masih ada job denganku," ucapku sambil 
menyeringai. 


"Ya... Aku adiknya Valen. Job apalagi? Kau tidak liat kakakku 
tak sadarkan diri ini? Tidak mungkin dia bisa fokus saat 
pemotretan," ujarnya kesal. 


Gadis polos, apa benar ini adik Valen? Kepribadian mereka 
seperti bertolak belakang. 


"Bukan pemotretan Sayang, tapi untuk mendesahkan 
namaku di atas ranjang," ucapku berbisik. Aku ingin sedikit 
mengerjai gadis manis ini. 


Matanya melotot seakan ingin keluar, aku menahan tawaku 
saat melihat ekspresinya yang lucu. "Hm... benar katamu, 
kakakmu sedang tak sadarkan diri, bukan? Jadi... Bagaimana 
jika kau yang menggantikan job-nya? Aku tidak begitu 
mempermasalahkan," kataku memberi penawaran. 


"Dasar kau pria bajingan, keparat, brengsek!! Silahkan... ke 
kamar bersama wanita-wanitamu. Kita berdua tidak 
serendah itu," ucapnya membentakku. 


Kami menjadi tontonan para pengunjung club. Mungkin 
beberapa dari mereka merasa bingung. Sama denganku, 
siapa gadis ini? Aku masih bisa mendengar sumpah 
serapahnya yang ia ucapkan di setiap langkah kakinya yang 
kian menjauh. 


Sebuah benda pipih dengan motif bunga ponsel Valen 
membuatku menyeringai. Mungkin, masih ada harapan 
untuk mengerjai gadis manis itu. 


"Eh, Iho ... Valen udah balik?" tanya Brandon temanku sejak 
kecil. 


"Udah, dia diseret adiknya tadi, dan kau tau? baru tertulis 
dalam sejarah bahwa ... Nicolass malam ini dapat umpatan 


dan tatapan membunuh dari seorang wanita Bro," ucap Aron 
dengan gelak tawanya. 


Sial ... wanita itu membuat ku ditertawakan duo kamvret ini. 


"Benarkah? Bukannya, wanita yang ada di dekat Nic hanya 
bisa mendesah ya?" tanya Brandon tak percaya dengan 
argumen Aron. 


"Aku bersungguh-sungguh, lihat raut wajah Nic... wajahnya 
sudah merah padam," ucapnya lalu kembali tertawa. 


Aku benar-benar muak di permalukan seperti ini. Tidak ada 
yang bisa mempermalukan Nicolass selama ini, apalagi 
seorang wanita yang membuat aku dipermalukan. 


Ini benar-benar pertama dalam sejarah. Aku geram dan aku 
berdiri dari dudukku, tak lupa kubawa ponsel Valen juga. 


"Akkhh!! Aku akan pulang!" ucapku meninggalkan para 
wanita penghiburku, dan duo kamvret yang malah kencang 
suara gelak ketawanya. 


— Cimbi POV 


Dasar pria gila, bagaimana mungkin ada spesies manusia 
sepertinya di dunia ini? Sungguh, aku muak dengan pria 
seperti itu, aku benar-benar dongkol melihatnya. 


Kumasukkan kakakku ke mobil, dan balik menuju rumah. 
Tak butuh waktu lama untuk pulang, aku membopong Kak 
Valen ke kamarnya. Lalu kembali tidur, karena ini masih jam 
03.00, terlalu pagi untuk memulai aktivitas. 


Paginya aku terbangun dari tidurku, dan segera mandi. 
Setelahnya, aku memasak untuk sarapan. 


Aku masih dongkol kepada kak Valen, jadi aku malas 
membangunkannya. Lagipula, dia kalau tidur kaya kebo, 
sulit bangunnya. Aku sarapan sendiri di ruang makan. "Dek 
... ponsel kakak mana?" teriak kak Valen dari kamarnya. 


Aku tetap diam tak menjawab, sampai kak Valen 
menghampiriku. "Dek, ditanya tuh dijawab, jangan diem aja. 
Di mana ponselnya Kakak?" tanya Kak Valen lagi. 


"Kakak tuh bisa gak sih, gak usah teriak-teriak? Ini rumah 
Kak, bukan hutan. Aku gak tahu ponsel Kakak ke mana, 
coba aku telfon deh, moga aja masih nyambung," ucapku 
sambil meraih ponselku. 


Kak Valen duduk di sampingku, aku mendial nomor Kak 
Valen. Untuk beberapa saat, teleponku tersambung, dan lalu 
diangkat. 


"Hallo," ucapku, kuaktifkan speaker agar Kak Valen juga 
dengar. 


"Hallo Sayang, kenapa? Kangen?nyesel udah ngumpat 
kemarin malam?" kata orang di seberang sana. 


Aduh ... ini kan suara pria gila yang kemarin malem. Kak 
Valen mengernyit bingung. 


"Kau?!! Kau yang membawa ponsel Kak Valen? Kembalikan 
atau--" 


"Biar Kakak yang ambil Dek," ucap kak Valen memotongnya. 


Aku langsung mematikan panggilanku. "Ka-kamu ke-kenal 
Nicolass, Dek?" tanya Kak Valen terbata-bata. 


Kenapa sih kak Valen aneh banget, gak biasanya dia 
ngomong ke aku gugup gini. "Oh ... namanya Nicolass. Dia 


itu kan, pria gila yang kemarin malem sama Kakak. Kakak 
duduk di pangkuannya, dan dia itu mesum banget tau gak, 
Kak. kakak kok bisa kenal sama cowok semesum itu sih, 
Kak?" ucapku tak suka. 


Bukannya menjawab pertanyaanku, Kak Valen malah 
menggit bibir bawahnya sendiri, sepertinya, dia sangat 
gugup. Entahalah, aku segera berdiri dari dudukku. "Ya, 
udah, Kak. Aku mau ke kantor, takut telat," ucapku sambil 
menyambar tas tanganku. 


Apa aku belum bercerita tentang pekerjaanku? Baiklah, aku 
ceritakan ... aku bekerja di sebuah perusahaan ternama di 
sini. Yups, HAN'S CORP. 


Aku menjabat 

sebagai sekretaris Ceo, bos-ku sangat baik orangnya. Jangan 
beranggapan bos-ku adalah Ceo muda, umurnya sudah 
kepala empat, apa itu bisa di katakan muda? 


Tapi aku senang bisa bekerja dengan Mr. Johansson, karena 
ia selalu memperlakukanku seperti anaknya sendiri. Begitu 
pula dengan istrinya Mrs. Johansson. 


Dia selalu mengharapkanku bisa menjadi menantunya. Yang 
benar saja, mengenal anaknya saja tidak. 


Tak lama aku mengendarai mobilku, aku sampai di depan 
gendung yang menjulang milik HAN'S CORP. Benar-benar 
beruntung anak dari Mr. Johansson, dia terlahir dari keluarga 
yang bahagia serta berkecukupan. 


Sudahlah, lupakan hal itu, aku hari ini ingin bekerja tanpa 
memikirkan bebanku. Aku mulai memasuki gendung 
pencakar langit tersebut, lalu menuju lantai 25 di mana 
tempatku bekerja. Semoga hari ini menyenangkan .... 


Thanks readers,,,,love you,,, 


Part 2 


~ Niccolass Pov 


Pagi ini aku tengah bermalas-malasan di depan tv. Ya, 
beginilah aku, ketika pagi bermalas-malasan. Namun, pada 
malam hari bersenang-senang. 


Setelah insiden pagi tadi, di mana gadis yang 
mempermalukanku menelefon ke ponsel Valen yang 
tertinggal kemarin. Aku tadi sedikit mengerjainya, pasti ia 
sangat kesal kepadaku. Andai aku bisa melihat wajahnya 
yang menggemaskan itu. Membayangkannya saja 
membuatku tertawa terbahak-bahak. 


Ting ... Tongg ..., 


Suara bel apartemen menyadarkanku, aku segera beranjak 
dan melihat siapa kiranya yang datang pagi-pagi begini. 


Kubuka pintunya, saat tahu yang datang adalah Valen, 
kakak dari gadis menyebalkan itu. "Nic bagaimana bisa 
ponselku berada denganmu?" ucapnya sambil nylonong 
masuk ke apartementku. 


Aku duduk di sofa, dan dia ada di sampingku. "Tentu bisa, 
kau mabuk dan adikmu yang cerewt itu buru-buru 
membawamu pergi," ucapku sambil mengingat malam yang 
menyebalkan, namun, juga mengesankan kemarin. 


Aku tersenyum tipis, entahlah, aku jadi suka tersenyum 
mengingat umpatan dari gadis itu, serasa umpatan yang 
tertuju padaku ialah suara desahan yang memanggil 
namaku. 


"Nic, bagaimana bisa pertemuan singkat membuat Cimbi 
tampak begitu membencimu? Apa ada hal yang terjadi 
semalam, kau tidak macam-macam kan? Astaga, tidak 
mungkin kau menceritakan masalah itu, kan?" ucapannya 
mengalihkanku dari fantasi liarku. 


"Cerita apa? Cerita jika kau pernah menyerahkan 
kesucianmu padaku? Atau kau yang selalu melemparkan 
tubuhmu dan kita menikmati malam yang menyenangkan?" 
tanyaku, membuat Valen blushing seketika. 


"Astaga, kenapa kau membahas hal itu," ucap Valen malu 
malu. 


Ya, memang aku beberapa kali melakukan 'itu' dengan 
Valen. Tapi saat kita melakukannya, kita tidak pernah bawa- 
bawa perasaan, karena kita hanya ingin mendapatkan 
sebuah kenikmatan dunia. 


"Aku tau bahwa kau mencoba menjadi sosok kakak yang 
baik. Seolah jadi peri di hadapan dia, tapi faktanya kau 
tidak ada bedanya denganku. Mungkin, adikmu begitu 
kurang mengenal pergaulan. Dia tampak seperti manusia 
lansia yang tidak mengerti kebebasan. Bagaimana mungkin 
aku akan mengatakan keburukan kakaknya yang sangat ia 
sayangi," ucapku mantap sambil kuberikan ponselnya yang 
kemarin tertinggal di club. 


"Thanks ya Nic, kau benar-benar pengertian," ucapnya 
sambil memelukku dengan erat. 


"Cukup dengan pelukan di pagi hari, kau bisa 
membangkitkan hal yang ada di bawah sana," ucapku 
bercanda. 


"Dasar pria mesum," jawabnya sambil melepas pelukannya. 


"Aku ada pemotretan hari ini, aku akan pergi," teriaknya 
sambil meninggalkan apartemen milikku. 


Aku hanya tersenyum dengan tingakahnya, aku harus 
bersiap untuk pulang ke rumah. Baiklah, karena Mommy 
menelfonku agar malam ini pulang ke rumah, jadi aku harus 
absen dulu dari club. 


Daripada nanti, Daddy marah dan menyita semua asetnya. 
Bahaya kan, kalau disita aku gak bakal bisa ke club, dan gak 
bisa main deh sama model-model sexy .... 


— Author Pov 


Dentingan sendok berbunyi mengisi keheningan ruang 
makan keluarga Johansson. "Kamu mau sampai kapan bakal 
main-main terus? Buruan nikah, biar Daddy bisa cepet 
mundur dari jabatan Daddy." suara Randy mengisi 
keheningan. 


Nic mendongak menatap Daddynya, ia benar-benar kesal 
jika sudah disinggung masalah pernikahan. Memang 
umurnya sekarang sudah 24 tahun, sudah cukup bila ingin 
berkelurga. Namun, Nic masih ingin bebas menikmati 
hubungan tanpa ikatan. Bersenang-senang tanpa memikul 
tanggung jawab apapun. 


"Kan, Nic juga masih pilih-pilih Dad. Gak mungkin, kan ... 
Nic ngasih keluarga ini mantu yang gak baik? Nic mau cari 
yang terbaik buat keluarga ini Dad. 


Yang bisa sayang sama Mommy, Daddy, dan nanti bisa 
ngurusin Nic," ucap Nic meyakinkan Randy. 


Nic memang brengsek, bila di luar. Tapi, jika di hadapan 
keluarganya, Nic memperlihatkan sifat yang penurut. 


Bahkan Randy tidak tahu jika putra semata wayangnya itu 
suka sekali clubbing. 


"Enggak ya Nic, Mommy gak mau kamu nikah sama model 
ataupun artis. Karena mereka itu, nikah cuman mau cari 
sensasi, biar karirnya melejit ... Honey gimana kalo aku yang 
ngusulin mantuku sendiri?" kini Resty ikut andil dalam 
pembahasan pernikahan Nic. 


Nic yang awalnya makan dengan santai kini tersedak. "uhuk 
. uhuk ma-maksut Mom apa?" tanya Nic meyakinkan, 
sebenarnya ia mengerti maksud Resty. 


"Tentu boleh Honey, emang kamu mau ngusulin siapa?" 
tanya Randy melihat istrinya yang begitu antusias. 


"Aku mau usulin Dina aja Hon, sekretaris Honey itu. Dia, kan, 
cantik, baik, ramah, dan dia juga udah deket sama kita. 


Kamu, kan, tahu aku selalu ingin punya anak perempuan, 
dan selama aku sama Dina, aku sangat nyaman sama dia 
Honey. Aku pengen, dia jadi mantuku," ucap Resty antusias. 


Bagi Resty, Dina adalah yang terbaik. Jika suaminya 
menyetujuinya, maka harapannya selama ini akan terwujud. 
Resty yakin, suaminya pasti akan menyetujui usulannya, 
karena Randy juga menyukai sosok Dina. 


"Oke Honey, kalau itu mau kamu. Mungkin, nanti kisah cinta 
anak kita akan sama kaya kita dulu," ucap Randy 
menyetujui sembari mengerling nakal. 


Dahulu memang Randy dan Resty dipertemukan di 
perusahaan itu. Randy jatuh cinta pada sekretarisnya, dan 
mungkin, kini giliran anaknya yang akan merajut cinta 
dengan cara yang sama. 


Resty hanya tersenyum malu-malu. "Apaan sih, Hon. ada 
anak kita tau. Gak malu apa?" ucap Resty malu-malu. 


Nic geram sebenarnya, ia tak ingin di jodoh-jodohkan 
begini. 

"Dad, Mom, kalian itu apaan sih? Nic gak mau dijodoh- 
jodohin kaya gini. Emang Nic gak laku apa dijodohin segala? 


Lagian siapa sih Dina? Nic kan, gak kenal," baru kali ini Nic 
membantah ucapan Randy. Ya, dia kini terlalu muak. 


Sedangkan Randy tak mau keinginan istrinya pupus. 
"Enggak, ya Nic. Daddy udah memutuskan semua ini. Kamu 
harus nikah sama Dina sebulan lagi," ucapan Randy 
membuat Resty tersenyum bahagia. Bagaimana tidak, 
sebulan lagi Dina akan jadi mantunya. 


Nic hanya diam, ia tak akan membantah lebih lama lagi. 
Bisa-bisa Randy akan menghukum gantung dirinya, karena 
telah membuat istri tercintanya sedih. 


Mungkin nanti ia akan mengajak Dina berkonspirasi agar 
mau menuruti perkataannya. 


Sedangkan di lain tempat, Cimbi sedang kesal pada 
kakaknya. Bagaimana tidak, kakaknya sudah berulang kali 
Cimbi beritahu. Jangan lagi-lagi ke club, Valen selalu 
berjanji, tapi janjinya selalu ia ingkari. 


"Kak, seandainya kau berhenti datang ke tempat yang 
memuakkan itu, apa kau akan mati? Sesulit itukah kau 
berhenti dari hobimu itu?" ucap Cimbi kesal. 


Valen hanya berusaha sabar, sebenarnya ia sangat kesal 
diatur-atur. Tapi ia terlalu sayang, untuk membentak 
adiknya. la tak ingin Cimbi sedih karenanya. 


"Sayang ... Kakak gak bisa, seakan Kakak itu udah 
kecanduan. Gimana mau berhenti, lagian kan, temen yang 
sekarir sama Kakak aja udah biasa kayak gitu. 


Mending kamu membuka diri aja deh, lagian zaman 
sekarang mungkin yang masih perawan cuman kamu 
doang, umur udah 22 tahun kok masih perawan," ucap 
Valen kesal, ia selalu saja diomeli adiknya, padahal di sini 
siapa coba kakaknya. 


Cimbi terkejut mendengar kakaknya menyinggung tentang 
keperawanan. "Ma-maksud Kakak, Kakak udah gak 
perawan?" tanya Cimbi was-was. 


Valen menegang di tempat, ia baru menyadari perkataan 
yang ia lontarkan kepada adiknya. "Kak jawab, Kakak udah 
gak perawan?" tanya Cimbi penuh selidik. 


Valen menggigit bibir bawahnya, ia bingung kira-kira 
jawaban apa yang harus ia katakan kepada adik 
kesayangannya ini. Terkutuklah mulut sialan ini, siapa suruh 
ia keceplosan dengan mulut sialan ini. 


"Se-sebenarnya, Ka-kakak ...," Cimbi tidak serantan dengan 
kakaknya yang berbicara seperti orang gagu. 


"Sebenarnya apa Kak? Kakak itu kayak orang gagu tau gak, 
kalau ngomong, Kakak bilang ...," ucap Cimbi setengah 
membentak. 


Namun, sebelum ia menyelesaikan kata-katanya. 
"Sebenarnya, Kakak udah gak perawan Dek. Kamu mau 
marah?maafin Kakak, Dek, udah kecewain kamu." 


Kelar ... kelar sudah hidup Valen. Cimbi pasti marah besar 
padanya, tapi jika ia tak jujur, maka akan lebih banyak 


kebohongan yang akan digunakan untuk menutupi 
kebohongan pertamanya. 


Cimbi terduduk di lantai dengan air mata yang membasahi 
pipinya. Kakaknya yang dianggap seorang yang patut 
dicontoh malah tak beda jauh seperti jalang. 


"Aku pikir Kakak beda, aku pikir Kakak cuman suka minum 
doang. Haha ... tapi Kakak juga melakukan 'itu' ternyata, 
seorang Valentina Cimbi Alexander gak beda jauh sama 
jalang," ucap Cimbi dengan sedikit tertawa miris. 


Deg...., 


Kata-kata 'jalang' itu menohok hati Valen paling dalam. Baru 
kali ini, adiknya sangat kecewa padanya. Valen hanya 
mampu mengeluarkan air mata penyesalannya. Tak 
mungkin kan, ia memutar balik waktu kembali. 


"Maaf Sayang," ucap Valen lirih, hatinya benar-benar sakit 
saat ini. 


"Kakak tau kan, kenapa aku bisa semarah ini? Aku benci 
sama orang brengsek Kak. Aku benci, mereka itu adalah 
seorang yang bersifat sama kayak Daddy kita. 


dan aku membenci itu ... aku gak mau kehidupan anak kita 
nanti, keluarga yang akan kita miliki. Hancur layaknya 
keluarga kita Kak. Jangan biarkan anak kita suatu hari 
merasakan apa yang kita rasakan, cukup kita Kak. Aku gak 
mau, Kakak terjebak dengan pria brengsek manapun ku 
mohon ...," ucap Cimbi tajam, pertahanan air matanya jebol, 
ya ia kecewa, sangat kecewa. 


la hanya tidak ingin, rasa sakit masa lalunya akan 
dirasakannya lagi. Berhubungan dengan pria brengsek 
adalah hal yang paling ia hindari. 


Valen menangis, tak kuasa ia menahan rasa sakit ini. 
Apalagi mengingat bagaimana daddynya meningggalkan 
mommy mereka. Pada akhirnya, mommy memilih 
kebahagiaannya sendiri tanpa Valen ataupun Cimbi. 


Cimbi masuk kekamarnya, meninggalkan Valen sendiri. 
— Cimbi Pov 


Aku benar-benar terkejut mengetahui Kakak sudah tak 
perawan lagi. Padahal dulu kita pernah saling berjanji, 
untuk menjaga diri kita masing-masing dari para brengsek. 


"Brengsek, sialan ...," aku berteriak tak tahan dengan 
segalanya. 


Aku hanya ingin keluargaku tenang, meski hanya tinggal 
kami berdua. Kenapa di dunia ini terlalu banyak laki-laki 
brengsek? Mereka bahkan melakukan hal memalukan 
seakan tanpa dosa. 


"Aku benci Daddy!!" teriakku sekali lagi. Ya, aku 
membencinya aku sangat membencinya. 


"Aku benci pria brengsek kaya Daddy hiks ... hiks ...," 
ucapku dengan sesegukan. 


Malam ini, aku menangis menyesali takdirku. Menyesal, 
mengapa aku hidup di antara orang brengsek. Mengapa 
harus lahir dari orang tua, yang tak berperasaan. 


— Author Pov 


Matahari mulai muncul, menandakan pagi telah datang. 
"Dad, sama Mom, mau ke mana? kok udah rapi?" tanya Nic 
penuh selidik. 


Nic saja, baru bangun dari tidurnya. Bahkan, ia belum mandi 
ataupun mencuci mukanya. 


"Udah, kamu mandi dulu sana, Mommy ada urusan sama 
Daddy kamu. Oh, ya, jangan lupa makanannya ada di meja 
Sayang," ucap Resty pada anak kesayangannya. 


Resty dan Randy hari ini akan ke rumah calon menantu 
mereka. Mencoba berbicara dengan Dina, dan berharap Dina 
mau menerima lamaran ini. 


Tok ... Tok ... Tok ..., 


Suara ketukan pintu menyadarkan Valen dari kegiatan 
masaknya. Hari ini, ia yang memasak, karena entah kenapa 
Cimbi belum bangun jam segini. Biasanya, jam segini 
sarapan sudah tersedia di ruang makan. Valen semakin 
merasa bersalah. 


Valen membuka pintu. "Maaf, Anda siapa ya? Ada maksud 
apa kedatangan Anda?" tanya Valen. 


Kedua pasangan paruh baya itu tersenyum manis. "Saya Mr. 
Johansson, dan ini istri saya. Saya mau menemui Vadina 
Cimbi Alexander," ucapnya dengan senyum yang 
mengembang. 


'Johansson? bukankah ini nama keluarga Nic?' Valen berpikir 
dalam hati. 


Batinnya terus bertanya-tanya, mengapa keluarga Nic 
mencari adiknya. Oh, ya, mungkin saja masalah pekerjaan. 


"Suatu kehormatan Mr. dan Mrs. Johansson datang kemari. 
Silahkan masuk, sebentar ... saya panggilkan Cimbi," ucap 
Valen sopan. 


Resty dan Randy mengikuti langkah kaki Valen, dan mereka 
duduk di sofa ruang tamu. Resty tak sabar menunggu calon 
menantunya. 


"Cim ... Aku tau jika kau sudah bangun. Ayo turun, Mr. dan 
Mrs. Johansson ingin bertemu denganmu," 
Ucap Valen dari luar pintu kamar Cimbi. 


'Mr. dan Mrs. Johansson tengah mencariku, ada apa?' pikir 
Cimbi, ia pun ke luar dari kamarnya. 


Cimbi segera menyalami kedua nya untuk sopan santun. Ms. 
Johansson sangat senang bisa melihat Cimbi. 


Cimbi duduk di samping Valen. "Ehm ... jadi begini Dina, 
saya ingin kamu jadi menantu saya,"ucap Mr. Johansson 
tanpa basa-basi. 


Cimbi menegang seketika, apa dia mimpi? Tak hanya Cimbi 
yang terkejut, Valen terkejut setengah mati. Bagaimana 
bisa, orang tua Nic ingin menikahkan Cimbi dengan Nic. 


Padahal Nic lah yang mengambil keperawanannya, 
walaupun memang Valen juga menginginkaannya. Tapi 
bagaimana bila Cimbi tahu. 


"Ta-tapi Tuan, saya ...," ucap Cimbi terbata. 


"Sayang, kamu kan, tahu Momny selalu ingin kamu jadi 
mantu Mommy. Mau ya sayang ... anak Mommy udah setuju 
kok," 


'What, Nic udah setuju?' pikir Valen. la masih belum bisa 
mencerna kata-kata yang dikeluarkan orang tua Nic. 


"Ta-tapi Tante ...," Cimbi bingung. 


"Jangan panggil tante sayang, panggil Mommy, dan Mommy 
tidak mau ada bantahan. Mommy jamin, anak Mommy akan 
selalu jaga kamu kok," ucap Resty memelas. 


Melihat istrinya memelas, Randy ikut bicara. "Iya Dina, anak 
kami pasti bakal jagain kamu. Lagipula, kalau masalah cinta. 


Om yakin, cinta akan hadir setelah kalian menikah. Om 
tidak bisa memberikan jabatan Om sebelum dia menikah, 
jadi menurut kami, kamulah orang yang pantas," ujar Mr. 
Johansson memohon. 


Cimbi tak bisa melihat pasangan paruh baya itu terus 
memohon kepadanya. Tanpa sadar, Cimbi mengangguk. 
Entahlah, mengapa tubuhnya mengkhianatinya. 


Pasangan paruh baya itu tersenyum senang. "Mommy 
senang Sayang, akhirnya impian Mommy terwujud. Terima 
kasih Sayang. 


Ya udah momy pulang dulu, jangan lupa pernikahan kalian 
sebulan lagi. Ayo Hon!" ucap Resty sambil memeluk Cimbi 
lalu pergi meninggalkan Cimbi yang masih bingung dengan 
semua kejadian beberapa menit lalu. 


"Ka-kau yakin akan menikah dengan Nic?" tanya Valen yang 
masih dengan keadaan syok berat. 


"Nic?" tanya Cimbi tak mengerti. 
"Nicolass?" tanya Cimbi. 


Valen mengangguk. Asataga ... jadi putra pasangan paruh 
baya itu Nicolass? 


Cimbi sangat terkejut, namun jika sekarang ia menolak, 
pasti pasangan paruh baya itu akan bersedih. la tak bisa 


melihat kedua orang yang sangat baik padanya sekarang 
sedih karena penolakannya. 


Cimbi terdiam mencoba mencerna semuanya. Namun, 
seakan otaknya tak lagi berfungsi, dia blank saat ini. Andai 
waktu bisa berputar ke beberapa menit yang lalu. 


Thanks readers,lIove you,,, 


Part 3 


Sudah lebih seminggu tepatnya, sejak Resty dan Randy 
datang ke rumah Cimbi dengan membawa kabar yang 
mengejutkan. Sebuah keputusan singkat yang akan 
merombak kehidupan Cimbi yang awalnya tampak tenang. 


Gadis dengan setelan kantor itu menghela nafas pelan, 
kepalanya sering terasa pusing akhir-akhir ini. Mungkin efek 
lamaran dadakan itu yang belum bisa diterima hatinya. 
Lima menit lagi jam makan siang akan tiba, dan saat itu 
pula ia harus menemui sang calon suami yang sudah ia 
ketahui identitasnya. 


Gadis itu bergegas, merapikan beberapa berkas dan map. 
Lalu meyakinkan diri untuk segera melangkahkan kaki ke 
tempat yang sudah dijanjikan. Perasaan gugup itu semakin 
menjadi, rasanya ia ingin pulang dan menutup tubuhnya 
dengan selimut tebal. 


Tepat di pintu cafe, gadis itu mengedarkan pandangannya. 
Tentu tidak membutuhkan usaha extra untuk mencari 
keberadaan pria itu, pria yang pernah ia temui sekali dan 
dipertemuan kedua mereka dengan status yang berbeda. 
Dari dua sosok asing, menjadi dua sosok yang akan 
diberkati Tuhan dalam kehidupan pernikahan. 


Cimbi mendecih, bahkan pria itu menatapnya sembari 
menyeringai. Entah apa yang dipikirkan pria sialan itu, 
terasa menjengkelkan bagi Cimbi untuk duduk berdua dan 
saling berkenalan. 


Cimbi melangkahkan kakinya dengan pasti, pandangannya 
lurus menatap pria yang menjadi calon suaminya itu. 
"Selamat siang, kita bertemu lagi. Perkenalkan aku-," 


"Ah tidak-tidak, aku sudah tau namamu. Cimbi, nama yang 
cukup manis Baby. Apa kau menghampiriku untuk merayu 
agar aku mau makan siang denganmu? Aku akui, kau 
tampak berbeda dan terkesan sexy dengan pakaianmu saat 
ini." Nic tersenyum iblis, ditatapnya lagi gadis manis yang 
menarik perhatiannya selama beberapa menit. 


Cimbi tersenyum kecut, lihatlah pria ini, tampak begitu 
sombong dan aura playboy ketika ia berbicara sangat 
tampak jelas. "Terimakasih," ucap Cimbi singkat. 


"Maaf Sayang, kau marah? Aku sudah berjanji ingin 
menemui gadisku dan makan bersamanya siang ini. Dia 
adalah calon istriku. Aku tidak ingin mengusirmu, tapi 
Mommy sangat menyukai gadis itu. Maka aku tidak ingin 
ada masalah nantinya," ucap Nic dengan gaya arogan. 


Gadis dihadapan Nic kali ini menyeringai, tangannya sudah 
cukup gatal ingin menutup bibir pria itu yang mengeluarkan 
kata-kata menyebalkan. 


"Maaf Tuan, ijinkan saya memperkenalkan diri saya dahulu," 
ucap Cimbi sopan. 


"Kau tidak per-," 


"Saya Vadina Cimbi Alexander, sekertaris dari Mr. Johansson. 
Anda bisa memanggil saya Cimbi, atau Dina. Senang 
bertemu dengan Anda, Tuan." Cimbi menyeringai, rasanya ia 
ingin tertawa kencang saat melihat wajah pria arogan itu 
yang tampak pucat pasi. 


Nic terdiam, tangannya ia angkat sebagai isyarat agar Cimbi 
tak lagi mengucapkan kata-kata yang lain. Otaknya 
mencoba berpikir, menyesali keputusannya untuk tidak 
mencari tahu tentang calon istri yang telah dipilihkan sang 


ibu. Lihat sekarang, ia tampak seperti orang bodoh di 
hadapan gadis menyebalkan itu. 


"Jadi, Kau Dina?" tanya pria itu dengan wajah linglung. 


Gadis dengan senyum manis itu mengangguk pelan, 
menikmati wajah Nic yang tampak bodoh dan lucu. 


Pria itu segera menetralisirkan raut wajahnya, ia tidak boleh 
jadi bahan tertawaan gadis di hadapannya ini. "Aku cukup 
senang jika kau yang menjadi calon istriku, maka aku tidak 
perlu berpura-pura menjadi sosok yang baik. Tentu kau 
sudah tau kepribadianku bukan? Bukankah pertemuan 
singkat kita sudah bisa membuatmu mengambil 
kesimpulan, pria seperti apakah aku?" 


"Pria yang sangat brengsek." Cimbi menatap Nic tajam, 
seolah tak punya ketakutan untuk menghadapi pria arogan 
di hadapannya. 


"Kau-," Nic menggeram tertahan. 


"Aku akan kembali ke kantor. Bukankah sudah cukup 
dengan pertemuan hari ini? Aku sudah cukup 
mengenalmu." gadis itu beranjak, namun dengan cepat 
tangannya ditahan oleh Nic. 


"Tunggu, ada yang ingin aku bicarakan denganmu. Hal yang 
sangat penting." pria itu menatap Cimbi dalam, tak bisa 
dipungkiri jika Cimbi juga merasakan jantungnya berpacu 
akibat tatapan intens dari pria tampan yang tengah 
mencekalnya. 


Cimbi menyentak tangan Nic lalu kembali mendaratkan 
bokongnya pada kursi. "Katakan!!" 


"Aku ingin kau menandatangani ini," Nic mengeluarkan 
sebuah map, dibukanya map merah itu. Sebuah kertas putih 
denga beberapa kalimat terpampang jelas di hadapan 
Cimbi. 


SURAT PERJANJIAN DALAM PERNIKAHAN 


NICOLASS WATSLEY JOHANSSON sebagai pihak 
pertama. 

Dan, VADINA CIMBI ALEXANDER selaku pihak kedua. 
Menuliskan perjanjian dalam pernikahan, sebagai 
kontrak perjanjian yang sah. 

Perjanjian itu dituliskan sebagai berikut : 

1. Pihak pertama dan pihak kedua tidak boleh ikut 
campur dalam kehidupan, atau tata laku satu sama 
lain. 

2. Keduanya tak boleh mengikut sertakan perasaan 
dalam pernikahan ini. (Tidak ada cinta) 

3. Tidak boleh melakukan hubungan fisik. 

4. Pihak pertama wajib memenuhi kebutuhan pihak 
ke-dua. 

5. Pihak ke-dua harus mengikuti perkataan pihak 
pertama saat di hadapan Mr. dan Mrs. JOHANSSON. 

6. Jika salah satu pihak melanggar perjanjian ini, 
maka pihak yang melanggar wajib menerima 
hukuman apapun dari pihak lain yang bersangkutan. 


Demikian surat perjanjian dituliskan, tidak untuk 
merugikan pihak tertentu. 

Saya yang bertandatangan di bawah ini menerima 
perjanjian sebagaimana mestinya. 


Pihak pertama 
NICOLASS WATSLEY JOHANSSON 
Pihak kedua 


VADINA CIMBI ALEXANDER 


"Apa maksutnya, kau mau kota melakukan sebuah kawin 
kontrak?" Cimbi mengernyit, benar-benar terkejut dengan isi 
dari kertas yang diberikan pria itu. 


"Kau, bisakah kau mengecilkan volume suaramu? 
Tenanglah, ini bukan suatu perkawinan kontrak, hanya 
sebuah peraturan-peraturan kecil dalam pernikahan." Nic 
berucap santai, jemarinya menyisir rambutnya yang 
kecokelatan ke belakang. 


"Bahkan ini lebih mirip dengan kawin kontrak. Kita menikah, 
dan aku mendapat uangmu, kau tetap mendapat 
kebebasanmu dan tidak terkekang dengan status ini." Cimbi 
mendengus, melipat tangannya di depan dada. 


"Kau tidak mau? Jadi, apa kau sudah begitu mencintaiku 
hingga kau menginginkan pernikahan yang 
sesungguhnya?" Nic menyeringai, tampak seperti iblis 
membuat gadis itu bergidik ngeri. 


"Tentu tidak!!" tolak gadis itu dengan muka masam. 


"Ya sudah, kau cukup menandatanganinya saja. Bukankah 
ini cukup menguntungkan? Tidak ada hubungan fisik, tidak 
ada cinta, aku tidak akan menuntut hak ku padamu sebagai 
suami. Apa kau mau melayaniku, hm?" Nic menyeringai 
lebih menyeramkan. 


Cimbi bergidik, rasanya sangat menjijikkan saat pria 
brengsek itu menyentuh tubuhnya. Oh tidak, ia tidak akan 
jatuh cinta dengan pria brengsek di hadapannya ini. Sangat 
menjengkelkan. 


Tanpa pikir panjang, gadis itu meraih kertas perjanjian itu. 
Menandatanganinya dengan cepat, sungguh ia ingin segera 


pergi dari hadapan pria menyebalkan ini. 


Saat gadis itu beranjak dengan buru-buru, Nic menatap 
kepergian gadis itu dengan senyum miring. Ya, ia akan 
bebas dari pernikahan ini, mungkin ia tak akan bisa 
membatalkannya. Tapi ia bisa merubah keadaan seolah-olah 
ia masih melajang, ia tak akan terikat, cukup dengan status. 
Gadis manis itu, tidak tau seberapa menyeramkannya 
seorang Niccolas Watsley Johansson. 


Part 4 


Malam ini Cimbi bersiap-siap mengahadiri acara pernikahan 
rekan Nic. Entahlah, beberapa minggu ini Cimbi dikejutkan 
dengan kejadin-kejadian yang sulit untuk ia cerna. Di mulai 
dari pria brengsek itu, kakaknya tak perawan, dan lamaran 
dadakan itu. 


Cimbi memoleskan sedikit make up di wajahnya. Dia benar- 
benar terlihat sangat anggun. 


Tok ... tok ... tok... 


Valen mengernyit mendengar ketukan pintu. "Ah ... ya, Nic," 
ucap Valen terburu-buru. 


Tadi sore, saat Valen selesai pemotretan, Cimbi 
menceritakan bahwa malam ini Nic akan menjemputnya ke 
rumah, dan mengajaknya ke pesta pernikahan rekannya. 


Valen membuka pintu, dan orang itu benar Nic. Sesuai 
dengan pemikiran Valen. "Eh, udah dateng Nic? Aku 
panghilin Cimbi bentar, duduklah," ucap Valen 
mempersilahkan. Badannya berbalik, menatap pria dengan 
setelan jas itu lekat. "Meskipun kau menikah dengan adikku, 
apa kau bisa merahasiakan hal itu darinya?" 


Nic mengerti arah pembicaraan Valen, lalu ia 
mengembangkan senyum. "Aku mengerti. Kau tenang saja." 


Valen hanya tersenyum, lalu pergi ke kamar adiknya. "Dek, 
pangeranmu sudah datang. Lihatlah wajah adikku ini, benar- 
benar tampak cantik sekali." 


Wajah Cimbi jadi masam, mendengar Valen mengatakan Nic 
adalah pangerannya. "Pangeran? Bahkan dia lebih mirip 
dengan iblis," gumam Cimbi tak suka. 


"Iya deh iya, jangan cemberut gitu. Nanti cantiknya ilang 
loh," kata Valen menggoda. 


Merekapun keluar dari kamar Cimbi, menemui Nic yang 
tengah duduk di sofa ruang tamu. 


Gadis itu menuruni tangga dengan perlahan, tubuhnya 
yang ramping dibalut dengan gaun sederhana tapi begitu 
nampak mewah di tubuh Cimbi. Untuk beberapa menit, 
penampilan Cimbi lagi-lagi berhasil membuat Nic melongo. 
Aura dari gadis itu tampak berbeda, wajahnya yang cantik 
tanpa make up tebal, senyumnya yang manis mampu 
menyihir pandangan Nic. 


"Astaga Nic, kau bahkan tidak berkedip sama sekali," goda 
Valen sembari tertawa renyah. 


"Tidak, aku berkedip." Nic mengedipkan matanya berkali- 
kali, merutuki dirinya sendiri yang seperti orang tolol kala 
terpesona dengan kecantikan Cimbi. 


"Berangkatlah, jaga adikku baik-baik." Valen tersenyum 
simpul, lalu Nic bergegas bersama Cimbi. 


KKK 


"Astaga, ini benar-benar membuatku gugup dan cemas," 
ucap Cimbi gemetar. 


Cimbi memang tak pernah mengahadiri acara pernikahan 
pebisnis-pebisnis ternama seperti ini. Sekalipun ia 
mengahadiri acara, ya acara apa lagi kalau bukan acara 


kantor. Entah itu peresmian, atau perayaan ulang tahun 
kantor. 


Nic melingkarkan tangannya di pinggang Cimbi. la tahu 
Cimbi sangat gugup saat ini, ia hanya tersenyum dengan 
manisnya ke arah Cimbi. 


Nic dan Cimbi mulai memasuki gedung, banyak sekali 
wartawan yang menyambut mereka dengan pertanyaan- 
pertanyaan yang membuat Cimbi semakin gugup. 


"Tenang sayang," ucap Nic lembut. 
Ucapan nic membuat Cimbi sedikit lebih tenang. 


"Hai Brooo ...," ucap Aron ketika melihat Nic mendekat ke 
arahnya. 


Memang, Brandon dan Aron ini kemana-mana selalu 
bersama, makanya Nic selalu memanggilnya duo kamvret. 


"Hai juga, Brooo ...," ucap Nic sambil menepuk kedua 
pundak temannya. 


Kedua teman Nic mengernyit, menyadari Nic tak datang 
sendiri, dan wanita itu sangat cantik. Mereka berdua merasa 
pernah bertemu dengan sosok gadis di hadapannya. Duo 
kamvret itu mencoba mengingat. 


"Kau si sexy itu, kan?" tanya Brandon 
"Kau si singa betina berbody sexy itu, kan?" ucap Aron 
hampir bersamaan dengan Brandon. 


Cimbi dan Nic mengernyit bingung, Cimbi menatap Nic tak 
paham. Pria dengan tampilan maskulin itu mempererat 
pelukannya pada pinggang Cimbi, tampak begitu posesive. 


"Kau tidak mengenalku? Aku, pria yang menggodamu di 
club," ucap Brandon mengingatkan. 


"Aku temannya Nic, dan aku bersamanya saat kau 
memarahi teman sialanku ini," ucap Aron tak mau kalah. 


Cimbi mencoba mengingat, dan beberapa saat Cimbi 
mengingat siapa duo kamvret itu. Cimbi semakin 
mengeratkan tubuhnya ke tubuh Nic, ia takut dengan pria 
brengsek. Padahal ia tau Nic juga pria brengsek, tapi entah 
kenapa, tubuhnya merasa aman bila di dekat Nic. Mungkin, 
karena ia hanya mengenal Nic di sini. 


Brandon menyeringai. "Jadi, malam ini kau memilih untuk 
memperlihatkan lekuk tubuhmu, hm? Kau benar, aku ereksi 
dengan hanya melihat lekuk tubuhmu, maka kau harus 
bertanggung jawab," ucap Brandon setengah berbisik. 


Nic masih bisa mendengar ucapan brandon. "Sialan, kau 
mau berurusan dengan Daddyku, Brandon? Gadis ini pilihan 
Mommy, kau kau merasakan bagaimana amarah Mommy 
jika kau menyentuh calon menantunya?" 


"Ahahahaha oke santai Bro. Aku juga tidak tertarik 
berurusan dengan keluarga Johansson. Bahkan kalian akan 
tanpa berperasaan menghancurkan perusahaanku tanpa 
sisa," Ucapnya sambil terus tertawa. 


"Tentu. Kau sudah memahami keluargaku." Nic menyeringai, 
tampak begitu arogan. 


"Jadi, kapan kau menikah?" tanya Aron mencairkan suasana. 
"Bulan depan," ucap Nic sambil menatap Cimbi. 


Cimbi yang ditatap malah melengos, enggan untuk 
menatap pria yang tangannya tengah melingkar pas 


dipinggangnya. 


"Oh Tuhan, bahkan baru seminggu yang lalu kau bertengkar 
hebat dengannya. Bahkan gadis ini tampak begitu dendam 
denganmu." Aron menggeleng takjub. 


"Benarkah?" Brandon melongo, lalu mengamati wajah Cimbi 
intens. "Apa kau tengah dipaksa menikah dengan Nic?" 
tanya Brandon pada Cimbi. 


Cimbi mendongak, menatap pria tampan di hadapannya. 
Lalu menghela nafas kasar. "Tidak." 


"Benarkah? Tapi wajahmu tak begitu terlihat senang, seperti 
calon pengantin biasanya." Brandon menginterogasi, rasa 
penasarannya benar-benar tidak bisa ditahan. 


"Hei Tuan, apakah aku harus melompat-lompat dan menari 
heboh untuk memperlihatkan bagaimana kesenanganku? 
Menjengkelkan sekali." gadis itu menatap Brandon malas, 
membuat sang pria bergidik ngeri dengan sifat sensitive 
dari gadis yang akan menjadi calon istri sahabatnya itu. 


"Benar-benar seperti singa," gumam Brandon lirih. 


"Kau lapar, Sayang? Kau benar-benar pemarah saat kau 
lapar." Nic memgalihkan perhatian, membawa Cimbi pada 
meja yang penuh dengan makanan. "Makanlah, aku akan ke 
toilet sebentar." 


Cimbi mengangguk, tak begitu menghiraukan kepergian 
Nic. Matanya menjelajahi setiap makanan yang seolah 
tengah menghipnotis dirinya untuk segera memakan 
semuanya. Gadis itu mengambil satu cup es krim rasa 
cokelat, memakannya dengan lahap di bangku paling pojok 
ruangan itu. 


Tak lama kemudian, Nic datang dari balik kerumunan orang 
yang ada di pesta itu. Dilihatnya gadis yang tengah asik 
dengan cup es krim, gadis yang tampak menikmati apa 
yang tengah dirasakan lidahnya. Gadis itu duduk tenang di 
pojok ruangan pesta, tak menghiraukan dengan 
banyabanyak orang yang memilih berdansa atau melakukan 
hal menyenangkan lainnya. 


"Kau menyukai es krim itu?" tanya Nic menatap wajah Cimbi 
yang dirasa lucu. 


"Tadi iya, karena kau bertanya, maka aku tidak 
menyukainya lagi." Cimbi meletakkan es krimnya di bangku, 
bersiap untuk pergi dari Nic. 


"Tunggu!!"” Nic mencekal tangan Cimbi, kepalanya 
mendekat lalu membisikkan sesuatu, "Apa kau sengaja 
menyisakan es krim itu untukku?" 


Cimbi menoleh ke belakang, di cup es krim tadi memang 
masih cukup banyak. "Ambil saja, aku tidak memakannya 
lagi." 


"Baiklah, aku akan menikmati es krim ini." Nic mengusap 
sudut bibir Cimbi yang terdapat sisa es krim, menjilat 
jarinya sendiri dengan seringai mesum. 


Tak butuh waktu lama, Nic melumat bibir Cimbi yang ranum. 
Begitu terasa manis bercampur dengan es krim rasa cokelat 
tadi. Bibirnya yang lembut membuat Nic enggan melepas 
pagutan itu, ditekannya tengkuk si gadis untuk 
memperdalam ciuman, walaupun si gadis tak membalas 
ciumannya. Bibir gadis itu sudah cukup memabukkan untuk 
Nic. 


Di akhir lumatannya, Nic mengecup sekilas bibir hangat 
milik Cimbi. Lalu memeluk gadis itu dengan jantung 


berdebar. Ada apa dengannya? 


Part 5 


Cimbi masih diam, bahkan setelah dirinya berada di dalam 
mobil Nic. Tidak lagi ada sorakan para tamu undangan yang 
tadi menyaksikan adegan ciuman itu. Tidak ada lagi 
Brandon dan Aron yang menggodanya habis-habisan. 


Gadis itu tetap murung, tatapannya dan raut wajahnya yang 
tak bersahabat membuat Nic bingung setengah mati. 
Pasalnya ia benar-benar tak mengerti dengan perasaan 
wanita. la bukan tipe pria yang peka dengan apa yang 
diinginkan seorang wanita. 


"Kau marah hanya karena sebuah ciuman?" tanya Nic tanpa 
mengalihkan fokus menyetirnya. 


"Iya, apalagi dengan pria sebrengsek dirimu." Cimbi enggan 
menatap, manik matanya menjelajah kemanapun. 


"Bukankah kau begitu berlebihan dalam mengataiku, 
Singa?" Nic mengeluarkan perasaan jengkelnya. 


"Tidak. Itu adalah fakta," ucap Cimbi ketus. 


"Ayolah, itu hanya sekadar ciuman biasa. Apa yang kau 
permasalahkan? Bahkan anak SMP juga melakukannya," 
ucap Nic dengan nada santai. 


"Wahai Tuan mesum, dengarkan!! Kehidupanku tidak 
sebebas dirimu, lagipula ini Indonesia, bukan New York. Kau 
benar-benar tidak tau malu bertindak seperti itu di hadapan 
orang banyak." Cimbi menyorot Nic dengan tajam. 


"Bukan suatu permasalahan besar," ucap Nic lagi-lagi 
dengan santai. 


"Itu masalah besar karena itu ciuman pertamaku sepanjang 
sejarah aku hidup. Kau merebutnya tanpa izin!!" teriak 
Cimbi seolah kehabisan kesabaran. 


Nic menginjak remnya, menatap Cimbi tak percaya. "Astaga, 
kau benar-benar baru merasakan ciuman? Kau hidup di 
jaman apa?" 


"Di jaman para pria brengsek bertingkah seolah biasa saja 
saat dia telah melecehkan seorang wanita!!" Cinbi 
bersungut-sungut. 


"Melecehkan? Bahkan itu hanya ciuman, kau juga calon 
istriku. Apa kau pikir orang-orang akan mendukungmu? 
Mereka bahkan akan mengataimu gila," sindir Nic sinis. 


"Kau terlalu banyak bicara Tuan," ucap Cimbi datar. 
"Pulangkan aku sekarang juga." 


KKK 


Malam yang begitu menyebalkan bagi seorang Niccolas, 
membuat pria itu tertidur nyenyak hingga pagi ini. Jam 
sudah menunjukkan pukul 07. 05tapi pria itu bahkan masih 
mendengkur dengan nyaman. 


Suara bel pintu apartemen itu terdengar begitu nyaring. Bel 
yang ditekan berkali-kali seolah menegaskan bahwa sang 
tamu ingin segera masuk dan memberondong Nic dengan 
sejuta sumpah serapah. 


Nic menggeram, membuang bantalnya ke sembarang arah. 
Matanya yang masih telihat sayu karena tidur yang 
terganggu. la berjalan sempoyongan, menguap beberapa 
kali dan bersumpah akan menghajar habis sang tamu itu. 


"Nic sayang, kamu baru bangun?" ucap Resty dengan 
semangat pagi. 


Yang datang sepagi ini adalah Resty, sang wanita 
kesayangannya dan juga kesayangan daddynya. Sekalipun 
ini bukan hal yang penting, tak akan mungkin Nic 
menghajar mommynya. Bisa-bisa ia akan ditendang ke laut 
oleh Randy dadynya. 


"Mom, ngapain pagi-pagi udah ke sini?" tanya Nic malas, 
sesekali bibirnya itu menguap lebar. 


Tanpa basa-basi, Resty langsung saja menuju sofa dan 
mendaratkan bokongnya di benda empuk itu. "Sayang, 
jadwal kita hari ini adalah jalan-jalan bareng mantu 
Mommy," ucap Resty antusias. 


Nic membelalakkan matanya terkejut. "Ma-maksud Mommy 
sama Cimbi?" tanya Nic setengah terkejut. 


"Ya iyalah, sayang. Sama Vadina Cimbi Alexander, menantu 
Mommy. Memang siapa lagi menantunya Mommy, selain 
dia?" 


Nic menegang, keringat dingin mulai keluar dari tubuhnya. 
Baru tadi malam Nic membuat kesalahan yang bodoh, Cimbi 
pun tak ingin hanya sekedar menatap Nic. Dan hari ini ia 
harus mengajak cewek itu jalan? pasti sebuah penolakan 
yang akan diterimanya. 


"Ayo sayang, kamu jangan bengong mulu. Mommy itu udah 
gak sabar ketemu mantu Mommy" ucap Resty kesal. 
Anaknya ini memang tak pernah cepat dan tanggap. 


"Tapi Mom, Nic hari ini ada janji," ucap Nic bohong. 


"Kalau kamu gak mau nurutin apa kata Mommy, Mommy 
akan aduin kamu ke Daddy!!" seru Resty mengancam. 


Nic mendengus, berurusan dengan Randy adalah hal yang 
paling Nic hindari. Apalagi bila sudah menyangkut 
keinginan Resty sang istri kesayangan. "Baiklah, Nic mau 
siap-siap," ucap Nic segera beranjak dari duduknya. 


Entah apa yang akan terjadi nanti, sebuah penolakan 
mentah-mentah mungkin akan ia dapatkan. Umpatan 
gamblang dari cewek pemilik bibir manis itu mungkin akan 
segera ia dengar. Terserah ... Nic tak mau ambil pusing, ia 
lebih memilih menghadapi Cimbi daripada harus dihukum 
gantung oleh Randy karena menolak keinginan sang istri 
tercinta. 


KKK 


"Mommy kenapa gak duduk di depan aja. Nic bukan 
sopirnya Mommy." Nic menggerutu saat mobil mewahnya 
membelah jalanan kota. 


"Gak mau, nanti Daddy kamu cemburu. Kamu fokus aja 
nyetirnya," ucap Resty sembari memainkan ponselnya. 


"Lagian, Daddy itu kaya bocah. Udah tua suka cemburu, 
cemburu sama anaknya juga. Gantengan juga Nic," sungut 
Nic. 


"Mau Mommy aduin, Dad?" Resty mulai memberikan 
ancamannya pada putra tunggalnya itu. 


"Punya Mommy juga suka ngadu kek anak TK." 


Keduanya diam, bukan lebih tepatnya Resty yang diam 
melihat Nic bersungut-sungut. Terkadang wanita paruh baya 


itu juga terkikik melihat wajah lucu anaknya. Tak butuh 
waktu lama, keduanya sampai di kantor Randy. 


"Honey ...," panggil Resty dengan manja saat memasuki 
ruangan suaminya. 


Pria dengan setelan jas, yang duduk pada kursi kebesaran 
itu mendongak. Terukir sebuah senyuman pada bibir pria 
itu. "Ya Honey, kamu kenapa ke sini. Bareng siapa kamu?" 


"Aku dateng sama Nic ...," Resty menoleh kebelakang, 
mencari Nic yang tadi mengekor padanya "Loh ... mana ya 
dia. Dasar!! dia itu sangat lelet, Hon." Resty kesal, tadi Nic 
ada di belakangnya. Tapi nyatanya Nic tak kunjung masuk 
ke ruangan Randy. 


Di lain sisi, mata elamg milik Nic terfokus pada seorang 
gadis yang tengah sibuk dengan beberapa berkas di meja 
kerjanya. Ingatan tentang kejadian semalam, membuat Nic 
merasa gusar. Mungkin gadis itu tengah marah padanya, 
pikirnya. 


"Oh ... kamu di sini ternyata. Pantesan gak ikut masuk ... 
sibuk mandangin mantu Mommy yang kelewat cantik, sih." 
Nic tampak gelagapan sendiri karena sudah tertangkap 
basah, tengah memperhatikan sekretaris daddynya secara 
diam-diam 


Randy yang ikut keluar ruangan tersenyum, melihat putra 
tunggalnya yang tampak gugup. 


Cimbi segera berdiri dan menundukkan sedikit kepalanya. 
"Dina, bukankah hari ini saya tidak ada meeting penting?" 
tanya Randy pada gadis yang menjadi skretaris, sekaligus 
calon menantunya itu. 


"Iya Tuan, Anda tidak ada meeting hari ini. Tapi, nanti jam 
14.00 ... Anda ada jadwal untuk bertemu Mr. Ronald dari 
perusahaan Mc. Corp." 


"Ya sudah, istriku ini ingin mengajakmu jalan-jalan. Jadi, 
ikutlah bersamanya," ucap Randy lembut. 


"Ta-tapi Tuan ..." Cimbi belum selesai berbicara, wanita 
dengan marga Johansson itu sudah menariknya pergi 
menjauh dari pria paruh baya yang menjabat sebagai 
atasannya. 


"Nic, mana paperbag yang tadi Mommy suruh bawa?" tanya 
Resty. Nic segera memberikan paperbag dengan motif 
bunga yang ditentengnya sedari tadi. 


Resty memberikan paperbag itu kepada Cimbi. "Ini ... ganti 
pakaian yang lebih santai. Baju kamu terlalu formal buat 
jalan-jalan," ucap Resty dengan senyuman lembut. 


"Baik, Tan ... eh Mom," ucap Cimbi sambil tersenyum kikuk. 
Cimbi segera menuju ke toilet untuk mengganti pakaiannya. 


aaa 


Di sinilah Cimbi sekarang, berada di tengah-tengah taman 
yang ada di jantung kota. Bersama Resty sang calon mertua 
dan Nic si calon suami. 


Sesekali Resty menceritakan betapa bahagianya dahulu 
keluarga mereka, yang masih memiliki banyak waktu luang 
bersama keluarga. Namun, karena kesibukan Randy, mereka 
jarang untuk berkunjung ke taman ini. Ditambah lagi, Nic 
yang tak lagi serumah dengannya. 


"Kamu tahu, sayang? Mom senang berada di sini. Bukankah 
kamu bisa melihat di sana?" tanya Resty antusias, sambil 


menunjuk ke arah 2 pasang suami istri dan beberapa anak 
kecil. 


Cimbi mengangguk, menandakan ia juga melihat sepasang 
suami istri itu. "Karena di sini banyak sekali orang-orang 
yang menghabiskan waktu luangnya bersama keluarga. 
Mommy bisa melihat tawa dan kebahagian yang terpancar 
dari wajah mereka. Mereka pasti sangat bahagia," ucap 
Resty sambil tersenyum memandang ke arah keluarga kecil 
itu. 


"Mommy ingin ... kamu dan Nic akan menjadi keluarga yang 
seperti itu, Sayang ...," ucap Resty penuh harap. 


Cimbi terdiam, manik matanya tak lepas dari keluarga yang 
tampak tertawa lepas di sana. Ia juga ingin merasakan tawa 
itu, andai ia bisa bertukar posisi dengan si gadis kecil yang 
bermain-main dengan ayahnya. Ya, betapa Cimbi 
merindukan kehangatan keluarga. 


Gadis itu merunduk, menyembunyikan raut wajah sedih 
miliknya. la merindukan Daddynya, ia merindukan 
mommynya. Tangisnya pecah, punggungnya bergetar hebat 
membuat Resty merasa panik. 


"Sayang? Maaf. Mom membuat kamu sedih ya?" wanita 
paruh baya itu memeluk tubuh Cimbi dengan lembut. 


Gadis itu menggeleng pelan, menahan isak tangisnya. 
"Tidak Mom, aku hanya iri dengan keluarga kecil itu." 


"Sst, sekarang aku adalah ibumu. Kita keluarga sayang." 
Resty mengusap lembit surai hitam milik Cimbi. 


"Astaga, apa kau sekarang menangis karena aku terlalu 
lama membelikan es krim?" Nic datang mengomel, sembari 
membawa dua es krim di tangannya. "Cengeng sekali." 


"Hei, tutup mulutmu. Aku tidak cengeng, kau bahkan tidak 
tau apapun." Cimbi menyorot Nic tajam, tapi ia masih 
mencoba menghentikan isak tangisnya. 


"Sudah-sudah. Ayo sayang, ini dimakan es krimnya." Resty 
meraih es krim rasa cokelat di tangan Nic, lalu 
memberikannya pada Cimbi. 


"Kau lihat sendiri Mom? Calon menantumu sangat cengeng," 
gerutu Nic dengan kesal. 


"Hei, kau juga menangis saat kau terkencing di celana saat 
di bangku SMP" Resty mendengus, mengingat kejadian 
dimana ia ditelfon oleh wali kelas Nic kala itu. 


Cimbi menatap penuh binar. "Benarkah?" 


Resty mengangguk yakin, lalu Cimbi tertawa dengan penuh 
minat. Tanpa ditanyakan kebenarannya, wajah Nic yang 
tampak masam sudah cukup membenarkan. 


Part 6 


"Kak ... Kakak ... Kak Valen!!" teriak Cimbi sambil mencari- 
cari kakaknya disetiap ruangan. 


"Kakak ke mana, sih. Pagi-pagi gini kok udah gak ada." 
Cimbi menggerutu, langkahnya menuju dapur berniat 
membuat sarapan pagi. 


Cimbi bingung saat mendapati dua potong roti isi, dengan 
segelas susu di sisinya. Tak jauh dari gelas susu itu, sebuah 
kertas kecil berwarna merah jambu menarik perhatian 
Cimbi. 


'Roti isi dan susunya dihabiskan ya, Dek. Kakak ada 
pemotretan selama 3 hari di Bogor. Jadi, Kakak 
mungkin gak akan pulang' 


Begitulah tulisan yang ada dalam catatan itu. 


Cimbi tersenyum ia pikir, kakaknya marah padanya. Melihat 
sikap kakaknya yang datar semalam. 


Gadis itu melahap roti isinya dengan tenang, menikmati 
suasana pagi meski di rumah sendiri. Sejak kecil, ia sudah 
terbiasa sendiri di rumah mengingat jam pemotretan Valen 
yang padat. 


Ketenangan itu terusik, saat bel rumahnya berbunyi berkali- 
kali. Gadis itu bersiap beranjak, namun ia melongo saat 
melihat pria di hadapannya. 


"Kau, bagaimana kau masuk?" tanya Cimbi histeris. 


"Dari pintu." Nic menghempaskan tubuhnya ke sofa, 
menyalakan rokok dan menghisapnya dengan tenang. 


"Bukannya pintu terkunci?" tanya Cimbi terheran. 


"Jika terkunci apa aku bisa masuk? Gadis bodoh." Nic 
mengeluarkan asap rokok dengan santai. 


Gadis itu terbatuk beberapa kali, saat hidungnya dimasuki 
asap rokok oleh pria yang tak tau diri itu. "Bisa kau matikan 
rokokmu itu?" 


"Tidak. Aku baru menyalakannya." Nic berucap santai, 
kembali menyesap rokok itu kembali. 


"Aku tidak bisa menghirup asap rokok." Cimbi mengibaskan 
tangannya kesana-kemari. Matanya mulai memerah, ia 
terbatuk-batuk karena asap itu. 


"Jangan dihirup, jangan bernafas, tutup hidungmu." Nic 
menyeringai setan. 


"Benar-benar iblis!!" teriak Cimbi sembari berjalan menaiki 
tangga. 


"Jangan lama-lama, aku banyak urusan. Kita selesaikan 
jalan-jalan kita secepatnya!!" teriak Nic pada gadis yang 
tengah bersungut kesal. 


Tak lama Cimbi kembali turun dengan membawa tas kecil 
yang di gantung di bahunya. "Ayo!!" 


Nic bangkit, mematikan rokoknya. Lalu memandangi 
penampilan Cimbi dari bawah ke atas. "Kau berpenampilan 
seperti ini?" 


"Kenapa?" Cimbi mengernyit tak suka. 


"Bukankah ini terlalu santai? Kau tidak mau mengganti 
sendalmu?" Nic memandang Cimbi tak habis pikir. Gadis di 
hadapannya ini seorang sekertaris dari perusahaan ternama, 
tapi mengapa dalam keadaan seperti ini ia tak 
memperhatikan penampilan? Bahkan sendal jepit itu? 
Astaga itu membuat Nic frustasi. 


"Tidak." 


"Kau akan melakukan kencan dengan anak dari pemilik 
perusahaan ternama." Nic bersungut kesal. 


"Aku tidak perduli, aku nyaman dengan pakian ini." Cimbi 
berlalu, meninggalkan Nic yang masih terbengong. 


Pria itu menggeram, menjambak rambutnya menyalurkan 
perasaan frustasinya. Apa yang akan dikatakan semua 
orang jika melihat si playboy, si perfect Nic kencan dengan 
gadis dengan tampilan tak menarik itu? 


Nic masuk ke dalam mobilnya, mulai menjalankan 
kendaraan roda empat itu. "Apa kita perlu membelikanmu 
baju terlebih dahulu? Bila tidak, sepertinya kau butuh 
sepatu." 


"Aku tidak mau." Cimbi sibuk dengan ponselnya, 
keputusannya masih ia pegang teguh. Gadis itu benar-benar 
ingin mempermalukan Nic. 


"Apa kau sedang berniat mempermalukanku?" Nic melirik 
Cimbi sinis. 

"Tidak. Jika kau malu, kita tidak usah pergi. Ayo pulangkan 
aku." Cimbi menatap Nic seolah menantang. 


Nic menggeram, tentu ia tak bisa memilih opsi itu, ia bisa 
dihajar habis oleh sang ratu jika melanggar perintahnya. 


Lalu ia benar-benar akan terjebak dengan gadis 
menyebalkan itu? Oh Tuhan Nic ingin jungkir balik rasanya. 


Tak lama, keduanya sampai dan memutuskan menonton film 
dengan genre romance. Tak lupa popcorn dan minuman 
yang menemani mereka. Si gadis keras kepala itu beberapa 
kali menguap, padahal film baru mulai sejak 10 menit yang 
lalu. 


Gadis itu terlelap, tak menghiraukan Nic yang tengah 
menggerutu akibat dirinya yang tertidur dengan nyaman. 


"Gadis ini benar-benar merepotkan? Oh Tuhan, apa aku 
benar-benar harus menikahinya?" Nic menoyor kepala gadis 
itu agar tak bersender pada bahunya, tapi sama dengan 
sifat si gadis yang sangat keras kepala. Kepala itu kembali 
bersender di bahunya dengan nyaman. "Gadis sialan, dia 
benar-benar mengambil kesempatan." 


KKK 


"Aaaa... aaa.... 


Suara itu melengking, memekakkan telinga. Tarzan mana 
yang sudah masuk ke rumah ini? Nic segera berlari ke 
kamar tamu. Asal dari suara itu. "Kau, berhenti berteriak! !" 


"Kau, apa yang kau lakukan padaku. Astaga, kau 
menodaiku? Kau benar-benar sialan, apa yang kau lakukan 
padaku bangsat?!!" tanya gadis itu dengan khawatir. 
Matanya menjelajah setiap sudut ruang yang didominasi 
warna putih. 


Nic menyeringai, tubuhnya mendekat pada gadis itu. 
Melihat pergerakan Nic, gadis itu menutupi seluruh 
tubuhnya dengan selimut tebal. 


"Coba kau pikir, apa yang akan kulakukan jika ada gadis 
manis di apartemenku. Dan gadis itu sudah nyenyak di 
kamar, hm?" ucap Nic tepat di telinga Cimbi. 


Kemarin Nic mengantarkan Cimbi ke rumahnya. Namun, Nic 
tak tega melihat Cimbi sendiri, mengingat Valen yang pergi 
ke luar kota untuk urusan pekerjaan. Dan, Cimbi sudah 
tertidur selama lebih dari 8 jam. Kebo sekali. 


Cimbi gemetar merasakan hembusan nafas Nic di lehernya. 


"Akh..." Nic berteriak kesakitan saat Cimbi menendang 
benda terpenting di masa depannya. 


Bukannya minta maaf, gadis itu malah tertawa terbahak- 
bahak. Baginya, melihat Nic kesakitan, layaknya melihat 
tontonan comedy. Sangat menggelikan. 


"Dasar pria tua mesum!!!" teriak Cimbi sembari berlari 
keluar. 


Nic menggeram, menatap tajam kepergian gadis tengil itu. 
"Aku? Pria tua katanya, bukankah dia juga tua." 


Cimbi berlari ke luar kamar, Nic mengikuti arah langkah kaki 
gadis itu. Cimbi membuka kulkas Nic, di sana hanya ada 
beberapa bahan masakan yang mungkin bisa digunakan 
Cimbi untuk mengisi perutnya. 


"Apa yang akan kau lakukan?" tanya Nic saat Cimbi 
mengeluarkan beberapa bahan makanan. 


"Aku lapar," ucap Cimbi tanpa mengalihkan pandangannya 
dari bahan makanan. 


"Tidak usah repot memasak. Aku akan memesankan 
makanan untukmu. Aku tidak mau keracunan karena 


memakan masakanmu," ucap Nic meremehkan. 


"Tidak. Kau harus makan makanan rumah, tidak dengan 
makanan instan. Itu sangat tidak baik, kau akan mudah 
jatuh sakit." Cimbi mulai sibuk dengan beberapa bahan 
makanan. 


"Oh calon istriku, apa kau tengah mengkhawatirkan 
kesehatanku?" tanya Nic menyeringai. 


"Tentu." Cimbi membalikkan badannya menatap Nic intens. 


"Aku gadis muda dan cantik. Tentu aku tidak mau kau nanti 
menjadi pria tua bangka dan berpenyakitan. Benar-benar 
tipe suami yang merepotkan," getutu Cimbi kembali sibuk 
dengan bahan makanan yang akan ia masak. 


"Lihatlah, kau sudah mengeluh bahkan sebelum aku 
menjadi suamimu. Batalkan saja pernikahannya." Nic 
berucap enteng. 


"Baik, aku akan segera menelpon mommy dan mengatakan 
bahwa kau ingin membatalkan pernikahan," ucap Cimbi 
menantang. 


"Baik aku diam." Nic diam dan mengalah. 


Tiga puluh menit kemudian makanan sudah siap, keduanya 
makan dengan tenang. Tanpa perdebatan, tanpa suara 
bising dari Nic. 


Cimbi bergegas setelah mencuci piring, mengambil tas yang 
ada di kamar. 


"Kau mau ke mana?" Nic memakan apelnya. 


"Pulang." 


"Tidak. Aku tidak mengijinkanmu," perintah Nic dengan 
gaya yang membuat Cimbi bergidik. 


"Siapa kau berani melarangku?" 
"Aku calon suamimu." 
"Baru calon." 


"Intinya sama saja, aku tak mengijinkannya. Kau harus 
tinggal di sini selama Valen tidak di rumah," putus Nic final. 


Cimbi menghel nafas, lalu bergegas ke kamarnya kembali. 
Terlalu malas untuk berdebat dengan pria sialan itu. 


"Hei, aku akan ke club malam ini. Apa kau akan ikut?" tanya 
Nic mengintip di celah pintu kamar. 


"Tidak. Tempat itu membosankan." 


"Baiklah. Kau tetap di sini, jangan kemana-mana. Kau 
mengerti?" tanya Nic sembari membuka pintu lebih lebar. 


"Tidak," jawab Cimbi cuek. 


"Kau harus tetap di sini. Aku benar-benar ingin mencium 
bibirmu yang selalu berucap sesuka hati," geram Nic. 


"Aku mengerti brengsek, aku mengerti!! Pergilah!!" teriak 
Cimbi melengking. 


Sudah tiga jam semenjak Nic pergi, rasanya sangat 
membosankan. Beberapa kali juga Cimbi menyumpah 
serapahi nama pria itu, yang tak mengijinkannya pulang. 
Lihat sekarang, ia bahkan tidak tau harus melakukan apa di 
sini. 


Gadis itu keluar dari kamar, lalu mengernyit saat 
didengarnya suara aneh menggelikan. Sumber suara itu 
terdengar di kamar Nic, apa pria itu sudah datang. 


Melalui celah pintu, gadis itu mengintip ke kamar Nic. 
Dilihatnya pria dan wanita yang tampak bercumbu dan 
melakukan hal yang sangat tidak senonoh. Cimbi 
memegang dadanya. Merasakan detak jantungnya yang 
berdetak kencang. 


Ini adalah jati diri dari pria yang akan menjadi suaminya. 
"Astaga, dia benar-benar bajingan." gumam Cimbi lirih. 


Part 7 


Cimbi terbangun dari tidurnya dengan mata sembab, dia 
benar-benar terlihat kacau pagi ini. 


Cimbi yakin, Nic pasti masih belum bangun karena ini masih 
jam lima pagi. Apalagi mengingat kegiatan panas yang Nic 
lakukan dengan seorang wanita tadi malam. 


Cimbi segera membersihkan diri, dan segera ke dapur untuk 
memasak. 


"Akhirnya selesai juga," gumam Cimbi sambil mengusap 
peluh yang mengalir di dahinya. 


"Aromanya nikmat." itu suara Nic. 
"Ka-kau, sudah bangun?" tanya Cimbi gugup. 


"Hmm, kenapa gugup?" cowok itu sesekali menguap, 
mungkin ia masih mengantuk. 


"Ti-tidak. Ayo makan, dan ajak wanitamu makan juga. 
Mumpung ini masih hangat," ucap Cimbi dengan senyum 
mengembang, setidaknya senyum ini akan menutupi 
kegugupannya. 


Nic mengernyit bingung, wanita mana? pikirnya. 


Namun, beberapa menit kemudian, Nic baru mengingat 
sesuatu. la hanya dengan satu wanita malam tadi. Ya, 
seorang model yang melayani nafsunya tadi malam. 


"Katakan sayang, apa kau mengintip adegan panas kami?" 
tanya Nic penuh selidik. 


Wajah Cimbi memerah, bagaimana mungkin Nic tahu bahwa 
Cimbi mengintip adegan panasnya dengan seorang wanita? 


"Ka-kau tahu?" tanya Cimbi gugup, pasalnya ia sudah 
seperti pencuri yang ketahuan saat melakukan aksinya. 


Tapi kali ini berbeda, Cimbi bukan ketahuan mencuri. Ia 
sedang ketahuan mengintip adegan dewasa, bukan di film. 
Tapi secara live, dan sekarang Cimbi harus diintograsi oleh 
sang pemeran utama. Itu sungguh memalukan. 


"Tentu, wanita itu sudah pergi setelah mendapat 
bayarannya semalam. Tentu jelas kau mengintip adegan 
panas kami," jelas Nic panjang lebar. 


Wajah cimbi memerah, skakmat sudah. "Berhenti bicara, 
dan makan dengan tenang." 


Lelaki itu mengangguk, lalu menyantap makanannya 
dengan lahap. 


"Aku akan pulang hari ini, Kak Valen pasti mencariku," ucap 
Cimbi tanpa mengalihkan pandangannya dari makanannya. 


Nic mendongak, menatap cimbi yang tengah menyantap 
makanannya dengan malas. "Kau harus ikut denganku 
terlebih dahulu." 


Gadis itu mendongak, mengernyitkan dahinya bingung. 
"Kemana?" tanyanya penasaran. 


"Ke suatu tempat." 


"Aku tidak mau," tolak Cimbi sembari memasukkan 
makanan ke dalam mulutnya. 


"Astaga, bisakah kau berhenti keras kepala sayang?" Nic 
meningkatkan kadar kesabarannya. 


"Hentikan panggilan menjijikan itu," ucap Cimbi sinis. "Dan, 
mengenai perjanjian pernikahan itu, apa kau tetap akan 
menyewa wanita bayaran saat kita telah menikah?" 


Nic memandang Cimbi dengan pandangan yang tak bisa 
diartikan. "Tentu, itu kebutuhan biologisku." 


"Tapi itu sangat menjijikan, apalagi aku harus mendengar 
suara-suara menggelikan itu." Cimbi memandang Nic 
dengan bengis. 


"Tidak juga. Tutup telingamu dengan benar." Nic 
memandang Cimbi, senyum mengerikan terbut di ujung 
bibirnya. "Atau kau ingin melayani kebutuhan biologisku? 
Bukankah kau nanti berstatus istriku?" 


Cimbi menggeram, matanya menatap Nic tajam. "Itu tidak 
ada dalam perjanjian. Sungguh menjijikan." 


"Ayolah, aku bisa membayarmu lebih banyak." 


"Apa kau pikir aku wanita bayaran?!! Aku berbeda dengan 
wanita yang selalu kau tiduri itu bajingan!!!" teriak Cimbi 
marah. 


"Pada dasarnya, wanita manapun tetap akan melemparkan 
tubuhnya pada pria. Entah itu karena cinta, atau karena 
uang. Benar-benar rendahan," ucap Nic dengan senyum 
remeh. 


Plak 


"Apa yang kau lakukan?!!!" teriak Nic marah saat Cimbi 
menampar wajahnya. 


"Tidak semua wanita seperti itu Nic. Kau menghina wanita 
seolah kaum kami sampah. Apa kau lupa, kau terlahir dari 
rahim seorang wanita? Apa mommymu juga rendahan?" 


Tidak ada jawaban dari pria itu, Nic menunduk menatap 
makanannya tak berselera. Cimbi beranjak, cukup terluka 
dengan asumsi pria itu mengenai seorang wanita. 


Tidak pernah ia mendengar gunjingan seperti itu. Nic benar- 
benar membuat emosinya memuncak. Dihempaskannya 
tubuh ramping itu ke ranjang gueen size di kamar tamu itu. 
Menutup matanya rapat, seolah mencari ketenangan. 


Ketika suara ketukan pintu membuat ia kembali membuka 
mata, terpampang wajah Nic yang tengah menatap ke 
arahnya. "Apalagi sekarang?" tanya Cimbi malas. 


"Aku bilang kau harus ikut denganku." Nic menyisir 
rambutnya ke belakang. 


"Aku bilang aku tidak mau ikut denganmu." Cimbi 
merengkuh sebuah guling, menutup matanya rapat. 


"Aku memaksa." Nic membopong tubuh Cimbi, hingga gadis 
itu memekik heboh. Memberontak ingin turun, tapi suara 
melengking itu tak dihiraukan oleh Nic. Pria itu sudah 
membulatkan tekadnya, jika ia ingin gadis ini menurutinya, 
maka gadis ini harus dipaksa hingga tak mampu lagi 
memberontak. Nic sempat berpikir, apa gadis ini adalah 
mantan preman? 


"Kau mau membawaku kemana?" teriak Cimbi kala Nic 
meletakkan tubuhnya ke mobil. Lalu pria itu turut masuk 
dan menjalankan kendaraan sport itu. 


Di perjalananpun gadis itu terus mengomel, menyumpah 
serapahi Nic dengan nama hewan yang ada di muka bumi 


ini. Tentu saja itu tak berpengaruh, karena Nic sudah 
melebihkan stok sabar yang ia miliki. Bukankah ini sangat 
menarik, kala wanita lain begitu memuja Nic, tapi gadis ini 
malah lebih suka mengatainya bajingan. 


"Ayo turun." Nic membukakan pintu, ditatapnya gadis yang 
masih enggan menatapnya. Gadis ini benar-benar keras 
kepala. 


Kembali Nic membopong gadis itu, membawa gadis itu ke 
tempat yang sudah ia persiapkan. Benar-benar merepotkan. 


"Kau benar-benar cerdik mencari kesempatan, hm?" Nic 
menyeringai. 


"Apa maksutmu?" tanya Cimbi bingung. 


"Seolah kau tidak mau ikut denganku, kau ingin ku gendong 
seperti ini, hm? Kau benar-benar sangat manja." Nic 
tersenyum mengejek. 


"Turunkan aku!!" pekik Cimbi dengan muka masam. 


"Tentu. Kita sudah sampai." Nic menurunkan gadis itu dari 
gendongannya. 


Cimbi melongo, menatap tempat sekitarnya ngeri. Sebuah 
lautan yang terpampang jelas di hadapannya, tampak biru 
dan indah. Tapi, ombak yang besar dan tebing yang curam 
membuat Cimbi ingin segera pergi. 


"Kau, untuk apa membawaku ke sini?" tanya Cimbi panik. 
"Ya untuk me-," 


"Kau akan membunuhku karena aku membuatmu emosi 
pagi ini? Astaga, kau benar-benar akan melakukannya?" 


Cimbi semakin berseru panik. 


Nic menyeringai, mengelus rambut Cimbi gemas. "Tutup 
matamu." 


"Aku tidak mau," tolak Cimbi panik, ia tidak akan mati di sini 
kan? Jika Nic benar-benar akan membunuhnya di sini, ia 
yakin jasadnya tak akan pernah ditemukan. Bahkan 
jasadnya akan habis karena ikan hiu yang lapar. 


"Tutup matamu, atau aku akan benar-benar 
melemparkanmu ke hiu di bawah sana," ancam Nic tak 
berperasaan. 


"Aku sudah menutup mataku." Cimbi mengalah, ia masih 
ingin menghirup udara di bumi. 


Gadis itu bergetar ketakutan, ia tidak bisa membayangkan 
apa yang akan dilakukan pria bajingan itu. Mungkin saja 
pria itu sangat gemas untuk mengakhiri hidup Cimbi. 


Byur 


Suara itu membuat Cimbi semakin bergetar, ia tak 
merasakan dirinya jatuh dalam air. Lalu suara itu, apa Nic? 


Gadis itu berjongkok, tak berani membuka mata. Lalu ia 
menyembunyikan wajah cantik itu pada lututnya. "Aku 
takut," ucapnya lirih. 


"Aku di sini." Cimbi merasakan suara yang mengalun pelan 
di telinganya, lalu tubuhnya terasa didekap oleh seseorang. 
Menciptkan rasa hangat pada tubuhnya. 


"Nic, kau?" Cimbi membuka mata, lalu menoleh ke belakang 
menatap wajah pria yang membuatnya ketakutan setengah 
mati. 


"Kau takut?" tanya Nic lembut. 
"Kau benar-benar menakutkan." 


"Kau menjadi gadis lucu jika seperti ini." Nic tersenyum 
manis. 


"Kau menjengkelkan Nic," ucap Cimbi bersungut kesal. 
"Lihat di sana." 


Cimbi menoleh ke arah yang ditunjukkan Nic, tampak sang 
surya yang malu-malu untuk menunjukkan diri. Begitu 
tampak indah dengan warna oranye yang menyala. 


"Maaf," bisik Nic pelan. 
Cimbi menoleh. "Untuk apa?" 
"Asumsiku yang menykiti hati para kaummu, termasuk kau." 


Cimbi melongo, menatap Nic yang seakan merasa bersalah. 
"Tidak, semuanya baik-baik saja." 


"Kau menyukai matahari?" tanya Nic sembari menatap 
keindahan alam yang tersaji di hadapannya. 


"Tidak, sangat panas dan bisa membakar segalanya. Tapi ia 
punya sisi indah di balik keganasannya, apa aku benar?" 
Cimbi tersenyum lebar. 


"Iya, kau benar. Aku menyukai matahari karena dia bisa 
memberitahuku bagaimana setia." 


"Setia?" tanya Cimbi bingung. 


"Matahari itu setia menemani bumi. Dia menyinari bumi kala 
pagi, siang, dan sore. Bahkan saat malam hari, matahari 


tidak pernah membiarkan bumi sendiri. Dia tetap menyinari 
bumi dengan perantara bulan," ucap Nic dengan senyum 
menawan. 


"Astaga, kau puitis sekali," goda Cimbi. 


"Dan aku ingin, istriku akan seperti matahari. Dia setia 
menemaniku bagaimanapun keadaanku." Nic menatap 
Cimbi dalam, begitupun dengan gadis yang ditatap. 
Menikmati indah laut dan matahari pagi itu, perasaan 
bergemuruh yang hebat dalam dada yang dirasa. 


Part 8 


Satu minggu telah dihabiskan Cimbi dan Nic bersama. 
Terkadang, mereka bertemu hanya sekedar makan bersama. 
Tak lupa juga, Nic selalu memotret kegiatan mereka, sebagai 
bukti bahwa mereka telah menghabiskan satu minggu 
mereka dengan baik. 


Hari ini adalah hari di mana Nic akan diangkat menjadi ceo 
baru. Nic sangat senang karena impiannya selama ini akan 
tercapai hari ini. 


Tapi lain halnya dengan Cimbi, yang sedang merasa gelisah 
tak menentu. "Hei, apa terjadi sesuatu? Mengapa mukamu 
sangat masam sekali?" tanya teman sekantor Cimbi-Kiran. 


"Entah, aku merasa tidak nyaman," ucap Cimbi gusar. 


"Why?"-Kiran mengernyitkan dahinya-"Lupakan 
kegusaranmu, kita harus bergegas menyambut CEO baru 
kita, Oh Tuhan jantungku sangat berdebar." 


"CEO baru?" tanya Cimbi dengan terlonjak kaget. 


Kiran malah cekikikan melihat temannya memasang wajah 
terkejut. "Iya, kau baru tau? Padahal kau yang akan menjadi 
sekertarisnya. Ku dengar dia begitu tampan dan 
mengagumkan," ucap Kiran sambil menarik lengan Cimbi. 


Cimbi mengernyit mendengar perkataan kiran. "Apa kau 
bilang? Niccolas? Tampan? Bahkan ia lebih mirip dengan 
iblis," ucap Cimbi asal ceplos. 


"Oh... jadi bagi Anda, ceo baru Anda adalah iblis Ms. 
Alexander?" ucap seorang pria di belakang Cimbi. 


Cimbi kembali mengernyit mendengar pemilik suara itu. 
Sedangkan Kiran, berdiri dengan kaki gemetar, Cimbi 
segera menoleh ke arah belakang tubuhnya. 


Mata Cimbi terbelalak, mendapati sang ceo baru telah 
mendengar segala hal kotor yang diucapkan mulut 
sialannya. 


Nic mendekatkan diri pada Cimbi sembari berbisik, "Apa 
Anda sudah bosan bekerja di sini Ms. Alexander? Anda mau 
dipecat karena mengeluarkan kata-kata kotor dari bibir 
manismu itu?" 


Cimbi diam, membungkam mulutnya rapat terlihat lebih 
santai. Berbeda dengan sahabatnya-Kiran-cewek dengan 
rambut dicepol itu menahan tubuhnya agar tak terlalu 
bergetar karena gugup. 


"Ma-maafkan ka-kami Tuan. Jangan pecat kami." Kiran 
tertunduk, takut jika pekerjaannya akan hilang karena 
masalah sepele. 


Nic tersenyum lembut pada Kiran. Kiran adalah gadis yang 
cukup manis bagi Nic. "Aku tidak akan memecat kamu. 
Silahkan, kembali bekerja." 


"Terimakasih Tuan." Kiran menunduk, lalu menyeret tangan 
Cimbi untuk kembali pada meja kerja. 


"Tunggu!!" Nic menginterupsi langkah kaki Kiran untuk 
berhenti. 


Kiran menoleh ke arah bos barunya yang berdiri dengan 
tegap. "I-iya Tuan?" 


"Aku memang menyuruhmu pergi, tapi tidak dengan gadis 
yang kau seret itu," ucap Nic sambil menunjuk ke arah 


Cimbi. 
"Tapi Tuan, kami...." 


"Tinggalkan dia, atau kupecat kalian berdua," ucap Nic 
memotong pembelaan dari Kiran. 


Kiranpun menyerah, tak lagi bisa membantah untuk 
menyelamatkan sahabatnya itu. 


"Jadi..." 


"Jadi apa?" tanya Cimbi dengan ekspresi datar, memotong 
ucapan Nic yang menggantung. 


"Jadi Anda siap dihukum karena telah menghina ceo baru?" 
tanya Nic dengan seringaian iblis. 


"Hu-hukuman?" Cimbi membeo. Nic menganggukan 
kepalanya. "Hu-hukuman apa?" Cimbi tak bisa 
menyembunyikan kegugupannya. Apa ia akan benar-benar 
dipecat? 


"Bagaimana jika melakukan sebuah akting?" bisik Nic di 
telinga Cimbi. 


"Akting?" lagi-lagi Cimbi membeo. 


"Ya, akting seorang skretaris dan seorang ceo..." lelaki itu 
menyeringai "Yang sedang bercinta di meja sang ceo, dan 
sekretarisnya akan mendesah nikmat. Bagaimana?" Nic 
pergi meninggalkan Cimbi begitu saja. 


"Dasar pria brengsek...!!" ucap Cimbi kesal, ia menghentak- 
hentakkan kakinya, berharap bangunan ini roboh dan 
menimpa pria yang mengerjainya itu. 


Usai sudah acara pengangkatan ceo baru, namun tersisa 
satu acara lagi yang belum dilaksanakan. Yaitu, pesta 
pengangkatan ceo baru yang akan diadakan malam ini. 
Cimbi mendaratkan bokongnya di kursi kerjanya, 
perempuan itu mendengus kesal. "Aku tidak akan datang ke 
pesta itu." 


Kiran mengerutkan dahinya tanda tak mengerti. "Sekarang 
apalagi alasannya? Kau selalu menghindari pesta. Ayolah 
Cim." 


"Hm, hanya saja aku malas berada di keramaian," ucap 
Cimbi malas. 


Kiran mendekatkan tubuhnya ke arah Cimbi, mata kiran 
memicing. "Bukan karena CEO baru kita?" tanya Kiran 
curiga. 


"Tidak, aku hanya-," 


"Oh Cimbiku Sayang, katakan padaku kenapa kau tampak 
tak menyukai CEO tampan itu?" Kiran menatap Cimbi 
intens. 


"Dia sangat menyebalkan?" sungut Cimbi kesal. 
"Menyebalkan?" 


Kedua wanita itu menoleh ke asal suara. Kiran sangat 
terkejut melihat bos barunya tengah menatapnya sembari 
memasukkan kedua tangannya pada saku celana. "Ah, Mr. 
Johansson... apa Anda membutuhkan sesuatu?" tanya Kiran 
basa-basi menutupi keterkejutannya. 


Sedangkan Cimbi, lebih memilih bungkam tak bersuara. 
"Apa kalian digaji hanya untuk membicarakan bos baru 
kalian?" ucap Nic tegas. 


Kiran gemetar gugup, ia menunduk tak berani menatap bos 
barunya."Maaf, Tuan...," ucap Kiran lirih. 


Nic tak menghiraukan Kiran yang gemetar ketakutan, 
matanya hanya tertuju pada sekretarisnya yang tengah 
menatapnya tajam. 

"Kau, masuk ke ruanganku!!" ucap Nic sambil menunjuk ke 
arah Cimbi. 


Nic pergi ke ruangan barunya, meninggalkan Cimbi yang 
tengah mematung. "Oh lihat begitu mengagumkannya dia. 
Cepatlah, sebelum kau benar-benar akan dibunuh," nasehat 
Kiran. 


Cimbi tak peduli dengan perkataan kiran. "Aku tidak 
perduli," ucap Cimbi acuh sambil menyelesaikan pekerjaan 
yang tertunda. 


"Nona Alexander, apa Anda tuli? Masuk ke ruangan saya. 
Se-ka-rang!!" ucap Nic tegas. 


Kiran semakin menciut takut mendengar kata-kata tegas 
bos barunya, ia merasa kasihan pada teman karibnya. 


Cimbi segera berdiri dari tempat duduknya, berjalan 
memasuki ruangan Nic dengan menghentak-hentakkan 
kakinya kesal. "Maaf Tuan, jadwal Anda kosong hari ini. Tak 
ada pertemuan dengan siapapun hari ini," ucap Cimbi saat 
ia sudah berada tepat di depan meja kerja Nic. 


"Bukankah aku masih memiliki jadwal penting hari ini? Kau 
pelupa Ms. Alexander." pria itu menyeringai setan, tak ada 
yang mengetahui rencana dalam otaknya. 


"Maaf, Tuan. Tapi, Anda benar-benar tak memiliki jadwal 
penting hari ini." cewek dengan senyum manis itu mencoba 
mengingat dengan keras, jadwal kagiatan Nic hari ini. 


"Aku masih memiliki jadwal untuk menghukum seseorang 
Nona," ucap Nic sambil berjalan mendekati Cimbi. 


Cimbi gugup mendengar kata-kata Nic, ia tahu apa yang 
dimaksut hukuman oleh pria brengsek di hadapannya ini. 


Nic semakin mendekat, wajahnya penuh dengan seringaian 
iblis. Sedangkan Cimbi, terus saja mundur, menghindar dari 
Nic. 


"Aaa...." teriak Cimbi saat Nic menggendongnya ke arah 
kursi kebesarannya. 


Cimbi terus memukul bahu Nic, berharap Nic akan 
kehilangan kekuatannya. Nic mendudukkan Cimbi di atas 
meja, sedangkan Nic duduk di kursinya. 


Cimbi semakin gugup melihat Nic yang semakin 
mendekatkan wajahnya ke wajah Cimbi. Wajah Nic terus 
saja mendekat, sedangkan Cimbi menutup matanya rapat. 


"Hahahaha" suara gelak tawa seorang pria membuat Cimbi 
membuka matanya lebar-lebar. "Apa kau berharap untuk 
kucium, heh?" tanya Nic dengan nada mengejek. 


Cimbi merasa geram dengan Nic, ia merasa sedang 
dipermalukan sekarang. Cimbi segera turun dari meja kerja 
Nic. Setelah sampai di depan pintu, Cimbi menoleh ke arah 
Nic yang tengah duduk sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Dasar brengsek!!" umpat Cimbi penuh dendam. 


KKK 


Seorang gadis dengan piyama tidur berwarna merah 
menyala itu fokus menatap film yang ada pada layar persegi 


di hadapannya, sesekali jemari lentiknya mengambil 
camilan untuk mengisi mulutnya yang kosong. 


"Oh ayolah, bodoh sekali. Kenapa kau harus mencintai pria 
sialan itu?!!" protes gadis itu tak terima dengan alur film 
yang ditontonnya. 


"Cimbi!! Kau benar-benar tidak akan berangkat?" tegur 
Valen sembari menatap adiknya tajam. 


"Tidak. Aku tidak akan berangkat. Aku hanya ingin tidur 
nyenyak malam ini." Cimbi melengos dengan muka masam. 


"Cimbi!! Jangan keras kepala!!" tegur Valen lebih tegas. 
"Aku tid-," 
Ting... Tong.. 


Suara bel membuat Cimbi melipat kembali bibirnya, 
memanyunkan bibirnya dengan kesal. Kenapa juga 
kakaknya itu harus memaksanya untuk datang ke pesta itu? 
Sangat menyebalkan. 


"Kita bicara lagi nanti, biar aku lihat dulu siapa yang 
datang." Valen berlalu untuk membuka pintu. 


"Terserah. Aku tetap tidak akan berangkat!!" teriak Cimbi 
kesal. 


Cimbi mematikan tv di hadapannya, bersiap masuk kamar 
dan tidur dengan tenang. Dan betapa jengkelnya gadis 
dengan rambut sepunggung itu kala sang kakak 
meneriakkan namanya. 


"Cimbi!!! Ayo kemarilah!!" 


"Oh Tuhan, apalagi sekarang?" gerutu Cimbi menghampiri 
sang kakak. 


"Kau?!!" mata gadis itu melotot kala mendapati pria yang 
membuatnya uring-uringan seharian tampak duduk manis 
di sofa ruang tamu. Belum lagi senyum pria sialan itu yang 
tampak menyebalkan di mata Cimbi. 


"Nic datang untuk menjemputmu. Lihat, bahkan ia sudah 
menyiapkan gaun untukmu. Kau masih mau keras kepala?" 
tanya Valen dengan tegas. 


"Aku tidak mau datang, siapa juga yang menyuruhnya 
datang menjemputku dan membawakan gaun? Aku tidak 
memintanya, Kak!!" sungut Cimbi kesal. 


"Mommy, dan Dad yang menyuruhku menjemputmu," jelas 
Nic yang membuat Cimbi kalah telak. 


"Tunggu apalagi? Ambil gaun itu dan bersiaplah. Kau mau 
mengecewakan calon mertuamu?" Valen menyorot adiknya 
tajam. 


"Baiklah aku akan bersiap. Semuanya begitu menyebalkan." 
Cimbi meraih paperbag biru itu kasar, lalu menghilang di 
ujung anak tangga. 


"Maafkan dia yang begitu kekanakan Nic, kuharap kau bisa 
menerima dia dengan baik nanti." Valen menatap Nic 
sungkan. 


"Tidak apa, aku bisa mengerti." Nic tersenyum maklum. "Kau 
tidak ikut ke pesta?" 


"Ah, tidak. Ada hal yang perlu aku urus malam ini, bisa kau 
jaga Cimbi di pesta? Dan mengantarnya pulang mungkin. 
Dia tipe orang yang membenci keramian, dia juga suka 


gugup di tengah-tengah orang banyak." Valen menatap Nic 
memohon. 


Lalu Nic mengangguk dan tersenyum sekilas. "Kau akan ke 
club?" 


"Ah, mungkin akan mampir setelah urusanku selesai." Valen 
tersenyum lebar. 


"Setelah menikah dengan adikmu, tentu kita tidak bisa 
melakukannya lagi. Oh sangat disayangkan." Nic 
menyeringai. 


Valen tersenyum tipis, ia tau hal yang dimaksut Nic. Tidak 
tau harus menjawab apa, maka wanita dengan tubuh 
proporsional itu memilih mengusap tengkuknya bingung. 


"Nic, kau tetap akan merahasiakan hal itu dari Cimbi, kan?" 
tanya Valen sedikit khawatir. 


"Tentu Sayang, aku sudah berjanji." 
"Terimakasih Nic." 


"Aku sudah siap." Cimbi datang dengan gaun panjang yang 
memperlihatkan lekuk tubuhnya. Belum lagi dengan 
belahan dada rendah membuat pria yang menatapnya 
enggan berkedip. 


"Hei sialan!! Apa kau sengaja memilihkan gaun seperti ini 
untukku? Ini terlalu terbuka," gerutu Cimbi dengan bibir 
manyun. 


"Cimbi, kenapa kau sangat kasar pada calon suamimu? Kau 
sangat mirip dengan preman. Kau sudah tampak cantik, 
gaun ini juga tampak pas dengan tubuhmu." Valen 


menasehati dengan lembut. "Cepat berangkat, selamat 
bersenang-senang." 


Cimbi melengos, memilih berjalan mendahului Nic. Pria itu 
selalu tampak menyebalkan di mata Cimbi. 


"Aku pikir gaun itu tidak akan muat." Nic membuka 
pembicaraan saat mobil sport barunya membelah jalanan 
kota. 


"Kau mau mengataiku gendut?" sewot Cimbi. 


"Tidak, hanya saja aku tidak begitu paham dengan ukuran 
tubuhmu." Nic menatap Cimbi sekilas. 


Cimbi memilih diam, menatap gemerlap lampu kota yang 
menarik perhatiannya. 


"Kita sudah sampai," ucap Nic menyadarkan Cimbi yang 
sejak tadi melamun. 


Keduanya turun, disambut dengan flash kamera dari 
beberapa wartawan. Tentu saja, ini adalah pesta 
pengangkatan CEO baru perusahaan ternama. Tentu media 
akan turut andil dalam acara ini. 


"Wah, ini dia yang ditunggu-tunggu." Aron bersorak dengan 
suara menggoda. 


"Selamat Bro," ucap Aron menepuk pelan bahu Nic, diikuti 
oleh sahabatnya Brandon. 


"Calon istrimu tampak manis Nic," puji Brandon dengan 
senyum menggoda. 


"Berhenti menggoda ku," sungut Nic kesal. 


"Hai manis, kita bertemu lagi." Brandon mengulurkan 
tangannya, tapi tak mendapat respon dari Cimbi. 


"Dia tampak galak Nic, apa yang kau lakukan pada gadis 
manis itu sampai dia memasang muka masam? Apa kau 
memaksanya bermain?" tanya Aron berbisik. 


"Diamlah, aku akan menemui Dad. Berhenti menggodanya," 
seru Nic malas. 


Nic melingkarkan tangan pada pinggang ramping Cimbi, 
walaupun gadis itu menatap tajam ke arahnya. Tapi Nic tak 
begitu menghiraukan. 


"Oh lihatlah, kalian tampak sangat serasi." Resty tersenyum 
sumringah. 


Wanita paruh baya itu memeluk Cimbi dengan sayang, lalu 
membawa Cimbi berjalan-jalan. Tentu, ini hal yang sangat 
ditunggu Resty, Mengenalkan Cimbi sebagai calon 
menantunya pada teman-teman sosialitanya. 


"Perkenalkan, Dia Vadina Cimbi Alexander. Kalian bisa 
memanggilnya Cimbi, dia calon menantuku." Resty 
memperkenalkan Cimbi dengan semangat. 


Sedangkan Cimbi tersenyum kikuk tidak tau harus bersikap 
bagaimana. Pasalnya, ia tidak pernah berkumpul dengan 
orang-orang penting seperti ini, selain dalam acara meeting 
perusahaan. 


"Wah, calonnya Nic ya? Dia sangat cantik loh, Jeng." 
"Iya, sangat serasi dengan Nic." 


"Gadus yang manis." 


"Sangat mengagumkan." 


Cimbi kembali tersenyum kikuk, oh Tuhan ia benar-benar 
ingin pulang segera. 


"Selamat malam semuanya..." 


Semua orang tampak memfokuskan pandangannya pada 
seseorang yang berdiri di atas panggung. Ada Randy dan 
Nic yang tampak begitu tampan, ayah dan anak itu tampak 
kompak dengan stelan jas berwarna hitam dengan dasi 
berwarna biru laut. 


"Saya sebagai Direktur utama perusahaan Han's Corp 
meresmikan putra saya yang bernama Niccolas Watsley 
Johansson sebagai CEO baru di perusahaan Han's 
Corporation. Dengan ini, saya menyatakan bahwa anak saya 
resmi menjadi CEO dan pemegang saham tertingi di 
perusahaan ini." 


Tepuk tangan bergemuruh mengisi setiap sudut ruangan 
yang begitu luas ini. Senyuman Nic yang tampak maskulin 
menyihir para wanita yang ada di ruangan itu. 


"Dan ada satu informasi penting lagi, saya perkenalkan 
calon menantu saya bernama Vadina Cimbi Alexander. Tentu 
kami keluarga Johansson akan mengundang kalian semua di 
kesempatan bahagia pernikahan anak kami yang akan 
dilaksanakan beberapa bulan kedepan. Saya pastikan 
seluruh staff kantor akan menerima undangan dari kami. 
Terimakasih." 


Cimbi dibuat menganga dengan pengumuman itu, ia tak 
menyangka jika pernikahannya akan dipublikasikan seperti 
ini. Oh, apa yang harus ia lakukan? 


Part 9 


Malem minggu nih,,, biar gak pada boring dirumah 
sendiri (khususnya yang jomblo nih) ,dan yang 
kelamaan nungguin pacarnya ngechat. mending bacA 
next part that bastard is my husband ya,, daripada 
gak ada kerjaan. 


"Apa kau sudah senang dengan pengumuman yang Daddy 
berikan?" tanya Nic pada Cimbi yang sedari tadi bungkam 
sambil memandang hampa ke luar mobil. 


Cimbi memicingkan matanya tak suka, merasa malas 
dengan pria di sampingnya ini. "Apa kau bilang? Senang? 
Aku bahkan ingin mengunci diriku di dalam kamar." 


"Tidak usah berpura-pura Sayang, wanita mana yang tidak 
senang menjadi istri seorang Nicolass?" pria itu berbangga 
diri, tak memperhatikan mood Cimbi yang tengah tidak 
baik. 


"Aku tidak sedang berpura-pura, Bodoh. Ini benar-benar 
kutukan untukku," ucap Cimbi penuh penekanan di setiap 
kata-katanya. 


Nic menyeringai mendengar kekesalan Cimbi, sedangkan 
Cimbi menatap malas Nic yang memasang seringaian iblis 
miliknya. 


KKK 


Keesokan harinya, Cimbi terbangun saat Valen berteriak 
memanggil namanya, mau tak mau iapun keluar dari alam 
mimpinya dan segera menghampiri Valen. "Astaga, Kak 
Valen!! Kau tidak perlu berteriak sekencang itu di pagi ini. 
Kau mengganggu tidurku." 


"Aku tidak menyangka jika kabar pernikahanmu sehebat ini. 
Seluruh dunia akan tau kau dan Nic," ucap Valen sambil 
menyodorkan majalah pada Cimbi. 


Cimbi menerima majalah yang diberikan kakaknya. 'CEO 
DARI HAN'S CORP AKAN SEGERA MENIKAH DENGAN 
SEKRETARISNYA' mata Cimbi terbelalak ketika mendapati 
fotonya bersama Nic menjadi sampul majalah. 


"Kau sudah yakin dengan pernikahanmu?" tanya Valen 
harap-harap cemas. 


Cimbi wmengendikkan bahunya, ia bingung harus 
bagaimana. Tak mungkin, ia akan membatalkan semuanya, 
yang nantinya pasti akan membuat kedua orang tua Nic 
sedih. "Aku juga tidak begitu yakin," gumam Cimbi lirih. 


KKK 


Cimbi masih saja memikirkan keputusannya untuk menikah 
dengan Nic. Bukankah ia sangat menginginkan seorang 
suami yang memiliki kepribadian baik? Lalu bagaimana 
mungkin, ia sekarang telah menjadi calon istri seorang lelaki 
brengsek? 


Dunia Cimbi terasa hancur, semua impian masa depan 
keluarga, tak akan bisa sesuai dengan bayangannya. 


"Ehem!! Benar-benar menakjubkan, kemarin kau tampak 
sebal dengannya. Dan dalam semalam, kau telah menjadi 
calon istri bos tampan itu," ucap Kiran meledek, saat 
melihat Cimbi tengah memasuki kantor perusahaan HAN'S 
CORP. 


Cimbi memutar bola matanya malas. "Dan fakta itu benar- 
benar menyebalkan untuk kudengar di pagi hari." 


Kiran tambah tertawa ketika mendengar penolakan Cimbi 
yang secara terang-terangan. 


"Aku akan jelaskan padamu nanti," ucap Cimbi berbisik. 


Gadis itu mendengus beberapa kali. Sangat jelas, semua 
karyawan tampak berbisik membicarakan dirinya. Sangat 
menyebalkan, kali ini ia terasa begitu mencolok setelah 
pengumuman publik itu. Ada beberapa tatapan sinis yang 
berhasil membuat Cimbi menggeram. Gadis itu benar-benar 
merasa kesal. 


"Pagi," sapa Nic saat melewati meja kerja Cimbi. Cimbi 
hanya bungkam tak menjawab sapaan Nic, ia hanya fokus 
mempelajari jadwal Nic hari ini. 


Nic yang merasa diacuhkan langsung saja mendekati meja 
Cimbi. "Apa kau terlalu senang melihat foto kita menjadi 
sampul majalah hari ini?" 


Cimbi mendongak, memberikan kilatan mata tajam pada 
pria yang selalu mengganggu dirinya. 


"Oh, tenang Sayang. Kau sangat menyenangkan untuk 
digoda." Pria bertubuh tegap itu terkekeh. 


"Maaf Tuan, apa ada hal yang bisa saya bantu? Jika tidak, 
mohon jangan mengganggu saya," ucap Cimbi formal, yang 
sontak membuat Nic menggeram kesal. 


KKK 


Jam makan siang telah tiba, setelah mengurusi segala rapat 
dewan yang panjang. Nic berjalan memasuki lift para 
petinggi, diikuti oleh sekretarisnya yang notabenya juga 
calon istrinya. 


"Apa Ada suatu hal yang ingin sekali kau makan? Ayo kita 
makan siang bersama." pria itu membenarkan letak jam 
tangannya. 


"Saya akan makan bersama karyawan lain, Tuan," ucap 
Cimbi sopan. 


"Kau harus makan bersamaku, dan berhenti berbicara 
formal. Itu sangat tidak nyaman," ucap Nic tegas. 


Cimbi melirik Nic tajam, ia mendengus pelan. Rasanya 
begitu mengesalkan ia harus berada di sekitar bos 
arogannya itu. "Maaf Tuan, saya ingin makan siang sendiri." 


"Baiklah, kalau begitu aku akan memaksa." pria arogan itu 
menatap Cimbi tajam. Lalu mengangkat tubuh ramping 
Cimbi seperti karung beras. Membuat Cimbi memekik 
histeris dan meronta sebisa mungkin. 


Hingga lift pun terbuka, banyak karyawan yang menatap 
Cimbi dengan tatapan kagum, iri, sinis, dan lain sebagainya. 
Nic tak menghiraukan tatapan karyawannya, saat ini ia 
hanya perlu membawa Cimbi makan bersamanya. Jika tidak 
seperti ini, Nic yakin Cimbi akan terus menolak dengan 
mulut bawelnya itu. 


Nic membawa Cimbi ke tempat mobilnya terparkir. Ia 
langsung mendudukkan Cimbi di samping kursi kemudi. Nic 
segera menutup mobilnya dan duduk di kursi kemudi. 


"Aku tidak mau ikut denganmu sialan!! Turunkan aku!! Aku 
berhak menentukan makan siangku. Berhenti, Brengsek!!" 
teriak Cimbi sekuat tenaga. 


Nic hanya tersenyum mendengar kekesalan Cimbi padanya. 
Sungguh, Cimbi sangat lancar mengucapkan semua sumpah 
serapah itu. 


aaa 


Tak beberapa lama, mobil Nic berhenti di sebuah restoran 
yang menyediakan menu sea food. Cimbi langsung 
sumringah ketika melihat restoran sea food itu. Karena 
kalian harus tahu, Cimbi adalah penggemar berat makanan 
yang bertema sea food. 


Cimbi segera keluar mobil dan mengikuti langkah kaki Nic. 
Nic duduk di salah satu bangku yang tersedia, diikuti oleh 
Cimbi yang sedari tadi mengekor pada Nic. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Nic dengan 
mengangkat salah satu alisnya. 


Gadis itu nyengir, menampakkan sebagian gigi putihnya. 
"Aku ingin makan Seafood " 


"Tadi kau bilang tidak ingin makan bersamaku?" goda Nic. 


"Oh Tuhan, kau pendendam sekali. Lupakan kata-kataku, ini 
adalah makanan favoritku. Biarkan aku makan kali ini," ucap 
Cimbi memohon. 


Nic malah menyeringai melihat Cimbi yang memohon 
padanya, ini benar-benar moment langka. Lalu, pria itu 
segera memesan makanan denga porsi yang banyak. la tahu 
Cimbi penggemar sea food. 


Gadis itu tampak berbinar kala semua hidangan seafood 
begitu menggoda lidahnya untuk segera mencicipi. Tanpa 
menunggu waktu lebih lama, gadis itu melahap aneka 
makanan seafood yang memanjakan lidah nya. 


Cimbi terheran beberapa saat, saat melihat Nic yang tak 
menyentuh satu makananpun di meja. "Apa kau tidak 
makan?" tanya gadis itu pelan. 


"Tidak, kau saja. Aku alergi seafood," ucap Nic cuek. 


Cimbi mengerutkan dahinya, jika Nic alergi sea food kenapa 
Nic mengajaknya makan di restoran sea food. "Lalu, kenapa 
kau mengajakku ke sini?" 


Nic malah wmengendikkan bahunya, Cimbi hanya 
mengangguk-anggukkan kepalanya. Sebenarnya ia juga tak 
mengerti dengan cara pikir Nic. Tapi masa bodoh, yang 
penting sekarang Cimbi akan menikmati sea food 
sepuasnya. 


Thanks readers,,,,, 


Part 11 


Dua minggu begitu cepat berlalu, itu tandanya pernikahan 
Nic dan Cimbi semakin dekat. Gadis dengan tinggi 167 cm 
itu mendengus, mengacak rambutnya berkali-kali. Rasanya 
ia sangat strees karena pernikahan yang semakin mendekat. 
Bahkan hatinya masih enggan untuk menerima fakta yang 
jelas ada di depan mata. 


"Aku tidak ingin menikah!!" teriak gadis itu kesal. 


"Kau ingin membatalkan semuanya saat segalanya sudah 
hampir siap? Yang benar saja, kau ingin membunuh orang 
tua ku?" suara bariton itu membuat Cimbi menoleh. 


Gadis yang berpenampilan acak-acakan itu melotot, 
bibirnya melongo mendapati pria yang begitu menyebalkan 
telah membobol rumahnya tanpa permisi. "Mengapa kau 
masuk ke rumahku seenak jidat?!!" 


"Karena kau calon istriku." pria tampan itu tersenyum 
miring. 


"Dasar pria gila!!" teriak Cimbi sembari menatap Nic tajam. 


"Bersiaplah, ikut denganku segera." Nic melipat tangannya 
di depan dada. 


"Aku tidak mau." 
"Aku memaksa." 


"Tidak!! Aaa!! Turunkan aku sialan!!" Cimbi memekik heboh 
kala tubuhnya melayang dibopong oleh pria yang paling 
menyebalkan. Gadis itu meronta tapi tak menimbulkan efek 
apapun untuk Nic. 


"Aku tidak bisa membayangkan jika kau menjadi istriku. Istri 
yang selalu membantah, heh?" Nic melemparkan tubuh 
Cimbi di jok mobilnya. 


"Dan aku tidak pernah membayangkan punya suami 
sebrengsek dirimu!!" teriak Cimbi kesal. 


"Kau ingin aku mencium bibir tajammu itu, Sayang?" Nic 
semakin mendekatkan wajahnya pada Cimbi. 


"Tidak." gadis dengan rambut dikuncir kuda itu melengos, 
menatap luar jendela dengan jantungnya berdegup 
kencang. Ia tentu tidak akan mau menjadi korban pelecehan 
dari pria yang akan menjadi suaminya ini. 


"Katakan padaku kau kali ini akan membawaku kemana?" 
tanya Cimbi enggan untuk menatap pria tampan di 
sampingnya. 


"Nanti kau juga akan tau." Nic fokus menyetir. 
"Sok misterius," cibir Cimbi. 


"Bisakah bibir indahmu itu mengucapkan hal yang manis?" 
tanya Nic menyorot Cimbi sekilas. 


"Tidak jika untukmu." 


Butuh beberapa menit saja, mobil Nic sudah terparkir 
sempurna di depan sebuah pusat kebugaran. Cimbi berkali- 
kali mendengus, ia tak mengerti apa yang diinginkan pria 
sialan di sampingnya ini. Sikap pria itu yang suka 
memerintah dan memaksa membuat kadar kebencian Cimbi 
pada Nic semakin meningkat. 


"Untuk apa kita kemari?" tanya Cimbi bingung. 


"Apa kau berpikir kita kemari untuk berkebun?" tanya Nic 
mencibir. 


"Berhenti memasang muka menyebalkan!!" teriak Cimbi 
pada Nic. Gadis itu melepas seatbelt, keluar dari mobil dan 
menutup pintunya dengan tidak selow. 


"Mengapa kau ganas seperti ini?!!" Nic ikut merasa kesal. 


"Apa kau pikir aku hewan buas?" Cimbi menyorot Nic siap 
mengobarkan bendera perang. 


"Dasar gadis gila!" cibir Nic kesal. 
"Kau mngataiku?" Cimbi menggeram. 


"Lihatlah pertengkaran rumah tangga yang terjadi di sini." 
seorang pria dengan kaos santai tampak tersenyum lebar. 


"Aku merasa merinding." teman dari pria sebelumnya 
menimpali. 


"Apa yang membuat mu begitu kesal Nic?" tanyan pria 
berkaos abu-abu. 


"Gadis ini sangat menyebalkan, kalian lihat? Dia sangat 
kekanakan." Nic melirik Cimbi ogah-ogahan. 


"Kau harusnya lebih bersifat lembut pada gadis sepertinya, 
Nic." Brandon menasehati, pria pemilik senyum hangat itu 
menatap Cimbi. "Apa kau masih mengenalku?" 


Cimbi sedikit memicing, mencoba mengingat nama pria di 
hadapannya. "Brandon?" 


“Good Girl." Brandon tersenyum puas, rupanya gadis cantik 
di hadapanya masih mengingat namanya. 


"Mau ikut bersamaku olahraga?" tanya Brandon tersenyum 
ramah. 


"Tidak, membayangkan ikut olahraga sudah membuatku 
lelah terlebih dahulu." Cimbi melengos, ia sangat tidak 
berselera untuk olahraga. 


"Kau sudah terlalu sering bermalas-malasan. Lihat tubuhmu 
yang sudah menyerupai gentong minyak itu, gaun yang 
sudah disiapkan tidak akan muat untukmu," cibir Nic. 


"Hei pria sialan aku tidak berbicara denganmu. Kau tidak 
berhak mencibir tubuhku, bukan urusanmu!!" teriak Cimbi 
geram. Menghadapi Nic adalah hal yang paling 
menyebalkan menurut Cimbi. 


Aron terbahak, melihat dua manusia itu yang dirasa akan 
sulit untuk menyatu. Sedangkan Brandon menghela nafas 
sejenak, jemarinya sedikit memijat pangkal hidungnya. 


"Sebenarnya keduanya sangat kekanakan," gumam Brandon 
lirih. 


"Kau benar-benar!!" Nic sudah tidak sabaran lagi, kali ini ia 
membopong tubuh Cimbi. Bagaimanapun caranya, ia akan 
membuat Cimbi ikut olahraga bersamanya. 


"Turunkan aku, sialan!! Apa kau tuli? Aku tidak mau 
olahraga!!" 


Aron mengusap tengkuknya, merasa tak enak karena dua 
manusia itu membuat kerusuhan. Beberapa orang tampak 
tak nyaman karena kehadiran dua manusia pembawa gaduh 
itu. 


Dengan mengerucutkan bibirnya, Cimbi berganti baju 
dengan pakaian yang sudah disiapkan Nic. Mau tak mau ia 


mengikuti apa yang Nic perintahkan, dalam hatinya ia terus 
menyumpah serapahi Nic dengan seluruh nama hewan di 
muka bumi. 


Pusat kebugaran ini tampak besar, gadis yang tengah kesal 
itupun baru meyadari jika tempat ini masih milik keluarga 
Johansson. Cimbi terkagum, seberapa banyak lagi harta 
milik keluarga kaya raya itu. Seolah keluarga Johansson 
memiliki kekayaan di seluruh pelosok negri. Matanya 
memicing saat melihat Nic yang tengah fokus berolahraga, 
dari segala kekagumanya pada keluarga Johansson hanya 
pria sialan itu yang sangat Cimbi benci. 


"Kau menatapnya terlalu dalam." Brandon menyodorkan 
sebotol air mineral untuk Cimbi. 


"Terima kasih." Cimbi menerima air mineral itu lalu 
meneguknya perlahan. 


"Kau mencintai Nic?" tanya Brandon dengan senyum 
andalannya. 


"Tidak!!" tegas Cimbi. 


"Jika kau mau mengenalnya lebih dalam, dia adalah sosok 
yang baik." Brandon menatap wajah cantik Cimbi dari 
samping. 


"Dia? Aku pikir hanya keburukan yang ada padanya." Cimbi 
mendengus. 


"Sabar. Kau hanya butuh kesabaran untuk membuat Nic 
patuh padamu. la akan patuh pada seseorang yang berhasil 
mengambil hatinya." Brandon meneguk minumannya. 


"Aku tidak ingin mengambil hatinya." Cimbi menatap pria di 
sampingnya. 


"Kau harus mengambil hatinya. Sebelum dia datang." 
Brandon beranjak meninggalkan teka-teki yang sulit untuk 
Cimbi pahami. 


"Dia?" gumam Cimbi tak mengerti. 


Part 12 


Cimbi sudah kehabisan waktu untuk berpikir, harinya sudah 
tiba. Esok ikrar suci itu akan dibacakan, hari ini persiapan 
sudah hampir mencapai seratus persen. Gadis berparas 
cantik itu gelisah, ia tidak ingin hari esok datang. la ingin 
menghentikan waktu pada detik ini, ia belum siap 
menyandang status sebagai istri dari seorang Niccolas. 


la pernah mempunyai impian untuk membangun sebuah 
keluarga sederhana dan bahagia dengan beberapa anak dan 
hewan peliharaan. Di sebuah rumah minimalis dengan 
taman yang tampak asri, suasana keluarga yang selama ini 
ia impikan. 


"Kau melamun?" Valen memeluk adik kesayangannya. 


"Apa pilihanku sudah tepat?" tanya Cimbi lebih kepada diri 
sendiri. 


"Tentang Nic?" tanya Valen lirih. 
"Apa semuanya akan baik-baik saja?" 


"Aku akan bantu bicara dengan keluarga Johansson jika kau 
ingin membatalkan ini semua." Valen menatap adiknya 
tidak tega. 


"Aku tidak ingin menyakiti orang tua itu. Mereka selalu tulus 
menyayangiku." air mata Cimbi berlinang, hidup tanpa 
kasih sayang orang tua sejak kecil membuatnya enggan 
untuk menyakiti perasaan Resty dan Randy. Kedua orang 
yang selalu memberikan senyum hangat dan pelukan 
hangat untuk gadis cantik itu. Lalu, bagaimana bisa ia 
dengan tega meminta pernikahan ini dibatalkan? 


Sedangkan ini adalah hal yang paling diinginkan kedua 
orang tua baik hati itu. 


"Tapi kau tidak akan bahagia Cim, aku tahu Nic bukan pria 
baik." Valen menangkup wajah adiknya, hatinya terluka 
melihat Cimbi yang menahan tangis. 


"Terkadang kau harus bersikap egois untuk dirimu sendiri. 
Daripada kau akan terluka seumur hidupmu!! Kau batalkan 
saja pernikahan ini." Valen berucap tegas, adik yang ia jaga 
dengan sepenuh hati tidak akan ia biarkan menanggung 
luka dalam hidupnya. 


"Tidak, Kak!! Aku tidak bisa menyakiti perasaan Mom. Dia 
yang jauh lebih perduli padaku daripada ibu kandungku 
sendiri. Karena dia, aku tau seperti apa seharusnya sosok 
ibu." air mata Cimbi meleleh, segala kepahitan dalam 
hidupnya berputar bagai kaset rusak. Begitu terasa 
menyesakkan, hatinya hancur saat mengingat bagaimana ia 
dan Valen dipaksa tumbuh tanpa orang tua. 


"Dek," ucap Valen lirih. Kakak beradik itu berpelukan erat, 
seolah saling menyalurkan sebuah kekuatan. "Kakak hargai 
keputusanmu, tapi kau harus bercerita jika Nic membuatmu 
bersedih." 


Cimbi mengangguk, Valen tetap seperti dulu yang selalu 
menyayanginya dan menjaganya. Valen tetap menjadi 
kakak terhebat untuk Cimbi, entah apapun yang akan 
terjadi kedepannya Cimbi akan menghadapinya. la adalah 
gadis kuat. 


"Baiklah berhenti menangis, mau menghabiskan hari ini 
bersamaku?" tanya Valen mengusap sisa air mata Cimbi. 


"Tentu!!" jawab Cimbi bersemangat. 


Kakak adik itu beranjak, pada akhirnya taman adalah 
tempat tujuan mereka. Keduanya menyukai taman, di sini 
mereka bisa menyaksikan betapa hangatnya keluarga. 
Membuat keduanya bernostalgia pada masa kecil mereka. 
Saat itu Valen masih cukup kecil untuk mengemban 
tanggung jawab sebagai tulang punggung keluarga, bukan 
keluarga, lebih tepatnya dirinya dan Cimbi. 


Kala itu Cimbi kecil yang selalu kesepian meminta pergi ke 
taman, Valen yang sibuk dengan jadwal pemotretannya 
tidak bisa memenuhi permintaan sang adik. Padahal, Cimbi 
hanya ingin duduk diam di taman sembari menatap 
beberapa keluarga yang bermain bersama anaknya. Lalu 
diam-diam menangis bersama boneka kesayangannya. 


"Aku tidak menyangka waktu berjalan secepat ini. Esok kau 
akan menikah, adik kecilku yang cengeng akan menikah." 
Valen tersenyum lebar. 


Cimbi menatap wajah kakaknya intens. "Terimakasih buat 
semuanya. Terimakasih telah bekerja keras memberiku 
makan, dan mencukupi segala kebutuhanku." Cimbi 
tersenyum hangat. 


"Tidak perlu mengucapkan terimakasih. Kau kesayanganku." 
Valen memeluk Cimbi erat. 


"Kakak jaga diri baik-baik ya. Jangan lupa minum obat dan 
makan teratur." 


"Iya Sayang." 


KKK 


Jam 14.00 WITA, Cimbi, Valen, dan kedua orang tua nic 
sudah sampai di pulau Bali. Pemandangan indah, dan 
suasana sejuk memanjakan penglihatan semua orang. 


Keindahan Bali memang tak ada duanya, pulau yang 
banyak dikunjungi oleh turis manca negara. 


Kedua orang tua Nic mengatakan jika pria arogan itu telah 
terbang ke Bali lebih dulu. Tapi, sejak tadi Cimbi tak melihat 
Nic di manapun. 


"Tumben pria sialan itu tak menunjukkan batang 
hidungnya," gumam Cimbi lirih. 


Kali ini ia tengah berjalan-jalan di taman hotel tempat ia 
menginap. Gadis itu duduk pada salah satu bangku 
menikmati suasana khas bali. Suara gemericik air, suara 
kicauan burung, dan hembusan angin sore hari 
menyejukkan. 


"Aku boleh duduk di sini?" seorang wanita cantik tersenyum 
hangat pada Cimbi. 


Cimbi menatap wanita cantik di hadapannya, lalu 
tersenyum hangat. "Tentu, lagi pula ini tempat umum." 


"Kau juga menginap di hotel ini?" tanya wanita itu pada 
Cimbi, lalu dibalas anggukan ramah oleh Cimbi. 


"Namamu siapa?" tanya Cimbi canggung. 
"Ellen," jawab wanita itu tegas. 

"Aku Cimbi." 

"Aku sudah tau." 


"Oh, benarkah? Apa kita pernah mengenal?" tanya Cimbi 
terkekeh canggung. 


"Tidak," balas Ellen singkat. 


Cimbi mengusap tengkuknya, entah mengapa ia merasa 
Ellen sangat dingin, seolah Cimbi adalah musuh bagi wanita 
itu. 


"Kau pernah mencintai seseorang?" tanya Ellen tanpa 
mengalihkan pandangannya pada air mancur yang ada di 
tengah taman. 


"Entah, sepertinya tidak." Cimbi terkekeh. 


"Apa kau tahu, mencintai seseorang itu sulit. Aku 
mencintainya sejak dulu, dia yang selalu ada di hatiku. 
Namun ada suatu hal yang membuatku harus pergi 
meninggalkannya. Membiarkannya memilih seseorang yang 
ia cintai. Namun ego ku selalu ingin menang,aku ingin 
memilikinya kembali. Hidup bersamanya, dan membangun 
keluarga kecil yang bahagia. Aku ingin memilikinya apa aku 
terlalu egois?" Ellen tersenyum, tapi semua orang dapat 
mengetahui jika itu senyuman penutup luka. 


"Apa pria itu masih mencintaimu?" tanya Cimbi pelan. 


"a mengatakan bahwa ia masih mencintaiku." Ellen 
menjawab lirih. 


Cimbi menatap Ellen dalam, ia melihat luka di mata Ellen. 
"Kau tidak egois, kalian harus memperjuangkan cinta 
kalian." 


Ellen beralih menatap Cimbi, bibirnya mengukir senyum. 
"Apakah memang harus begitu?" 


Cimbi mengangguk yakin, ia membalas senyum Ellen. 
"Harus, kalian harus bersatu." 


"Ya, aku akan memperjuangkan cintaku. Aku tidak akan 
mengijinkan wanita lain memilikinya, ia mencintaiku. Aku 


yakin ini jalan kebahagiaan untuk kami." Ellen tersenyum 
lebar. "Thanks, aku pergi dulu." 


Cimbi turut tersenyum, melihat Ellen yang tampak 
bersemangat dari yang sebelumnya. Begitu besar kekuatan 
cinta. Cimbi merasa iri, andai ia diijinkan untuk mencintai, 
dan dicintai seseorang. 


"Apa yang sedang kau tatap. Calon suamimu yang tampan 
itu di sini." suara bariton yang sangat Cimbi kenal masuk ke 
dalam indra pendengarnya. 


"Kau?!!" mata Cimbi melotot terkejut, entah sejak kapan 
pria sialan itu ada di sampingnya. 


“Sssst..." Nic meletakkan telunjuknya di bibir merah muda 
milik Cimbi. Keduanya saling tatap, meresapi perasaan 
masing-masing. Saat kedua manik mata itu saling 
menyelami menimbulkan sebuah detakan yang sulit untuk 
diungkapkan. Perasaan yang diam-diam menelisik dan 
menyusup tanpa permisi. Perasaan yang masih terasa asing 
dan enggan di jelaskan apa maksudnya. 


Part 10 


Semenjak pernikahan Cimbi dan Nic dipublikasikan. Cimbi 
tak lagi boleh bekerja oleh Resty dan Randy-orang tua Nic. 


Ototnya sudah kaku sedari tadi, bermalas-malasan di depan 
tv. Matanyapun seakan sudah malas dengan tontonan tv 
yang disuguhkan. Belum lagi, Valen yang saat pagi buta 
sudah pergi karena ada pemotretan membuat Cimbi 
semakin jenuh di rumah sendirian. 


Tingg... tongg... 


Cimbi berdecak sebal mendengar suara bel yang 
memekakkan  telingannya. la  menghentak-hentakkan 
kakinya sambil menuju pintu utama rumahnya. 


Cimbi membuka pintunya dengan malas. Mata Cimbi 
memicing tak suka ketika melihat seseorang yang 
mengganggunya adalah seseorang yang begitu ingin ia 
hindari. 


"Untuk apa kau datang kemari di pagi hari?" tanya Cimbi 
dengan nada tak suka. 


"Aku hanya berkunjung menemui calon istriku," ucap pria 
gagah itu sembari menerobos masuk. 


"tu sangat tidak perlu, aku tidak mengharapkan 
kunjunganmu." gadis itu mendengus sebal, pria itu selalu 
bertingkah seenaknya. 


"Benarkah? Bukankah kau sedari tadi bosan dengan acara 
TV yang tidak menarik itu?" tanya Nic sembari memainkan 
kedua alisnya. "Cepat mandi, ayo kita pergi bersama." 


"Tidak, aku tidak mau!!" tolak Cimbi sengit. 


"Kau harus menuruti calon suamimu ini!!" Nic mulai 
menegaskan suaranya. 


"Hah?!! Calon suami?!! Betapa aku mengutuk sebutan itu 
untukmu." gadis itu berlalu, memilih mandi dan berdandan. 
Sangat menyebalkan jika harus berdebat dengan Nic sepagi 
ini. 
dak 


Setelah mandi dan berdandan rapi, Cimbi turun menemui 
Nic. la sangat kesal dengan kedatangan Nic yang selalu 
membuat moodnya buruk. 


"Sudah? Kita harus segera pergi." tangan pria itu mencekal 
Cimbi untuk mengikutinya. 


"Aku tidak mau. Sebenarnya kau akan membawaku 
kemana?" tanya Cimbi curiga. 


"Tidak bisakah kau menurut saja? Banyak hal yang harus 
kuurus. Jangan seperti anak kecil yang rewel." Nic menarik 
tangan Cimbi, hingga mau tak mau gadis itu mengikuti 
langkah pria arogan di depannya. 


"Jika saja kau pria baik, tentu aku tidak akan banyak tanya. 
Siapa juga yang bisa mempercayai pria sialan sepertimu?" 
gadis itu mendengus lirih. 

"Kau meragukanku?" 


"Tentu," jawab Cimbi bersemangat. 


"Kita mau foto prewedding," ucap Nic santai. 


Sedangkan Cimbi terlonjak kaget mendengar jawaban Nic. 
Pasalnya ia tahu apa itu foto prewedding, sebuah foto yang 
akan membuat seseorang yang melihatnya menjadi iri 
karena keromantisannya. Sedangkan Cimbi dan Nic adalah 
dua orang yang tak bisa disatukan. Lalu bagaimana mau 
membuat kesan romantis antar keduanya? 


"Kita? Preewedding? Aku tidak mau," ucap Cimbi menolak. 


"Jika ini bukan kemauan Mom, aku tentu juga akan 
menolak," ucap Nic datar. 


KKK 


Sesampainya di tempat pemotretan, Cimbi serta Nic 
langsung disambut oleh perias yang akan menangani 
mereka. "Waah, kalo pengantinnya cakep dan cantik 
begini... pasti banyak yang pada iri sama kalian," ucap 
perias itu. 


Cimbi dan Nic hanya tersenyum canggung, pasalnya perias 
ini adalah teman dekat mommy Nic. Mereka harus menjaga 
sikap, dan jangan lupa untuk setiap adegan keromantisan. 
Agar perias itu tak curiga dengan hubungan palsu 
keduanya. 


Banyak sekali tempat dan juga baju yang ditentukan, 
mereka harus berpindah tempat dan juga baju sekaligus. 
Sungguh ini sangat melelahkan bagi keduanya. Sekarang 
mereka harus melakukan beberapa sesi pemotretan dengan 
menunjukkan keromantisan keduanya. 


Sedangkan di sini, mereka dituntut untuk beradegan 
ciuman. Itu membuat Cimbi geli sendiri, bisa saja Nic 
mengambil keuntungan dari ini. Sedangkan Nic sedari tadi 
menyeringai iblis. 


"Jangan memanfaatkan keadaan!! Ah kau pria sialan yang 
tak dapat dipercaya," bisik Cimbi tepat di telinga Nic 
dengan nada mengancam. 


"Aku tentu tidak akan menyia-nyiakan hal ini." pria itu 
menyeringai setan. 


Cimbi memicingkan matanya tak suka, seakan 
mengobarkan bendera perang antar keduanya. "Kau!!!...." 


Ucapan Cimbi menggantung ketika ia sadar bahwa ada 
teman Resty di sini. Tak mungkin ia akan mengatakan Nic 
brengsek. "Ah, kau tampak begitu tampan Nic." 


Nic menyeringai menang, ketika Cimbi mengatakan bahwa 
dia itu tampan. Ya... meski dalam perkataanya tak ada unsur 
ketulusan. 


"Aduh, kalian itu romantis banget, sih."si perias itu memuji, 
merasa gemas akan tingkah kedua insan Tuhan itu. Cimbi 
tersenyum kikuk, sedangkan Nic terus tersenyum menang. 


Sesi foto yang pertama akan dilakukan, kedua calon 
pengantin akan berdiri di pantai dengan ombak yang 
menghantam kaki mereka. Dan, mereka harus berciuman 
sambil berpegangan tangan. 


"Aku benar-benar akan membunuhnmu jika kau melakukan 
hal yang menjijikkan!!" ancam Cimbi sembari menatap 
tajam Nic. 


"Kau bisa mempercayaiku, Sayang." Nic lagi lagi 
menyeringai. 


"Oh Tuhan, lindungi aku kali ini," gumam gadis itu lirih. 


aaa 


Sesi foto yang menguras tenaga dan iman sudah berakhir. 
Kenapa menguras iman? Karena Nic terus saja harus 
menahan nafsunya pada Cimbi. Bagaimana mungkin 
adegan menempelkan bibir kedua pasangan bisa dikatakan 
berciuman? pikir Nic. 


Sedangkan Cimbi, harus extra bersabar ketika bibirnya 
bersatu dengan bibir Nic. Cimbi tahu, Nic gelisah karena tak 
tahan dengan nafsu hewannya. la sangat kesal, kenapa 
kesucian bibirnya harus Nic yang mendapatkan? Dan, dia 
tak hanya sekali berciuman dengan Nic, tapi berkali-kali. 


"Akhirnya bibirku ternoda karena pria sialan sepertimu," 
gumam Cimbi tapi masih bisa didengar oleh Nic yang duduk 
bersebelahan dengannya. 


"Kau pikir bibirku juga tidak ternoda? Kau hanya 
menyalahkanku saja." Nic mendengus. 


Mereka sekarang dalam perjalanan pulang, jadi tak masalah 
jika mereka akan bertengkar di dalam mobil. Takkan ada 
yang curiga, bukan? 


"Ternoda? Melihat pergaulanmu yang sangat bebas, tentu 
berciuman adalah hal yang wajar bagi pria seperti mu Nic. 
Kau sudah bermain dengan beberapa jalang." Cimbi 
menatap Nic tajam, rasanya sangat kesal melihat Nic yang 
bertingkah arogan. 


"Itu sebuah kesenangan bagiku." Nic memasang smirk. 
"Kau benar-benar brengsek, Nic." 


Nic langsung menepikan mobil sportnya, melepas sabuk 
pengamannya dan medekat ke arah Cimbi dengan tatapan 
tajam. "Kau berkali kali mengataiku brengsek. Apa aku 
pernah bertingkah lebih padamu? Kau salah menilaiku." 


"Benarkah? Tapi aku sangat membencimu Niccolas Watsley 
Johansson!!" 


(Ini foto prewedding nic sama cimbi ya,,) 


(Romantis gak?yang jomblo gak boleh baper Io ya. 
Terus yang udah punya gandengan jangan keburu 
buru minta dinikahin cuman gara gara pengen foto 
prewedding Io ya,,sabar dulu ) 


Thanks readers..... 


Part 13 


— CIMBI POV 


Begitu cepat hari berganti,hari ini adalah hari yang 
terpenting dalam hidupku. Hari dimana aku akan mengukir 
sejarah baru dalam hidupku. Pernikahan?bukankah bagi 
kebanyakan pernikahan adalah hari yang ditunggu tunggu. 
Lalu mengapa seakan aku tak mau hari ini datang. Akankah 
ada luka di setiap pernikahan,layaknya mommy dan daddy 
ku. Aku tahu semua ini palsu tapi entah mengapa hatiku 
masih ingin semua ini berlanjut. Seakan hatiku telah siap 
dengan apapun yang akan terjadi. 


"Cimbi,,, "ucap kak valen memanggilku. Aku menoleh pada 
kak valen,mengalihkan pandanganku dari keindahan pulau 
bali. "Iya kak,,,ada apa?"tanyaku. 


"Kamu kok belum siap siap sayang?"tanya kak valen lembut 
sambil mengusap pucuk kepalaku. 


Ku pegang erat tangan kak valen dan beberapa kali 
kuberikan kecupan singkat "Kak,beberapa jam lagi aku akan 
menyandang status seorang istri. Makasih kak sudah 
menjagaku hingga aku mampu memiliki keluarga ku sendiri. 
Terimakasih untuk sampai saat ini,kakak sudah menjadi 
mommy untukku. Terimakasih sudah menjagaku kak"ucapku 
memeluk erat kak valen. Seakan aku tak rela jika harus 
berpisah dengan kak valen. 


"Sayang apapun bakal kak valen lakukan agar kamu 
bahagia. Cuma kamu yang kakak punya,kamu gak perlu 
berterimakasih atas segalanya. Karena kamu 
tahu,memilikimu sebagai adikku aku sudah sangat 
bahagia."ucap kak valen membalas pelukanku tambah erat. 


"Cimbi,,"kami menoleh saat ada seseorang memanggil 
namaku. Menghentikan segala drama yang aku mulai. Dan 
ternyata mommy yang memanggilku," mommy"ucapku lirih. 


Mommy mendekati kami,dan duduk di sampingku. 
Mengusap lembut pucuk kepala ku dan juga kak valen 
secara bergantian. "Aku mommy kalian,kalian tak perlu 
bersedih. Kalian memilikiku"ucap mommy dengan senyum 
yang cerah. Kami berpelukan beberapa saat hingga mommy 
menyuruh kami untuk bersiap siap. 


aaa 


Aku sudah mandi saat ini,dan bersiap untuk menuju 
ruangan yang dikatakan mommy sebelumnya. Sebenarnya 
aku masih belum tahu bagaimana gaun 
pernikahanku,semua telah diurus oleh mommy. Aku sudah 
memaksa untuk membantu menyiapkan pesta 
pernikahanku. Tapi mommy selalu menolak ku,dengan 
segala alasannya. Aku membuka pintu yang dimaksud 
mommy. Dan aku benar benar terperangah dengan segala 
yang ada didalam ruangan ini. 


Ada 5 gaun dengan model yang berbeda. Dan ada beberapa 
gaun yang mungkin akan dikenakan mommy ataupun kak 
valen. "Kamu suka sayang?"tanya mommy yang sejak entah 
Kapan berada dibelakang ku. "Apa aku akan memakai 
kelima gaun yang indah itu mom?"tanyaku antusias. "Ilya 
sayang,kamu akan memakainya. Dan aku yakin kau akan 
menjadi pengantin paling cantik di dunia"ucap mommy 
memujiku tulus. "Mom selalu memujiku aku malu mom"ucap 
ku malu malu. Mommy tersenyum hangat padaku. 


Mommy menunjukkan segala yang akan ku kenakan 
nantinya. Dimulai dengan acara pemberkatan dan juga 
resepsi. 


aaa 


"Kamu cantik banget dek"ucap kak valen yang berada 
dibelakang ku. Aku sudah selesai berhias saat ini. Dan 
sungguh aku seperti angsa yang menawan bukan lagi bebek 
yang kusam. Begitu hebat perias ini memoleskan make up 
pada wajahku,hingga aku sendiri tak mengenali diriku. 


Pintu gereja yang kokoh terbuka menampilkan seorang pria 
paruh baya menggandeng seorang gadis yang mempunyai 
wajah bak seorang peri. 


Sedangkan seorang pria yang gagah berdiri dengan 
berbalut jas. Cimbi melangkahkan kakinya bersamaan 
dengan randy. la menggandeng lengan randy erat,andai 
daddy-nya yang digandengnya saat ini,mungkin cimbi akan 
merasa jauh lebih senang. Namun inilah takdir,cimbi 
ditakdirkan bertemu dengan keluarga randy yang benar 
benar menyayanginya,yah walau cimbi bukanlah keluarga 
kandung mereka. 


Nic menatap cimbi dengan tatapan terpesona. Wajah cimbi 
yang sangat menawan,serta baju pernikahan yang sangat 
anggun. Sedangkan cimbi menunduk takut,ia tak berani 
melihat wajah nic. Takut bila nanti nic membuatnya geram 
dan ia akan melakukan kesalahan. Ia tak mau dipermalukan 
dipernika hannya. 


— CIMBI POV 


Entah aku harus menyebut hari ini hari apa. Entah itu hari 
bahagia atau hari diriku akan terluka. Hari bahagia?memang 
apa yang membuatku bahagia hari ini. Menikah dengan 
seorang brengsek adalah hal terburuk yang pernah kudapat. 
Bahkan aku tak pernah mimpi seburuk ini,lalu mengapa 
seakan nasib masih tak mau memihak ku. 


Aku berjalan menuju altar dengan menggandeng lengan 
dady,ya dia daddy ku sekarang. Dengan nic yang telah 
menungguku,kulihat nic sangat tampan dengan balutan jas 
serta pita kupu kupu yang menghiasi kerah kemejanya. 


Semakin dekat kakiku melangkah,menuju seseorang yang 
beberapa menit lagi akan menjadi suamiku. Jika sudah 
begini tak mungkin aku akan memilih kabur. Ini pilihanku 
aku yakin aku mampu menghadapi semua. Meski mimpi 
dimasa depanku tak akan terwujud aku tahu itu. 


Dady memberikan tangan ku pada nnic,dan nic 
menerimanya. Aku sangat gugup ketika kulit tanganku 
bersentuhan dengan kulit nic. Aku menoleh pada nic ia 
terlihat tersenyum padaku. Entah senyuman itu asli ataukah 
palsu,tapi hatiku merasa damai melihat senyumnya. 


aaa 


"Untuk mengikrarkan perkawinan kudus ini, silakan kalian 
saling berjabatan tangan kanan dan menyatakan 
kesepakatan kalian di hadapan Tuhan dan Gereja-Nya. 
Kedua mempelai saling berhadapan, berjabat tangan kanan, 
dan bergantian mengucapkan janji masing-masing, dimulai 
oleh mempelai laki-laki."ucap sang pendeta. Kami berdiri 
saling berhadapan dan berjabatan tangan. 

Nic mulai mengucapkan janji suci pernikahan ini. 


"Saya, NICOLASS WATSLEY JOHANSSON, memilih engkau, 
VADINA CIMBI ALEXANDER, menjadi isteri saya. Saya 
berjanji untuk setia mengabdikan diri kepadamu dalam 
untung dan malang, di waktu sehat dan sakit. Saya mau 
mengasihi dan menghormati engkau sepanjang hidup 
saya."ucap nic membuat bulu kudukku berdiri,bagaimana 
mungkin ia mengucapkan janji yang suci ini dengan segala 
kebohongan. Janji pernikahan ini dianggapnya suatu 


gurauan. Aku gugup saat mau mengucapkan sebuah 
janji,bibirku kelu rasanya. 


Tubuhku seakan mati rasa,lidahku kelu untuk sekedar 
berkata. Semua pernikahan ini adalah kebohongan lalu 
bagaimana mungkin aku mengucapkan sebuah janji palsu 
dihadapan TUHAN dan juga semua orang. 


"Saya, VADINA CIMBI ALEXANDER, memilih engkau, 
NICOLASS WATSLEY JOHANSSON, menjadi suami saya. Saya 
berjanji untuk setia mengabdikan diri kepadamu dalam 
untung dan malang, di waktu sehat dan sakit. Saya mau 
mengasihi dan menghormati engkau sepanjang hidup 
saya."ucapku dengan lantang. Kulihat,pendeta itu 
tersenyum kearah kami. Aku menoleh menatap nic yang 
juga sedang menatapku. la tersenyum kembali padaku 
senyuman yang manis yang tadi sempat menghanyutkan 
ku. "Saya terima" "saya terima"ucap kami bersamaan. 
Rasanya lega setelah mengucapkan janji ini. Walau ini 
palsu,tapi aku ingin memainkan peranku dengan baik,ya 
peran menjadi seorang istri. 


" sekarang silahkan kedua mempelai menyematkan cincin 
tanda pernikahan kalian"ucap pendeta menginterupsi kami. 


Aku mengulurkan tanganku,dan nic menyematkan cincin 
pernikahan kami di jari manis ku. Begitupun sebaliknya,aku 
menyematkan cincin pernikahan dijari manisnya. Beberapa 
saat kami saling  berpandangan,mengukir sebuah 
senyuman,aku tahu senyuman itu palsu. Hanya untuk 
menutupi semua kebohongan yang kita buat hingga saat 
ini. 


"Dan sekarang mempelai pria silahkan mencium mempelai 
wanita" ucap pendeta yang sontak membuatku tambah 
gugup. 


Nic menyeringai kearah ku,seringainya yang mampu 
membuatku mengkerut takut. Pasti banyak pikiran kotor 
yang mengitari otaknya. Astaga aku harus bersiap siap 
untuk dilecehkan saat ini. 


Nic menangkap wajahku dan aku harus pasrah saat ini. Jika 
aku menolak atau menghajarnya mungkin orang tua nic dan 
semua yang hadir disini akan curiga dengan ku. 


Wajah nic terus saja mendekat,hingga tinggal beberapa cm 
lagi bibirnya berada di bibirku. Aku memejamkan mataku 
tak kuat melihat pelecehan bibirku secara live. Kurasakan 
ada sesuatu yang kenyal menyentuh bibirku dan bibir nic 
mulai melumat dengan lembut. 


Ciuman ini sungguh memabukkan,seharusnya aku marah 
karena ia melecehkan ku. Tapi tubuhku mengkhianati ku,aku 
terhipnotis dengan gerakan bibirnya. Dan kini lidahnya 
mulai masuk kedalam mulutku,membelit lidahku dengan 
lidahnya. 


Suara tepuk tangan menyadarkan ku dengan kegiatan kami. 
Kami melepas pagutan kami,aku yakin wajahku saat ini 
pasti sudah bersemu. "Apa itu nikmat?" bisik nic padaku. 
Aku malas jika nic membahas masalah yang 
mesum,membuatku muak dengannya. 


KKK 


Upacara pernikahan telah usai,dan kini aku akan 
beristirahat selama 3 jam. Karena aku harus bersiap untuk 
acara resepsi nanti malam. Aku bejalan jalan di taman yang 
kemarin sempat aku datangi. Aku berjalan sendiri,karena 
aku bilang kepada mommy bahwa aku masih mau refreshing 
sejenak. 


Tiba tiba aku mendengar seseorang yang tengah menangis. 
Dan sepertinya dia wanita,ku langkahkan kakiku kearah 


suara tangisan itu. Kakiku terus mendekat,"sepertinya suara 
itu berasal dari pohon itu"gumam ku. 


Mataku terkejut mendapati 2 orang yang kukenal yang 
berada di sana. Wanita itu menangis,dan seorang pria yang 
memeluknya erat. "Aku mencintaimu,jadi tenanglah" ucap 
nic sambil mengecup pucuk kepala ellen. Ya pria itu nic dan 
juga ellen aku tak mengerti bagaimana mereka bisa 
bertemu ataupun kenal. Dan nic bilang dia mencintai ellen? 
itu artinya mereka telah mengenal sejak lama. Tapi 
hatiku,,apa yang terjadi kenapa terasa sesak. Air mataku 
luruh begitu saja,membasahi pipiku. Aku tak tahu kenapa 
aku merasakan sesakit ini. 


Aku terus mematung,melihat mereka yang tengah 
berpelukan. Seakan meluapkan kerinduan yang mereka 
miliki. Jika memang nic mencintai ellen lalu kenapa nic tak 
menolak untuk menikah denganku. Dan kenapa saat nic dan 
aku saling mengikat suatu hubungan ellen datang untuk 
menjadi pihak ketiga. 


Thanks readers,,,,, 


Part 14 


Cimbi melangkahkan kedua kakinya meninggalkan kedua 
pasangan itu. Cimbi benar benar tak mengerti dengan 
hatinya,mereka telah sepakat untuk tidak mencampuri 
urusan masing masing. Tapi melihat Nic tengah berdua 
dengan Ellen, Cimbi merasakan sakit yang mendalam. 


Cimbi melangkahkan kakinya entah kemana,hingga langkah 
kakinya berhenti disebuah bangku panjang yang 
menyuguhkan pemandangan yang teramat indah. la duduk 
sendiri di sana,hembusan angin dan suara kicauan burung 
yang mengisi keheningan disini. 


"Untuk apa kau disini?" suara bariton membuat Cimbi 
mendongakkan kepalanya. Cimbi hanya diam tak 
bersuara,ia segera menghapus air matanya menutupi segala 
rasa sakit dalam hatinya. 


"Seharusnya pengantin baru harus selalu bersama bukan?" 
ucap pria itu sembari mendaratkan bokongnya di sebelah 
Cimbi. 


Cimbi tersenyum miris "Lalu bagaimana jika pengantin pria 
telah memilih kembali dengan mantan pacarnya,apa aku 
tetap harus menariknya agar selalu berada di dekatku. Itu 
egois brandon" ucap Cimbi sambil tersenyum. 


"ika memang kejadiannya seperti itu,apa pengantin 
wanitanya akan terus diam saja. Dan membiarkan pujaan 
hatinya dimiliki oleh orang lain?" tanya Brandon. 


Cimbi terdiam sesaat,"Apa maksudmu pujaan hati. Kau tahu 
bahwa antara aku dan nic tak memiliki rasa cinta yang 
dapat disatukan didalam pernikahan ini."ucap Cimbi lirih. 


Matanya selalu terasa panas saat mengingat Nic tengah 
memeluk erat kekasihnya. 


"Tapi Cimbi,dia sekarang adalah suamimu kau berhak 
atasnya," ucap Brandon gencar. 


"Kami pernah saling berjanji untuk tidak mencampuri 
urusan masing masing. Biarlah semua terjadi begini 
saja,karena aku tak memiliki hak Brandon," ucap Cimbi 
sembari menatap keindahan alam yang disuguhkan. 


KKK 


Tibalah saatnya acara resepsi, Cimbi harus segera 
berdandan dan menyiapkan segalanya. 

Banyak gaun yang telah disiapkan untuk Cimbi di acara 
resepsi. 


" sayang kamu sudah siap?nic sudah menunggumu. Dan 
sudah banyak tamu yang berdatangan"ucap resty pada 
cimbi yang tengah dipakaikan gaun putih yang sangat 
cantik. 


"ya mom sebentar lagi" ucap cimbi. Hingga beberapa 
saat,cimbi sudah siap. Cimbi dan nic berjalan beriringan 
menuju tempat resepsi. Ruangan yang disiapkan dengan 
megah. Dan ada kue pernikahan disana. 


Nic terus saja menebarkan senyumannya entah apa yang 
mampu membuatnya berseri. "Kau terlihat murung malam 
ini,kenapa honey?" bisik nic pada cimbi. 


"Tak apa,jangan mengurusi urusanku. Kita sudah membuat 
kesepakatan bukan." ucap cimbi kesal tanpa menoleh 
kearah nic. 


Nic mengendikkan bahunya,ia tak mengerti dengan sifat 
cimbi yang cuek saat ini. 


aaa 


Sudah sangat lama rasanya cimbi menyalami semua tamu 
yang datang diacara resepsi pernikahannya. Tangannya 
terasa sangat pegal,"hai bro selamat ya,,,udah jadi suami 
aja lo"ucap aron menjabat tangan nic. Nic menerima jabatan 
tangan aron dengan senang hati,sedangkan dibelakang 
aron,brandon sudah bersiap untuk menyalami nic. 
"Selamat" ucap brandon cuek,nic menjabat tangan brandon. 
"Lo kenapa?pms lu?" gurau nic. "Gue gak apa kok. Lo 
sekarang kan udah jadi suami jagain istri lo,jangan nyakitin 
dia mulu" ucap brandon sontak membuat nic mengernyit 
tak mengerti dan cimbi terkejut dengan ucapan brandon. 
Cimbi merasakan bahwa brandon sedikit lebih berbeda dari 
biasanya. 


"Eh kesambet apaan lo,kok jadi nyeramahin gue" ucap nic 
disusul dengan tawanya. Brandon tak menghiraukan ucapan 
nic,ia melihat cimbi dengan tatapan prihatin. Setelah 
kejadian tadi,cimbi masih bisa menebar senyum palsunya. 
Brandon sangat salut melihat cimbi yang sangat tegar. 


Namun beberapa saat kemudian seseorang yang sangat 
mereka kenal berjalan dengan anggun kearah cimbi dan 
juga nic. "Ellen"ucap aron ragu. "Hai apa kabar?"tanya ellen 
menyapa aron yang tengah gugup melihat kedatangannya. 


"Baik,em lo apa kabar?"tanya aron mencoba mencairkan 
suasana. Sedangkan cimbi menatap kedatangan ellen tak 
suka,brandonpun begitu meski ellen adalah sahabatnya 
namun entah mengapa ia sangat tak suka melihat cimbi 
yang tak nyaman dengan kedatangan ellen. 


"Gue gak baik ron. Bagaimana mungkin gue baik baik aja 
ketika melihat seseorang yang sangat aku cintai menikah 
dengan orang lain"ucap ellen sembari menatap cimbi tajam. 


Brandon merasa panas saat ellen berucap sinis. Dan 
brandon tahu,orang yang dimaksud ellen adalah cimbi. 

Aron merasa bersalah dengan cimbi,karena ucapannya lah 
ellen mengatakan hal yang tak diinginkan. 


"Jika kau mencintainya,lalu kenapa kau membiarkannya 
menikah dengan orang lain. Bukankah itu tandanya kau 
pengecut?"ucap cimbi sembari menyeringai menutupi 
segala rasa sakitnya. 


Nic menoleh kearah cimbi,ia tak suka mendengar cimbi 
mengatakan bahwa ellen pengecut. Karena ellen adalah 
orang yang terpenting dalam hatinya. 


"Dia bukan pengecut,hanya ada suatu hal yang 
membuatnya harus merelakan orang yang dicintainya 
menikah dengan orang lain"ucap nic tegas. Ellen tersenyum 
senang mendengar nic membelanya. "Lalu ketika kau tahu 
dia sudah menikah. Apa sekarang kau akan mengambilnya 
kembali?merusak pernikahan mereka. Apa kau seburuk 
itu?"ucap cimbi pada ellen. 


Ellen tersenyum penuh arti "saat itu ada seorang wanita 
yang mau mendengarkan ceritaku. Dan kau tahu?dia 
menyuruhku untuk merebut kembali orang yang 
kucintai"ucap ellen sambil menatap cimbi. 


Cimbi menegang mendengar ucapan ellen. Ia tahu siapa 
yang ellen maksud,orang itu adalah dirinya sendiri. Cimbi 
masih ingat betul ketika ia mengucapkan setiap untaian 
kata yang keluar dari mulutnya. Dan cimbi tak pernah 
menyangka jika lelaki itu adalah nic,ia merasa bodoh karena 
membuat masalah untuk dirinya sendiri. 


"Apa kau bodoh,kau mengikuti perkataan orang,kau budak 
atau apa?"ucap brandon tajam. 


"Brandon kenapa kau menyudutkan ellen. Biarkan dia 
memilih keputusannya sendiri."ucap nic menengahi 
perdebatan keduanya. 


Brandon menatap nic tak suka,ia langsung saja pergi 
meninggalkan nic. "Selamat ya nic,aku turut bahagia."ucap 
ellen sambil memeluk nic dengan erat. "Oke gue duluan 
ya"ucap aron menginterupsi adegan yang dilakukan ellen 
dan nic. 


KKK 


Cimbi menghela nafas kasar,entah ini sudah keberapa 
kalinya. la merasa tak nyaman saat nic terus saja 
berbincang dengan ellen. Entah hal apa yang mereka 
ceritakan,hingga membuat nic tersenyum dengan ceria. " 
nic aku mau minum"ucap cimbi mengerucutkan bibirnya. 
Nic menoleh kearah cimbi yang sedari tadi sudah merasa 
jenuh. "Lo kalo mau minum ya panggil pelayan kek,,kenapa 
lo malah manggil gue." ucap nic sewot. Cimbi menghentak 
hentakkan kakinya sebal,ia berjalan sambil mengangkat 
gaun yang anggun namun ribet ini. "Dasar pria breng,,," 
ucapan cimbi terpotong,dan segera menutup mulutnya. 
Cimbi menoleh kearah nic,"ups salah ngmong ya,,,tapi kan 
dia gak denger,emang dasarnya dia brengsek. Aku gak 
salah "ucap cimbi mengendikkan bahu. 


Mata cimbi berbinar melihat,segelas sirup berwarna merah 
darah. Pasalnya ia sngat kehausan saat ini, " eh lo ga boleh 
minum itu"ucap seseorang dari belakang cimbi. Cimbi 
menoleh tak senang,siapa yang berani beraninya melarang 
pengantin disini. 


"Kenapa?" tanya cimbi kebingungan,"nih lo harus minum 
yang ini,„ini dibuat khusus untuk pengantin wanita"ucap 
aron dengan seringaian yang mematikan. 


"Oh gitu,,oke sini,,gue pengantin wanita disini" ucap cimbi 
sembari menyerobot minuman yang sedari tadi ditenteng 
oleh aron. 


Cimbi meminumnya hingga tandas,seakan ia adalah 
seseorang yang sudah lama tinggal digurun pasir,begitu 
bernafsu dengan air. 


Thanks readers,,, 


Part 15 


Ini khusus 184 ya,,bagi yang belum cukup umur 
mending jangan baca dulu deh,,hehehe 

Kalau kalian maksa dosa tanggung sendiri Io 
ya,,author gak ikut ikutan...happy reading 


Nic tengah kebingungan,sedari tadi ia mencari cimbi kesana 
kemari tapi tak kunjung ia temukan. 


"Ni cewek kemana sih,kok ngilang kaya ditelen 
bumi,ngrepotin banget" gumam nic kesal. Nic terus saja 
mencari cimbi ditengah kerumunan para tamu undangan 
tapi cimbi tak terlihat sedari tadi. Namun langkah kaki nic 
terhenti saat mendapati seorang wanita yang sedari tadi 
dicarinya tengah bersantai ria di pinggir kolam renang. 


"Dicariin juga,, malah elo nyantai disini." ucap nic dengan 
nada kesal. Tak ada jawaban,atau dumelan dari cimbi. la 
malah mengayunkan kakinya yang menyentuh air kolam. 
"Kalo mau main air,ganti baju dulu,pake bikini sono" ucap 
nic sambi nyengenges. 


Nic mengernyit bingung,tak biasanya cimbi diam saja saat 
nic menggodanya. "Lo kenapa diem aja?jawab dong" ucap 
nic mulai kesal karena cimbi yang terus saja bungkam. 


"Hiks,,,hiks,,,hiks" bukan sebuah jawaban yang nic terima 
namun sebuah suara tangisan yang menunjukkan bahwa 
sang pemilik suara itu sedang terluka,entah terluka fisiknya 
atupun itu hatinya. 


Nic menghampiri cimbi,duduk bersebelahan dengannya. 
Mengusap pucuk kepala cimbi dengan lembut,dan 
mendekapnya dengan erat. "Lo kenapa?" tanya nic sambil 


mengusap punggung cimbi untuk memberinya sedikit 
ketenangan. 


Cimbi terus saja terisak didalam dekapan nic. Nic merasa 
bingung dengan keadaan cimbi. Tak biasanya ia akan 
menangis hingga seperti ini. Bahkan tangisannya terasa 
memilukan,ada sesuatu amarah yang membara didalam diri 
nic. Siapa yang membuat cimbi menangis,entahlah 
mungkin satu pertanyaan itu yang membuat nic menjadi 
geram. 


"Gue,,hiks,gue gak bisa nglepasin dia,hiks,tapi dia gak 
pernah nganggep gue,,hiks,hiks" ucap cimbi terisak. "Lo 
habis minum?lo mabok cim?" tanya nic saat mencium aroma 
alkohol dinafas cimbi. 


Cimbi terus saja menangis tak menghiraukan pertanyaan 
nic. "Gila,,lo ya,,, sekarang tuh resepsi pernikahan kita,eh lo 
malah mabok disini," ucap nic  ngedumel.Cimbi 
mendongakkan kepalanya sambil mengerucutkan bibirnya 
dengan lucu,"apaan lo ngliatin gue?"tanya nic ketika 
menyadari tatapan cimbi padanya. "Emang kita udah nikah 
ya,aku gak mau nikah sama nic" ucap cimbi dengan 
manja,sambil terus mendekap erat tubuh nic. 


"Kalo lo gak mau nikah sama gue,terus elo mau nikah sama 
siapa?sama cowok yang ga pernah nganggep lo itu?" tanya 
nic tak suka. "Hiks,,hiks,,hiks" tangisan cimbi pecah begitu 
saja "udah deh,cowok gak cuman dia doang,,gue ada disini 
buat nemenin lo" ucap nic menenangkan tangisan cimbi. 


Nic memeluk erat tubuh cimbi,"udah ayo kita kekamar,nanti 
lo sakit kalo disini terus"ajak nic. 


KKK 


"Ahhh,,,gerah banget disini" rengek cimbi saat keduanya 
sudah berada disalah satu kamar hotel yang memang sudah 
disediakan khusus untuk pengantin. "Eh elo mau ngapain?" 
tanya nic saat mendapati cimbi tengah berusaha membuka 
resleting gaunnya. "Gerah,gue ga mau pakai ini" ucap cimbi 
dengan kesal. "Ini udah dingin banget cim,emm kita nyari 
udara diluar yuk" ajak nic. 


"Enggak mau,gue mau nglepas ini. Gerah banget lepasin" 
rengek cimbi. Nic menelan ludahnya dengan susah payah. 
la tahu apa yang ada didalam gaun itu,mungkin tubuh 
dengan bentuk yang menggiurkan. 


Mata nic tebelalak saat cimbi sudah berhasil membuka 
resleting gaunnya. Tubuh nic menegang,ia tak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi setelah ini. 


"Cim,lo tau kan gue orangnya kaya gimana,mending lo 
berhenti deh" ucap nic mencoba benegosiasi,namun orang 
mabuk mana yang akan mendengarkan ancaman 
seseorang. 


Nic mengusap wajahnya kasar,ia meraih sebotol air mineral 
diatas nakas. Entah air mineral itu disediakan untuk 
siapa,nic tak mau ambil pusing. 


KKK 


Setelah meminum air itu,nic merasa sangat gerah,tubuhnya 
terasa terbakar. Belum lagi dihadapannya kini sedang ada 
seorang wanita yang tidur diatas ranjang berukuran king 
size,dan parahnya lagi wanita itu hanya mengenakan 
bikini,dengan gaun pengantin disampingnya. 


Tubuh nic semakin menegang,ia merasa libidonya telah naik 
saat ini,seakan mau meledak. Nic mengambil botol mineral 
yang diminumnya tadi,nic geram saat mencium bau obat 
yang dihafalnya. "Gila ini obat perangsang" gumam nic. 


Siapa kiranya yang menaruh botol mineral ini di atas 
nakas,mungkin itu yang menjadi pertanyaan utama nic. 


"Ngghhh" suara lenguhan cimbi membuat sesuatu diantara 
pangkal paha nic semakin menegang. Nic terus saja 
berperang dengan hatinya. Hatinya tak menginginkan cimbi 
kecewa atas apa yang akan dilakukannya nanti,namun 
bebeda dengan tubuhnya,tubuhnya seakan meminta agar 
nic segera melakukan sesuatu. 


Mata nic terus tertuju pada tubuh cimbi yang putih 
mulus,dan juga bibir cimbi yang merah merona. 


Kaki nic begerak menuju tempat dimana cimbi tertidur 
dengan damai. Nic menghembuskan nafas kasar,sungguh 
ini sangat menguji imannya. 


Nic duduk disisi ranjang,sambil mengusap lembut pucuk 
kepala cimbi. "Enggh"cimbi kembali melenguh,membuat nic 
semakin menegang. 


Tiba tiba saja cimbi terbangun,dan duduk dengan tiba 
tiba,sontak membuat nic terkejut. "Nic,,,"panggil cimbi 
manja,"hm'"jawab nic dengan gumaman. 


Mata nic terbelalak saat cimbi dengan tiba tiba mencium 
bibirnya,ia tak tahu rejeki atau mala petakakah ini. 


Nic melumat bibir cimbi dengan penuh nafsu. Nic tahu 
semua ini salah,namun efek obat itu tak bisa dicegahnya. 
Nic terus mencecap bibir cimbi,begitupun sebaliknya cimbi 
membalas setiap lumatan nic. 


Dan lidah nic mulai menerobos masuk kedalam rongga 
mulut cimbi. Membelit lidah cimbi untuk ikut merasakan 
kenikmatan. 


Cimbi mengalungkan tangannya dileher  nic,dan 
menyelipkan jemarinya diantara rambut nic yang hitam 
pekat. 


Tak mau kalah,tangan nic mengusap punggung cimbi dan 
mencari pengait bra yang cimbi kenakan. Dan ya,,nic 
menemukannya,tak mau menunggu lama nic segera 
melepaskan bra itu dari tubuh cimbi. 


Nic mengusap lembut perut cimbi yang rata. Dan tangannya 
semakin meraba keatas,mencari dua gundukan kenyal yang 
sangat menguji imannya. 


" enggh"lenguhan cimbi lolos saat tangan nic dengan 
nakal,meremas payudaranya. Bibir nic beralih pada leher 
putih cimbi,memberikan beberapa kissmark. "Ahhh,,," cimbi 
mendesah saat nic menjilat ataupun menggigit kulit 
lehernya. 


Setelah memberikan beberapa tanda kepemilikan,bibir nic 
beralih pada payudara cimbi yang sintal. Nic mengulum 
pucuk payudara cimbi yang berwarna merahmuda 
kecokelatan. Dan tangan satunya meremas remas payudara 
cimbi yang sebelah kiri. 


Tubuh cimbi melengkung keatas,seolah mencari kenikmatan 
yang lebih. Seakan meminta bibir nic mengulum 
payudaranya lebih dalam. Cimbi menggigit bibir bawahnya, 
ketika merasa gelenyar aneh diantara pangkal pahanya. 


Setelah puas dengan payudara cimbi,nic beralih turun 
kearah bagian sensitif cimbi. Menarik penghalang yang 
menutupi bagian indah didalam sana. Nic melebarkan kaki 
cimbi,memperlihatkan surga dunia milik cimbi. 


Nic memasukkan satu jari tengahnya untuk melakukan 
pemanasan. Cimbi menggigit bibir bawahnya, sambil 


menutup rapat matanya. Meresapi jari milik nic yang 
memporak porandakan bagian intimnya. 


Nic menambahkan satu jari lagi kedalam bagian sensitif 
cimbi. Memberikan rasa ingin lebih pada tubuh cimbi. 
"Ahhh,,,nichh,,akhhuuhh,," ucapan cimbi disertai dengan 
desahan. "Sabar honey,aku tahu kau ingin lebih. Akan 
kumasuki kau sekarang" ucap nic sambil menegakkan 
tubuhnya,dan membuka kemeja,dan juga celananya. 


Hanya tersisa boxer yang menutupi kejantanan nic yang 
sedari tadi sudah menonjol. Tiba tiba saja cimbi bangun 
memegang pinggang nic,seakan menginginkan sesuatu. 
"Apa kau ingin membukanya?" tanya nic pada cimbi dengan 
suara serak bergairah. 


Cimbi mengangguk perlahan,dengan hati hati cimbi 
membuka boxer milik nic. Dan terpampanglah junior nic 
yang besar,panjang,dan juga menantang. Cimbi meneguk 
ludahnya beberapa kali,ini adalah hal pertama baginya. 
Meski ia dalam keadaan tak sadar,kegugupan tampak jelas 
pada wajahnya. 


Cimbi memberanikan diri untuk memegang junior nic. 
Dikecupnya kepala junior milik nic,nic mendongakkan 
kepalanya keatas merasakan kenikmatan atas perlakuan 
cimbi pada juniornya. 


"Yaah,,masuk ah,,kan sayang" perintah nic pada 
cimbi,cimbi mendongak menatap nic. la tak mengerti apa 
yang dimaksudkan nic,seakan mengerti nic memberitahu 
cimbi. "Masukkan itu pada mulutmu" ucap nic tak tahan. 
Cimbi melihat junior nic yang berada 
digenggamannya,"nic,,,kenapa juniormu sangat 
panjang,apa ini akan muat. Aku tak mau"ucap cimbi 
melepas gengamannya. 


Nic sudah tak tahan,"aku mohon hon,,"ucap nic memohon. 
"Apa itu akan nikmat?" tanya cimbi layaknya anak kecil 
menanyakan sebuah rasa dari permen lolipop. 


"Ya,ah,,aku mohon" ucap nic kembali memohon. Cimbi 
menggenggam kembali junior nic,dan perlahan mulai 
memasukkan junior nic kedalam mulutnya. 


Tangan nic memegang kepala cimbi,menuntun cimbi untuk 
memaju mundurkan kepalanya. "Ahhh" desah nic saat 
orgasme pertamanya. Nic menyemburkan spermanya 
didalam mulut cimbi. Cimbi tersedak saat mulutnya dibanjiri 
cairan putih milik nic. "Telan sayang" ucap nic dan diberi 
anggukan oleh cimbi. Cimbi menelan semua cairan milik nic. 


"Dan sekarang,aku akan membuatmu merasakan nikmat" 
ucap nic,sembari mendorong tubuh cimbi hingga 
terlentang. Nic membuka kaki cimbi,dan mengarahkan 
juniornya pada pintu surga milik cimbi. 


Blesss,,, satu kali hentakan junior nic sudah memenuhi 
lubang cimbi. "Akkhhh,,sakit nic" rengek cimbi,setetes air 
mata berhasil keluar. Nic mengecup lembut buliran air mata 
milik cimbi,"maaf sayang"ucap nic lembut. 


Nic mulai memaju mundurkan pinggulnya. Memberikan 
sensasi yang sangat nikmat. "Ah,,,ah,,,cepatt nic,,ah" desah 
cimbi. "Okehhh,,sahhyanghh" ucap nic disertai dengan 
desahan. 


"Ahhhh,," desah keduanya saat mendapat puncak 
kenikmatan mereka. Nic menarik juniornya keluar dati 
lubang surga milik cimbi. Tubuh nic ambruk disamping 
tubuh cimbi. Nic menarik selimut untuk menutupi tubuh 
polos keduanya. la juga mengusap lembut wajah 
cimbi,menyingkirkan beberapa anak rambut yang menutupi 
wajah cimbi. "Terimakasih sayang,,,maaf karena aku menjadi 


yang pertama untukmu" bisik nic tepat ditelinga cimbi. Nic 
mendongak menatap wajah cimbi yang kelelahan dalam 
tidurnya,ia mengecup singkat pipi cimbi. Setelah itu nic 
mendekap cimbi dengan erat,mencium aroma sex yang 
melekat pada tubuh mereka. 


Thanks readers,,,,, 


Part 16 
— CIMBI POV 


Sinar matahari membangunkanku dari mimpiku yang indah. 
Aku menggeliat,merasakan sesuatu yang berat tengah 
menimpa perutku. 


Kubuka mataku perlahan,pusing itulah yang kurasakan. 
Sontak tubuhku menegang saat sesuatu yang berat itu 
bukanlah suatu benda. Tapi sebuah tangan kekar yang 
melingkar pada perutku. 


Segera kupalingkan wajahku,melihat siapa pemilik tangan 
kekar ini. "Nic," gumamku tak percaya. Benarkah dia 
nic,lalu bagaimana bisa kami tidur diranjang yang sama. 


Nic tak mengenakan baju,mungkinkah aku,,tidak tak 
mungkin semua terjadi. 


Aku membuka selimut yang menutupi tubuhku,yang benar 
saja aku dan nic polos tanpa sehelai benangpun. Hanya 
selimut ini yang menutupi tubuhku dan juga nic. Dan 
kulihat ada bercak darah disepray yang putih bersih ini,dan 
ini tandanya,aku,, 


"aku kehilangan mahkotaku"ucapku sedih,tangisku pecah 
saat itu juga,belum lagi rasa nyeri yang kurasakan 
diselangkanganku. Aku tak menyangka nic akan setega ini 
padaku. 


"Hiks,,,,hiks,,,hiks,,kau brengsek nic" ucapku sambil 
memukul mukul tubuhku yang sudah kotor karena si 
brengsek nic. 


Kurasakan nic memelukku dari belakang,"maaf 
sayang"ucapnya lirih. Aku marah padanya,aku kecewa 
padanya. "Maaf? Kau pikir maaf akan mengembalikan 
semuanya? Kau brengsek nic" ucapku kesal. 


"Cim,, maaf karena aku gak bisa ngendaliin diri semalem" 
ucapnya penuh penyesalan. Rasa kecewa ini sudah 
memenuhi relung hatiku. 


Bukankah aku harus senang karena aku sudah melakukan 
first night dengan suamiku. Tapi tidak,dia adalah brengsek 
dan aku sangat sedih karena pada akhirnya,sesuatu yang 
sudah lama aku jaga malah direnggut oleh sibrengsek ini. 


"Lepaskan aku brengsek,,kenapa kau menyalurkan nafsu 
hewan kau kepadaku hah?kenapa enggak pada wanita 
murahanmu,,si ellen itu?bukankah kau cinta pada wanita 
jalangmu itu?" ucap ku penuh amarah. 


Kulihat rahang nic mengeras,kenapa dia marah, disini aku 
yang seharusnya marah bukan. 


"Stop cimbi, jaga mulutmu,,ellen bukan jalang,kau harus tau 
itu,, bahkan kau tidak jauh lebih baik dari ellen" ucapnya 
sembari beranjak dari ranjang. 


Kututup wajahku dengan selimut,aku tahu dia masih 
mencintai si ellen. Begitu marahkah dia saat aku 
mengatakan hal yang tak baik tentang ellen. Hingga 
melupakan semua rasa sakit yang kutanggung karenanya. 


"Braaak" suara pintu yang ditutupnya dengan kasar. Aku 
semakin tenggelam pada kesedihanku,apakah aku 
keterlaluan padanya. 


Kulangkahkan kakiku menuju kamar mandi. Kunyalakan 
shower untuk membasuh tubuhku yang kotor ini. 


"Hiks,,hiks,,,kenapa kau terlalu mencintainya. Aku istrimu 
pantaskah ada wanita lain dipernikahan kita?" ucapku 
dengan air mata yang terus mengalir. 


aaa 


Ting,,tongg,,tingg,,tongh 


Suara bel pintu hotel menyadarkanku dari segala 
kesedihanku. Entah sudah berapa lama air ini 
mengguyurku,aku segera mengambil handuk dan mencari 
baju yang bisa kugunakan. 


Ada sebuah kemeja yang besar yang dapat aku gunakan. 
Akhirnya kubuka pintu kamar hotel ini. "Brandon" sapaku. 
Kenapa brandon pagi pagi sudah kesini,dan bagaimana ia 
tahu aku berada disini. 


"Boleh aku masuk?" tanya brandon padaku. Aku 
mengangguk memperbolehkannya namun aku sungguh tak 
nyaman dengan kemeja yang kupakai ini. 


"Pakai ini" ucap brandon seakan tahu apa yang tengah 
membuatku gelisah. "Thanks brandon" ucapku dan segera 
berlari menuju kamar mandi untuk berganti baju. 


aaa 


— AUTHOR POV 


Dimobil sport milik brandon,susananya sangat hening tak 
ada yang mau memulai pertanyaan. Padahal diotak 
keduanya banyak sekali pertanyaan pertanyaan yang 
mengganggu pikirannya. 


"Hmm,,,brandon,kita mau kemana?" ucap cimbi memulai 
pertanyaan. "Kita akan terbang ke jakarta" ucap brandon 
tanpa mengalihkan pandangannya. 


"Hmm,,kau tahu darimana kalau aku berada disana tadi?" 
tanya cimbi kembali. Brandon mengalihkan pandangannya 
sekilas,menatap wajah cimbi yang tengah kebingungan. 


"Nic menyuruhku untuk menjemputmu,em,,,apa tadi malam 
kau sudah melakukan itu dengan nic?" tanya brandon was 
was. 


Cimbi gugup seketika,pasalnya ia juga tak mengingat 
dengan jelas apa yang terjadi semalam. 


Namun noda darah dispray dan juga nyeri 
diselangkangannya bisa menjawab tentang pertanyaan itu. 


Cimbi menundukkan wajahnya,merasa ternoda kembali 
akan tubuhnya. Hingga tanpa sadar cimbi mulai 
terisak,entah untuk keberapa kalinya cimbi terisak pagi ini. 


KKK 


Mobil sport brandon berhenti setelah menempuh waktu 
yang lama dalam perjalanan. "Aku pikir bandaranya bukan 
di sini, kita dimana?" tanya cimbi kebingungan. 


Pasalnya tak ada bangunan yang dapat dijangkau 
penglihatan cimbi. Hanya ada pepohonan yang 
rindang,kicauan burung mengisi keheningan. Dan angin 
yang memberi kesejukan bagi siapapun yang sedang 
berada disini. 


"Memang tidak ada bandara disini cim,,,hanya ada orang 
yang mencoba mencari ketenangan disini. Seperti kau dan 
juga aku," ucap Brandon dengan tatapan kosong. 


" kenapa aku ataupun kau mencari ketenangan?" tanya 
Cimbi yang tak kunjung memahami arti dari setiap kata kata 
brandon. 


Brandon menghela nafasnya,"karena ada satu hal yang 
membuat aku ataupun kau bersikap seolah baik baik saja. 
Dan hati ini tahu bila dia merasakan rasa sakit,namun bibir 
ini terus saja berdusta mengatakan seolah kita baik baik 
saja. Dan kita membutuhkan ketenangan saat ini"ucap 
brandon dengan mengukir senyuman dibibirnya. 


"Tapi brandon, aku....," 


" katakan padaku kalau emang itu salah,,"ucapan brandon 
memotong kata kata cimbi yang bahkan belum usai. 


Cimbi menunduk menyembunyikan air matanya yang siap 
untuk lolos dari pertahanannya. 


Benar perkataan brandon,ada rasa sakit yang coba cimbi 
sembunyikan. Rasa sakit dimana iapun juga tak mengerti 
dengan penyebab rasa sakit itu sendiri. Tapi seakan ada 
yang terasa sakit didalam hati ini,tapi cimbi juga tak 
mengerti rasa sakit semacam apakah itu. 


"Ka-kau benar Brandon," ucap cimbi lirih,air matanya luruh 
begitu saja. 


Brandon mengajak cimbi menaiki sebuah rumah pohon. 
"Disinilah awal rasa sakit yang harus kupendam hingga 
kini." ucap brandon, 


Cimbi menoleh menatap brandon,cimbi bisa melihat ada 
rasa perih dimata itu,ada rasa sakit yang coba ia 
sembunyikan dalam dalam di manik mata itu. 


"Rasa sakit yang sama seperti milikmu" ucap brandon 
sembari menatap keindahan alam dari atas rumah pohon 
ini. 


"Rasa sakit seperti apa brandon, aku sendiripun tidak tahu 
rasa sakit semacam apa yang aku miliki" ucap cimbi dengan 
nada frustasi. 


Brandon tersenyum tipis mendengar kata kata cimbi. "Rasa 
sakit dimana kamu mencintai seseorang,namun orang itu 
selalu saja mengabaikanmu. Dan lebih parahnya lagi,orang 
itu lebih memilih mencintai orang lain” ucap brandon 
panjang lebar. 


Cimbi menatap brandon sekilas,ia tak mengerti apa yang 
dimaksudnya mencintai seseorang. "Mencintai seseorang? 
siapa? Kau sangat tidak masuk akal," ucap cimbi sembari 
tertawa geli. 


"Nic,," cimbi menoleh menatap brandon yang 
mengucapkan nama nic. "Nic lah orang yang kau cintai" 
lanjut brandon. 


Cimbi menegang mendengar kata kata brandon. "Jangan 
membohongi hatimu cim,jangan terus berdusta akan 
perasaanmu yang sebenarnya." ucap brandon memberi 
nasehat. 


Cimbi tersenyum  kikuk,"bagaimana mungkin aku 
mencintainya brandon,bagaimana mungkin"setetes air mata 
luruh begitu saja,seakan menambah perih lukanya. 


Melihat cimbi yang terluka,brandon mendekap erat cimbi. Ia 
tahu apa yang dirasakan cimbi,karena dia pernah ada di 
posisi yang sama. 


"Kau merasakan sakit bukan,saat kau melihat ellen bersama 
nic. Saat nic mungkin akan lebih membela ellen daripada 
kau," ucap brandon sembari mengusap lembut pucuk 
kepala cimbi. 


Cimbi mengangguk lemah,benar apa yang di katakan 
brandon. Cimbi selalu merasa iri dengan ellen,dan ada rasa 
sakit saat nic bersama dengan ellen. 


"Itu artinya kau cemburu cim. Dan kalau kau cemburu itu 
tandanya kau mencintai dia ,kau tidak boleh berbohong 
pada hatimu sendiri" ucap brandon. 


Cimbi terisak didalam dekapan brandon,"ya 
aku,,hiks, mencintainya. Jika,,hiks,,begini aku harus 
bagimana. Nic lebih mencintai dia,,hiks,,brandon"ucap 
cimbi dengan segala isak tangisnya. Kini ia mengakui 
hadirnya rasa cinta ini. Cinta ini tumbuh begitu saja,hingga 
membuatnya jatuh kalah. 


Cimbi mendongak menatap brandon dengan mata 
sembapnya. "Kau tahu,seorang wanita yang dikatakan ellen 
saat resepsi pernikahan itu,,dia itu aku . Aku yang 
menyuruhnya untuk mengambil kembali seorang yang 
dicintainya. Dan,,hiks,,kau tahu,tanpa kusadari akulah yang 
menyuruhnya untuk kembali pada nic" ucap cimbi 
sesegukan. 


Brandon menatap cimbi seoalah tak percaya,"kenapa kau 
lakukan itu cim?"tanya brandon. 


Cimbi menundukkan kepalanya dalam dalam,"karena aku 
gak tahu kalau cowok yang dimaksud ellen itu adalah,nic. 
Dan saat itu akupun belum menyadari hadirnya rasa 
ini."ucap cimbi lirih. 


Dengan segera brandon mendekap kembali tubuh cimbi. 
Mendekapnya dengan erat Tubuh yang terlihat kuat dari 
luar,namun begitu rapuh didalamnya. 


"Menangislah,aku tahu itu sakit. Menangislah dan luapkan 
segalanya padaku" ucap brandon lembut. 


"Aku,,,hiks,,aku,,membenci rasa ini brandon. Hiks,,hiks,,dia 
tak pernah melihatku,hikss,,hanya ada ellen dimatanya. 
Hanya ellen brandon,,hiks,,hiks"ucap cimbi meluapkan rasa 
sakitnya. 


Brandon diam tak bersuara,telapak tangannya yang 
mengusap setiap air mata cimbi. Karena brandon 
tahu,mencintai seseorang sendirian itu menyakitkan. Harus 
ada pengorbanan disetiap cinta,cinta juga membutuhkan 
sebuah pengorbanan. Bukan cinta jika tak berjuang,namun 
bukanlah cinta jika ada rasa sakit disetiap saat. 


Thanks readers,,,,,,, 


Part 17 


Kurang lebih dua jam brandon dan cimbi sampai dijakarta 
melalui jalur udara. Kini brandon langsung mengantarkan 
cimbi keapartement milik nic. 


"Thanks ya brandon,,udah bikin gue jauh lebih tenang"ucap 
cimbi saat keduanya sudah sampai diapartemen milik nic. 


"Oke sama sama,emm,,,mungkin si nic lagi kekantor. Lo gak 
papakan disini sendiri?" tanya brandon. 


Cimbi tersenyum,"dia gak kekantor kali,gue tahu dia 
dipaksa dady untuk ngambil cuti beberapa hari setelah 
pernikahan. Mungkin dia masih marah kegue,ya udah gue 
masuk dulu ya"ucap cimbi dengan senyuman dibibirnya. 


Namun brandon tahu itu bukanlah senyuman yang 
bahagia,senyuman itu senyuman dimana sang pemilik 
mencoba menyimpan rasa sakit dibalik ukiran indah 
dibibirnya. 


Brandon berbalik setelah pintu apartemen ditutup oleh 
cimbi. 


"Gue tahu gimana perasaan lo cim,karena guepun pernah 
berada diposisi yang sama kayak elo" ucap brandon seolah 
mengatakan hal itu dihadapan cimbi. 


KKK 


Cimbi sangat bosan sendirian diapartemen nic. Bahkan sang 
pemilik tak kunjung datang,padahal ini sudah malam. 


Cimbi berjalan kearah kamar milik nic,ingatan dimana nic 
melakukan sex dengan si model beberapa minggu sebelum 
pernikahan terngiang kembali diotak cimbi. 


"Dan pada akhirnya,gue nikah sama si brengsek, dan lebih 
parahnya lagi gue mencintainya. Ini gila,,," ucap cimbi pada 
dirinya sendiri. 


Cimbi berjalan keranjang king size milik nic,mengusap 
sepray putih yang lembut. Air matanya kembali membobol 
keluar,"hiks,, hiks,,,hiks,,,"isak tangis cimbi kembali keluar. 
Isak tangis yang sangat memilukan bagi pendengarnya. 


Memang,bagi kebanyakan orang cinta adalah hal yang 
indah. Tapi dalam cinta,tak selamanya berisi sebuah 
kebahagiaan. 


Didalam cintapun ada sebuah rasa sakit,rasa sakit yang 
mungkin akan membuat kita memilih mundur dan putus 
asa. 


Dan bagi cimbi,rasa cinta yang dimilikinya adalah 
malapetaka. Mencintai seseorang yang tak pernah 
melihatnya,mencintai seorang brengsek adalah penyesalan 
yang tak mampu cimbi ungkapkan. 


Setelah beberapa saat terisak,cimbi berjalan keluar dari 
kamar nic. "Lo ngapain kekamar gue?" suara nic 
mengejutkan cimbi. 


Dengan segera cimbi mengusap sisa sisa buliran air 
matanya. Namun semuanya percuma,matanya yang sembab 
tak bisa berbohong. 


"Lo habis nangis lagi,,, gue tahu lo gak terima dengan apa 
yang gue lakuin kemarin malem. Lo bisa ngehukum gue 
cim,tapi jujur gue gak suka kalo lo ngejelek jelek in ellen 
didepan gue" ucap nic. 


Hati cimbi seakan tertohok,lagi lagi nic menyebut 
ellen,membela ellen. Hanya ada ellen diotak nic,"emm gue 


masak buat makan malem dulu ya"ucap cimbi mengalihkan 
topik. 


Pergelangan tangan cimbi dicekal nic,saat ia akan berjalan 
kearah dapur. "Ikut gue,anggep ini permintaan maaf dari 
gue" ucap nic sembari menarik cimbi untuk mengikutinya. 


"Nic gue mau lo bawa kemana?" tanya cimbi. "Udah lo 
ngikut aja" ucap nic tanpa mengalihkan pandangannya. 


aaa 


"Nic kita ngapain kesalon?" tanya cimbi tak mengerti. "Gue 
gak mungkin ngajak elo dengan penampilan yang 
berantakan kayak gini. Image gue langsung turun drastis 
kalo ada orang yang tahu istri dari seorang niccolas 
penampilannya kaya orang yang tinggal diempang" ucap 
nic sombong. 


Cimbi mengerucutkan bibirnya kesal,"dasar brengsek, pake 
bicara image segala,penampilan kaya banci thailand aja kok 
bangga"ucap cimbi ngedumel. "Apa lo bilang?" tanya nic 
saat mendengar dumelan cimbi. 


Cimbi menolehkan wajahnya,"dasar,,,udah brengsek, budeg 
lagi"ucap cimbi sembari berjalan mendahului nic. 


KKK 


Tak memakan waktu lama,cimbipun sudah siap dengan 
dress berwarna maroon yang membalut tubuhnya. 
Rambutnya digerai,dan sedikit polesan make up yang 
mempercantik wajahnya. 


"Istri kamu cantik banget nic" puji sang pemilik salon yang 
kebetulan adalah teman resty. Cimbi tersenyum malu saat 
mendapat pujian dari teman resty. 


"Hehehe,,thanks ya tante udah bikin istri nic jadi secantik 
tante" ucap nic ngegombal. 


Sedangkan teman resty tertawa mendengar pujian 
nic,"tante udah tua kali nic,istri kamu emang udah cantik 
sebelum tante make up"ucapnya. 


Akhirnya nic dan juga cimbi pergi meninggalkan salon. 
Sekarang mobil sport nic mengarah disebuah restoran yang 
cukup terkenal. 


KKK 


"Ini pesanannya tuan,nyonya. Selamat menikmati" ucap 
salah satu pelayan dengan ramah. 


Keduanya langsung menyantap hidangan yang dipesannya 
sedari tadi. "Nic,,," panggil cimbi menghentikan aktivitas 
makan keduanya. Nic mendongak menatap cimbi "hmm" 
jawab nic dengan gumaman. 


"Nic,,em,,gue,,emm" ucap cimbi dengan ragu. "Kenapa?lo 
gak suka makanannya?kalo gak suka kita cari yang lain aja" 
ucap nic terburu buru. 


— CIMBI POV 


Bukan,,,,bukan,, makanan ini yang membuatku gelisah 
ataupun gusar. Tapi perjanjian kontrak pernikahan itu yang 
membuatku tak tenang. 


Secara tak langsung akupun sama dengan nic. Nic 
melanggar perjanjian itu,namun akupun juga begitu,dalam 
perjanjian itu tak boleh mengikut sertakan perasaan,apalagi 
cinta. 


Dan apa ini,sekarang aku mrncintainya,bukankah aku telah 
melanggar perjanjian itu secara tak langsung. 


"Bukan itu nic,,,tapi,,gimana dengan perjanjian penikahan 
kita?"tanyaku sambil menundukkan kepala. 


Aku takut nic akan marah padaku," sory cim,,, padahal gue 
yang ngebuat perjanjian itu tapi gue juga yang ngelanggar. 
Sekarang lo boleh hukum gue,semau lo sepuas lo cim"ucap 
nic dengan rasa bersalah. 


Aku tahu ada penyesalan disetiap kata katanya. Namun 
bagaimana bisa aku menghukumnya,sedangkan aku sendiri 
telah melanggar perjanjian itu. 


"Untuk apa aku menghukummu,apa dengan aku 
menghukummu kesucianku akan kembali lagi. Akankah 
waktu akan terulang lagi,tidak nic jangan bodoh" ucapku 
pada nic. 


Nic memegang tanganku,"gue tahu cim,gue tahu waktu gak 
bakal terulang lagi. Gue tahu permintaan maaf gue gak 
bakal bisa nebus segalanya. Tapi gue mohon maafin 
gue"ucapnya memohon. 


Aku menatap manik matanya,tak ada kebohongan yang 
kentara dari mata itu. "Ya gue maafin elo,,karena,,," (aku 
mencintaimu nic. Bisakah kau dengar suara hatiku),"karena 
khilaf,dan melakukan kesalahan itu manusiawi"lanjutku. 


Aku bisa melihat senyumnya yang kembali terukir di bibir 
manis itu. Aku senang dia tersenyum, "thanks ya 
cim,,,thanks banget" ucapnya sumringah. 


Setelah itu aku dan nic menghabiskan makanan yang telah 
kami pesan hingga tandas,dan segera beranjak untuk 
pulang. 


Didalam mobilpun kami hanya diam,tak ada yang mau 
memulai pembicaraan. Hingga akupun orang pertama yang 
memulainya,"nic,,,emm,,,boleh gue tanya sesuatu?" nic 
memalingkan wajahnya padaku sesaat,"tanya apaan?"ucap 
nic cuek. 


Aku ragu untuk mengatakannya,"gue tahu seharusnya gue 
gak ikut campur dengan urusan lo,,tapi gue cuman 
penasaran beneran deh"ucapku. 


"Udahlah cim,lo mau tanya apaan basa basi mulu lo" tanya 
nic santai. "Nic,, apa hubungan lo sama ellen,apa kalian 
pacaran?" tanyaku. Akhirnya kata kata itu mampu lolos dari 
mulutku. 


Hening,nic tak menjawab pertanyaanku. Aku tahu mungkin 
dia tak ingin mengungkapkan segalanya. 


"Gue cinta sama ellen" ucapnya lirih. Pendengaranku tuli 
seketika,lidahku kelu,bibirku membisu. Apa aku tak salah 
dengar tadi?ya,,tentu mereka pacaran,karena mereka saling 
mencintai. 


Aku menguatkan diriku sekuat tenaga,aku tahu air mata ini 
akan tetap lolos. Aku menundukkan wajahku 
dalam,ya,,,benar air mata ini luruh begitu saja. Menambah 
perih luka yang membuatku ingin menjerit kesakitan. 


Hingga tanpa sadar mobil nic telah berhenti. Aku pun keluar 
terlebih dahulu,mendahului langkah kaki nic untuk masuk 
keapartemennya. 


"Cim lo gak papa?" tanya nic sambil menggedor pintu 
kamarku. "Gue gak apa nic, gue udah ngantuk banget ini" 
ucapku dengan suara serak. 


"Ya Uudah,,good nnight,,,,,nice dream" ucap nic dengan 
lembut. 


"Nice dream?tak akan ada mimpi indah didalam tidurku nic. 
Aku pun berharap jika aku diperbolehkan mimpi indah,aku 
ingin didalam mimpiku aku dan kamu adalah seorang yang 
saling mencintai,layaknya kau dan juga ellen. Ya,,,,sekarang 
aku kalah nic,aku kalah karena aku telah mencintaimu lebih 
dulu. Aku mengaku kalah,tak bisakah hatimu untukku nic?" 
batinku. 


Thanks readers,,,,, 


Hayo siapa yang ikutan mewek pasti yang mewek itu 
mengahayati banget ya disetiap kalimatnya. Makasih 
udah setia sama THAT BASTARD IS MY HUSBAND,,, 
kasih dukungannya ya... 


Part 18 


Tak terasa sudah hampir satu minggu umur pernikahan 
cimbi dan juga nic. Satu minggu hanya diisi keduanya 
dengan kejahilan,perdebatan,dan lain sebagainya. 


"Nic, gue mau keluar,sarapannya ada dimeja,,buruan 
bangun molor mulu kaya kebo aja"ucap cimbi setengah 
berteriak. 


"Iya,,,iya,lo teriak teriak mulu kaya mak mak 
rempong,,,dasar anaknya tarzan"ucap nic ngedumel 
sendiri. 


Hal ini sudah menjadi rutinitas pagi dua manusia ini. Si nic 
yang susah dibangunkan,dan si cimbi yang selalu berteriak 
teriak. 


"Lo mau keluar kemana?"tanya nic yang sudah berada 
dimeja makan. "Gue ada urusan,,pliss deh gak usah 
kepo"ucap cimbi cuek. 


"Eh,gue gak kepo. Nanti kalo mom nelfon terus nyariin 
logue harus bilang apa?masa iya gue bilang istri gue 
kecebur empang terus gak balik,,gitu?"ucap nic judes. 


"Lo jadi cowok cerewet banget sih,kaya mak mak mau 
lahiran"ucap cimbi sambil beranjak. "Gue mau keluar sama 
temen gue"lanjut cimbi. 


Nic manggut manggut tak jelas sambil menikmati masakan 
yang telah cimbi siapkan. 


KKK 


Cimbi berjalan dengan tergesa gesa,tangannya ia lambaikan 
pada pemilik mobil sport berwarna kuning. "Udah lama 
nungguin?"tanya cimbi saat ia sudah duduk di jok depan 
mobil. 


"Enggak lah baru nyampek juga,lo mau kita kemana 
sekarang?"tanya pria berkaca mata hitam itu. 


"terserah lo deh,,yang penting disana bisa bikin gue 
tenang"ucap cimbi. Pria itu segera menancapkan gasnya. 


"cim,,,lo gak pengen ngungkapin perasaan lo ke nic?"tanya 
pria itu. 


Cimbi tersenyum miris,"gimana gue mau ngungkapin 
brandon, ada dua kendala yang membuatku ragu. Perjanjian 
itu,dan juga hati nic yang selalu memilih ellen."ucap cimbi 
dengan tatapan kosong. 


Brandon menatap cimbi  sekilas,"mau mendengar 
ceritaku?"tawar brandon pada cimbi. 


Cimbi menoleh pada brandon,"ceritalah,,aku akan menjadi 
pendengar yang baik"ucap cimbi dengan senyuman 


"7 tahun yang lalu,tepatnya saat aku mengenyam 
pendidikan dibangku sma. Aku mencintai seseorang,dia 
adalah teman perempuanku yang sangat manis. Namun aku 
tak berani mengungkapkannya,karena dia lebih memilih 
mencintai sahabatku sendiri"ucap brandon dengan 
tersenyum diakhir ucapannya. 


Flasback on 17 years ago 


Brandon tengah menunggu seseorang yang dicintainya. 
Karena hari ini adalah hari kelulusannya,maka ia 


memberanikan diri untuk mengungkapkan rasa yang sedari 
dulu dipendamnya. 


3 tahun sudah brandon menyimpan rasa cinta ini. Bukannya 
brandon pengecut mencintai seseorang dalam diam. Ia 
hanya tak mau persahabatannya akan hancur hanya karena 
pengungkapan isi hatinya itu. 


Disebuah rumah pohon dengan pemandangan alamnya. 
Brandon duduk dengan gelisah sembari memegang 
sekuntum mawar merah dan sebatang cokelat di tangan 
kirinya. 


la membayangkan jika wanita yang dicintainya akan 
membalas perasaannya. 


" eh,,ngapain lo disini. Mau nembak siapa lo?"tanya 
seorang pria dengan seragam putih abu-abu yang sudah 
dicoret coret dengan berbagai warna. Ditangannya ada 
sebuah keranjang berisi kelopak bunga mawar. 


"Apaan sih nic,,kepo banget lo. Nanti lo bakal tahu sendiri." 
ucap brandon sembari menatap sekuntum mawar di 
tangannya. 


"Ahh,,elo, main rahasia rahasiaan juga.,,eh lo mau bantuin 
gue gak?" tanya nic sembari menepuk bahu brandon. 


"Bantuin apaan,,ogah lah gue sibuk" ucap brandon 
memasang wajah kesal. 


"Yeee,, gitu deh kalo udah kenal cewek. Sahabat sendiri lagi 
butuh bantuan juga,anjay lo" ucap nic kesal. 


Brandon menatap wajah nic yang sedang kesal. Jika 
sahabatnya ini sudah kesal,maka semua orang pasti akan 
kena imbasnya. 


"Iya deh,,, gue bantuin lo. Bantuin apaan? Lo mau nyuruh 
gue naburin tu kelopak bunga dipemakaman nenek moyang 
lo?" tanya brandon. 


"Bukan cengo,kalo itu gue gak bakal nyuruh elo,bisa bisa 
nanti nenek moyang gue ngira lo cucunya lagi. Kan 
kasihan,," ucap nic bercanda. 


"Lah kenapa kasihan?" tanya brandon bingung. 


"Ya iya lah,pasti nenek moyang gue nangis histeris dialam 
sana kalo punya cucu sebego elo,,,hahaha" ucap nic diakhiri 
dengan gelak tawa. 


"Bullshit lo,,udah cepetan bantuin apaan?" tanya brandon 
tak serantan. 


"Gini nih,,gue nanti mau nembak cewek. Terus dia bakal gue 
ajak kesini,lo sembunyi di atas sini. Nanti kalo gue diterima 
taburin kelopak mawar ini dari atas ya,,biar romantis gitu" 


"Alah lo mau nembak cewek apa syuting film india?hahaha" 
ucap brandon yang sontak mendapat jitakan dikepalanya. 


"Aduh,,sakit bongol" ucap brandon kesal. 

"Lo mau bantuin gue apa mau ngledek?" tanya nic kesal. 
"Yee,,iya iya,sensi banget Io. Tapi cepetan ya,gue juga mau 
nembak cewek idaman gue." ucap brandon sembari 


merebut keranjang yang sedari tadi ditenteng nic. 


Nic segera turun dari rumah pohon itu. Dengan perasaan 
yang senang,ia berlari layaknya anak kecil mendapat 
beberapa permen. 


"Gue harap elo bakal nerima gue,,," ucap brandon pada 
sekuntum bunga yang dipegangnya. 


Setelah menunggu beberapa lama,akhirnya brandon 
mendengar nic yang datang bersama wanitanya. 


Saat ini brandon bersembunyi diatas rumah pohon,hanya 
suara nic yang ia dengar ia tak mau melihat nic yang 
sedang mengungkapkan isi hatinya,karena bagi brandon itu 
tak berguna. 


"Gue mau jujur sama lo,entah lo sadar atau enggak. Bahkan 
gue sendiripun gak sadar kapan rasa ini datang. Rasa cinta 
yang membuatku jatuh mengalah. Dan gue,,,gue cinta sama 
lo. Lo mau gak jadi seseorang yang berharga di hidup 
gue,menjadi calon ibu dari anak anakku?"suara nic 
terdengar jelas ditelinga brandon,karena nic mengucapkan 
dengan lantang. 


" nic,,,,lo,serius?"tanya wanita itu pada nic seolah tak 
percaya. 


“Gila,,,sI nic udah bikin ceweknya kesengsem aja,ceweknya 
bodoh amat,kata kata jablay kok dipercaya" gumam 
brandon. 


"Gue serius banget" ucap nic mantab. Wanita itu tersenyum 
girang,"gue mau nic,jadi calon ibu dari anak anakmu. Dan 
menjadi istri yang baik untukmu."ucap wanita itu dengan 
bahagia. 


Brandon segera menaburkan kelopak mawar sesuai dengan 
perintah nic. 


Namun betapa terkejutnya ia,wanita yang ditembak 
sahabatnya adalah ellen,wanita yang menjadi pujaan 
hatinya. 


Tubuhnya menegang seketika,serasa ada meteor yang 
menimpanya. Hatinya panas,ia tak tahu harus berbuat apa. 


langannya tetap menaburkan kelopak mawar dari atas 
rumah pohon. Dan pada akhirnya kelopak mawar yang 
ditaburkannya akan melayang dan jatuh kebawah. 


Bersamaan dengan kepingan hati brandon yang juga ikut 
jatuh berceceran."thanks ya bro,,,gue udah jadian 
sekarang"ucap nic setengah berteriak. 


Hati brandon serasa panas saat tangan nic memeluk 
pinggang ellen posesive. 


"Oke selamat ya bro,,," ucap brandon tulus. 


Flashback off 


aaa 


Kini cimbi dan brandon sedang berjalan jalan ditengah 
ladang bunga. "Bahkan hingga kini gue masih 
mencintainya." ucap brandon lesu. 


Cimbi menatap brandon seoalah tak percaya,ellen lah orang 
yang dicintainya. Dan ellen pula wanita yang dicintai 
nic,|bukankah begitu bahagia jika cimbi berada diposisi 
ellen. Ada 2 orang yang begitu mencintainya,sedangkan 
cimbi. 


Jangankan dicintai,orang yang cimbi cintaipun tak pernah 
melihatnya. Disini hanya cimbi yang memiliki rasa 
cinta,namun tidak dengan nic. 


"Kenapa elo masih cinta sama dia?bukannya ini udah 7 
tahun. Selama itu lo masih gamon?" tanya cimbi tak 
mengerti dengan brandon. 


"Cinta bukanlah rasa sesaat,cinta bukanlah nafsu belaka. 
Ketika kita mencintai seseorang,,melupakannya bukanlah 
hal yang mudah. " ucap brandon dengan tatapan kosong. 


"Brandon,,,," panggil cimbi. Brandon menoleh pada 
cimbi,"hm"jawabnya dengan bergumam. 


"Apakah semua cinta itu serumit ini?bukankah banyak 
orang yang mengatakan cinta itu indah?" tanya cimbi 
sembari menatap brandon lekat. 


"Tak semua cinta itu indah,apa kau tahu kisah romeo dan 
juliet?cinta mereka berakhir pada kematian . Tak selamanya 
kisah cinta seseorang akan mirip dengan kisah cinta 
cinderella" ucap brandon sembari mengusap lembut pucuk 
kepala cimbi. 


Cimbi menghembuskan nafas kasar,"andai aku bisa berhenti 
mencintainya,,,,,rasa cintaku,hanyalah beban untuknya. 
"Ucap cimbi lesu. 


Lagi lagi brandon mendekap cimbi,seoalah menyalurkan 
kekuatan. 


" eh,,gue laper nih cari makan yuk"ajak brandon setelah 
melepas dekapannya. "Iya deh,gue juga laper tadi gue 
cuman minum susu doang" ucap cimbi sembari mengusap 
perutnya. 


daaa 


"Lo mau pesen apa?" tanya brandon pada cimbi. "Gue sama 
deh kaya lo" ucap cimbi sambil memainkan ponselnya. 


Tak butuh waktu lama,makanan yang dipesan tadipun 
sudah siap dihadapan brandon dan juga cimbi. 


"Udah cepetan dimakan,katanya laper" ucap cimbi saat 
brandon malah sibuk dengan ponselnya. "Perhatian 
banget,emang dia suami lo?" suara seorang wanita tiba tiba 
mengejutkan brandon dan juga cimbi. 


Wanita itu dengan santainya duduk dikursi yang 
kosong,satu meja dengan cimbi serta brandon. 


Mata cimbi sontak terkejut melihat wanita yang dengan 
lancangnya duduk tanpa permisi terlebih dahulu.. 


Thanks readers,,,,,,, 


Gimana readers seru gak next partnya? pada kepo 
gak kelanjutannya? Kalo kepo koment ya readers 
„author seneng banget baca komentar kalian ,bikin 
tambah semangat buat nulis next part 


Part 19 


Nih author langsung publish 2 part ya,bonus deh 
buat readers setia that bastard is my husband 


— CIMBI POV 


"Perhatian banget, emang dia suami lo?" suara seorang 
perempuan mengejutkanku. Dengan segera, wajahku 
kudongakkan agar aku bisa melihat siapa kiranya yang 
dengan lancang berbicara seperti itu. 


Ellen? Ya ... dia Ellen. Sangat tak sopan perilakunya, bahkan 
ia tak meminta izin untuk sekedar duduk bersama kami. 


"Ngapain lo ngliatin gue kayak gitu. Ada masalah?" ucapnya 
arogan. 


Segera ku alihkan pandanganku pada Brandon. Mata itu, 
menyiratkan kerinduan yang mendalam. Mata Brandon 
menatap lekat pada Ellen, ada rasa cinta yang kentara di 
manik mata itu. 


"Eh, lo bisu? Dari tadi diajak ngomong juga," ucap Ellen 
sedikit berteriak hingga membuatku terlonjak kaget. 


"Lo apaan sih,teriak teriak dia punya kuping kali." ucap 
brandon cuek. 


Ellen menatapku dengan tajam seolah kesal dengan 
pembelaan brandon. 


"Kalian itu pacaran ya?kok so sweet banget.,,," ucap ellen 
dengan smirk dibibirnya yang merah merona. "Jadi lo 


selingkuh dari nic,dan parahnya lagi,,,selingkuhan lo itu 
temen baiknya nic?" ucap ellen dengan entengnya. 


Apa yang ada di otaknya,bagaimana mungkin ia malah 
mengira aku selingkuh dengan brandon. 


Sedangkan hati brandon hanya memilihnya. Pikiran macam 
apa itu,"gue gak selingkuh,mending lo diem aja deh"ucapku 
mulai emosi. 


"Oh,,ya. Kalo lo emang cintanya sama brandon,mending lo 
cepetan minta cerai deh ke nic. Atau nic yang akan cerain lo 
secepatnya."ucapnya layaknya iblis. 


Cerai?apakah nic akan menceraikanku. Hanya karena nic 
mencintai ellen,apakah ia akan semudah itu 
menceraikanku?. 


Kenapa ellen membahas tentang perceraian,apakah ia 
sudah tak sabar untuk segera memiliki nic seutuhnya. Ya 
pada akhirnya akulah yang akan terbuang. 


"lo gak usah ngurusin pernikahan orang. Bukankah lo 
sendiri uadah gagal dalam pernikahan? perceraian? 
Bukankah lo yang lebih pengalaman dalam hal itu?"tanya 
brandon dingin. 


What? pernikahan? perceraian? . Apakah ellen seorang 
janda? 


"Lo kenapa sih belain cewek ni terus,lo suka sama dia?" 
Ucap ellen kesal 


"Gue bingung deh,lo cewek sebenernya pake jampi jampi 
apaan sih sampek brandon suka sama lo,dan nic mau 
nikahin jalang murahan kaya lo?"ucap ellen sembari 
mendorong pundakku dengan telunjuknya. 


Badanku hampir saja terjungkal kebelakang,untung saja 
brandon dengan cekatan menyangga tubuhku. 


" denger ya ellen,gue gak ngerti kenapa lo berubah 
sedrastis ini. Lo tahu,,sebernernya lo itu lebih jalang dari 
cimbi"ucap brandon lalu menarik tanganku untuk 
mengikutinya. 


Aku tahu hati brandon sendiri sakit saat mengatai wanita 
pujaannya dengan sebutan jalang. 


"Brandon,,,," panggilku. 
Langkah kaki brandon berhenti,ia berbalik menatapku. 


"Lo gak perlu belain gue,gue gapapa kok. Lo keterlaluan 
ngatain ellen jalang" ucapku sembari menatap lekat mata 
brandon yang sendu. 


"Gue gak belain elo cim,emang dia lebih pantes disebut 
sebagai jalang. " ucap brandon berapi api. 


"Jangan menyakiti hati lo,dengan mengatakan hal buruk 
tentang ellen,brandon. Ellen bukanlah jalang" ucapku bijak. 


"Gue emang cinta sama dia,tapi mataku tak buta,telinganku 
juga tak tuli. Gue bisa melihat perubahan sifatnya,gue juga 
bisa denger kata kata buruknya,dan gue gak suka dengan 
dia yang seperti ini" ucap brandon lesu. 


"Mungkin ada suatu hal yang ngebuat dia jadi seperti itu. 
Jangan pernah lagi mengatakan hal buruk pada wanita yang 
kau sayangi,karena itu akan melukai hatimu sendiri." 
ucapku tulus. 


Tiba tiba brandon mendekapku,sembari mengusap pucuk 
kepalaku lembut,"thanks cim,,"ucapnya lembut. 


Aku manggut manggut didalam dekapannya sambil 
mengukir senyum indahku. 


daaa 


Aku dan brandon memutuskan untuk melupakan insiden 
tadi. Karena program kita hari ini adalah sekedar mencari 
ketenangan. 


Dan saat ini aku dan brandon tengah berjalan jalan 
disebuah taman. Taman dimana aku pernah berjalan jalan 
dengan mom dan juga nic. 


"Ahhh,,,lelahnya" ucapku mengeluh sambil mendaratkan 
bokongku disalah satu kursi ditaman. 


"Payah,,jalan jalan aja udah lelah,apalagi olahraga anu,, " 
ucap brandon sambil menyeringai. 


Dahiku mengkerut,tak mengerti arah pembicaraan brandon. 
"Olahraga apaan?lo ngremehin banget sih,"ucapku kesal. 


" olahraga,yang bikin berkeringat sambil mendesah desah 
gitu. Kan asik"ucap brandon dengan seringaian iblis. 


“Ihhh,,gila,,dasar bajingan" ucapku sambil memukul 
brandon menggunakan tasku. 


"Awww,,,Sakit cim. Gue bercanda kali" ucap brandon sambil 
cengengesan. 


"Elo sih ngeselin banget,emang ya lo itu kadang 
bijak,baik,lucu,,eh tapi kadang brengsek juga" ucapku 
kesal. 


"ya deh maaf, lo mau es krim?" tanya brandon. Aku 
mengangguk antusias,"ya udah lo tunggu disini ya,"ucap 


brandon sembari melangkahkan kakinya semakin menjauh. 


Taman ini tak berubah,tetap ada kebahagiaan yang 
terpancar dari manik mata semua orang. 


Kebahagiaan yang membuatku iri,dengan semua orang 
yang berada disini. "Woy nglamun mulu,nih es krim lo" ucap 
brandon mengagetkanku. 


Aku segera menerima es krim dari 
brandon,"brandon,,,,"panggilku lirih. 


Brandon menoleh padaku,"apa aku boleh bertanya 
sesuatu?"tanyaku takut. 


Kulihat brandon tersenyum sambil menganggukkan 
kepalanya,sebuah tanda bahwa ia memperbolalehkanku 
bertanya. 


"Apa yang kau maksud,pernikahan,dan juga perceraian 
dihadapan ellen tadi?,,,apakah dia,," ucapanku 
menggantung aku tak berani melanjutkan kata kataku. 


Karena aku takut jika saja nanti pertanyaanku akan 
membuat brandon tersinggung. "Ya cim,lo bener dia seorang 
janda" ucapan brandon sontak membuatku terkejut. 


Mataku melotot seakan ingin keluar,dengan mulutku yang 
sedikit terbuka. Aku yakin ekspresiku pasti sangat 
memalukan. 


"J, ja,,janda?b,,ba,, bagaimana mungkin." ucapku tak 
percaya. Brandon menghembuskan nafasnya kasar,"dia 
dijodohkan dengan anak dari rekan bisnis papanya,dan apa 
kau tahu dia sudah mengandung sebelum pernikahan 
dilaksanakan,tak banyak orang yang tahu tentang hal 
ini"jelas brandon. 


Mengandung?itu tandanya ellen adalah seorang janda 
beranak satu. Bagaimana mungkin ia menjadi 
janda,sedangkan nic saja belum menikahinya. Bukankah 
ellen dan nic saling mencintai,lalu mengapa ellen memilih 
menikah dengan orang lain? 


Berbagai pertanyaan muncul begitu saja dibenakku. 
"Bagaimana mungkin dia menghianati nic,dia memiliki anak 
dari pria lain,dia menikah dengan pria lain. Tapi dengan 
entengnya dia berkata bahwa dia mencintai nic?lelucon apa 
ini" ucapku sambil tersenyum miris. 


Untuk kesekian kalinya 

Brandon menghela nafasnya kasar. "Sekarang lo tau kan 
cim,cinta yang gue miliki itu cinta yang bodoh. Tapi gue 
nggak ngerti kenapa gue gak bisa menghilangkan rasa cinta 
ini." ucap brandon disertai buliran air mata yang memaksa 
keluar. 


Jika seorang laki laki telah meneteskan air 
matanya,tandanya ia begitu tulus. Cinta yang dimiliki 
seorang pria memang tak bisa lebih tulus dari rasa cinta 
seorang wanita. Namun air mata seorang pria jauh lebih 
jujur dari air mata seorang wanita. 


"Brandon,,,rasa cinta yang lo miliki bukanlah cinta yang 
bodoh. Itu tandanya cinta lo itu tulus,apapun keburukan 
ellen lo bisa nerima. Gue yakin suatu saat nanti lo pasti bisa 
dapetin ellen dengan ketulusan hati lo" ucap ku panjang 
lebar. 


Kuberikan pundakku untuk brandon bersandar. Meluapkan 
rasa sakit yang sama sepertiku,kuusap lembut pucuk kepala 
brandon. Aku tahu rasa perih itu,akupun bisa 
merasakannya,karena kita ada diposisi yang sama. 


— AUTHOR POV 


Hari mulai petang,entah waktu terasa begitu cepat. Sedari 
tadi brandon ataupun cimbi,hanya bersantai ditaman 
sembari meluapkan semua curahan hati masing masing. 


Dan saat ini brandon mengantarkan cimbi untuk kembali 
keapartement nic. 


"Thanks for today,brandon" ucap cimbi sembari memberikan 
senyum manisnya. "Oke,good night" ucap brandon sambil 
melambaikan tangannya. "Night too" balas cimbi. 


Cimbi masuk ke apartement milik nic,"oh,,,jadi temen lo itu 
brandon?suami sendiri gak diurusin,eh malah jalan sama 
cowok lain"ucap nic sinis. 


"Emang kenapa kalo temen gue brandon?gue gak perlu 
ngurusin lo kali,lo bukan bayi"ucap cimbi tak mau kalah. 


" lo istri gue,lo harusnya ngurus suami dirumah. Bukannya 
malah keluyuran bareng cowok lain. Gue gak suka lo jalan 
bareng brandon."ucap nic kesal. 


Cimbi memasang smirknya, "lo masih ingetkan dengan 
perjanjian kita yang pertama? 

1. Pihak pertama dan pihak kedua tidak boleh ikut 
campur dalam kehidupan,atau tata laku masing 
masing.,,, bukankah lo masih inget,perjanjian itu,lo 
sendirikan yang ngebuat,jadi gue yakin lo pasti inget 
itu"ucap cimbi sambil berlalu begitu saja. 


Nic menggertakkan giginya,rahangnya mengeras. Entah apa 
yang membuatnya marah. Nic melangkahkan kakinya 
dengan amarah yang menyelimuti hatinya. 


" braaaak "suara pintu mobil di tutup dengan kasar. Nic 
mengendarai mobilnya dengan ugal ugalan,tujuannya 
adalah ke club saat ini. Menghabisi sumber amarahnya, 


" hai broo,,,"sapa aron pada nic,aron mengernyit bingung 
melihat sahabatnya yang marah seperti orang kesetanan. 


Buuuugggg,,,,,"sialan lo"ucap nic sambil memukul pipi 
brandon. Brandon tersungkur dilantai,dengan pinggir 
bibirnya yang sedikit robek. 


"Nic lo kenapa?" tanya aron bingung. "Dia gila kali,,," ucap 
brandon menambah emosi nic menjadi meledak ledak. 


Nic dengan cepat menarik kerah kemeja brandon. "Apa lo 
bilang,gue gila. Elo yang gila. Apa mau lo?,lo mau balas 
dendam ke gue?, jawab brengsek" ucap nic dengan marah. 


Beberapa pukulan nic berikan pada brandon. Hingga wajah 
brandon berlumuran darah,brandonpun tak mencoba 
melawan ia tahu sahabatnya sedang cemburu saat ini. 


Sedangkan aron dan yang lain tak berani untuk 
menghentikan nic. Karena semua orang tahu,siapapun yang 
mencoba menghalangi nic saat amarahnya menggebu,maka 
orang itulah yang menjadi sasaran utama nic. 


"Gue tahu,,kalo lo suka sama ellen sejak lama. Gue tahu, 
kalo selama ini lo berpikir bahwa gue udah ngrebut wanita 
idaman lo. Dan sekarang lo mau balas dendam ke 
gue,dengan berhubungan sama istri gue?" ucap nic marah. 


Brandon malah memasang smirknya,disaat yang tegang 
seperti ini. Membuat nic ingin membunuh brandon sekarang 
juga,"istri? Mending lo lepasin cimbi deh,bukannya lo gak 
cinta sama dia. Udah cukup kali,dia hidup dengan brengsek 
kaya lo"ucapan brandon sontak membuat nic semakin 
geram. 


"Elo yang brengsek,,,sialan" ucap nic sambil memberi 
beberapa bogeman pada brandon. 


Saat ini brandon sudah terkapar,wajahnya memar dan 
mengeluarkan darah. Brandon menjadi tempat pelampiasan 
nic,"akkkkkhhhhhhh"teriak nic frustasi. 


Nic pergi meninggalkan club,"kenapa gue semarah ini saat 
dia jalan bareng brandon. Kenapa??"teriak nic frustasi. 
Thanks,,,readers,,,,,, 


Readers Ada yang mau ngejudge ellen?cimbi? 
ataupun nic?,,,Atau ada mau ngejudge authornya? 


Gapapa kok koment aja,gak usah ditahan nanti 
nambah jadi penyakit,yang namanya dendam. 


Love you readers,,,, 


Part 20 


Duuuh sory ya kelamaan update,,jangan marah sama 
author YA,,kan author udah minta maaf,,,, 


"Duh, si Brandon ke mana, sih? Kok susah banget 
dihubungin." perempuan dengan rambut sebahu itu 
menggerutu, sesekali menatap ponselnya. 


Pagi ini Cimbi berencana untuk mengajak Brandon piknik. 
Jangankan piknik, bahkan Brandon sangat sulit dihubungi. 
Cimbi sudah bangun pagi untuk menyiapkan sarapan untuk 
Nic, dan beberapa bekal untuk piknik nanti. 


"Hallo." panggilan ke-lima terdengar suara seorang pria di 
sebrang sana membuat Cimbi sumringah. 


"Brandon, keluar yuk!! Gue males nih," perempuan itu 
tampak antusias, matanya terlihat berbinar. 


"Lo Cimbi, kan?" ucap seseorang di sebrang. 


Cimbi mengernyit bingung menyadari suara di telfon itu 
bukanlah suara Brandon. "Iya, lo siapa? Brandon mana?" 


"Mending lo gak usah ngehubungin Brandon lagi, deh. Lo 
tahu, kemarin malem Nic ngehajar Brandon habis-habisan, 
dia dirumah sakit sekarang. Selesain masalah lo sama Nic, 
jangan bikin orang lain sial karena lo." suara yang begitu 
menusuk, dingin, datar, dan ketus. Orang itu mengakhiri 
panggilan tersebut. 


Cimbi terdiam sejenak, lalu tergesa keluar dari kamarnya, 
mengetuk pintu kamar Nic dengan terburu-buru. "Nic buka 
pintunya!!" 


Tak ada sahutan dari dalam kamar Nic, Cimbi membuka 
kamar Nic yang ternyata tak dikunci. Kosong, Nic tak ada di 
kamarnya, mungkinkah semalam Nic tak pulang? Lalu, ke 
mana dia? 


Cimbi segera berlari keluar apartement, ia akan mengelilingi 
kota Jakarta untuk menemukan rumah sakit tempat Brandon 
dirawat. 


daaa 


Sudah lima rumah sakit yang Cimbi kunjungi, tapi 
keberadaan Brandon tam kunjung ia temukan. "Brandon lo 
di mana, gue mohon maafin gue." 


"Permisi, apa ada pasien yang bernama Brandon Hadi 
Wijaya?" tanya cimbi pada salah satu perawat. 


"Sebentar Nona, saya periksa terlebih dahulu," ucap 
perawat itu ramah. "Brandon Hadi Wiajaya, berada di kamar 
tulip nomor 27," lanjut sang perawat. 


"Makasih ya, Sus." Cimbi mampu bernafas dengan lega, 
setidaknya ia memgetahui ruang rawat Brandon kali ini. 
Perasaan bersalah membuatnya betlari sekuat tenaga, 
memohon maaf karena ia telah menjadi sumber kesakitan 
Brandon. 


Kaki Cimbi berhenti mengayun, matanya tertuju pada 
tulisan 'Ruang Tulip no. 27 suara seorang pria yang berada 
di telfon tadi kembali berputar, membuat Cimbi kembali 
merasa bersalah akan semua kejadian yang menimpa 
Brandon. 


Perlahan, tangan Cimbi mendorong pintu ruang rawat 
Brandon. Terpampanglah tubuh Brandon yang penuh 


memar. Dan, ada Aron di samping Brandon yang terbujur 
lemah. 


Mata kedua lelaki itu tertuju pada Cimbi. "Lo ngapain ke 
sini? Lo mau Brandon dihajar lagi? Lo seneng liat Brandon 
kaya gini?" ucap Aron sinis. 


Mata cimbi tak beralih sedikit pun, pandangannya hanya 
terfokus pada tubuh Brandon yang lemah. "Ron, dia gak 
salah kok. Bukan dia penyebab gue kaya gini." 


Mata aron memicing tak suka. Baginya, luka Brandon adalah 
lukanya juga. "Tapi gue denger sendiri, kemarin dia yang 
jadi topik perkelahian lo sama Nic." 


la hanya tak mau sahabatnya akan dihajar Nic lagi. la pun 
tak mau persahabatannya akan hancur hanya karena satu 
wanita. 


"Lo gak perlu khawatir. Bisa gak, gue ngomong berdua 
dengan Cimbi sebentar aja?" Brandon memohon, membuat 
Aron mau tak mau menuruti sang sahabat. 


Aron pergi meninggalkan Brandon, dan juga Cimbi. Air mata 
itu keluar, rasa bersalah membuat Cimbi ingin enyah. 
Memar yang ada di tubuh Brandon, ia lah penyebab dari 
adanya memar itu. la yang bersalah. 


"Brandon, maafin gue...," ucap Cimbi sambil memeluk tubuh 
Brandon. 


"Gue gak pa-pa, Cim. Lo gak usah khawatir." bahkan suara 
Brandon sangat lemah, mungkin pria itu tengah menahan 
rasa sakit pada tubuhnya. 


"Tapi muka lo, hancur banget Brandon." ingin rasanya Cimbi 
menggantikan Brandon, berbaring di brankar rumah sakut 


dengan bau obat yang menyengat. 


"Ini satu minggu, atau dua minggu pasti sembuh, Cim. Lo 
gak usah khawatir," ucap Brandon dengan senyumnya. "Oh 
ya, gimana keadaan Nic?" 


"Lo ngapain sih, nanyain si brengsek itu? Dia kan, yang 
udah bikin muka lo ancur. Mau dia sekarat, mau dia mati, 
terserah!! Gue gak peduli." rasanya menjengkelkan 
mendengar nama si brengsek yang satu itu. 


Brandon menghela nafasnya. "Tapi hati lo perduli, Cim." 
"Dia gak balik semalem," ucap Cimbi mengalah. 
"Lo gak nyoba nyari dia?" tanya Brandon. 


Cimbi hanya diam, jika mencari pun ia juga tak tahu Nic 
berada. "Ogahlah, nanti juga pulang sendiri." 


"Lo mau buah?" tanya Cimbi mengalihkan topik. 


Brandon mengangguk, menatap perempuan yang tampak 
fokus mengupas buah apel. Tanpa sadar, Brandon 
tersenyum tanpa sebab. 


KKK 


Cimbi pamit pulang kepada Brandon, dan juga Aron. Karena 
hari telah malam, Cimbi berjalan memasuki apartement Nic. 
Terdengar suara televisi yang dinyalakan dari pintu masuk. 


Cimbi melangkahkan kakinya menuju ruang tengah. 
Menghampiri Nic yang ternyata tidak sendiri, ada Ellen di 
sana. Entah apa saja yang telah mereka lakukan, hingga 
membuat ruang tengah menjadi berantakan. 


"Nic!! Apa yang lo lakuin ke Brandon? Gila lo ya, Brandon itu 
temen lo sendiri. Kok setega itu lo bonyokin muka dia." 
rasanya sudah habis kesabaran Cimbi pada Nic, mengingat 
lebam yang membiru pada wajah Brandon. 


Nic bersikap dengan santai, seoalah tak terjadi apapun. la 
malah dengan asik menonton tv, tak luput tangannya yang 
melingkar posessive pada pinggang Ellen. 


"Mending lo minggir deh, gak kelihatan. Bacotnya nanti 
aja," ucap Nic masih terfokus pada acara tv. 


Cimbi menggeram, tangannya dengan cekatan mencabut 
kabel yang menyalur pada tv. Hingga tv itu padam. "Lo apa- 
apaan? Gila lo?" ucap Nic marah. 


"Eh, lo yang gila. Gue tadi ngomong sama lo, apa yang lo 
lakuin ke Brandon? Gue gak bisa deh ngikutin cara pikir 
seekor anjing kaya lo," ucap Cimbi tak mau kalah. 


"Apa lo bilang? Gue anjing?" Nic murka, mendengar kata 
kasar dari perempuan yang sudah menjadi istrinya itu. 


Cimbi memasang smirk, lebih menakutkan dari smirk milik 
Nic. "Iya, lo itu anjing, bangsat, bajingan, brengsek, 
pecundang lo." 


"Lo itu sebenernya istri apaan, sih? Kok gak sopan banget 
sama suami lo. Lo gak pantes, jadi istrinya Nic." ucapan 
Ellen membuat semuanya menjadi panas. 


Cimbi berjalan mendekat ke arah Ellen, tangannya ia lipat di 
depan dada. "Lo nasehatin gue, kaya lo punya perilaku yang 
baik aja. Pernikahan lo aja udah hancur di meja hijau, lo 
masih bisa ngomong seolah lo istri yang baik? Guevpun 
juga gak yakin kalo jalang kaya lo bisa jadi ibu yang baik." 


Nic menggeram tertahan, mendengar Cimbi yang menyebut 
Ellen dengan kata 'jalang' Nic sudah memperingatkan pada 
Cimbi, agar tidak menyebut hal yang yang buruk mengenai 
Ellen. "Jaga mulut lo, Cim. Gue udah bilang Ellen bukan 
jalang. Gue gak suka lo bilang kaya gitu." 


Cimbi mengangkat salah satu. "Harus berapa kali gue 
ngingetin perjanjian itu ke lo? 1. Pihak pertama dan 
pihak kedua tidak boleh ikut campur dalam 
kehidupan, atau tata laku masing-masing 

Ini mulut gue Nic, gue gak nyewa mulut lo buat ngomong." 


Cimbi segera masuk kekamarnya, untuk berganti baju. 
Karena ia harus menyiapkan makan malam, entah Nic mau 
memakannya atau tidak. Cimbi tak ambil pusing, yang 
terpenting ia sudah menjalankan kewajibannya sebagai 
seorang istri dengan melayani suaminya. Setelah 
menyiapkan beberapa masakannya. Cimbi duduk di meja 
makan seorang diri. "Udah siap makanannya?" 


Cimbi tetap diam, ia tak ingin menjawab pertanyaan Nic. 
"Sayang, kita makan malem dulu, ya," ajak Nic pada Ellen. 


Deg... 


jantung Cimbi serasa berhenti berdetak. Lidahnya kelu 
untuk mengucapkan kata. "Honey, kita makan di luar aja 
yuk. Aku gak nafsu makan kalo di sini," ucap Ellen manja. 


Cimbi muak mendengar kata-kata Ellen yang manja. "Loh, 
kan Cimbi udah capek-capek masak, Yang. Kita makan di 
sini aja, lagipula masakan Cimbi juga enak kok." 


"Aku gak mau Sayang, kita makan di luar aja ya," ucap Ellen 
dengan nada manja. 


"Ya udah, kita makan di luar. Cim gue makan di luar bareng 
Ellen," ucap Nic tanpa beban. 


Setelah mendengar pintu apartement ditutup, Cimbi tetap 
diam sembari memasukkan setiap suapan nasi ke dalam 
mulutnya. Air matanya sudah membasahi pipinya, ia merasa 
tak pernah dihargai di sini. 


Dengan tanpa dosa, Nic dan Ellen memamerkan 
kemesraannya secara terang-terangan. Membuat Cimbi 
menyesal memilik rasa cinta untuk Nic. 


"Ya, bukankah sudah gue katakan sebelumnya? Dia gak 
pernah liat gue. Hanya Ellen yang dia perhatikan. Bahkan 
dia gak mencoba menghargai masakan gue." perempuan itu 
mengukir senyum hampa. 


Thanks readers,,,,, 


Part 21 


Nic pulang saat hari sudah larut malam, tadinya ia hanya 
makan malam lalu mengantar Ellen pulan. 


Nic membuka pintu pelan, dahinya mengernyit saat 
telinganya mendengar suara televisi yang menyala. 


"Apa dia belum tidur?" gumam Nic bermonolog. Nic berjalan 
ke arah sofa, bibirnya melengkung ke atas saat melihat 
Cimbi yang tengah tertidur pulas dengan tv yang menyala. 


Nic berjalan mendekati Cimbi, ia duduk di pinggiran sofa. 
Tangan besarnya mengusap pipi Cimbi yang mulus. Sambil 
menyingkirkan beberapa anak rambut yang menutupi wajah 
cantik milik Cimbi. "Apa lo terlalu kelelahan? Sampai-sampai 
lo tidur di sofa?" 


Nic mengusap lembut pucuk kepala Cimbi. Lalu ia 
membopong Cimbi ke kamar, sebelum beranjak pergi Nic 
mengecup singkat dahi Cimbi. 


"Nice dream Sayang." pria itu bergumam lirih. Lalu Nic 
berlalu dari kamar Cimbi, ia hanya ingin istirahat saat ini, 
karena hari ini sangat melelahlan baginya. 


daa 


Cimbi terbangun saat sinar matahari menyilaukan 
penglihatannya. Cimbi segera beranjak dari tempat tidur, ia 
akan mandi terlebih dahulu sebelum memulai aktivitas 


paginya. 


" aku rasa tadi malam aku bermimpi aneh"gumam 
cimbi,tangannya sibuk memotong beberapa sayuran. 


"Tapi kenapa mimpi itu terasa nyata?tak mungkinkan nic 
mengecup dahiku semalam" gumam cimbi lagi. "Hehe,,,ya 
tak mungkinlah,,,pasti itu hanya mimpi" ucap cimbi 
herbicara sendiri. 


"Pagi princess,, memangnya semalam kau bermimpi apa? 
apa kau memimpikanku?" tanya nic sambil memeluk cimbi 
dari belakang. 


Cimbi terkejut saat tangan nic melingkar tanpa dosa 
diperutnya. Hatinya tak karuan,jantungnya berdegup lebih 
cepat. 


"h apaan sih lo, gue mau muntah tahu gak denger 
omongan lo yang super duper basi" ucap cimbi sambil 
menghempaskan tangan besar milik nic. 


"Eh,,singa betina. Lo itu digombalin suami pagi pagi,ko 
malah marah marah. Istri pada umumnya itu kalo 
digombalin suami,,pasti seneng. Nah elu,malah ngamuk 
ngamuk gajelas" ucap nic sebal. 


Cimbi mencebikkan bibirnya kesal,"gue kan udah bilang 
kalo kepribadian gue itu langka,gue itu cewek yang berbeda 
dari semua cewek"ucap cimbi berbangga diri. 


Nic menyandarkan tubuhnya dipintu lemari es. "Ya karena 
kepribadian lo yang langka itu yang ngebuat gue,,,," ucapan 
nic menggantung. 


Cimbi menghentikan aksi motong memotongnya,matanya 
menatap nic bingung. "Ngebuat lo apa?" tanya cimbi. 


Nic mendekatkan wajahnya pada cimbi,"ngebuat gue jadi 
mual ngeliat lo"ucap nic diakhiri gelak tawa yang 
menggelegar diseluruh ruangan. 


Cimbi menggertakkan giginya,"eh yang ada gue yang mual 
dengan tingkah lo brengsek. Lo mau gue bunuh?"ucap 
cimbi sambil menodong nic dengan pisau tajamnya. 


Nic tak bisa bergerak kemanapun karena ia sudah terpojok. 
"Hehe,,,,istriku yang cantik,gue bercanda kali. Jangan 
dimasukin hati ya" ucap nic sok manis. 


Cimbi menyeriangai melihat nic yang gemetar ketakutan. 
"Gue bakal bunuh lo sekarang juga,kalo lo ga mau minta 
maaf sama si brandon" ucap cimbi mengancam. 


"Hehe,,iya gue bakal minta maaf sama si brandon,gue janji." 
ucap nic sambil mengangkat tangannya. 


Cimbi menyeriangai iblis,"anjing yang baik"ucap cimbi lirih. 
"Eh,,gue bukan anjing kali,,," ucap nic tak trima. 


Bibirnya langsung bungkam saat cimbi menodongkan 
kembali pisau itu tepat di depan wajah nic. "Hehe,,,iya iya 
cim gue itu 
anjing,brengsek,bangsat,bajingan,pecundang,,,puas lo" 
ucap nic kesal. 


Cimbi tersenyum menang,"puas banget"ucap cimbi singkat. 
Lalu ia melanjutkan aksi memasaknya. 


Ting,,,tonggg,tinggg,,,tonng 


Cimbi berdecak sebal mendengar suara bel apartemen yang 
sudah berbunyi di pagi hari. "Siapa sih pagi pagi gini namu" 
gumam cimbi. 


"Ah,,ya,,mungkin momy. Tadi momy nelfon gue kalo dia mau 
kesini,makanya gue nyoba romantis romantisan sama lo. 
Buat pemanasan gitu,nah elo dideketin malah kaya 
singa,garang banget" ucap nic sambil ngedumel. 


Nic berjalan meninggalkan dapur,matanya berbinar melihat 
seseorang yang disayanginya. 


"Honey,, morning" ucap seorang wanita dengan ceria. Nic 
mengajak wanita itu masuk,cimbi berlari dari dapur untuk 
menemui sang mertua. 


"Nic,,,mom datang?" ucap cimbi sambil berlari dengan 
senyumannya. Senyumnya pudar saat melihat wanita 
dipelukan nic. 


"Oh,,jadi ellen yang dateng. Kita sarapan bareng yuk,aku 
baru aja selesai masak" ucap cimbi dengan nada ramah. 


"Ga mau lah,,gue mau ngajak nic keluar" ucap ellen sinis. 
Cimbi menghela nafasnya,nic sedikit melirik cimbi yang 
terlihat sedikit murung. 


"Aku ga bisa keluar hari ini honey,aku sudah janji sama 
cimbi bakal nengokin brandon" ucap nic lembut,ellen 
mencebikkan bibirnya. 


"Kamu apaan sih,kok jadi janji janji pula sama dia. Aku 
kangen sama kamu honey" ucap ellen murung. Nic 
mengusap lembut pucuk kepala ellen. 


"Iya deh kita keluar hari ini." ucapan nic membuat mata 
ellen berbinar karena senang. "Cim gue minta maaf sama 
brandonnya besok aja ya,atau nanti bakal gue sempetin" 
ucap nic pada cimbi. 


Cimbi mengangguk lemas,ia tak bisa mencegah nic jika 
menyangkut keinginan ellen. Jika cimbi membantah,ia pasti 
akan bertengkar lagi dengan nic. la tak mau hal itu terjadi,ia 
tak ingin rumah tangganya hanya diisi dengan perdebatan. 


Nic berlalu meninggalkan kedua wanita itu untuk berganti 
baju. Ellen mendekati cimbi dengan melipat kedua 
tangannya didepan dada. 


"Jadi lo bisa lihat sendiri kan,siapa orang yang dicintai nic. 
Dia rela membatalkan janji denganmu hanya untuk keluar 
bersamaku. So,kamu tak pernah dianggap sebagai seorang 
istri oleh nic" ucap ellen dengan sinis. 


Cimbi hanya diam,apa yang dikatakan ellen adalah benar 
adanya. Nic tak pernah menganggapnya sebagai seorang 
istri. 


Cimbi menghela nafas kasar,lalu ia pergi keruang makan 
meninggalkan ellen. Telinganya sudah panas mendengar 
kata kata pedas dari ellen. la hanya ingin memiliki hari yang 
menyenangkan dihidupnya. 


Cimbi duduk sendiri dimeja makan,"bukankah sayang jika 
makanan sebanyak ini harus dibuang. Aku tak akan muat 
memakan semuanya"ucap cimbi pada dirinya sendiri. 


Cimbi mengambil sedikit nasi,dan beberapa lauk yang 
tersedia. Baru dua sendok suapan,cimbi mendengar bel 
apartemen. 


Tingg,,tooong,,tingg,,tooong 


Cimbi berlari menuju pintu masuk apartement nic. "Ah ya 
momy" ucap cimbi seakan baru teringat seseorang yang 
akan mengunjungi apartement nic. 


Cimbi berlari menuju kamar nic,mendobrak dobrak kamar 
nic dengan tergesa gesa. "Nic buka, mom udah dateng" 
ucap cimbi sambil menggedor pintu kamar nic. 


Nic segera membuka pintu kamarnya,"ya kalau mom yang 
bunyiin bel. Kenapa?ya bukain pintu kek atau gimana,nah 
elo malah gedor gedor kamar gue"ucap nic enteng. 


Cimbi memukul bahu jic,"lo bodoh,lo mau mom tahu 
tentang hubungan lo sama ellen?"ucap cimbi mengingatkan 
nic tentang keberadaan ellen. 


"Oh,,iya ellen. Gawat nih" ucap cimbi sambil berlari kearah 
ruang tv untuk menemui ellen. 


Nic menarik tangan ellen memasuki kamar cimbi. "Lo 
sembunyi dikamar mandi ya" ucap nic tergesa gesa. 


"Honey,aku ga mau di kamar mandi. Nanti kalo aku pingsan 
disini gimana?" tanya ellen manja. 


Nic mengela nafas gusar,ia bingung harus menyembunyikan 
ellen dimana. "Mending elo sembunyi dialmari gue aja 
deh,kan disana juga lumayan besar" usul cimbi yang 
langsung disetujui nic. 


Ellen sembunyi dialmari milik cimbi,"sayang kamu yakin 
ninggalin aku disini?"tanya ellen tak yakin. "Iya sayang aku 
yakin,,maafin aku ya" ucap nic dan lansung menutup almari 
cimbi. 


Nic segera membuka pintu apartemen miliknya. "Eh,,,momy 
udah dateng. Nic kangen banget sama momy" ucap nic 
manja sambil memeluk erat tubuh resty. 


"Iya momy juga kangen banget sama kamu,tapi momy lebih 
kangen lagi sama mantu momy" ucap resty sambil 
tersenyum entah pada siapa. 


Nic mencebikkan bibirnya seolah sedang marah. "Kamu 
kenapa?" tanya resty melihat wajah ananknya yang 


menggemaskan. 


"Mom,sebenernya anak mom itu aku atau si cimbi sih. Duh 
berasa jadi anak tiri deh,,," ucap nic pura pura marah. 


"Suka suka momy dong mau kangen sama siapa" ucap resty 
sambil nyelonong kedalam apartemen nic. 


daaa 


Cimbi masih berada dikamarnya,tangannya membuka 
kembali almarinya. Ia berjongkok untuk menyamakan 
tingginya dengan ellen. 


"Sekarang lo tahu kan,dimana perbedaan gue sama lo? Nic 
emang sayang sama lo. Tapi saat ada momynya,lo malah 
suruh sembunyi,kelihatan banget kalo status lo sekedar 
pihak ketiga" ucap cimbi sambil memasang smirk 
andalannya. 


Wajah ellen merah marah,ia tak terima jika kalah dengan 
cimbi. Namun disini ia tak bisa melakukan apapun,karena 
yang dikatakan cimbi adalah sebuah fakta. 


Thanks readers, hari ini author publish agak cepet. 
Soalnya hari ini hari sepesial author, yap ulang tahun 
tepatnya. Ada yang mau ngucapin? hehe,,,,ga 
diucapin juga gapapa,yang penting kalian tetep setia 
baca and comment that bastard is my husband 
ya,,, loveyou readers 


Part 22 


Cimbi keluar dari kamarnya,"eh momy udah dateng,"ucap 
cimbi sambil memeluk resty erat. 


"Momy kangen banget sama mantu momy" ucap resty 
dengan penuh drama. "Cimbi juga kangen sama momy" 
balas cimbi. 


Nic memutar bola matanya malas,"drama deh"ucap nic 
malas. "Eh,,biarin napa. Alah sebenernya kamu iri kaan 
sama mantu momy" ucap resty dengan nada mengejek. 


"Eh,, nic gak iri sama cimbi. Nic iri sama momy,momy pagi 
pagi udah peluk peluk istri nic. Nah,,nic aja belum dapet 
jatah peluk sama sekali," ucap nic merajuk. Nic memeluk 
kedua wanita itu dengan sangat erat,hingga resty ataupun 
cimbi kesulitan untuk bernafas. 


"“Ih,,mom,nic bau,,aku ga mau dipeluk nic" ucap cimbi 
mengadu. Resty melepas pelukannya,tangannya memukul 
bahu nic. "Kamu udah nikah masih males mandi ya" ucap 
resty marah. 


"Ih,,enggak mom,, nic udah mandi. Mungkin hidungnya 
cimbi tuh lagi gangguan" ucap nic mengelak. 


"Eh,,hidung mantu mom ga mungkin gangguan. Pasti bau 
badan kamu tuh yang udah kelewat batas" ucap resty 
sambil berkacak pinggang. 


Nic menggelengkan kepalanya,"enggak mom suwer 
deh"ucap nic sambil mengangkat dua jarinya. Meyakinkan 
momynya,"udah deh mom,ga usah mikirin nic yang bau 


badan. Kita makan aja yuk,tadi aku udah masak"ucap cimbi 
sambil menggamit lengan resty. 


"Loh ini siapa yang makan?ko belum dihabisin"ucap resty 
saat matanya melihat sepiring nasi lengkap dengan lauknya 
yang masih utuh diatas meja makan. 


"Itu tadi,aku yang makan mom. Baru dapet dua suapan, eh 
mom dateng"ucap cimbi lembut. 


"Loh emang nic gak makan juga?"tanya resty bingung. 
"Enggak mom,jadi gini cimbi itu gak mau makan kalo ga 
disuapin nic. Jadinya nic makannya kalo udah selesai 
nyuapin cimbi"ucap nic berdusta. 


Cimbi memasang wajah cengonya,ia tak tahu mengapa nic 
berbohong pada resty. Dan lebih parahnya lagi ia disangkut 
pautkan dalam kebohongan nic,nambah lagi deh dosanya 
cimbi. 


"Enggak kok mom,nic bohong"bantah cimbi. Resty 
mengusap rambut cimbi lembut,"kamu gak perlu malu 
sayang,wajar dong pengantin baru kalo mesra 
mesraan"ucap resty dengan senyuman yang mengembang 


Resty bersyukur atas perjodohan yang menjadi pilihannya. 
Apalagi melihat anak semata wayangnya terlihat begitu 
mencintai cimbi. 


"apa kau masih mau kusuapi sayang?"tanya nic dengan 
sedingaiannya. Pupil mata cimbi membesar,seoalah tak 
percaya dengan drama yang dibuat nic. 


Ya,nic adalah aktor yang hebat. Ketika resty ada 
disekitarnya,ia akan berperan sebagai suami yang baik. 


Tapi ketika resty tak ada,ia akan mengabaikan cimbi,bahkan 
mereka berdua akan berdebat hingga seakan perdebatan itu 
takkan ada akhirnya. 


Cimbi menggeleng, menolak tawaran nic. Sedangkan resty 
tersenyum dengan sikap manis nic terhadap mantunya. 


"Loh kenapa gak mau,kamu gak perlu malu sayang. Anggap 
momy gak ada disiniudah nic, kamu harus suapin 
cimbi"ucap resty lembut. 


Nic menyeringai menang,"baiklah mom,aku akan menyuapi 
istri tercintaku"ucap nic tanpa ada ketulusan didalamnya. 


Wajah cimbi menegang,entah apa yang akan terjadi setelah 
ia menerimasuapan dari nic. la tahu,saat nic menyeringai. 
Maka ada hal yang ia rencanakan saat itu juga. 


Resty duduk disalah satu kursi,sembari mengambil 
beberapa sendok nasi,dan lauknya pula. 


"Ayo sayang kamu harus makan,,aaaaa"ucap nic seakan 
sedang menyuapi anak bayi yang kesulitan makan. 


Cimbi mencebikkan bibirnya kesal,sambil menerima setiap 
suapan dari nic. 


"Momy seneng deh,liat kalian yang harmonis gini. Jadi 
momy gak salahkan menjodohkan kalian"ucap resty senang. 


Cimbi dan nic saling menatap satu sama lain. Seakan mata 
mereka menjawab perkataan dari resty,"salah besar" 
mungkin itu hal yang tak mampu diungkap keduanya. 


"ya mom,nic juga beruntung banget punya istri,yang 
cantik,baik,lemah lembut,pinter masak,pokoknya cimbi 


perhatian banget sama nic mom'"ucap nic mengunggulkan 
cimbi. 


Cimbi memutar bola matanya malas,ia seakan sudah muak 
dengan setiap kebohongan yang terucap dari mulut nic. 
Seakan cimbi ingin menarik mulut berdusta itu dan segera 
merobeknya. 


"Kalo mantu momy seneng gak punya suami kaya nic"tanya 
resty beralih pada cimbi. 


Cimbi menegang,apakah ia harus berbicara dusta layaknya 
nic. Harus berapa kebohongan lagi yang harus dilontarkan 
untuk menutupi pernikahan palsu ini. 


"Ya mom,cimbi seneng punya suami kayak nic. Nic itu 
pengertian banget sama aku"ucap cimbi mulai bedusta. 


Resty terlihat sumringah melihat respon kedua orang yang 
disayanginya itu. 


"Oh ya,,apa acara kalian hari ini?"tanya resty antusias. 
Cimbi menatap nic sekilas,"emm,,,hari ini aku dan nic akan 
menjenguk brandon dirumah sakit mom"ucap cimbi ragu. 


"Memangnya ada apa dengan brandon. Apa dia sakit? 
bagaimana mungkin kalian tak memberitahu mom"ucap 
resty khawatir. 


Ya,resty sudah menganggap brandon sebagai anaknya 
sendiri. Karena brandon adalah sahabat nic sedari kecil. 
Lagipula brandon juga anak dari sahabat randy. 


Sedangkan nic menegang saat melihat raut wajah resty 
yang khawatir. la bisa diamuk habis habisan jika saja cimbi 
mengatakan bahwa brandon telah dihajar habis habisan 
oleh nic. 


Mata nic melirik pada cimbi,seakan memohon kemurahan 
hati cimbi. la belum siap jika harus diamuk momynya,belum 
lagi jika randy tahu habis sudah riwayatnya. 


Cimbi melihat raut wajah nic yang ketakutan dari sudut 
matanya,sungguh moment yang menguntungkan bagi cimbi 
melihat raut wajah nic yang ketakutan. 


"Entahlah mom,aku juga tidak tahu. Mangkanya kita akan 
menjenguk brandon hari ini"ucapan cimbi yang membuat 
nic mehembuskan nafas lega. 


Cimbi memasang smirknya,"tapi setahuku,ia dihajar 
seseorang,,mom"adu cimbi sambil melirik nic yang kembali 
menegang mendengar ucapannya. 


"Siapa yang berani berani menghajar brandon. Bagaimana 
mungkin,dia harus mendapat pelajaran yang setimpal 
karena telah menghajar brandonku"ucap resty marah,bulu 
kuduk nic berdiri. 


la tak tahu bagaimana jika resty tahu bahwa yang 
menghajar brandon itu dirinya,kelar sudah hidupnya. 


"Entahlah mom,mungkin dia seorang psikopat"ucap cimbi 
santai,ia menyeringai setelahnya. 


Nic menatap cimbi kesal,namun ia takkan protes saat resty 
masih disini. Biarlah cimbi berbicara sesuka hatinya,yang 
terpenting bagi nic adalah,,,cimbi takkan mengungkap 
kebenaran yang ada. 


"Baiklah,mom akan ikut kalian untuk menjenguk brandon. 
Setelah ini kalian siap siap,dan momy akan pulang untuk 
mengajak dady kalian. Nanti kamu kirim ke momy alamat 


rumah sakitnya ya sayang"ucap resty pada cimbi,cimbi 
mengangguk tanda mengerti. 


daaa 

Sepeninggal resty,nic mulai bersiap siap untuk pergi 
Kerumah sakit. Saat cimbi akan masuk kekamarnya,ia baru 
teringat sesuatu. 


"Nic"panggil cimbi dengan berteriak. "Apaan sih lo 
cim,,teriak teriak mulu"ucap nic kesal. 


Nic berjalan kearah cimbi,cimbi melipat tangannya didepan 
dada. "Pacar gelap lo gak lo keluarin dari almari gue?gue 
gak mau ya kalo aroma tubuhnya melekat di baju baju 
gue"ucap cimbi sinis. 


Nic menepuk jidatnya sendiri,"oh iya,,aku lupa"ucap nic dan 
segera masuk kekamar cimbi. 


"Sayang maaf aku kelupaan tadi"ucap nic merasa bersalah 
sambil membuka almari milik cimbi. Ellen segera keluar dari 
tempat persembunyiannya,"apa kamu bilang tadi? 
kelupaan?"tanya ellen seolah tak percaya. 


"ya sayang,maaf  ya"ucap nic merasa bersalah. 
"Sudahlah,jangan membuat moodku tambah buruk,ayo kita 
keluar sekarang"ucap ellen sambil menggamit lengan nic. 


Cimbi menghalangi langkah ellen dengan menggunakan 
tangannya yang memegang sisi pintu,sehingga ellen tak 
bisa keluar dari kamarnya. 


"Nic gak akan pergi kemanapun,karena momy menyuruh 
kami untuk melakukan suatu hal"ucap cimbi bossy. 


Ellen menatap cimbi marah,"nic akan pergi bareng gue. Nic 
gak akan mau pergi sama cewek kampungan kayak lo"ucap 


ellen tak terima. 


Ellen mendorong cimbi hingga tangannya terlepas dari 
kedua sisi pintu. Ellen menarik tangan nic untuk 
mengikutinya. 


"Nic,,,lo mau kalo gue bilang ke mom,,kalo sebenarnya elo, 
psikopat itu"ucapan cimbi membuat nic diam ditempat. 


Nic menghempaskan tangan ellen,"maaf sayang,untuk kali 
ini aku harus pergi dengan cimbi. Kuharap kau mengerti 
dengan keadaanku"ucap nic seakan meminta belas kasihan. 


"Apa kau bilang tadi?apakah aku salah dengar. Kau memilih 
untuk pergi dengan istri sialanmu itu?"tanya ellen dengan 
marah. 


"Bukan begitu sayang,tapi kumohon untuk kali ini,aku 
sudah bejanji pada momy tadi"ucap nic memelas. 


Ellen melengos tak menghiraukan perkataan nic. "Dengar 
ya,aku sudah terima kau kunci dialmari tadi. Dan sekarang 
aku juga harus menerima jika kau pergi dengan istri tak 
bergunamu,aku tak mau mengalah,aku selama ini sudah 
banyak mengalah nic"ucap ellen tetap bersikukuh. 


"Pergilah nic,,aku takkan mati jika kau pergi dengannya. 
Akupun juga bisa pergi tanpamu,aku sudah muak dihina 
oleh pacar tercintamu itu. Cukup aku sudah lelah"ucap 
cimbi jenuh. 


Ya,dia jenuh,jenuh menghadapi ellen yang selalu tak mau 
kalah dalam meraih nic. Mungkinkah ini sebuah pertanda 
agar cimbi harus menyerah?menyerah untuk meraih 
seorang yang dicintainya. 


"Aku minta maaf cim,aku akan menyusulmu setelah 
menenangkan ellen"ucap nic lalu melenggang pergi 
meninggalkan cimbi dalam keheningan,kehampaan yang 
mungkin membuat cimbi ingin berteriak karena frustasi. 


Yalebih baik pergi sendiri daripada ia harus berdebat 
dengan ellen. Dan harga dirinya akan jauh lebih dijatuhkan 
lebih dalam lagi,cukup bagi cimbi. Mungkin nanti ia akan 
berdusta lagi pada mom. 


Thanks readers, 


Part 23 


Hay,,hay,,hay,,,hayo siapa yang lagi boring 
dikamar,ini malming loh. Emm,,author baik hati nih 
mau ngasih next part that bastard is my husband. 
Spesial malming nnih,,,,semoga kalian suka ya 
readers,,,,, 


Cimbi menaiki taksi dengan menyeka setiap air mata yang 
membobol keluar. Hatinya perih karena untuk kesekian 
kalinya,nic tetap memilih ellen. Ya,walaupun memang dia 
yang menyuruh nic untuk meninggalkannya. 


la merasa pedih,kapan kiranya dia bisa menjadi prioritas nic. 
Kapan pula nic akan lebih memilihnya ketimbang ellen. 


"Aku tak apa,,ya aku tak apa jika sendirian. Bukankah aku 
sudah terbiasa dengan rasa cinta yang menyakitkan ini?" 
gumam cimbi lirih. Untuk memberikan rasa kuat didalam 
diri cimbi,mungkin terutama hatinya. 


"Apa anda baik baik saja nyonya?" tanya sang supir taksi. 
Cimbi mendongak "ya aku baik baik saja,mungkin hanya 
hatiku yang terasa rapuh"ucap cimbi lemah namun tetap 
memperlihatkan ketegarannya. 


" apa anda disakiti seseorang yang anda cintai 
nyonya?"tanya supir taksi itu mulai penasaran akan rasa 
sedih yang cimbi rasakan. 


Cimbi mengangguk seakan tak kuat sekedar berkata "ya" 
,hatinya roboh saat seseorang yang tahu tentangbrasa sakit 


yang dialaminya. 


"Sangat bodoh,orang yang telah menyakiti anda nyonya. 
Anda mencintainya dengan tulus namun dia dengan tanpa 
dosa menyakiti anda. Anda berhak bahagia nyonya" ucap 
sang supir memberi sebuah dukungan untik cimbi. 


Cimbi mengukir senyumnya yang indah dibibir tipis yang 
manis itu. "Terimakasih pak" ucap cimbi pada sang supir. 


Hingga tak berapa lama cimbi sampai dirumah sakit dimana 
brandon dirawat. "Terimakasih pak," ucap cimbi sambil 
memberikan beberapa lembar uang. 


"Iya nyonya sama sama,kuharap seseorang yang anda cintai 
akan segera sadar akan cinta nyonya yang tulus" ucap sang 
supir dengan tulus. 


Cimbi mengangguk dan tersenyum, "terimakasih pak" ucap 
cimbi lembut. 


Cimbi segera berjalan masuk kerumah sakit. Wajahnya ia 
buat seceria mungkin,ia tak mau brandon mengetahui 
kesedihannya lagi. 


"Hai brandon,apa kabar?" ucap cimbi ceria. Cimbi 
mendekati ranjang dimana brandon tertidur dengan 
lemas,ya walaupun sekarang terlihat jauh lebih baik. 


"Gue baik cim,lo kesini sendirian?" tanya brandon sambil 
clingak clinguk mencari seseorang. "Ya aku sendirian" ucap 
cimbi yang langsung membuat brandon menghela nafas. 


"Apa dia masih marah sama gue?" tanya brandon lesu. 
Cimbi tahu siapa yang dimaksud brandon,ya siapa lagi 
kalau bukan si nic. 


"Enggak brandon,dia gak marah kok sama lo,dia tadi mau 
ikut gue ngejenguk lo. Tapi dia harus nganter ellen 
tadi,mungkin sebentar lagi dia nyusul" ucap cimbi mencoba 
membuat nic lebih tenang. 


"Hm „lo tadi debat lagi sama ellen?" tanya brandon 
menyadari kejanggalan dalam raut wajah cimbi. 


Cimbi menggeleng mencoba memasang raut wajah yang 
ceria. "Lo jangan bohong kalo sama gue" ucap brandon 
seolah tahu pikiran cimbi. 


"Kapan ya brandon,gue bisa jadi prioritas nic. Kapan ya,gue 
bisa dapetin hati nic,dan kapan ya gue bisa menang dari 
ellen" ucap cimbi lemah seakan sudah tak berdaya 
menghadapi rasa sakit yang diterimanya. 


Brandon menarik bahu cimbi,mendekap kembali tubuh 
rapuh itu kedalam kehangatan. "Lo harus sabar,biar lo bisa 
dapetin hati dia" ucap brandon memberi nasehat. 


"Tahu kayak gini,gue ga bakal buru buru kesini." ucap 
seseorang mengagetkan cimbi dan brandon. 


Mata cimbi tak bisa berkedip rasanya,melihat seseorang 
yang dicintainya mungkin sedang salah paham. "Nic,,," 
gumam cimbi. 


"Ya kenapa kalo gue,lanjutin aja pelukannya,gue mau 
pulang. Gue muak liat muka dia yang kaya anjing,sok sok 
an minta dikasihani." ucap nic sinis. 


Nic melangkahkan kakinya untuk kembali,namun suara 
brandon membuat nic menghentikan langkahnya. 


"Lo itu salah paham,gue prihatin aja sama istri lo. Dia 
kurang kasih sayang dari suaminya. Jadi gue ngasih apa 


yang dia belum dapatkan" ucap brandon seoalah malah 
menantang nic. 


Nic geram setengah mati mendengar ucapan brandon. Nic 
berjalan mendekat kearah brandon,tangannya mengepal 
siap untuk meninju brandon. 


"Lo mau ngehajar gue?hajar aja sampai lo puas" ucap 
brandon menantang. Rahang nic mengeras,"gue gak akan 
puas kalo gue belum ngehajar lo sampai mati"ucap nic 
marah. 


Cimbi menciut takut melihat perdebatan dua laki laki 
ini,"cukup nic,lo mau mom tahu semua kebenarannya?gue 
udah nutupin semua kesalahan lo dari mom. Jadi gue mohon 
banget sama lo,gue mohon"ucap cimbi memelas. 


Nic menyeringai,"lo memohon untuk dia?secinta itukah lo 
sama dia?eh lo itu harus nyadar kalo lo itu istri gue,lo itu 
gak berhak buat jatuh cinta sama orang lain selain 
gue"ucap nic tak terima. 


Cimbi mengepalkan tangannya kuat,hatinya tak terima jika 
dituduh mencintai pria lain karena cimbi hanya mencintai 
nic seorang. 


"Lo juga gak boleh egois kali nic,,," ucap brandon ikut 
membela cimbi. 


"Eh,,anjing lo gak berhak ikut campur dalam urusan rumah 
tangga gue" ucap nic dengan marah. 


"Jikapun gue gak boleh mencintai orang lain,selain lo. Apa lo 
bakal terima rasa cinta gue?bukankah lo udah menolak gue 
mentah mentah sebelum gue nyatain perasaan gue ke lo. Lo 
marah saat gue sama brandon,coba deh lo bayangin gimana 
perasaan gue kalo lo lagi sama ellen. Lo egois nic lo narik 


gue buat mencintai lo,tapi saat gue jatuh cinta sama lo,lo 
menghempas rasa cinta gue jauh jauh,,hiks,,hiks."ucap 
cimbi tak tahan. 


Cukup sudah ia memendam rasa sakit ini,biarlah semuanya 
menguar ke angkasa bersama angin yang berhembus pelan. 


" cimbi,,,"gumam brandon lirih. Brandon tahu bahwa cimbi 
sudah terlalu jenuh menghadapi semua rasa sakit yang ia 
pendam sendiri. 


"Biarkan brandon,biar dia tahu segalanya. Bahwa hatiku 
sudah memilihnya,dan sekarang,apa dia akan menghempas 
rasa ini?biarkan,aku tak peduli" ucap cimbi muak. 


Nic berjalan keluar ruangan,entah ia kemana. Cimbi 
terduduk disofa dengan jantung yang berdegup kencang. 
"Apa dia akan membenciku setelah ini?hiks,,,hiks,,hiks" 
ucap cimbi sambil mengusap wajahnya. 


"Setidaknya dia sudah mengerti rasamu,dia takkan salah 
paham lagi padamu" ucap brandon mencoba menghibur. 


"Tapi dia akan membenciku brandon. Karena inilah aku lebih 
suka mencintai dalam diam,daripada tersakiti karena 
harapan. Sudah kumohon,aku sungguh lelah brandon,aku 
ingin istirahat" ucap cimbi pasrah. 


daaa 
Resty dan randy baru saja sampai dirumah sakit. Karena 


sebelumnya,resty harus menunggu randy menyelesaikan 
pekerjaanya terlebih dahulu. 


Namun mata resty tertuju pada anak kesayangannya, yang 
tengah mengusap wajahnya gusar. "Loh nic kamu disini? 


cimbi mana?" tanya resty clingak clinguk mencari 
keberadaan cimbi. 


"Cimbi didalem mom" ucap nic malas. Resty duduk 
disamping nic,"kamu kenapa?"tanya resty khawatir melihat 
wajah gusar anaknya. 


"Nic gapapa kok mom,cuman lagi kecapek an aja" ucap nic 
memasang wajah baik baik saja. 


Akhirnya randy dan resty masuk keruangan brandon. 
"Brandon sayang,,kamu kok bisa kayak gini sih,,?" tanya 
resty khawatir. 


"Siapa yang membuatmu jadi seperti ini?Payo bicara sama 
om,om bakal buat dia menyesal" ucap randy tak sabaran. 


Tiba tiba nic masuk,wajah cimbi dan juga brandon 
menegang."hanya saja,ada seorang yang tak saya kenali 
om,dia menghajar saya dengan tiba tiba hingga saya tak 
bisa mengelak"ucap brandon bohong. 


"Katakan seperti apa ciri cirinya?om akan mencari identitas 
orang itu" ucap randy tak sabaran. 


Nic sudah keringat dingin mendengar antusiasme dari 
ayahnya mengenai seseorang yang menghajar brandon. 


"Tidak om,,emm mksutku aku tak begitu 
mengingatnya,biarkanlah dia om,mungkin dia hanya 
sedang mabuk" ucap brandon mencoba menenangkan 
randy. 


Resty mengelus lembut rambut brandon,menyalurkan kasih 
sayang layaknya seorang ibu. Karena resty tahu kalau 
brandon kurang kasih sayang dari ibunya. 


Karena ibunya telah meninggal sejak brabdon kecil,dan 
ayahnya selalu sibuk bekerja,tapi resty bangga melihat 
brandon yang tumbuh memiliki kepribadian yang baik. 
Diman ia busa mengerti kesibukan ayahnya. 


Part 24 


Hari sudah malam,aronpun sudah datang untuk menemani 
brandon. Dan tiba saatnya untuk cimbi dan nic pulang 
keapartemen. Tadi resty dan randy sudah pulang terlebih 
dahulu karena ada urusan yang mendadak. 


Dan sejak tadipun,nic tak berbicara dengan cimbi. Hanya 
suara brandon yang sedari tadi mengisi keheningan,"udah 
kalian pulang aja,gue ada disini kok"ucap aron berbaik hati. 


Nic bangkit dari duduknya,tanpa mengeluarkan satu 
katapun. Dan la menghilang dibalik pintu,"ya udah brandon 
gue pulang dulu ya,kuharap lo cepet sembuh. Em,,,dan 
mungkin besok gue bakal jengukin lo lagi"ucap cimbi sambil 
melambaikan tangannya pada brandon. 


Brandon hanya tersenyum pada cimbi,cimbi segera berlari 
mencari jejak nic. Mungkin akan terasa canggung jika 
keduanya harus duduk disatu mobil yang sama setelah 
insiden pengakuan cinta tadi. 


Cimbi clingak clinguk mencari mobil nic di parkiran rumah 
sakit. Hingga Matanya tertuju pada mobil sport milik nic. 
Namun mobil itu tak menunggunya,mobil itu telah berjalan 
keluar dari gerbang rumah sakit,itu tandanya cimbi 
ditinggal nic lagi. 


Cimbi menghela nafas pelan,"rupanya ia masih marah 
padaku,,dasar brengsek sialan"desis cimbi lirih. Cimbi 
berjalan mendekati jalan raya untuk mencegat taksi. 


aaa 


"Ah,,,,lelahnya" ucap cimbi mengeluh saat ia berada 
didalam lift. Ya,cimbi menunggu taksi hingga 2 jam 
tadi,entah kenapa malam ini taksi dikota jakarta seakan 
berkurang. 


Cimbi berjalan menuju pintu apartemen,dahinya mengkerut 
saat menyadari ada yang kurang dari apartemen ini. 
Ya,apalagi kalau bukan si pemilik,kemana perginya nic?. 


Pintu kamar nic terbuka lebar,di sofa juga tak ada. Apakah 
nic sedang berhenti disuatu tempat?dan hanya satu yang 
cimbi takutkan. 


Karena pengakuan itu,mungkin saja malam ini nic tak akan 
pulang ke apartemen. 


Cimbi menghela nafas untuk kesekian kalinya,andai ia tak 
mengatakan tentang perasaannya tadi,mungkin malam ini 
nic masih berada dirumah. 


Cimbi lelah hari ini,ia tak mau menjadi stres hanya karena 
memikirkan nic. la butuh istirahat dengan pikiran yang 
tenang. Biarlah hari ini kacau,yang terpenting esok hari 
akan jauh lebih baik daripada hari ini. 


KKK 


Cimbi bangun dengan tidak semangat,karena insiden 
kemarin membuatnya agak tertekan. Cimbi mengucek 
ngucek matanya,sambil menguap entah untuk keberapa 
kalinya. 


Cimbi menyibakkan selimut putih yang melindunginya dari 
kedinginan semalam. la berjalan menuju kamar mandi,dan 
segera melakukan rutinitas paginya. 


"Dia belum pulang,,," gumam cimbi lirih,matanya menatap 
kosong kamar nic yang masih terlihat rapi. 


Air matanya menetes untuk kesekian kalinya,"Jika memang 
rasa cintaku ini adalah kesalahan, aku bersumpah ... aku 
akan menghapusnya. Dan jikapun, rasa cintaku adalah 
beban untukmu, aku bersumpah ... untuk membuangnya 
jauh-jauh."ucap cimbi lirih. 


Cimbi berjalan kedapur untuk membuat segelas susu 
sebagai sarapannya. Hari ini lebih baik ia mengunjungi 
brandon,daripada menunggu nic yang belum tentu kapan 
akan pulang. 


aaa 


"Hai brandon,,hai aron," sapa cimbi pada kedua sahabat nic. 
Aron dan brandon membalas sapaan cimbi dengan sebuah 
senyuman. 


"Baiklah,, apa aku sekarang harus disingkirkan?" ucap aron 
pura pura marah. Brandon menatap aron tajam,seakan 
memberi kode agar aron segera enyah dari ruangannya. 


Aron memutar bola matanya malas,"baiklah,,baiklah,,aku 
akan menyingkir dari kehidupan mu"ucap aron ngambek. 


Cimbi tersenyum melihat sifat aron yang seperti anak kecil. 
"Maaf aron" ucap cimbi saat aron berada di ambang pintu. 
"Hm,, " aron menjawab dengan gumaman. 


"Apa kau sudah makan brandon?" tanya cimbi. Brandon 
menggeleng,"mungki sebentar lagi makananku akan 
datang"ucap brandon memberitahu. 


Cimbi mengangguk nganggukkan kepalanya. "Apa kau dan 
nic masih terasa canggung?" tanya brandon sambil 


menatap lekat wajah cimbi yang tiba tiba saja menjadi 
murung. 


Cimbi menganggukkan kepalanya,"semalam ia tak pulang 
keapartemen brandon"ucap cimbi dengan punggung 
bergetar. 


Cimbi menundukkan kepalanya dalam dalam. 
"Aku ingin berhenti brandon,aku ingin terbebas dari ikatan 
ini" ucap cimbi lirih,ia tak berdaya saat ini. 


Ya,,mungkin bagi kebanyakan orang cimbi adalah sosok 
wanita yang kuat. Namun kalian bisa membayangkan 
bukan,?,,ketika seseorang baru mengenal cinta,baru 
mengerti rasa mencintai,dan pada saat itu juga ia harus 
merasakan pahitnya cinta,bukankah berarti cinta adalah hal 
yang cukup kuat untuk merapuhkan seseorang? 


Brandon mengusap lembut pucuk kepala cimbi. "Gue tahu 
lo capek ngadepin ini semua cim,tapi lo ga boleh nyerah. 
Karena gue tahu rasa cinta lo sama nic itu tulus." ucap 
brandon memberi nasehat. 


"Tapi,,brandon, rasa cinta gue ke nic itu cuman jadi beban 
buat dia. Gue pengen pergi jauh meninggalkan nic,pergi 
dimana aku tak akan pernah mengenal nic" ucap cimbi 
lemah. 


Brandon tersenyum, "terkadang bila kita tersakiti kita akan 
berpikir untuk pergi jauh,dan tak ingin mengenal orang itu. 
Jika saja kau pergi meninggalkan nic,lo ikhlas kalo nic akan 
hidup bareng ellen?lagipula kalo lo pergi kepucuk 
duniapun,lo akan tetep ngrasain sakit cim,karena apa? 
karena yang terasa sakit itu bukan saat lo liat si nic,yang 
sakit itu hati lo cim."ucap brandon panjang lebar. 


"Jalu gue harus bagaimana brandon?gue harus gimana?gue 
jenuh dengan segala yang ada."ucap cimbi frustasi. 


"Cukup dengan bersabar cim,TUHAN itu gak tidur. Ketika lo 
berjuang untuk cinta lo,TUHAN pasti sudah menyiapkan hal 
yang indah setelahnya" ucap brandon bijak. 


"Permisi,,,waktunya tuan brandon makan,,nyonya" ucap 
perawat sambil membawa nampan ditangannya. 


Cimbi menerima nampan itu,dan segera menyuapi brandon. 
"Lo udah makan?" tanya brandon melihat wajah cimbi yang 
sedikit pucat. 


Cimbi tersenyum, "udah,,gue minum susu tadi" ucap cimbi 
lembut. "Lo kayaknya sakit deh" ucap brandon khawatir. 
Cimbi menggeleng sambil mengukir senyuman dibir 
manisnya,"enggak brandon,,mungkin gue sedikit kecapekan 
aja"ucap cimbi sembari menyuapkan sesendok bubur pada 
brandon. 


Brandon membuka mulutnya,menerima suapan cimbi 
sambil menatap lekat wajah pucat itu. Terbesit rasa khawatir 
dalam diri brandon,"mending lo sekarang istirahat aja 
deh,gue bisa makan sendiri kok"ucap brandon sambil 
mengambil sendok yang berada digengaman cimbi. 


Cimbi menggeleng,"gue gak papa kok brandon,lagipula ini 
udah jadi tugas gue,karena yang ngebuat lo kayak gini juga 
si nic"ucap cimbi sambil tersenyum manis. 


Brandon membalas senyuman cimbi,sembari 
menganggukkan kepalanya. 


Setelah makan dan minum obat,brandon dan cimbi 
menonton tv. Acara yang cukup membosankan,andai 
brandon dalam keadaan yang sehat,ia ingin mengajak cimbi 


jalan jalan dan melupakan segala rasa sakit yang ia 
tanggung. 


"Cim,,gue bosen abis" ucap brandon sambil mengganti 
chanel. Tak ada sahutan dari cimbi,brandon menoleh kesisi 
samping ranjang. 


Bibirnya melengkung keatas saat melihat cimbi yang 
tertidur dengan bertumpu pada tangannya. Wajah cimbi 
yabg damai,membuat hati brandon lebih sejuk. 


Brandon lebih tenang saat melihat cimbi tertidur,karena 
dengan tidur. Brandon yakin segala rasa penat yang cimbi 
rasakan akan menghilang selama mata itu tertutup. 


Ya,walaupun hanya sementara,tapi setidaknya ada saat 
dimana cimbi jauh merasa lebih tenang. "Gue tahu lo wanita 
yang kuat cim,lo beda dari wanita manapun didunia ini. Nic 
terlalu bodoh untuk mengerti perasaanmu" ucap brandon 
lirih. 


Brandon mengusap lembut pucuk kepala cimbi,hingga 
cimbi menggeliat merasakan kenyamanan. 


Waduh,,waduuuh,,hm,,readers pada geram banget ya 
sama si nic . Kalian mintanya cimbi jadian sama 
brandon? Terus si nic mau dikemanain? ,duuuh,,,si 
nic banyak heaters nih 
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Cimbi menggeliat, badannya terasa pegal karena posisi 
tidur yang salah. 


"Eh, udah bangun lo?" ucap Brandon saat melihat Cimbi 
mengerjapkan matanya, menyesuaikan cahaya yang masuk 
pada retina. 


"Gue lama banget ya tidurnya?" tanya Cimbi dengan suara 
serak khas bangun tidur. 


"Hehe, ya lumayan, Cim. Ini udah hampir petang juga, lo 
emang capek, atau emang doyan molor?" goda Brandon. 


Cimbi mencebikkan bibirnya lucu, lalu memukul lengan 
Brandon dengan gerakan reflek. "ih, gue kecapekan, 
Brandon." 


"Aw!! gila lo. Waah, lo ngelakuin kekerasan sama pasien," 
teriak Brandon saat luka memarnya dipukul Cimbi. 


Cewek itu nyengir tanpa dosa, mengacungkan dua jari 
sebagai tanda perdamaian. 


aaa 


- Niccolas POV 


Malam ini, aku memutuskan untuk pulang ke apartemen. 
Entah mengapa, aku merasa sangat marah kemarin. Hingga 
aku memutuskan pergi meninggalkan Cimbi, dan pulang ke 
apartemen Ellen. 


Hening, itulah yang kurasakan saat kakiku melangkah 
masuk ke dalam apartemen. Mungkin Cimbi sudah tertidur, 
karena ini sudah cukup larut malam. 


Saat aku akan membuka pintu kamarku, mataku hanya 
tertuju pada pintu kamar Cimbi yang sedikit terbuka. 
Kulangkahkan kakiku untuk masuk ke dalam kamar itu. 


Aku bisa melihat seorang wanita yang menggunakan 
piyama yang berwarna merah, dan itu membuatnya terlihat 
Sexy. 


Aku berjalan mendekati ranjang, tempat ia tertidur dengan 
pulas, dahinya berkeringat, wajahnya sedikit pucat. Apakah 
dia sakit? Mengapa ada rasa khawatir dalam diriku ini? Akh, 
mungkin hanya rasa peri kemanusiaan saja. 


Aku mengusap lembut rambutnya yang hitam pekat. "Kau 
tau, aku hanya berani berbicara saat matamu tertutup 
rapat. Aku tahu kau membenciku, jadi bagiku sebuah 
lelucon saat kau mengatakan kau mencintaiku. Setelah aku 
banyak menyakitimu, bagaimana mungkin kau 
mencintaiku? Itu terdengar sangat konyol. 


"Bencilah aku sesukamu, tapi jangan pernah pergi untuk 
pria lain. Bila perlu, bunuhlah aku, tapi jangan pernah pergi 
jauh dariku. Aku tak mengerti dengan semua ini, aku tak 
ingin jika kau menjadi milik orang lain, karena kau... 
milikku." aku membelai lebut rambutnya, terasa halus pada 
telapak tanganku. 


Apakah aku mencintainya? Bagaimana mungkin Ellen 
terganti di dalam hatiku? Hatiku hanya untuk Ellen seorang. 
Tapi kenapa aku begitu marah saat Cimbi bersama dengan 
Brandon? 


Katakanlah aku egois. Ya... aku mengakui itu. Aku 
menginginkan kedua wanita itu bersamaku. Aku tak 
mungkin mencintai Cimbi, di saat aku telah menyakiti Ellen 
karena kebodohanku. 


Jika sekarang aku mencintai Cimbi, aku tak tahu bagaimana 
rapuhnya hati Ellen saat nanti aku sakiti untuk kedua 
kalinya. Tidak, aku tak mau itu terjadi, buah hatiku dengan 
Ellen telah pergi untuk selama-lamanya karena 
kebodohanku. 


Dan, kali ini aku tak akan mau kehilangan Ellen, hanya 
karena aku mencintai Cimbi. Tidak!!! Tidak akan pernah. 


Rasa sayangku sudah tumbuh terlalu besar. Mengakibatkan 
sebuah kebodohan yang aku sesali hingga kini. Saat itu aku 
tak tahu jika benihku tumbuh di rahim Ellen. Hingga aku 
pergi meninggalkan negara kelahiran, aku mengambil 
kuliah di luar negeri karena kemauan Daddy. 


Kesalah pahaman pun terjadi antara Ellen dan aku. Saat aku 
kembali ke Indonesia, aku melihat dia sudah menikah, dan 
ia juga sedang mengandung. Hati ku rapuh, aku marah, aku 
merasa terkhianati. 


Sejak itu aku selalu menganggap semua wanita adalah 
jalang. Tapi kini Ellen kembali, dan menjelaskan semua yang 
membutakan mata, dan menulikan telingaku. 


Bayi yang dikandung Ellen adalah buah hatiku, dan itu 
adalah benihku. Tapi kini ia sudah berada di sisi Tuhan. Maka 
dari itu, aku tak ingin membuat Ellen kecewa untuk kedua 
kalinya. Aku ingin buah hatiku tersenyum di samping Tuhan. 


Dahi Cimbi terasa panas pada telapak tanganku, tubuhnya 
sedikit menggigil. Wajahnya semakin memucat, hatiku 
terasa khawatir, apakah ia demam? Apakah dia sakit? 


"Nic..." gumam Cimbi lirih saat dalam tidurnya. Aku 
menatap wajah Cimbi, bibirnya terus memanggil namaku. 


Aku tak tahu apa yang terjadi dengannya. "Gue di sini, apa 
lo sakit?" tanyaku sedikit kaku. 


Cimbi terus saja menggeliat, sambil memanggil namaku, 
tubuhnya sangat panas. Aku tak tahu cara mengobatinya, 
aku baru ingat. Saat aku kecil, Mom selalu mengompres 
dahiku ketika aku demam. Ya, aku akan mengompresnya, 
aku mencari kain untuk mengompres Cimbi. 


Kuletakkan kain yang sudah kubasahi dengan air dingin itu 
pada dahi Cimbi. Aku khawatir saat melihat wajahnya yang 
pucat, aku ikut naik ke atas ranjang. 


Aku mendekapnya untuk melindungi tubuhnya dari 
kedinginan malam. Kali ini, bibirnya sudah berhenti 
memanggil namaku. 


Kulitnya yang panas bergesekan dengan kulitku. Hingga aku 
menatapnya dengan iba, apa dia terlalu lelah menjadi 
istriku? Apakah aku keterlaluan padanya? Maaf, jika kau 
terlalu sakit menjadi istriku. 


Maaf jika aku menyakitimu, aku tak bermaksud. Tapi apakah 
kau tahu, aku juga bingung dengan perasaanku, lalu aku 
harus bagaimana? 


Cimbi menggeliat, menyembunyikan wajahnya di dada 
bidangku. Aku merasa nyaman dengan posisi seperti ini, aku 
merasakan ketenangan. 


Aku mengelus rambutnya yang lembut. Matanya tetap 
tertutup, wajahnya merona, entah apa yang ia mimpikan. 
Dan, bibir ranum itu sangat menggoda imanku. 


Ya, aku akui, aku ini sangat brengsek, bagaimana tidak? 
Saat Cimbi sakit, aku malah berpikiran mesum tentangnya, 
astaga. 


Kukecup singkat bibirnya yang merona itu. Terasa manis 
hingga membuatku menginginkanya lagi. Kudekap ia 
dengan erat, wajahnya kusembunyikan kembali di dada 
bidangku. 


Aku tak tau apapun saat ini, yang perlu ku tahu saat ini aku 
begitu nyaman dengannya. Dan, dia milikku.... 


Thanks readers,,,,,, 


Part 26 


— CIMBI POV 


Aku menggeliat merasa nyaman, sekaligus hangat. Entah 
aku berada di dunia mana sekarang, aku begitu nyaman 
dalam kehangatan ini. 


Mataku perlahan terbuka, yang pertama kali kulihat adalah 
wajah seorang pria. Pria ini mendekapku erat, hingga terasa 
nyaman dan hangat. 


Pria ini... Nic? Apakah mungkin Nic mendekapku? Memberi 
kenyamanan dalam tubuhku? 


Aku menatap lekat wajah Nic yang terlihat damai. Aku tak 
perduli ini nyata ataukah mimpi, aku hanya ingin menikmati 
wajah Nic sendirian. Dimana pahatan wajahnya begitu 
terukir sempurna, bibir itu sangat mempesona. 


"Jangan buka mata lo Nic... Gue pengen natap muka lo lebih 
lama kali ini. Karena besok, gue yakin... lo gak akan pernah 
ada lagi di samping gue, ketika gur bangun," ucapku sambil 
menyentuh pahatan indah milik Tuhan. 


Aku tersenyum melihat wajah damainya, wajah itu terlihat 
sangat polos, aura brengseknya hilang seketika. 


Tiba tiba tangan Nic bergerak, hingga aku terjatuh tepat di 
dada bidangnya. Aku terkejut saat tiba-tiba mata bak elang 
itu terbuka. 


Bibirnya yang penuh itu melengkung ke atas. "Morning... lo 
mau kasih jatah morning kiss ke gue?" 


Lihat saja saat ini, sifat jahilnya benar-benar muncul kala 
mata elang itu terbuka. Aku hendak berpindah dari dada 
bidangnya, namun ia menahanku. "Biarin kaya gini, gue 
capek jagain lo semaleman... lo harus bayar dengan ini." 


"Ngapain lo jaga gue? Siapa juga yang suruh?" ucapku 
sewot. 


"Lo tadi malem demam, makanya gue gak tega mau 
ninggalin lo." dia mengacak rambutku dengan tangan 
besarnya. 


"Woy, elah!! Berantakan anjir." Aku menggerutu. 


"Maaf karena gue udah egois." Tatapan Nic kosong, nada 
bicaranya terdengar serius . 


Aku mendongakkan wajahku, menatap lekat wajahnya. 
"Egois?Ya... lo selalu egois!!" 


Egois karena membuang rasa cintaku. Kamu menikah 
denganku, tapi rasa cintamu untuk orang lain. Kamu orang 
ter-egois yang pernah aku temui. 


Tiba-tiba pria yang resmi mrnjadi suamiku itumembalik 
posisiku, hingga aku berada di bawah kungkungannya. 
Wajahku tegang entah apa yang akan dilakukan Nic setelah 
ini. 


Tanganku terkunci oleh tangan Nic. "Nic lo mau ngapain?" 


Nic tersenyum, lalu wajahnya mendekat pada wajahku. Aku 
memejamkan mataku rapat, benda kenyal itu terasa di 
bibirku. 


Nic menciumku? Bibir nic mulai melumat bibirku. Aku hanya 
diam tak bereaksi, karena aku cukup terkejut dengan segala 


hal yang terjadi. 


Hingga lambat laun, aku mulai menikmati permainan Nic, 
aku terbuai dengan sentuhannya. Hingga bibirku mulai 
membalas setiap pagutan dari bibirnya. Tanganku sudah 
kukalungkan di lehernya. 


Hingga beberapa lama ia melepas setiap pagutan bibir 
kami. Nafasku memburu, begitu pun dengannya. 


"Morning kiss yang sempurna, Honey," ucap pria itu mesra. 


"Pagi-pagi udah mesum anjir. Gue harus mandi dan nyiapin 
sarapan." Aku mendorong tubuh Nic, hingga aku mampu 
terbebas dari kungkungannya. 


"Mesum juga suami lo." pria itu tertawa keras. 


Aku berlari menuju kamar mandi, pagi ini indah. Aku tak 
tahu ada apa dengannya pagi ini. Tapi aku berharap pagiku 
dapat berjalan romantis seperti hari ini. Apakah itu hanya 
sekedar harapan? 


aaa 


— AUTHOR POV 


"Apa jadwal lo hari ini?" tanya Nic sembari mengunyah 
makanannya. 


"Mungkin gue akan ke rumah sakit, nemenin Brandon," ucap 
Cimbi sambil memasukkan sesuap nasi pada mulutnya. 


Nic meletakkan sendok,garpunya. "Lo ngapain sih, nemenin 
Brandon mulu?Emang lo emaknya Brandon?Enggak, kan? 
Gak guna banget." 


Cimbi menghela nafasnya, pagi-pagi sang suami sialannya 
ini selalu memancing perdebatan. "Eh... lo harusnya nyadar 
dong, siapa yang udah ngebuat Brandon jadi kayak gitu? 
Gue gak enak sama Brandon, makanya gue ngerawat dia." 


"Lo itu cuma mikir Brandon, Brandon, Brandon. Kenapa sih, 
sehari aja gak mikirin Brandon. Lo bisa ngerawat Brandon, 
tapi lo gak bisa ngerawat diri lo sendiri. Gue gak mau lo 
sakit lagi, gue gak mau tahu lo harus di rumah hari ini," 
ucap Nic dengan nada bossy. 


"Lo nyuruh gue diem di rumah?Sementara lo mau keluar 
sama si Ellen? Ogahlah... emang gue apaan? Penunggu 
rumah?" Cimbi melipat tangannya di depan dada. 


"Gue gak bakal keluar sama ellen. Gue bakal jagain lo 
seharian" Nic melanjutkan sarapannya. 


Cimbi menatap Nic kesal. "Lo kenapa sih sok care banget 
sama gue? Bisa gak sih, lo bersikap kayak biasanya? Gue 
males liat lo sok care banget sama gue!!" 


Nic mengangkat salah satu alisnya. "Dan, lo kenapa sih, 
mau dengerin gue sehari aja. Emang gue mau perduli sama 
lo? Cuman lo kalo sakit itu nyusahin." 


"Eh, gue sakit juga gak minta bantuan lo. Lo aja yang jadi 
sukarelawan." 


"Eh, lo itu nyolot banget sih. Sukarelawan apaan? Lo pikir lo 
korban bencana alam? Lagian di peduliin suami alergi 
banget, napadah?" Nic melirik Cimbi sinis. 


Cimbi mendesis, melirik Nic jauh lebih sengit. "Apa lo lirik- 
lirik gue? Ngajak ribut lo?" 


Nic menghela nafas pelan, menenggak air minumnya 
dengan perlahan. "Punya bini galak bat napadah. Udah ye, 
gue gak mau debat sama lo. Kalau lo gak dengerin gue, lo 
bakal terima akibatnya." 


Cimbi masuk ke kamarnya dengan perasaan geram, hatinya 
dongkol saat Nic mengatur segala perilakunya. 


Nic mengusap wajahnya penat. "Tuh cewek kadang cantik 
kayak bunga, tapi kalau lagi kumat kayak singa betina." 


Nic menonton acara tv yang sangat membosankan, 
sedangkan Cimbi sedari tadi memainkan ponselnya. Dia 
sangat bosan dengan kegiatannya sedari tadi. 


Cimbi menghentakan kakinya kesal, ia berjalan 
menghampiri Nic yang tengah bersantai di sofa. "Nicc!! gue 
bosen habis. Lo harus tanggung jawab." 


Nic mendongak menatap cimbi. "Kaya orang bunting ae po 
minta pertanggung jawaban. Gak peduli, pokoknya lo harus 
di rumah." 


Cimbi melirik Nic sinis, seolah tengah mengobarkan bendera 
peperangan. Cewek itu duduk di samping Nic, tak lupa 
dengan umpatan yang terdengar begitu tidak romantis. 


Drt... drrrt... 


Getaran dari ponsel Nic, pria itu langsung mengangkatnya. 
Cimbi mencebikkan bibirnya, ia berpikir pasti yang 
menelfon Nic adalah si pacar cowok itu Ellen. la sangat 
malas jika berhubungan dengan Ellen. 


"Oke... Baiklah aku akan bersiap, dan aku akan segera 
datang," ucap Nic pada seseorang di sebrang sana. 


Nic mematikan ponselnya, tangannya menggamit lengan 
Cimbi. "Ayo!!!" 


"Ayo ke mana? Gue gak mau ya, jadi obat nyamuknya lo 
sama si Ellen, ogah gue." Cimbi mrnolak secara gamblang. 


Nic mengangkat salah satu alisnya. "Emang kenapa lo harus 
jadi obat nyamuk gue sama Ellen?" tanya Nic tampak 
bingung. 


"Gue tahu, yang nelfon lo barusan itu, si Ellen, kan? Gue gak 
mau lah ngikut lo ketemuan sama si Ellen." cewek itu 
mendengus malas. 


Nic menyeringai mendengar ucapan istrinya itu, telunjuk 
Nic menoyor kepala Cimbi. Sedangkan si pemilik kepala itu 
meringis seolah kesakitan. "Lo itu sok tahu banget, makanya 
lain kali nanya dulu. Jangan suka ngambil kesimpulan 
sendiri." 


Cimbi mencebikkan bibirnya lagi, matanya menatap Nic tak 
suka. "Udahlah, gue gak mau debat sama lo. Sekarang kita 
harus pergi. Waktunya udah mepet banget." 


"Lo kan, bilang sendiri tadi kalau gue gak boleh keluar 
rumah hari ini, karena gue sakit," ucap Cimbi menirukan 
gaya bicara Nic. 


"Hehe, emang lo gak boleh keluar rumah karena lo lagi 
sakit. Tapi itu pengecualian kalo lo keluarnya sama gue," 
ucap Nic dengan wajah tanpa dosa. 


"Dasar onta." 


Thanks readers,,,,, 


Readers,,,kira kira cimbi mau dibawa kemana nih. 
Penasaran gak? Ditunggu next partnya aja ya 


Part 27 


"Gue gak mau Nic," bantah Cimbi saat Nic menyeretnya 
untuk ikut pergi bersamanya. Tangan cewek itu 
berpegangan pada sofa, dengan tubuhnya yang sudah 
ditarik oleh Nic. 


"Lo harus ikut gue sekarang Cimbi!!" ucap Nic sambil terus 
menarik tubuh Cimbi. 


"Ih, gue kan udah bilang kalau gue gak mau!!" ucap Cimbi 
setengah berteriak. 


"Oh, jadi lo gak mau? Oke lo milih ikut gue, atau lo bakal 
gue seret ke dalem kamar?" ancam Nic melepas tarikannya. 


Cimbi menghadap pada suaminya. "Lah, lo mau ngapain 
nyeret gue di kamar? Mending gue dikurung di kamar 
daripada ngikut lo," ucap cimbi santai. 


Nic menyeringai menatap Cimbi. "Oh, jadi lo lebih milih 
dikurung di kama... dan melakukan tugas lo sebagai istri?" 


Cimbi menegang seketika, tugas sebagai seorang istri? 
Dikamar? Cimbi tahu kegiatan apa yang dimaksud Nic. 
Apalagi kalau bukan hal yang mesum, ya... memang pikiran 
Nic tak pernah jauh dari pikiran mesum, bukan? 


"Gimana?lo lebih milih dikurung dikamar,sambil ngedesah 
desah gitu?"tanya nic sambil menyeringai. Bola mata cimbi 
melotot seakan ingin keluar,bibirnya membisu sesaat. 


"Oke,,,oke,,gue bakal ikut lo. Puas lo"ucap cimbi kalah. Nic 
tersenyum menang,memang mudah menundukkan cimbi 
bagi seorang Niccolas. 


Nic berjalan kearah mobilnya,diikuti dengan cimbi 
dibelakangnya. Kakinya ia hentak hentakkan,karena ia 
sudah sangat merasa kesal dengan nic. 


KKK 


"Lo mau ngapain bawa gue kesini? Gue males ah,,gue 
capek"ucap cimbi saat keduanya sudah berada diparkiran 
sebuah mall ternama di Jakarta. 


"Eh,,„lo harus nurut ke gue,atau kita pulang dan gue bakal 
ngurung lo,mau?"tanya nic mengancam. 


Nyali cimbi langsung menciut takut,cimbi keluar dari mobil 
mendahului nic. Sedangkan nic kembali memamerkan smirk 
andalannya. 


"Lo mau nyari apaan sih?"tanya cimbi dengan nada jengkel. 
"Udah deh lo ga usah cerewet,,,"ucap nic sambil 
menggandeng tangan cimbi untuk mengikutinya. 


Nic membawa cimbi ketempat dimana ada banyak gaun 
terpajang pada patung,sungguh gaun yang indah,batin 
cimbi. 


Cimbi terkagum kagum melihat gaun yang ada,namun 
matanya tertuju pada satu gaun putih dengan belahan dada 
rendah. "Nic bagus banget,,sumpah. Lo mau beliin gue? 
makasi"ucap cimbi seakan melayang dilangit ketujuh. 


Nic mengangkat salah satu alisnya,"hah,,apa kata lo?gue 
mau beliin lo?jangan kepedean deh,gue mau beliin 
seseorang buat hadiah."ucap nic yang sontak membuat 
cimbi jatuh dari atas langit. 


Cimbi mencebikkan bibirnya kesal,"terus lo ngapain ngajak 
gue kesini?"tanya cimbi dingin. Nic tersenyum penuh 
arti,"eh,,,gue ngajak lo kesini tuh,buat nyuruh lo milih gaun 
yang bagus. Pasti cewek tahu dong gaun mana yang paling 
cantik."ucap nic diakhiri dengan seringaiannya. 


Cimbi merasa sebal pada nic,"jadi lo cuman nyuruh gue 
buat milih gaun doang?lo gak ada niatan beliin gue?"tanya 
cimbi sambil menunjuk dirinya sendiri. 


Nic mengangguk sebagai tanda,"ya" sebagai jawaban. "Dan 
gue tahu gaun mana yang paling cantik,gaun putih itu 
kan"ucap nic sambil menunjuk gaun putih yang sempat 
cimbi kagumi sedari tadi. 


"Eh,,, gaun itu jelek banget. Cuman keliatannya aja bagus 
dipatungnya,tapi kalo udah dipakai,,aduuuuh jelek 
banget"ucap cimbi berdusta. 


Nic menyeringai,"gue tadi mikir kalo gaun itu bagus,gue 
bakal beliin lo. Eh,,ternyata elo gak suka,ya gakpapalah gue 
beliin aja yang itu buat hadiah ke ellen aja."ucap nic santai. 


"Eh,,gue suka kok gue suka. Lo mau beliin ellen baju kayak 
gitu?gak mungkin pantes buat dia"ucap cimbi tak terima. 


"Enggak ah,,,,lo tadikan udah bilang gak suka. Ya udah buat 
ellen aja,itu pantes kok buat ellen. Pantes banget 
malah"ucap nic manggut manggut tak jelas. 


cimbi mencebikkan bibirnya kembali,memang pergi 
bersama nic adalah hal yang tak pernah membahagiakan. 
Hanya pertengkaran yang terjadi antar keduanya,tak pernah 
ada keromantisan sedikitpun. 


Nic membayar gaun itu,harga yang fantastis hanya untuk 
sebuah gaun. Nic menyodorkan paperbag berisi gaun itu 


pada cimbi,"nih bawa" ucap nic dengan nada bossy. 


Cimbi melengos meninggalkan nic. "Ogah" ucap cimbi 
sebelum pergi. "Eh,,lo harus bawa ini,atau lo gue kurung 
dikamar seharian"ancam nic. 


"Eh,,,kurung aja,gue gak perduli'"ucap cimbi acuh. Saat 
cimbi mau melangkah meninggalkan nic,tangannya dicekal 
kuat oleh nic. Hingga ia tertarik sampai menabrak dada 
bidang nic. 


Nic melingkarkan tangannya posesive pada pinggang cimbi. 
Hingga cimbi tak mampu untuk melepaskan tangan nic 
pada pinggangnya. 


"kalo udah gini lo mau kabur kemana,lo milih bawa ini?atau 
gue cium dihadapan semua orang yang ada disini?"ancam 
nic tepat ditelinga cimbi. 


Bulu kuduk cimbi berdiri,menandakan ia mulai ketakutan. 
Nic selalu berhasil menundukkannya dengan segala 
ancamannya. 


"Iya,,iya,,gue bawain. Tapi lepasin tangan lo sekarang" ucap 
cimbi dengan nada jengkel. Nic menyodorkan paperbag 
berisi gaun itu pada cimbi. Lalu ia berlalu meninggalkan 
cimbi yang sedang kesal. 


Cimbi mengikuti nic dengan menghentak hentakkan 
kakinya. Cimbi memutar bola matanya,saat ia melihat nic 
masuk ke tempat dimana sepatu sepatu berbagai bentuk 
dipajang dengan rapi,dan elegant. 


Mulut cimbi seakan tak mampu tertutup pada 
kekagumannya akan semua sepatu yang menarik pada 
pandangannya. 


Matanya kembali berbinar melihat high heels berwarna 
silver yang berhasil memukau kekagumannya. Bibir nic 
melengkung keatas melihat ekspresi cimbi yang sangat 
kentara,bahwa ia mengagumi heels itu. 


"Lo suka heels itu?" tanya nic sembari menunjuk barang 
yang membuat mata cimbi berbinar. Tentu cimbi tak akan 
melakukan kesalahannya yang kedua kali bukan. Dia tak 
akan mengatakan heels itu jelek,karena mungkin nic akan 
membelikannya. 


Nic manggut manggut mendengar jawaban cimbi,"oke gue 
bakal beli itu,ellen pasti suka"ucap nic berbangga diri. 
Cimbi mengernyit tak suka,"lo gak mau beliin gue?tadikan 
kalo gue bilang bagus lo bakal beliin gue"ucap cimbi 
merajuk. 


"Eh,,,itu penawaran buat gaun doang cengo,,,," ucap nic 
sambil tersenyum  senang."dasar  bajingan,brengsek 
sialan."umpat cimbi lirih. 


Ya,mungkin takdir cimbi sangat sial jika harus pergi bersama 
nic. Cimbi hanya menjadi budak nic saja,"nih bawa"ucap nic 
dengan nada bossynya. 


Cimbi mencebikkan bibirnya kesal,"oh iya,,ponsel lo 
mana?"tanya nic sembari menengadahkan tangannya. 
Cimbi mengernyit bingung, "buat apaan?" tanya cimbi 
sambil mengambil ponselnya yang ada disakunya. 


"Udah siniin aja kenapa sih" ucap nic sambil mengambil 
paksa ponsel cimbi. "Dompet lo mana?" tanya nic kembali 
menengadahkan tangannya. 


"Gak ada," ucap cimbi dingin. la hanya tak ingin nasib 
uangnya akan sama dengan nasib ponselnya,disita oleh si 


brengsek sialan. Ya,walaupun tak ada begitu banyak uang 
dalam dompet cimbi. 


"Siniin gak?" ucap nic mulai mengancam. "Enggak" ucap 
cimbi sambil memegang tasnya rapat rapat. "Siniin" ucap 
nic sambil menarik kuat tas yang ada didekapan cimbi. 


Hingga kekuatan cimbi mampu dengan mudah dikalahkan 
oleh nic. Kini tas cimbi berada dalam genggaman nic,entah 
apa yang membuat nic bertindak segila itu. 


"Eh brengsek,lo sekarang mau jadi perampok?" tanya cimbi 
dengan nada kesal. Nic tak menghiraukan ucapan cimbi,ia 
hanya sibuk melihat isi dari yas cimbi. 


"Sekarang,lo pilih baju yang lo pengen" ucap nic tiba tiba 
berbaik hati. Bibir cimbi langsung sumringah,entah 
kesambet setan darimana nic tiba tiba berbaik hati 
padanya. 


Cimbi langsung berbaur mencari baju yang menarik pada 
pandangannya. Tapi dari sekian baju,mungkin hanya gaun 
tadi yang memukau mata cimbi. 


"Apakah ini bagus untukku nic?" tanya cimbi sambil 
mengangkat sebuah minidrees berwarna merah. 


"Ya bagus,lo cobain sana deh" ucap nic lagi lagi dengan 
nada bossynya. Cimbi berlari kegirangan sambil meneteng 
paperbag yang berisi gaun dan heels tadi. 


Cimbi tersenyum kearah kaca,dengan minidress berwarna 
biru dongker yang melekat pada tubuhnya. "Cantik" gumam 
cimbi berbangga diri. 


Segera mencari nic untuk memperlihatkan minidress yang 
dipilihnya. Cimbi clingak clinguk kesana kemari,nic tak ada 


dimanapun. "Permisi mbak,kemana perginya pria yang 
bersama saya tadi?" tanya cimbi pada salah satu pelayan. 


"Oh,,pria tadi pergi setelah membayar baju yang anda 
kenakan ini nyonya" ucap pelayan itu sopan. 


Apa?pergi?,apakah cimbi ditinggalkan?tidak?jangan? 


Cimbi segera meraih paperbag milik nic tadi,ia segera 
berlari menyusul nic. Berharap nic tak akan benar benar 
meninggalkannya. Cimbi berlari kearah parkiran,semoga 
saja mobil nic masih ada disana. 


"Nicccccc,,, " teriak cimbi saat melihat mobil nic mulai 
menjauh meninggalkannya. Nafas cimbi tersenggal 
senggal,nic selalu mempermainkannya. Tak mungkin bukan 
kalau nic lupa bahwa ia pergi bersama cimbi. 


Cimbi berjalan dengan lesu,sekarang bagaimana caranya ia 
pulang. Sedangkan dompet,dan ponsel cimbi ada ditangan 
nic. Entah rencana apa yang nic susun,cimbipun tak mampu 
untuk memahami cara fikir nic. 


"Jika lo gak mau beliin gue juga gak papa kok,tapi jangan 
tinggalin gue nic,,, gue gak bisa pulang" rengek cimbi. Cimbi 
berjongkok sambil menutup wajahnya. 


Permainan apa lagi yang nic lakukan,ini sangat tidak lucu. 
Cimbi mendongak ketika mendengar satu langkah kaki yang 
menghampirinya. 


Mata cimbi mengernyit bingung,ia tak mengenal beberapa 
orang ini. Ada sekitar 3 orang pria,bertubuh tegap. Cimbi 
takut seketika,cimbi berdiri untuk menetralkan rasa 
takutnya. 


"Maaf anda siapa?" tanya cimbi kebingungan. Salah satu 
pria itu malah menyeringai,cimbi semakin gemetar 
ketakutan. 


Dan tiba tiba ada seseorang yang membekap mulutnya dari 
belakang. Entah aroma apa ini,aroma yang sangat 
menyengat. Hingga membuat mata cimbi perlahan 
tertutup,"nic tolong,,, "batin cimbi berteriak. 


Thanks readers,,,,, 


Gimana seru gak ceritanya,? Itu si cimbi mau diapain 
ya? Kepo gak lanjutannya? 


Sabar ya nunggu next part,author bakal usahain 
cepet publish kok 


Part 28 
— CIMBI POV 


Aku membuka mataku,yang terasa masih melekat. Badanku 
terasa pegal,entah sudah berapa jam aku pingsan. Dan 
akhirnya mataku sedikit demi sedikit terbuka. 


Terpampang wajah seorang wanita yang seumuran 
denganku. Dia tersenyum padaku,senyumnya terlihat manis 
dan tulus. 


Siapa wanita ini?Paku tak pernah melihatnya. Dan aku tak 
mengenalnya,dahiku mengernyit bingung. 


"Perkenalkan namaku VIOLYN HADI WIJAYA" ucapnya sambil 
tersenyum ramah padaku. Aku kembali mengernyit kan 
dahiku. 


Terasa ada yang janggal dari namanya,ya,, HADI WIJAYA 
bukankah aku pernah mengenal nama dengan marga HADI 
WIJAYA pula. 


Aku terus mengingat ngingat, tapi otakku terasa buntu saat 
ini. "Aku adik dari BRANDON HADI WIJAYA" ucapnya yang 
dengan jelas mengingatkanku dengan marga hadi wijaya 
itu. 


"Lo adiknya brandon? Perkenalkan namaku,, " 


"VADINA CIMBI ALEXANDER" ucapnya memotong kata 
kataku. 

"Kau mengenalku?" tanyaku lagi,sungguh hari ini aku 
mendapatkan fakta yang tak pernah aku ketahui. 


"Iya,kak brandon sering cerita tentang lo" ucapnya lembut. 
"Dan sekarang aku tahu sendiri,bahwa cerita kak brandon 
sepenuhnya betul. Lo wanita yang cantik,manis,dan aku 
yakin kamu adalah wanita yang baik" lanjutnya memujiku. 
Ya brandon,terlalu sering memujiku. 


Aku tersenyum malu, "kau terlalu memujiku" ucapku. "Kau 
memang cantik,aku mengatakan sebuah fakta" ucapnya 
meyakinkanku. Aku tersenyum malu padanya, 
"baiklah,,terimakasih" ucapku. 


Tiba tiba sekelebat ingatan tentang tiga pria berbadan 
tegap itu muncul dalam otakku. Aku takut,nafasku 
memburu. 


Salah satu dari pria itu tadi membekapku,hingga aku tak 
sadarkan diri. Lalu bagaimana bisa aku berada disini? 


"Vio tadi ada tiga pria berbadan tegap. la 
membekabku,aroma itu sangat menyengat,dia membuatku 
tak sadarkan diri" ucapku dengan nada ketakutan. 


"Aku takut vio,,aku takut. Nic selalu 
meninggalkanku,hiks,,,aku takut. Ketiga pria itu pasti mau 
menculikku,dan membunuhku, hiks,,,,selamatkan aku vio" 
ucapku sesegukan. 


Aku takut jika pria itu berniat jahat padaku,cukup sudah 
semua rasa sakit yang aku tanggung karena menikah 
dengan si brengsek nic. Dan sekarang, apa ini? Aku akan 
mendapat kesulitan karena ketiga pria menyeramkan itu? 
Tidak aku tidak mau. 


— AUTHOR POV 


Violyn mendekap cimbi erat,ia tahu ketakutan macam apa 
yang cimbi rasakan. "Tenang,kau baik baik saja disini. Tidak 


akan ada tiga pria tegap yang akan menyakitimu" ucap 
violyn menenangkan cimbi. 


Tapi mata cimbi terus was was,"jadi bisa kau 


ceritakan,bagaimana aku bisa berada disini 
bersamamu?"tanya cimbi sambil melepas dekapan 
keduanya. 


Violyn tersenyum manis,"sebenarnya,ketiga pria tadi adalah 
suruhan dari seseorang. Dan mereka membawamu 
kemari"ucap violyn santai. 


Cimbi langsung membelalakkan matanya,jangan jangan 
violyn akan menculik dan membunuhnya,dan mungkin saja 
senyum yang terlihat manis itu hanyalah sebuah topeng 
dari sang pemilik? Pikir cimbi ketakutan. 


"Jangan berfikir bahwa aku yang menculikmu," ujar violyn 
tepat tebakannya. Cimbi nyengenges,bagaimana mungkin 
violyn tahu apa yang ada di pikirannya. 


"Jadi kenapa ketiga pria tadi membawaku padamu?" tanya 
cimbi kebingungan. Violyn tersenyum, "jadi begini,atasan 
mereka menginginkamu untuk ku percantik. Maksudku,,,aku 
mengelola salon yang cukup ternama disini. Dan orang itu 
menginginkan kau tampil cantik sebelum orang itu 
menjemputmu." ucapnya lalu menarik nafas sebentar. 


"Dan kulihat gaun di paperbag itu sangat cocok 
untukmu,dan heels itu juga sangat cantik" ucap violyn 
sambil melihat gaun yang dibeli nic untuk ellen tadi. 


Cimbi melihat paperbag itu,"tapi itu bukan milikku"ucap 
cimbi menyangkal. "Lalu milik siapa itu jika itu bukan 
milikmu?" tanya violyn bingung. 


"Itu milik nic,ia membelikannya untuk ellen" ucap cimbi 
tertunduk lesu. Violyn menghela nafasnya,"tapi orang itu 
menginginkanmu memakai gaun yang  indah,dan 
elegant."ucap violyn. 


"Dan kita tak punya banyak waktu untuk mencari gaun 
seperti itu" lanjut violyn. Cimbi mencebikkan bibirnya kesal, 
"sebenernya siapa sih orang itu,ngatur ngatur banget. 
Lagipula gue mau didandanin mau dibawa kemana coba" 
ucap cimbi dengan nada kesal. 


"Orang itu tak mau disebutkan namanya,yang jelas kau 
mengenalnya. Dan setahuku kau akan diajaknya ke sebuah 
pesta" ucap violyn dengan senyum manisnya. 


"Aku mengenalnya?ke pesta? Siapa sih dia?kok misterius 
banget." ucap cimbi sambil mengernyit bingung. 


"Tapi bagaimana? Aku tak berani memakai gaun itu,pasti nic 
akan sangat marah padaku. Itu gaun untuk kekasihnya,itu 
bukan untukku" ucap cimbi lirih. 


"Kau istri sah dari niccolas,kau lebih berhak atas apa yang 
dibeli nic. Karena kau istrinya" ucap violyn sambil menepuk 
pundak cimbi. 


"Tapi itu bukam untukku vio,itu untuk ellen" ucap cimbi tak 
berdaya. Violyn menghela nafasnya,"aku yang akan 
bertanggung jawab saat nic memarahimu nanti. la pasti 
akan mengerti keadaanya"ucap violyn yang membuat cimbi 
menjadi bimbang. 


"Tapi kau tak tahu,nic sangat pemarah. Aku selalu berdebat 
dengannya,dia itu si brengsek yang menyebalkan"gerutu 
cimbi. 


" baiklah aku akan mengatasi si brengsek menyebalkanmu 
itu"ucap violyn meyakinkan cimbi. 


Cimbi mulai mengangguk tanda setuju. Violyn tersenyum 
senang saat cimbi mau percaya akan perkataannya. 


"Baiklah kita akan segera mempercantikmu" ucap violyn 
bersemangat. 


Violyn memberi pijatan pijatan kecil pada wajah 
cimbi,gunanya sebagai relaksasi. "Jika lo beneran adiknya 
brandon,kok elo gak pernah jengukin brandon di rumah 
sakit?" tanya cimbi sambil merasakan setiap pijatan pada 
wajahnya. 


Violyn tersenyum, "iya waktu itu gue ada urusan di new 
york. Dan tadi malem gue baru nyampek di indonesia,itupun 
gue langsung kerumah sakit buat jengukin kakak. Lagipula 
gue gak perlu khawatirkan? Kan ada elo" ucap violyn 
dengan tenang. 


"Sama gue? Terus apa hubungannya?" tanya cimbi 
mengernyit bingung. "Iya sama lo,gue yakin kakak bakal 
baik baik saja kalo ada lo. Lo orang yang baik cim,setelah 
sekian lama kakak merenungi cintanya yang tak 
terbalaskan,dan kini lo bisa membuat ukiran senyum 
diwajah kakak,yang bahkan gue,adiknya sendiripun gak 
bisa" ucap violyn panjang lebar. 


"Gue gak sebaik itu kali vio,hanya saja. Brandon dan aku 
seperti ada didalam kondisi yang sama" ucap cimbi sambil 
merenungi segala kebaikan brandon padanya. 


"Apa kau tak mencintai kakakku?" tanya violyn menatap 
lekat wajah cimbi. Violyn ingin cimbi memberi jawaban yang 
memuaskan,tapi violyn manatap cimbi lesu. Saat cimbi 


menggelengkan kepalanya,dimana tandanya cimbi tak 
mencintai kakaknya. 


"Tak adakah rasamu untuk kakakku sedikit saja?" tanya 
violyn memastikan. Cimbi krmbali menggeleng,kali ini 
dengan senyuman yang cerah pada bibirnya. 


"Kau tahu bukan bahwa aku sudah menikah dengan nic" 
ucap cimbi lembut. Violyn menghela nafasnya gusar,"iya 
aku tahu,tapi kufikir kakak akan melupakan kak ellen. Dan 
memberikan hatinya padamu,lagipula kak nic juga tak 
menghargaimu. Aku tahu itu semua"ucap violyn dengan 
nada lesu. 


Cimbi kembali tersenyum, senyuman yang hangat. "Seperti 
apapun kehidupan rumah tanggaku,aku akan bertahan. 
Sesakit apapun itu,karena dia suamiku,aku mencintainya" 
ucap cimbi memberi pengertian pada violyn. 


"Kenapa kau bisa sangat mencintai kak nic?,padahal kak nic 
tak pernah bersikap baik pada hatimu" ucap violyn bingung. 


Baginya cinta adalah hal yang sangat 
membingungkan,dimana seseorang menerima sebuah rasa 
sakit dengan tabah. Mengapa cinta sangat menguji 
kesabaran? Mengapa cinta kakaknya,dan juga cimbi 
menjadi sebuah cinta yang menyakitkan. 


Kini cimbi mulai tersenyum kembali,"dia adalah pria yang 
baik,tapi terkadang hatinya saja yang tak mau menerimaku. 
Oh ya,,bagaimana keadaan brandon,tadi aku tak sempat 
menjenguknya."ucap cimbi mengalihkan topik. 


"Kak brandon udah keluar dari rumah sakit tadi pagi. 
Katanya sih nanti malem mau ada pesta gitu" ucap violyn 
dengan senyumnya yang penuh arti. 


"Owh,,,udah keluar." ucap cimbi membeo sambil manggut 
manggut. "Dan sekarang ga akan ada pertanyaan apapun 
lagi. Lo harus diem,dan gue bakal menyulap lo jadi 
cinderella yang mau bertemu sang pangeran. Gue harap 
orang itu bakal segera terpana pada lo,dan lo juga akan 
terpana akan ketampanannya" ucap violyn menghayal. 


daaa 


Hingga tak terasa waktu bergulir,segala facial yang cimbi 
jalani kini telah usai. "Sekarang buka mata lo" perintah 
violyn. 


Cimbi membuka mata perlahan,seakan takut melihat 
bayangan dirinya. Namun mata cimbi membelalak,saat 
matanya menangkap bayangan yang amat sangat cantik. 


Ya,mungkin dia cinderella,batin cimbi. Seorang wanita 
dengan gaun putih yang menawan,dan riasan yang terlihat 
sangat natural. 


"Cantik" gumam cimbi,"lo hebat banget vio"ucap cimbi 
memuji. Namun matanya tak bisa lepas dari bayangan 
dirinya pada cermin itu. 


"Bukan gue yang hebat,tapi lo emang cantik cim" puji 
violyn. 


"Udah selesaikan ngacanya?,,sekarang lo harus pergi 
kepesta dengan pangeran lo. Dia sudah menunggumu sejak 
satu jam tadi" ucap violyn lembut. 


"Vio,,, apakah pria yang kau maksud itu brandon?" tanya 
cimbi penasaran. "Entahlah akupun juga tak mau 
memberitahumu" ucap Violyn sambil mengendikkan 
bahunya. 


"Jangan membuatku gugup vio,,,katakan siapa pria itu" ucap 
cimbi gemetar,karena gugup. "Kau akan bertemu 
dengannya,dan aku yakin kegugupanmu akan menghilang 
setelah ia menggenggam erat tanganmu,,mengerti" ucap 
violy layaknya seorang guru. 


"Baiklah aku mengerti" ucap cimbi mengalah. 


Violyn membawa cimbi keluar,dan benar ada mobil sport 
yang menunggu cimbi disana. Yang benar saja cimbi sudah 
merasa menjadi cinderella sekarang,pria itu bersedekap 
tangan. 


Badan tegap itu,cimbi seperti mengenalinya,mungkinkah 
pria itu benar benar brandon?. Seakan cimbi ingin segera 
berlari untuk melihat lekat wajah pria itu,namun pria itu tak 
kunjung membalikkan badannya,membuat cimbi geram 
dengan rasa penasaran. 


"Cinderella mu sudah siap,,,pangeran" ucap violyn layaknya 
pelayan disebuah kerajaan. 


Pria itu membalikkan badannya,sontak senyum cimbi 
mengembang sempurna. Ya,,,cimbi mengenali orang itu,,,, 


Thanks readers,,,,, 


Duuuh pada penasaran ya siapa cowok yang disebut 
pangeran itu. Ada yang bisa jawab,siapa cowok itu? 
Brandon bukan ya?,,,,corat coret dibawah ya 
readers,,, 


Part 29 


"Udah siap princess?" tanya pria itu lembut. 


Cimbi sedari tadi tersenyum, entah apa yang membuat 
hatinya merasa bahagia. "Princess? princess apaan sih, gak 
mutu banget. Lo kenapa ninggalin gue waktu di mall tadi? 
Kalo lo lagi gak ada duit bilang aja kali, gue juga punya duit 
buat beli gaun itu." 


Ya, Cimbi merasa sebal dengan Nic. Tapi mengetahui pria 
yang menjadi sang pangeran itu adalah si nic. Terasa ada 
kebahagiaan tersendiri jauh didalam lubuk hatinya. 


"Kan surprise,,princess" ucap nic dengan nada manja. 
Pendengaran cimbi seakan geli mendengar nada manja dari 
nic. "Surprise apaan,,,gue takut banget tadi. Dasar brengsek 
sialan" ucap cimbi marah. 


"Duuh,,,kalian tuh so sweet banget tahu ga,,,udah yang 
cewek cantik,terus yang cowok juga ganteng. Kalian serasi 
banget" puji violyn. 


"Hehe,,,cantikan juga elo,,,nah ini mau dirias sama perias 
ternama didunia juga ga bakal cantik. Tetep aja kan kaya 
singa betina yang mau lahiran" ucap nic meremehkan. 


Cimbi mengepalkan tangannya kesal, "jadi maksut lo,riasan 
gue jelek?" tanya violyn sambil melipat tangannya didepan 
dada. 


"Hehe,,,bukan gitu vioku yang manis,cantiknya beda sama 
singa betina. Maksut gue,si singa betina tuh ga pantes kalo 
dirias." ucap nic tanpa dosa. 


"Eh,,Brengsek lo mau ngajak gue atau enggak,,udah,,udah 
terserah kalo lo emang malu ngajak gue,gue juga gak 
masalah." ucap cimbi jenuh. 


Nic tersenyum penuh arti,, "ih,,ngambek,,ngambek,,,dasar 
singa betina gitu aja ngambek" ledek nic. 


"Udah deh,,,kalian itu jangan bertengkar mulu. Cepet 
berangkat sana,nanti terlambat lo" perintah violyn. 


"Ya udah,,,thanks ya vioku sayang,udah merias si singa 
betina gue. Gue berangkat dulu" ucap nic sambil 
melambaikan tangannya pada violyn. 


Violyn tersenyum dan membalas lambaian tangan nic. 
Sedangkan cimbi mencebikkan bibirnya kesal,sembari 
masuk kedalam mobil sport kesayangan nic. 


KKK 


"Lo masih ngambek aja nih?" tanya nic sambil memalingkan 
wajahnya pada cimbi sejenak. Cimbi memicingkan matanya 
tak suka,"Iha,,,elo sih ngapain coba pakek acara nyuruh 
orang buat nyulik gue,kalo mau ngajak ke pesta bilang aja 
kali ga usah gengsi"ucap cimbi dingin. 


Nic tersenyum,"yeee,,bilang aja lo takut. Pakek ngatain gue 
gengsi segala"ucap nic meledek. 


Cimbi mengerucutkan bibirnya lucu,"jangan kayak gitu,,lo 
kaya lagi ngasih kode ke gue"ucap nic dengan nada 
menggoda. 


Cimbi mengerutkan dahinya,"kode apaan?"tanya cimbi tak 
mengerti. Nic menyeringai iblis,"kode,,,buat nyium bibir lo 
yang lucu itu"ucap nic manja. 


Cimbi mendesis tak suka,nic selalu saja berpikir mesum. 
"Dasar penjahat kelamin" desis cimbi yang masih bisa di 
dengar oleh nic. 


Nic tersenyum mendengar nada tak suka dari cimbi. 
"Brengsek sialan,bangsat,pecundang,anjing,,dan sekarang 
penjahat kelamin. Banyak banget nama yang lo kasih ke 
gue" ucap nic sambil melirik cimbi sekilas. 


"Eh,,,sebutan sebutan itu juga pantes kali buat lo,yang 
brengseknya maksimal."ucap cimbi kesal. 


KKK 


"udah ayo turun,,,"ucap nic sambil membukakan pintu 
mobil untuk cimbi. "Nic gue takut" ucap cimbi gemetar. 


Nic tertawa mendengar nada ketakutan 
cimbi,"hahaha,,,emang lo pikir di dalem itu acara apaan? Ini 
cuma pesta kali cim"ucap nic dengan suara gelak tawanya. 


"Gue takut nic,,lo ngerti gak sih" ucap cimbi tajam. Nic 
menghela nafasnya lembut,"lo ga perlu takut gue ada 
disamping lo"ucap nic meyakinkan cimbi. 


Tangan besar nic mengusap punggung cimbi yang 
terbuka,seakan memberikan keberanian pada cimbi. 


"Lo masuk aja deh,gue disini aja nungguin sampek lo 
pulang" ucap cimbi gusar. "Jadi elo ga mau masuk?" tanya 
nic mengancam. 


"Enggak" ucap cimbi singkat,kepalanya ia geleng gelengkan 
menandakan bahwa ia tak mau untuk ikut dengan nic. 


"Oke kalo gitu gue bakal nyeret lo buat ikut masuk kepesta 
itu. Dan lo tahukan apa yang akan terjadi,kita bakal jadi 


sorotan mata semua tamu undangan" ucap nic menyeringai 
iblis. 


Cimbi langsung berdiri dari duduknya,ia memukul bahu nic 
dengan kuat. "Cara pikir lo itu selalu gila, dasar anjing gila" 
ucap cimbi kesal. 


aaa 


Nic dan cimbi memasuki ruangan dimana musik beralun 
dengan merdu. Cahaya lampu yang seakan mendukung 
polesan make up pada wajah cimbi yang terlihat sangat 
natural. 


Nic melingkarkan tangannya pada pinggang cimbi yang 
ramping. Seakan tak memberikan jarak antar keduanya. 


"Jangan takut aku ada disini sayang" bisik nic tepat 
ditelinga cimbi. Cimbi menatap nic lekat,"apa gue bisa 
percaya sama lo?"tanya cimbi ragu. 


"Percayalah,,,aku tak akan berdusta kali ini,,princess" ucap 
nic lembut. Cimbi menghela nafasnya,"gue percaya sama 
lo"balas cimbi. 


"Lo nic kan?" tanya seorang pria berjas hitam dengan 
tatanan rambut yang elegant. 


Nic mengerutkan dahinya,mencoba mengenali sosok pria 
yang ada dihadapannya itu. "Hm,,,kalo ga salah lo 
itu,,REGAF WILDSON kan?" tanya nic memastikan. 


"Iya masa sih lo lupa sama gue?" tanya pria bernama regaf 
itu. "Ya enggaklah gaf,cuman tampilan lo agak beda 
aja,mangkanya gue susah buat ngenalin lo. Dulu lo itu kan 
brandal banget." ucap nic sambil mengingat masa putih 
abu-abunya. 


"Iya lo masih ingetkan tentang taruhan waktu kita berantem 
dilapangan basket itu?" tanya regaf. Nic menyeringai,"iya 
gue inget,dan apada akhirnya gue selalu unggul dari 
lo"ucap nic berbangga diri. 


"Gue heran deh sama lo,ganteng kita juga sama. Kaya juga 
sama,tapi kenapa lo selalu lebih unggul dari gue?" tanya 
regaf keheranan. 


"Iya gue akuin dulu kita selalu dijuluki two prince,,,karena 
ketampanan dan kekayaan kita. Tapi gebetan gue selalu 
lebih unggul dari lo,kenapa? Karena lo ga jago buat mainin 
perasaan cewek" ucap nic menggurui regaf. 


"Iya sih gue akuin kalo sifat brengsek lo jauh lebih tinggi. 
Gue mah terlalu baik buat nyakitin hati cewek" ucap regaf 
berlagak polos. 


"Dan sekarang,,lo dateng keacara pesta ini. Lo bawa cewek 
lain? Bukannya lo masih pacaran sama,si princess ellen 
itu?"tanya regaf yang sontak membuat cimbi malas 
mendengar percakapan keduanya. 


" dia istri gue"ucapan nic membuat hati cimbi sedikit 
bahagia,kali ini nic memilihnya. 


"Waah gila lo,lah terus ellen lo kemanain. Waktu SMA 
dulukan lo sama ellen jadi king and gueen. Lo putus sama 
ellen? Lo udah gak cinta lagi sama dia?" tanya regaf 
beruntutan. 


"Dia masih cinta sama gue,,cuman jalang ini aja yang 
ngambil king dari gueennya" ucap seorang wanita dengan 
nada tajam. 


Cimbi,nic,dan regaf menoleh keasal suara itu. Mata cimbi 
memicing tak suka saat mendapati ellen adalah sang 


pemilik suara dengan nada tajam itu. 


"Tapi ellen,wanita manis ini tak terlihat layaknya seorang 
jalang. Dia sangat cantik,dan aku mengakui bahwa aku 
kalah dalam taruhan yang aku ucapkan sendiri pada 
beberapa tahun yang lalu."ucap regaf menanggapi ucapan 
ellen. 


Ellen tersenyum sinis,"jadi aku dan dia?kau menganggap 
bahwa dia lebih cantik dariku?"tanya ellen dengan nada 
meremehkan. 


"Nic apa kau tak mau membela istrimu?"tanya regaf 
menatap lekat mata nic. Berharap nic akan menghancurkan 
kecanggungan yang terjadi disini. 


Nic hanya bungkam,ia diam membisu. "Apa kau sekarang 
menjadi seorang pengecut? Baru tadi kau membanggakan 
istrimu yang cantik itu. Dan sekarang kau membiarkan ellen 
menghinanya layaknya seorang jalang?"tanya regaf dengan 
senyum miris. 


"Dia memang pantas dikatakan sebagai jalang. Dia merebut 
milikku,,she seize my prince," ucap ellen tak terima. 


"Stop ellen jangan mempermalukan dirimu sendiri disini. 
Disini status ku dan cimbi adalah suami istri,kuharap kau 
mengerti. Jangan biarkan dunia mengecam hubungan kita 
kumohon"ucap nic mulai bertindak. 


Regaf tersenyum  senang,begitupun dengan cimbi. 
Mendapat pembelaan dari nic,adalah hadiah luar biasa yang 
ia dapat dari nic. Apalagi disini nic lebih membelanya 
daripada ellen. 


Ellen menggertakkan giginya,pertanda bahwa ia sudah 
mulai marah. "Ikut gue,,,"ucap ellen sambil menarik paksa 


tangan cimbi. 


"Len lo mau bawa cimbi kemana?"teriak nic pada ellen yang 
semakin menjauh. "Gaf gue nyusul ellen dulu ya,,,"ucap nic 
gusar. 


"Gue harap lo bakal bersikap bijak sama istri lo"ucap regaf 
bijak. Nic mengangguk paham,ia berlari mengikuti ellen 
yang membawa cimbi dengan paksa. 


"Lo itu jalang murahan tahu gak"ucap ellen sambil 
menampar pipi mulus cimbi. Cimbi diam bukan berarti 
lemah,ia menunggu nic bertindak. 


Jika ia membalas ellen,mungkin saja nic akan semakin 
marah padanya. Dan ia tak mau hal itu terjadi,biarkan ia 
tertindas ia hanya tak mau nic salah paham akan segala 
perilakunya saat ia membalas ellen. 


"Kenapa lo diem hah? Jalang murahan"ucap ellen sambil 
mengangkat tangannya kembali. Bersiap untuk menampar 
pipi cimbi untuk kedua kalinya. 


Namun tangan ellen ditahan oleh nic,entah sejak kapan nic 
datang. "Ellen,,kamu ga boleh kayak gini. Kamu terlihat 
sangat jahat sayang,aku mohon hentikan. "Ucap nic lembut. 


Ellen mendesis marah,ia menarik tangan nic untuk ikut 
bersamanya. Menjauhi cimbi yang terluka dalam diamnya. 


Buliran air bening itu bersikeras untuk membobol 
pertahanannya. "Hiks,,,dia lebih memilih ellen"ucap cimbi 
lirih. Hatinya terluka,terasa ada yang tersayat didalam 
tubuh ini. 


"Aku memilihmu,aku sudah berjanji kalau aku akan 
menjagamu bukan"suara bariton membuat cimbi 


mendongak. 


"Hapus air matamu,,,aku masih disini?"ucap pria itu. Pria itu 
memegang pundak cimbi,membawa cimbi kedalam 
dekapannya yang hangat. Cimbi tersenyum dalam dekapan 
pria itu,,,, 


Duuuh,,,siapa lagi nih cowok yang sama cimbi ya? Nic 
bukan ya?atau mungkin regaf?atau brandon? 
Readers pada penasaran ya,, kasih dukungannya 
ya,oh ya yang paling penting commentnya jangan 
lupa ya 


Thanks readers,,,, 


Part 30 


"Jangan nangis, gue ada di sini. Gue udah dekap lu, 
memberi kehangatan buat lu. Jangan terluka, karena gue 
gak pernah suka lihat lu nangis,"ucap pria itu semakin 
mendekap kuat tubuh rapuh Cimbi. 


"Gue bahagia, karena Tuhan telah berbaik hati ngirim sosok 
malaikat seperti lu ke gue,"ucap Cimbi sesegukan. 


"Gue bukan seorang malaikat, Cim. Gue cuma pejuang cinta 
yang sama kaya lu. Gue gak pengen sang pejuang ini akan 
gugur gitu aja, karena gue udah bilang sebelumnya .... 
bahwa cinta lu itu tulus," ucap pria itu bijak. 


"Tapi ... Semua yang telah terjadi, udah berhasil nempatin 
gue di titik terlemah. Hiks ... Gue pengen nyerah, gue gak 
mau percayain dia lagi." Cimbi sesegukan. 


Ya pria itu adalah Brandon. Hanya Brandon, bukan? Yang 
mampu mendekap dan memberikan kenyamanan pada 
Cimbi. Bukannya dekapan Nic tak bisa membuat Cimbi 
nyaman, hanya saja itu seperti sebuah anganan bagi Cimbi. 


Cimbi bukanlah Ellen, Cimbi bukanlah wanita yang dicintai 
Nic. Jadi, mana mungkin Nic mau mendekapnya dengan 
tulus, seperti halnya Brandon. 


"Tuhan gak akan membiarkan segala perjuangan umatnya 
sia-sia ... Gue harap, lu gak akan pernah nyerah, lu akan 
terus pertahanin cinta lu ... sampai akhir nafas lu. Karena 
gue yakin, lu ditakdirkan untuk mencintai dan dicintai oleh 
Nic," ucap Brandon sambil mengusap lembut punggung 
Cimbi. 


"Baiklah ... Lu itu gadis yang nakal," ucap Brandon berlagak 
marah. 


Cimbi mengernyit bingung, ia melepas tubuhnya dari 
dekapan Brandon. "Nakal? Gue gak nakal Brandon," ucap 
Cimbi mengerucutkan bibirnya lucu. 


"LU itu gadis yang nakal, lu tau, kan. Bahwa, lu udah dirias 
secantik mungkin. Tapi karena air mata sialan ini, itu semua 
jadi berantakan. Semua usaha adik gue, rusak seketika ...," 
ucap Brandon marah. 


Cimbi menciut takut,"Maaf Brandon, air mata ini yang nakal. 
Sedari tadi ia terus membobol keluar, hingga bendungannya 
gak mampu menampungnya lagi." Cimbi memelas. 


"Baiklah, gak masalah. Gue bisa telfon Violyn setelah ini," 
ucap Brandon sambil memberikan jasnya pada pundak 
Cimbi yang bebas terekspos. 


"Tidak Brandon. Jangan menyusahkan Vio. Mungkin, nanti 
Vio bakal marah sama gue, karena gue udah merusak 
riasannya. Gue bisa benahin sendiri, Brandon." Cimbi 
menolak usulan Brandon. 


"Baiklah, apa lu bener-bener bisa merias?" tanya Brandon 
menggoda. 


"Gue bisa, Brandon. Apa lu gak percaya sama kemampuan 
gue?" tanya Cimbi saat melihat wajah Brandon yang terlihat 
tak yakin akan kemampuannya. 


"Iya-iya, gue percaya. Gue akan nungguin lu merias diri. 
Oke? Berdandanlah secantik mungkin, karena lu akan jadi 
patner dansa gue," ucap Brandon lembut. 


"Dansa? Gue gak bisa dansa." 


"Gue siap membantu, sang tuan puteri," ucap Brandon 
lembut, seakan sedang melayani seorang tuan putri. 


KKK 


Tak butuh waktu lama bagi Cimbi untuk membenahi riasan 
yang dirusak oleh buliran-buliran bening itu. Karena pada 
dasarnya, Cimbi juga cukup hebat dalam merias diri. 


"Cantik ...," gumam Brandon saat Cimbi berjalan ke arahnya, 
dengan riasan yang tak lagi berantakan. 


"Brandon ... Gue takut," ucap Cimbi gugup. 


Brandon menghela nafas sejenak, "Ada gue, gak usah takut. 
Gak ada yang doyan sama daging lu," ucap Brandon 
sembari melingkarkan tangannya pada pinggang Cimbi. 


Cimbi hanya membalas dengan cubitan pelan pada 
pinggang Brandon. Hanya, Brandon saja terlalu alay. Hingga 
berteriak sok histeris. 


Keduanya berjalan beriringan, layaknya seorang pangeran 
dan juga tuan putri. Mungkin, mereka terlihat sangat serasi. 


Brandon membawa Cimbi ke tengah lantai dansa. "Rileks 
aja, santai. Ada gue di sini," bisik Brandon lirih. 


Satu langkah ke depan, satu langkah ke samping, dan satu 
langkah ke belakang. Begitupun seterusnya, hingga alunan 
musik menghempas jauh kegugupan Cimbi. Tangannya ia 
kalungkan pada leher Brandon, dan tangan Brandon berada 
pada sisi pinggang Cimbi. 


Cimbi tersenyum sebelum berkata, "Gue beruntung, kenal 
dan bersahabat sama cowok sebaik lu ... Brandon," ucap 
Cimbi lirih. 


Brandon hanya membalas cimbi dengan seulas senyum. 
Senyuman yang lembut, yang mampu membuat hati Cimbi 
merasa jauh lebih tenang. 


Sedangkan di sisi lain, ada Nic yang tampak menatap 
keduanya dengan menggeram kesal. Terasa ada rasa tak 
suka yang berlebihan, ia mengepalkan tangannya kuat. 
Rahangnya mengeras, menandakan bahwa amarah telah 
menguasai dirinya. 


"Lo ga perlu marah, bukannya lo sendiri yang milih buat 
ninggalin dia? Lo lebih milih bareng Ellen, kan? Sebaiknya 
lo dansa aja sama Ellen." perkataan yang keluar dari bibir 
Regaf semakin membuat Nic kewalahan menahan emosinya. 


"Gak usah ikut campur urusan gue," ucap Nic sarkas. 


Regaf tersenyum mengejek lalu berkata, "Hati lo itu plin- 
plan banget. Pantesan, bini lo lebih suka deketan sama 
Brandon, yang hatinya gak sebrengsek lo," ucap Regaf 
diakhiri seringaian. 


Bughh ... 


Akhirnya tinjuan itu lolos juga, tinjuan itu mendarat tepat 
pada rahang Regaf. Hingga Regaf tersungkur tak berdaya, 
sudut bibirnya terkoyak. 


Jeritan histeris para tamu undangan membuat bising 
ruangan. Hingga aktivitas dansa itu terhenti, Nic tetap tak 
ingin melepaskan  Regaf dari  hantaman-hantaman 
mematikan yang dibuatnya. 


Brandon berlari menghampiri keributan itu, Brandon tahu 
satu hal ... di saat seperti ini takkan ada yang berani 
menghentikan Nic. 


"Nic, berhenti!!" seru Brandon tegas. 


Nic mendongakkan kepalanya, menatap Brandon lekat. 
Kilatan amarah masih tetap terpancar dari manik mata pria 
itu. 


Bughh ... 


Kini tinjuan itu mendarat pada rahang Brandon. Amarah 
telah menguasain dirinya secara menyeluruh. "Lo itu, anjing 
tahu gak?" Nic berteriak mengundang rasa takut dari 
beberapa orang di ruangan itu. 


"Yang anjing itu lo,lo bisa berhenti gak? Malu maluin tahu 
gak,kayak anak SD aja" ucap cimbi tak terima saat bibir nic 
mengumpat pada brandon. 


"Ikut gue sekarang!!" Nic menarik tangan Cimbi. Membawa 
Cimbi keluar dari gedung tersebut. 


"Nic ... Kamu mau kemana?" teriak Ellen saat melihat Nic 
yang tengah berjapan tergesa sembari menarik tangan 
Cimbi. 


Nic menghentikan langkahnya, menoleh pada Ellen yang 
tampak menunggu jawabannya. "Gue ada urusan." ucapnya 
dingin. 


Nic terus membawa Cimbi dengan langkah panjangnya. Tak 
perduli dengan Cimbi yang tampak kesusahan untuk 
mengikuti langkah kaki Nic, karena ia menggunakan heels 
yang cukup tinggi. 


"Nic... kaki gue sakit," rengek Cimbi. 


Nic menghentikan langkah kakinya, matanya terfokus pada 
kaki Cimbi yang sudah tak mampu berdiri dengan tegak. 


Tanpa aba-aba, Nic mengangkat tubuh Cimbi dalam 
gendongannya. 


"Nic, turunin gue!!!" teriak Cimbi sambil memukul bahu Nic. 


"Lo diem aja, deh. Kaki lo udah lecet. Nanti tambah sakit," 
ucap Nic dingin. 


Cimbi bungkam, tak ada lagi yang mampu untuk ia katakan. 
Dengan jarak seperti ini, Nic sangat terlihat jauh lebih 
tampan. Hati Cimbi bergemuruh, ada yang berdetak cepet 
dalam dirinya. Ada yang sedang berdebar-debar di dalam 
sana. 


"Duduk sini!!" Nic meletakkan tubuh Cimbi pada kursi 
taman dengan berhati-hati. 


"Lo ngapain ngajak gue ke sini?" tanya Cimbi mengernyit 
bingung, memperlihatkan lipatan pada dahinya. 


"Gue pengen ... lo jauhin Brandon," ucap Nic sambil 
menatap Cimbi tajam. 


Cimbi mengerutkan dahinya, ia tak mengerti maksut 
pembicaraan Nic. Mungkin ia mengerti, tapi ia masih belum 
paham mengapa Nic menyuruhnya menjauh dari Brandon. 


"Lo paham gak, gue ajak ngomong? Gue gak mau lo deket- 
deket sama Brandon, paham?" ucap Nic tegas, seolah tak 
terima bantahan. 


Cimbi menyeringai sembari berkata, "Sekarang, gue mau 
tanya sama lo. Lo minta gue buat jauhin Brandon? Kalo gue 
minta lo buat jauhin Ellen, lo bisa gak?" 


Nic bungkam, tak ada kata kata yang mampu keluar dari 
mulutnya. Cimbi mengangkat sebelah alisnya, lalu 
tersenyum kecut. “Gak bisa, kan? Lo jangan egois deh Nic, lo 
menjerat gue dalam pernikahan yang gak pernah gue 
inginkan. Lalu, lo membuat sebuah perjanjian konyol yang 
harus gur tandatangani. Gue terlalu bodoh karena 
menerima perjanjian itu, lalu sekarang ... Lu ngrlarang gue 
buat deket sama sahabat gue sendiri?" ini sungguh 
memuakkan, Cimbipun juga memiliki titik kejenuhan. 


"Teman? Dia berharap sama hati lu, Cim. Dia menatap lu 
penuh cinta, dan gue gak suka itu," ucap Nic emosi. 


"Lo gak suka? Kenapa? Bukannya selama ini gue juga biasa- 
biasa aja saat Ellen menatap lo seolah mendamba? Belum 
lagi, saat lo bermesraan di hadapan gue. Lalu kenapa ini jadi 
sebuah permasalahan?" tanya Cimbi sambil melipat 
tangannya di depan dada. 


"Itu jadi masalah buat gue, karena Brandon itu gak baik 
buat lo," intonasi Nic sedikit meninggi, namun tak membuat 
Cimbi merasa takut sedikitpun. 


"Gak baik? Emang siapa lo, yang menentukan baik 
enggaknya seseorang yang dekat dengan gue?" ucap Cimbi 
menantang. 


Rahang Nic semakin mengeras, ia merasa sangat marah saat 
Cimbi menentang segala perkataannya. "Dia itu gak baik, 
dia itu brengsek, Cim. Lo harus dengerin gue," ucap Nic 
masih dengan nada tinggi. 


"Brengsek? Bukannya lo sendiri The King Of The Bastards? 
Raja dari para brengsek? Jangan ngejudge Brandon, karena 
lo sendiri juga brengsek. Ngaca!!" seru Cimbi sarkas. 


"Lo gak usah bantah gue, kalo gue bilang Brandon itu gak 
baik, ya gak baik. Gue suami lo, lo harus nurut!!" bentak Nic 
mulai kehabisan kesabarannya. 


Cimbi diam, ia tahu Nic kali ini sudah sangat emosi. la tak 
tahu hal buruk apalagi yang akan dialaminya jika saja Cimbi 
tetap membantah ucapan Nic. Ahh ... mungkin saja Cimbi 
akan di kubur hidup-hidup. 


"Suami mana yang tega meninggalkan istrinya, saat sang 
istri butuh banget keberadaan sang suami?" suara Brandon 
memecah keheningan. 


Cimbi dan Nic menoleh pada asal suara. Mata Nic memicing 
tak suka saat melihat Brandon semakin mendekat padanya. 


"Gue yakin, lo gak buta ... saat Cimbi meneteskan air 
matanya tadi. Lo ninggalin Cimbi saat Ellen dengan bangga 
menamparnya, menginjak-injak harga dirinya. Apa lu pikir, 
Cimbi baik-baik aja? Saat itu ia ingin lo tetep ada di sisinya, 
tapi telinga lo terlalu tuli untuk mendengar kata hati Cimbi. 
Lu lebih milih Ellen, daripada istri lu sendiri." Brandon 
menatap Cimbi, mengingat kembali saat air mata cewek itu 
mengalir seolah tak mau berhenti. 


Cimbi menunduk,menahan air matanya yang siap mengalir. 
"Ikut gue, Cim!!" seru Brandon sambil menarik lebut tangan 
Cimbi. 


Saat Brandon dan Cimbi hendak pergi. Salah satu tangan 
Cimbi ditarik oleh Nic, hingga membuat Cimbi serta 
Brandon menoleh. 


"Lepasin tangan Cimbi!!" ucap Brandon dengan ketus, 
sambil menarik salah satu tangan Cimbi. 


"Jangan pergi, gue janji bakal jagain lo," ucap Nic memelas. 


Cimbi menatap nic lekat. "Lo tadi juga janji gitu ke gue, saat 
gue gugup mau memasuki pesta tadi. Lo berbisik, bahwa lo 
gak akan berdusta. Gak mungkin, kan ... Kalo lo gak ingat. 
Gue udah kenyang makan janji lu, lu cuma seorang 
pendusta," ucap Cimbi dengan nada kecewa, ia 
menghempas genggaman Nic pada tangannya. 


Dan pada akhirnya, Brandon dan Cimbi melangkah 
meninggalkan Nic. Nic menatap kepergian Cimbi dengan 
marah. Marah karena Cimbi memilih pergi bersama Brandon, 
dan juga marah ... saat ia sendiri telah membuat Cimbi 
kehilangan kepercayaan akan dirinya. 


"Ya ... Gue ngaku, semuanya salah. Tapi lain kali, gue gak 
akan biarin lu pergi dari gue. Apalagi sama Brandon," 
gumam Nic pada hembusan angin malam. 


Thanks reders ... jangan lupa comment di bawah ya. 
Comment kalian bikin author tambah semangat nulis. 
Thanks banget ya readers udah setia baca THAT 
BASTARD IS MY HUSBAND,,,, 


Part 31 


Sory ya guys,,author juga gak tahu kenapa ko jadi 
kosong tadi. Kesalahan teknis nih,,mohon dimaafkan 
YA) 


Nic mengendarai mobil sportnya dengan ugal-ugalan. Ia 
dalam keadaan yang tak baik saat ini, melihat Cimbi dibawa 
Brandon. Ada sesuatu yang membuat Nic marah dalam 
dirinya. 


Kali ini mobilnya mengarah pada night club. Hati, dan juga 
pikirannya sedang kacau saat ini. Nic memarkirkan 
mobilnya sembarangan. la turun dan segera memasuki 
tempat laknat itu. 


Terasa ada yang berbeda dari club ini, beberapa interior 
telah diubah menjadi lebih menarik. Sang bertender 
memberikan seulas senyumnya. "Ke mana aja lo, Bro. Lama 
banget gak pernah ke sini. Brandon mana?" tanya bertender 
sambil menyiapkan beberapa minuman untuk pelanggan. 


"Gak usah nanyain Brandon. Sumpah!! Gue badmood sama 
dia," ucap Nic ketus. 


Sang bertender itu mengangguk sambil memberikan vodka 
pada Nic. "Lo selalu tahu apa yang gue mau," ucap Nic 
sambil memberikan senyumannya. Nic menyesap vodka itu, 
terasa nikmat setelah beberapa sesapan. 


"Hai Nic, apa kau mau bermain?" tanya seorang wanita 
dengan pakaian kurang bahan. la tiba-tiba saja duduk pada 
pangkuan Nic. 


"Main apa, Sayang. Aku lagi malas untuk bermain," ucap Nic 
sambil mengelus pipi wanita itu. 


Wanita itu mengalungkan tangannya pada leher Nic. 
Bibirnya mendekat pada telinga Nic. "Aku ingin bermain di 
kamar lalu kau memasukiku, dan mendesah bersama," 
ucapnya dengan nada sexy. 


"Berhentilah, aku sedang tak mau bermain-main 
denganmu," ucap Nic jengah 


"Dasar jalang!!!" umpat seorang wanita sambil menarik 
wanita yang duduk di pangkuan Nic. 


Nic terkaget melihat wanita itu. "Ellen?" gumam Nic pelan. 


"Lo itu jalang murahan, yang terlalu kurang belaian tahu, 
gak. Murahan banget sih lo, pakek mohon-mohon buat 
dimasukin. Bitch!!!" ucap Ellen marah. 


Wanita itu mengepalkan tangannya, ia bersiap marah. "Eh, 
lo itu siapa? Nic aja gak marah juga. Lah, li malah marah- 
marah kayak nenek bawel," ucap wanita itu sambil melipat 
tangannya di depan dada. 


"Nic,,lo suka dibelai dia? Lo suka dibelai jalang ini?" tanya 
Ellen sambil menunjuk wajah wanita itu. 


"Ellen, stop!!! Lo bikin gue tambah pusing tahu, gak," ucap 
Nic sambil memijat pelipisnya. 


"Kamu kenapa sih, Nic? Kamu badmood saat Cimbi lebih 
memilih pergi bersama Brandon? Benar dugaanku, Cimbi 
telah mengambil hatimu, dan kini dia yang berkuasa atas 
hatimu, aku hanyalah sampah masalalumu Nic," ucap Ellen 
terisak. 


"Udah deh, kalo udah tahu situ dianggep sampah ya pergi 
aja. Biarin Nic sama gue," ucap wanita dengan pakaian 
kurang bahan itu. 


"Diam lo jalang!!! Gue gak bicara sama lo," ucap Ellen 
marah. Wajahnya kembali menatap Nic lekat. "Aku datang 
untuk mendapatkan kebahagiaan yang tertunda Nic. Tapi 
nyatanya kini, hatimu telah menjadi miliknya," ucap Ellen 
kembali terisak. 


Ellen pergi meninggalkan Nic, dengan air mata yang 
mengalir. Nic menatap kepergian Ellen, menatapnya lekat 
hingga tubuh kecil Ellen menghilang di balik pintu utama 
night club. 


"Udah, biarin dia pergi Nic. Gak usah lihatin dia mulu, liatin 
aku aja," ucap wanita itu sambil memalingkan wajah Nic 
agar mau menatapnya. 


"Dan, lo ga usah gangguin gue, lo pergi sana. Dasar bitch!!!" 
ucap Nic geram. 


Nic menyesap vodkanya kembali, hingga satu tegukan, dan 
berlanjut kebeberapa tegukan lagi. Hingga kesadaran Nic 
tak lagi utuh, untuk berjalan saja ia sudah sempoyongan. 


"Jangan pergi, Cim. Gue butuh lo," ucap Nic mengigau. 
Nic keluar dari club dengan kesadaran yang tak lagi utuh. 
Bruukh... 


Nic terjatuh karena kakinya sudah tak mampu menompang 
berat badannya. 


"Akkhh!!!" teriak Nic sambil memukul aspal jalanan. 
Mungkin Nic telah gila, gila karena merasa kalah dari 
Brandon. 


"Nic, lo kenapa?" tanya Regaf yang kebetulan lewat dan 
melihat Nic sedang dalam keadaan kacau. Tadinya, Regaf 


tak percaya bahwa pria yang kacau itu adalah Niccolas. 
Hingga ia mendekati pria itu, dan benar dia Nic. Apa kiranya 
yang membuat seorang Nic kacau seperti ini. Pikir Regaf. 


Regaf membopong Nic untuk masuk ke mobilnya. "Nic, gue 
antar lo ke apartemen lo, ya?" ucap Regaf sambil menatap 
Nic lewat kaca. 


"Bawa gue ke apartemen Brandon. Ada yang perlu gue 
ambil darinya, si brengsek itu gak boleh memiliki apa yang 
sudah menjadi hak milik gue," ucap Nic dengan nada 
marah. 


"Lo kacau hanya karena Cimbi lebih memilih Brandon?" 
tanya Regaf sambil mengangkat satu alisnya. "Lo itu udah 
jatuh cinta sama dia, lo gak boleh nepis kenyataan itu. 
Walaupun lo bilang kalo lo cinta sama Ellen sampai mulut lo 
berbusa sekalipun. Itu gak ada gunanya, hati lo udah milih 
Cimbi," ucap Regaf sambil tersenyum. 


"Gue gak cinta sama dia, cuma gue gak suka kalo harus 
kalah dari si brengsek itu. Cimbi Itu istri gue, jadi dia gak 
pantes buat deket dengan lelaki manapun," ucap Nic 
bertekad. 


"Lo curang, Nic. Lo marah saat Cimbi deket sama Brandon. 
Tapi lo gak pernah bayangin, gimana rasanya hati Cimbi 
saat lo deket sama cewek lain," ucap Regaf memberi 
pengertian pada Nic. 


"Ya iyalah, gue marah, orang Cimbi itu istri gue. Dia gak 
berhak buat deket sama pria lain," ucap Nic tak terima. 


Regaf hanya geleng-geleng kepala, melihat temannya yang 
sedang cemburu. Ya, Nic sedang cemburu, bukan? Sudah 
terlihat dari segala tingkah lakunya, yang sangat mirip 
dengan orang yang mengalami, 'gangguan mental: 


Ya, mungkin kata gangguan mental itu sangat cocok 
menggambarkan kondisi Nic saat ini. Entah sejak kapan, Nic 
kalah karena cinta. Terakhir kali dia dalam posisi seperti ini, 
mungkin sekitar beberapa tahun yang lalu. 


Saat Nic pulang ke negaranya, setelah beberapa tahun 
mengenyam pendidikan. Tanpa menghubungi kekasih 
tercintanya, ia seakan mendapat hantaman besar. Saat 
mengetahui Ellen telah menikah, dan sedang mengandung 
pula. 


Dari situ Nic rapuh, ia terjatuh pada jurang yang paling 
dalam. Hingga ia mencoba bangkit dan menjadi seorang 
brengsek. 


Tapi hanya karena Cimbi memilih pergi dengan Brandon. 
Kini Nic mengalami masa yang seperti beberapa tahun lalu. 
Menjadi marah, dan menyalahkan takdir. 


Regaf membopong Nic menuju apartemen Brandon. Nic 
menekan bel dengan tidak sabaran. "Buka brengsek!!!" 
teriak Nic sambil menggedor pintu apartemen Brandon. 


Brandon membuka pintunya dengan perasaan kesal. 
Bagaimana tidak? Selarut ini, ada seorang yang menggedor 
pintu dengan tidak sabaran. Bukankah itu menbuat sang 
penghuni rumah sangat terganggu? 


"Apaan?" tanya Brandon ketus. 


Nic mencengkram kerah kemeja Brandon yang lusuh. "Lo 
sembunyiin bini gue di mana?" tanya Nic dengan emosi. 


"Cimbi udah gue anter pulang ke apartemen lo," ucap 
Brandon datar. 


Nic melepas cengkramannya dengan kasar, hingga Brandon 
hampir saja terhuyung ke belakang. Nic berjalan 
sempoyongan, dengan diikuti oleh Regaf di belakangnya 


Brandon menatap kepergian Nic dengan tatapan kosong. " 
Lo sekarang mungkin terlihat hancur hanya karena Cimbi 
pergi dari lo. Tapi lo gak tahu, apa yang dialami Cimbi 
selama ini jauh lebih sakit daripada apa yang lo rasain 
sekarang. Gue harap lo sadar akan rasa cinta yang mulai 
tumbuh dalam hati lo Nic," gumam Brandon lirih. 


"Astaga, Nic... lo kenapa?" tanya Cimbi terkejut saat Nic 
dibopong oleh Regaf. 


"Dia mabok tadi," ucap Regaf sambil menyerahkan tubuh 
Nic pada Cimbi. 


"Ya udah, gue pulang dulu ya. Udah malem nih, jagain Nic. 
Kasihan dia," ucap Regaf sambil melambaikan tangannya, 
langkahnya mulai menjauh. 


Cimbi membopong tubuh Nic dengan susah payah. Hingga 
iapun sampai di kamar Nic. Meletakkan tubuh Nic dengan 
sangat hati-hati. 


Cimbi dengan telaten melepas sepatu hitam milik Nic, 
melonggarkan dasi yang melingkar pada leher Nic. Dan, tak 
lupa untuk menyelimuti tubuh kekar itu, setidaknya malam 
ini Nic tak akan kedinginan. 


"Jangan pergi," ucap Nic mengigau, tangannya menahan 
tubuh Cimbi untuk tetap berada di dekatnya. "Gue mohon, 
jangan pergi bersamanya lagi. Jangan tingalin gue," ucap 
Nic lagi. 


Cimbi diam, melihat Nic mengatakan hal seperti ini dalam 
keadaan tak sadarkan diri. Andai Nic mengatakan semuanya 


dalam keadaan yang sadar, mungkin itu akan membuat hati 
Cimbi sedikit berbahagia. 


Cimbi menghela nafas sejenak, tangannya telah 
digengggam erat oleh Nic. Hingga ia sendiripun tak mampu 
berkutik lagi. Salah satu jari-jari lentiknya mengelus rambut 
Nic dengan lembut. 


"Saat itu, mungkin gue masih bisa bertahan Nic. Tapi kini, 
gue terlalu lelah. Apa lo tahu? Gue dengan bodohnya terlalu 
cinta sama lo, Nic. Dan di sini, hanya gue yang cinta sama 
lo. Gak ada balasan dari hati lo, lo gak pernah cinta sama 
gue. 


"Lalu, kenapa gue harus tetap ada di samping lo? Katakan 
Nic, kasih gue alasan untuk tetap ada di samping lo. Karena 
sejujurnya, gue masih ingin ada di sisi lo," ucap Cimbi 
dengan buliran air mata yang membasahi pipinya. 


"Nic, kali ini gue gak mau nyusahin lo lagi. Gue pengen 
berhenti cinta sama lo. Gue tahu, rasa cinta ini adalah 
beban buat lo. Biarin gue pergi Nic,gue mohon... 


"Jangan pernah minta gue untuk tetap bertahan. Karena gue 
udah terlalu lelah," ucap Cimbi sambil melepas genggaman 
tangan Nic dengan hati-hati. 


Air matanya mengalir deras saat tautan tangan itu mulai 
terlepas. Cimbi tak sanggup, tapi ia lebih tak sanggup lagi 
saat nanti rasa cintanya hanya akan membebankan Nic, ia 
tak mau hal itu terjadi. 


Cimbi menghela nafasnya kembali saat ia akan menutup 
pintu kamar Nic. 'Selamat malam suamiku, batin Cimbi. 
Lalu ia menutup pintu itu dengan hati-hati. 


Hay,,hay,,, gimana ceritanya. Ngebosenin 
ya,,imaaf..maaf juga karena lama publishnya,soalnya 
author lagi sibuk nih. Jangan lupa commentnya buat 


part ini ya guys,,, 


Thanks readers,,,,,,, 


Part 32 


Hari demi hari mulai berganti. Susana malam yang redup 
dan sinar rembulan yang terang mulai berganti menjadi 
siang. Di mana segala aktivitas manusia dimulai. 


Hari ini adalah hari di mana Cimbi dan Nic harus bekerja. 
Dan, setelah kejadian malam itu, Cimbi bersifat sangat acuh 
pada Nic. 


Dan, Nicpun juga menyadari perubahan Cimbi. lapun juga 
bertanya-tanya ada apa dengan Cimbi. 


Nic menyibakkan selimutnya, bersiap-siap untuk berangkat 
bekerja. 


Setelah ia rapi dengan setelan formalnya, ia keluar dari 
kamarnya. Clingak-clinguk ke sana ke mari mencari sosok 
wanita yang mulai berubah saat ini. 


Nic berjalan pada meja makan, terdapat beberapa potong 
roti isi, dan secangkir kopi hitam di sana. Mata Nic terfokus 
pada sebuah note pada kertas kecil berwarna merah jambu. 


'Makanlah, dan berangkat bekerja. Gue pergi lebih dulu." 


Begitulah untaian kata yang terdapat pada catatan kecil itu. 
Nic mengambil posisi duduk yang nyaman. Tangan 
kanannya mengambil cangkir kopi itu, dan menyesapnya 
dengan hati-hati. Dan, di tangan kirinya ada catatan yang 
ditulis oleh Cimbi. 


Cimbi membolak-balikkan kertas yang berada pada 
mejanya. Terasa sudah lama, Cimbi tak lagi berkutat dengan 
berkas-berkas yang ia rindukan selama ini. 


Berkas ini mungkin sangat menjenuhkan, tapi dibandingkan 
dengan Nic, mungkin berkas ini jauh lebih baik. 


"Pagi, Sayang," sapa seseorang pada Cimbi. 


Cimbi mendongak menatap orang itu, Cimbi segera berdiri 
"Pagi, Tuan," ucap Cimbi sambil sedikit membungkukkan 
tubuhnya. 


"Kenapa lo berangkat pagi hari ini, kenapa lo tinggalin 
gue?" tanya Nic. 


"Maaf Tuan, ada beberapa berkas yang harus saya kerjakan," 
ucap Cimbi sopan. la kembali duduk dan membolak- 
balikkan berkas itu. 


Nic menarik berkas itu secara tiba-tiba. "Lo apaan sih, Nic?" 
ucap Cimbi mulai geram. 


Nic mengangkat salah satu alisnya, ia menarik pergelangan 
tangan Cimbi untuk masuk ke dalam ruangannya. 


Cimbi tetap diam, namun manik matanya menandakan 
bahwa ia sudah mulai jengah. "Lo kenapa, sih? Cuek banget 
sama gue. Akhir-akhir ini lo berubah banget deh, Cim," ucap 
Nic dengan nada frustasi. 


Cimbi memalingkan wajahnya ke arah lain. la tak mau 
melihat wajah Nic. "Jawab, jangan diem aja. Kalo gue 
ngelakuin kesalahan ke lo, bilang aja. Gue minta maaf atas 
segala tingkah gue yang bikin lo muak. Tapi gue gak suka 
kalo lo kaya gini," ucap Nic jenuh. 


Cimbi mendekat ke arah Nic. "Semua tingkah lo, emang 
bikin gue muak. Gue muak liat wajah lo, gue muak dengan 
semua yang berhubungan tentang lo. Dan, gue pengen lo 


enyah dari kehidupan gue," ucap Cimbi tajam sambil 
berjalan meninggalkan Nic. 


"Lo muak sama gue? Itu tandanya benar dugaan gue. 
Pengakuan lo saat di rumah sakit itu, pengakuan kalo lo 
cinta sama gue itu semua palsu," ucap Nic dengan 
menyeringai. 


Cimbi menghentikan langkahnya di depan pintu, badannya 
berbalik dan menatap manik mata Nic lekat. Mata Cimbi 
mulai berkaca-kaca, hatinya terasa sakit saat cinta, dan 
ketulusan rasanya ini diragukan. 


Cimbi kembali mendekat ke arah Nic. la menahan agar air 
matanya tak jatuh. "Ya, gue memang berbohong atas segala 
ucapan gue. Mencintai lo? Gue gak terlalu bodoh untuk 
mencintai seorang brengsek kayak lo. Dan, gue terlalu muak 
dengan semua yang berkaitan dengan si brengsek kaya lo," 
ucap Cimbi tajam. 


Air matanya kini sudah lolos, setiap buliran bening itu 
membasahi pipi mulus Cimbi. "Lo emang gak cinta sama 
gue, gue tahu lo cintanya cuma dengan Brandon, kan?" 
tanya Nic dengan nada kesal. 


Cimbi melengos, ia melangkah keluar ruangan. "Kalo lo 
emang gak cinta sama gue, kenapa lo nangis saat lo 
ngucapin itu? Dan, kenapa gue merasa sangat sedih saat lo 
gak lagi mau memberikan kelembutan lo lagi ke gue?" 
gumam Nic saat Cimbi telah menghilang di balik pintu. 


Cimbi berlari menuju toilet, ia segera menutup pintu itu 
rapat-rapat. "Kenapa lo juga gak ngerti. Gue cinta sama lo, 
gue tulus cinta sama lo. Tapi lo selalu mengabaikannya," 
gumam Cimbi lirih. 


Air matanya luruh begitu saja. "Kenapa lo ragu sama gue? 
Dan, kenapa gue harus cinta sama lo? Brandon? Bagaimana 
mungkin, lu berpikir gue cinta sama Brandon, Io itu bego, 
Nic," batin cimbi berkata. 


Cimbi beranjak dan membasuh wajahnya yang terlihat 
kacau. la menatap lekat manik matanya yang berada pada 
cermin. "Lo harus bisa menghapus perasaan lo. Lo pengen di 
bahagia, kan? Dan, sekarang kebahagiaannya hanya 
dengan Ellen. Lo harus sadar itu. Karena lo, adalah perusak 
jalinan cinta Ellen dan Nic, lo hanya bakteri yang harus 
dienyahkan. Pergilah Cim," gumam Cimbi. 


Cimbi keluar dari toilet dengan matanya yang sedikit 
sembab. "Lo habis nangis, Cim?" tanya Kiran mengagetkan 
Cimbi. 


"Astaga Kiran, lo ngagetin gue aja deh," ucap Cimbi sambil 
memegang dadanya. 


"Jawab... lo habis nagis? Lo kenapa? Ada masalah sama si 
cegan itu?" tanya Kiran mulai kepo. 


"Apaan sih, cegan-cegan. Bikin gue risih tahu, gak?" ucap 
Cimbi kesal. 


Kaki Cimbi tetap berjalan menuju mejanya. Dan, Kiran 
berjalan di sampingnya. "Ih, biarin napa, Cim. Dia itu ceo 
ganteng. Lo gak marah ke gue, kan, cuma gara-gara gue 
bilang suami lo ganteng," ucap Kiran. 


Cimbi menoleh menatap Kiran. "Mau lo bilang kalo dia 
ganteng, kek, keren, kek, atau segala pujian itu terserah lo 
mau ngomong apa tentang dia. Yang penting, lo gak 
ngomongin dia di depan gue, gue muak," ucap Cimbi kesal. 


Cimbi melangkah cepat meninggalkan Kiran yang tengah 
memikirkan sesuatu. "Cimbi itu aneh ya, dapet suami ceo, 
ganteng, baik... kok malah gak suka, gangguan jiwa kali ya," 
gumam Kiran sambil melangkah pergi. 


Kali ini sudah memasuki jam istirahat, Cimbi berjalan keluar 
dari perusahaan tempatnya bekerja. Cimbi duduk disalah 
satu meja disebuah cafe dekat dengan kantornya, yaitu 
HAN' S CORP. 


"Hai cantik, bagaimana kabarnya?" tanya seorang pria tiba- 
tiba duduk di salah satu kursi kosong di hadapan Cimbi. 


"Hai tampan, gue baik-baik aja," jawab Cimbi dengan 
senyum ceria. 


"Benarkah? Lalu, kenapa wajah lo kusut kaya pakaian belum 
disetrika?" tanya pria itu sambil mengangkat dagu Cimbi 
untuk menatapnya. 


"Brandon, kebiasaan deh," ucap Cimbi kesal. 
"Apa lo mau ikut gue?" tanya Brandon. 


Cimbi mengerutkan dahinya. "Ke mana?" tanya Cimbi 
kebingungan. 


"Ke suatu tempat," ucap Brandon dengan senyuman yang 
menawan. 


"Tapi, jam makan siang hampir habis, Brandon. Gue takut 
Nic akan marah-marah," ucap Cimbi sambil menatap jam 
tangan yang melingkar pada pergelangan tangannya. 


"Bodoh amat," ucap Brandon sambil menarik tangan Cimbi 
untuk mengikutinya. 


Tubuh Cimbi tertarik untuk mengikuti Brandon. "Brandon, 
kita mau ke mana?" tanya Cimbi sambil terengah-engah. 


"Udah, lo ikut aja," ucap Brandon sambil membukakan pintu 
mobil sportnya untuk Cimbi. 


"Tapi, Nic..." Ucapan Cimbi belum selesai, namun Brandon 
sudah menutup pintu mobil itu rapat-rapat. 


Brandon duduk di jok kemudi. "Brandon, Nic mungkin akan 
marah nanti," ucap Cimbi khawatir. 


Brandon menatap Cimbi lekat. "Lo percaya sama gue, kan?" 
ucap Brandon sambil mengangkat salah satu alisnya. 


Cimbi mengangguk ragu. "Jangan ragu sama gue, cantik," 
ucap Brandon sambil mengacak rambut Cimbi. 


Cimbi mencebikkan bibirnya kesal. "Gue gak pernah ragu 
sama lo, Brandon. Karena gue percaya banget sama lo," 
ucap Cimbi sambil memberikan senyuman manisnya. 


"Bagus deh," ucap Brandon sambil melajukan mobil 
sportnya dengan kecepatan tinggi. 


Deburan ombak berbunyi nyaring pada telinga Cimbi, angin 
bertiup dengan kencangnya. Membuat rasa nyaman ini 
menjalar pada tubuh Cimbi. 


"Kenapa kita ke pantai, Brandon?” tanya Cimbi 
kebingungan. 


Kepalanya menoleh menatap Cimbi, tatapan lembut yang 
mampu menghanyutkan segalanya. "Nanti lo bakal tahu 


sendiri, Cim," ucap Brandon lembut. 
"Cantik," gumam Cimbi. . 


Brandon menoleh, lagi-lagi dengan senyum manisnya. 
"Lautan ini memang cantik, tapi lo jauh lebih cantik," ucap 
Brandon tulus. 


"Astaga, gue baper," ucap Cimbi sok manis dengan 
memegang kedua pipinya. 


Brandon tergelak melihat tingkah Cimbi yang sok manis. 
"Pakai penutup ini, gue akan nunjukin sesuatu," ucap 
Brandon sambil memberikan sehelai kain berwarna merah 
menyala. 


"Gue gak mau, Brandon. Nanti lo bakal ninggalin gue," ucap 
Cimbi sambil memegang erat lengan Brandon. 


Brandon memegang lembut pundak Cimbi. "Lo percaya 
sama gue, kan? Gue bakal tetep ada di sisi lo," ucap 
Brandon meyakinkan Cimbi. 


Cimbi mengangguk pasrah, saat Brandon mulai 
mengikatkan penutup mata itu. Hingga hanyalah kegelapan 
yang Cimbi rasakan. "Brandon lo masih di sini?" tanya Cimbi 
gusar. 


"Gue masih di sini, cantik," ucap Brandon lembut. 


"Berhitunglah hingga sepuluh, dan buka penutup matamu," 
interupsi Brandon. 


Cimbipun mulai berhitung dari satu hingga sepuluh. 
"..sepuluh. Brandon, apa lo masih di sini?" tanya Cimbi, tak 
ada sautan sama sekali. 


Cimbi mulai gelisah, ia membuka penutup matanya. 
Nyatanya, hanya ombak yang menemaninya. Hanya tiupan 
angin yang setia menemani Cimbi. 


"Brandon lo di mana?" teriak Cimbi. Cimbi berlari menyusuri 
tepi pantai, berharap bahwa brandon masih berada di 
dekatnya. "Brandon lo di mana?" teriak Cimbi sambil terisak. 


Cimbi terduduk pada pasir pantai yang lembut, kakinya 
telah basah terkena ombak air laut yang menepi. "Katanya 
lo bakal ada di sisi gue? Tapi kini lo pergi dari gue, Brandon. 
Hiks... lo sama kaya Nic ,Brandon. 


"Apa memang takdir gue untuk selalu ditinggalkan? Gue 
terlalu percaya sama lo, Brandon. Tolong kembalilah," ucap 
Cimbi dengan air mata yang mengalir deras. 


Waduh,,,si brandon kemana ya guys. Kok tega 
banget ninggal cimbi,apa ini sifat lain dari 
brandon,sama sama brengsek kayak nic ya. 
Penasaran ya readers ditunggu next partnya aja 
ya,,lafyu readers,,,, 


Part 33 


Cimbi tetap terduduk pada pasir lembut itu,pasir itu tersapu 
oleh ombak. Angin menerpa air mata cimbi,sedari tadi tetap 
saja cimbi menangis. Menangisi takdirnya yang selalu 
ditinggalkan. 


"Dibuat melayang,lalu ditinggalkan. Memang itu takdirku 
bukan" gumam cimbi sambil berusaha tersenyum. 


Duuuuaaaaaarrrr 


Suara ledakan menggema diudara,sungguh ini sangat 
memekakkan telinga. 


Cimbi menutup kedua telinganya dengan menggunakan 
kedua telapak tangannya. la menutupnya rapat rapat, takut 
bila ledakan itu mungkin akan mengenainya. 


"Suara apa itu" gumam cimbi dengan menutup matanya 
rapat rapat. "Brandon aku takut" gumam cimbi kembali. 


Cimbi membuka matanya yang tadinya terpejam kuat. 
Kepalanya mendongak keatas,ia bisa melihat disana. 


Ya diatas sana ada kelopak mawar yang mengguyurnya. 
Kelopak mawar merah itu berjatuhan layaknya daun 
berguguran pada musim semi. Entah dari mana kelopak ini 
berasal,cimbi tak memikirkan hal itu. 


Yang cimbi tahu,ini benar benar indah. la berasa tengah 
berada di surga,entahlah siapa yang melakukan semua ini. 


Cimbi memejamkan matanya sesaat menikmati setiap 
kelopak mawar yang berjatuhan mengenai wajahnya. Mata 
cimbi terbuka,penglihatannya tertuju pada sebuah mainan 


pesawat kecil yang berputar putar diantara kelopak mawar 
itu. 


Dan perlahan pesawat itu mendekat kearah cimbi. Cimbi 
mengernyit bingung, pesawat ini seperti dikendalikan oleh 
remot. Tatapan cimbi beralih pada gulungan kertas dengan 
tali pita berwarna emas yang di kaitkan pada badan 
pesawat. 


Cimbi mengambil gulungan kertas itu,ia penasaran apa 
kiranya isi dari kertas itu. Cimbi membuka perlahan kertas 
itu. 


"Berjalanlah di antara batu karang yang berada disisi 
kananmu'" 


Begitulah tulisan yang terdapat pada kertas itu. Cimbi 
menoleh menatap batu karang disisi kanannya. 


la berjalan perlahan,takut bila nanti ada sesuatu yang 
mungkin mengganggunya. 


Dibalik batu karang itu,ada beberapa tangkai mawar yang 
tergeletak memanjang di tepi pantai. Cimbi memungut 
bunga mawar itu satu persatu,sambil sesekali mencium 
aroma mawar yang memabukkan. 


"Apa aku sedang bermimpi? Aku merasa ini semua tak 
nyata" gumam cimbi sambil clingak clinguk mencari 
seseorang. 


Cimbi terus menyusuri tepi pantai,sambil memungut setiap 
tangkai bunga mawar yang tergeletak ditepi. 


Hingga langkah cimbi terhenti,pada sebuah jeruji besi yang 
dihias dengan kain berwarna merah pekat dan juga putih. 
Ada kelopak bunga yang melingkari jeruji besi itu. 


Dan banyak tangkai bunga yang menghias jeruji besi itu. 
Cimbi berjalan perlahan,ia memegang kain lembut itu. Kain 
itu berkibar karena terkena angin laut yang kencang. 


Cimbi masuk kedalam jeruji itu dengan hati hati,ia berniat 
untuk mengambil satu buket bunga dengan warna 
bermacam macam yang ada didalam jeruji besi itu. 


Cimbi tersenyum senang saat buket bunga itu kini berada 
pada genggamannya. la mengernyit bingung saat 
mendapati amplop berwarna merah jambu dengan motif 
hati berwarna merah. 


Cimbi membuka amplop itu dengan perlahan, 


"| LOVE YOU 
VADINA CIMBI ALEXANDER " 


Cimbi mengernyit bingung,"aku?"gumam cimbi tak percaya. 
Cimbi membalikkan badannya,matanya menatap sosok pria 
itu dengan terkejut. 


"Ya aku mencintaimu, maaf karena aku baru menyadarinya. 
Maaf karena aku sekarang telah mencintaimu"ucap pria itu 
sambil berjalan mendekat kearah cimbi. Dan pria itu 
menggenggam sebuket bunga mawar. 


Cimbi terkunci,ia tak bisa lari kemanapun. Karena ia tengah 
berada dalam jeruji besi dan pria itu kini telah dengan 
lancang masuk kedalam jeruji besi ini,dan dia menutupnya. 


"Bagaimana mungkin kamu mencintaiku,jangan berbohong. 
Aku tak terlalu bodoh untuk melihat kedustaanmu itu"ucap 
cimbi sambil mencoba menghindari pria itu. 


Pria itu semakin mendekat,dan kedua tangannya mengunci 
rapat tubuh cimbi. Hingga cimbipun tak mampu untuk 


menghindarinya. 


"Dengarkan aku,,aku mencintaimu. Terserah kau mau 
percaya atau tidak,tapi aku mencintaimu"ucap pria itu 
lembut. 


Cimbi mencoba mencari kebohongan yang terselip pada 
manik mata pria itu. Tapi cimbi tak menemukannya,hingga 
iapun menyerah. 


Manik mata itu menunjukkan kesungguhan dari si pria itu. 
Cimbi menunduk,ia tak mampu berkata apapun lagi. Atas 
segala yang terjadi kali ini, sungguh ini seperti mimpi. 


"Apa kau juga mencintaiku? Kumohon jawab,aku butuh 
jawabanmu  iya,atau  tidak"ucap pria itu sambil 
menggenggam erat tangan cimbi. 


Cimbi tetap menunduk,ia tak mampu berucap. "Jawab 
cimbi,jangan diam. Karena diammu membuatku semakin 
bingung" ucap pria itu dengan nada memohon. 


"Aku,,,,aku,,," ucap cimbi bingung. 


"Katakan cim,aku terima jawabanmu"ucap pria itu 
mendesak. 


Nafas cimbi memburu,ia takut. Namun jantungnya berdetak 
dengan kencang. 


Cimbi menundukkan wajahnya dalam dalam. Lidahnya 
seakan kelu untuk mengatakan iya ataupun tidak,padahal 
hanya satu kata saja. 


" baiklah,,mungkin diammu pertanda sebuah penolakan 
untukku"ucap pria itu 


Sambil menjatuhkan buket bunga mawar yang berada 
digenggamannya. 


Pria itu berjalan keluar dari jeruji besi itu,langkahnya begitu 
lemas tak berdaya. 


Cimbi menggigit bibir bawahnya sendiri,ia tak bisa 
membiarkan sosok itu pergi,ya tidak akan. 


Cimbi berlari memeluk pria itu dari belakang. Berharap 
pelukannya dapat menghentikan langkah pria itu yang 
semakin menjauhinya. 


"Aku mencintaimu nic,,kumohon jangan pergi" ucap cimbi 
lirih. Ya pria itu nic, NICOLASS WATSLEY JOHANSSON. 


Entah apa yang membuat nic tiba tiba berada 
disini,mengungkapkan perasaannya,ini sungguh diluar 
dugaan. 


Nic membalikkan tubuhnya,memeluk cimbi dengan erat. 
"Benarkah" gumam nic tepat ditelinga cimbi. 


Cimbi mengangguk dengan antusias. "Syukurlah" ucap nic. 


Keduanya berpelukan erat,rasa kebahagiaan menyelimuti 
keduanya. Namun masih ada seseorang dibalik pohon 
cemara itu. 


"Kau senang rencanamu berhasil bukan,tapi ini belum 
selesai kan nic" ucap orang itu dengan menyeringai. 


"Aku senang melihat sorotan mata bahagiamu itu cim. Tapi 
aku harus melakukan ini,maafkan aku. Kuharap kau akan 
baik baik saja" ucap orang itu sambil mengeluarkan pistol 
dari sakunya. 


"Maaf cim" ucap orang itu sambil menodongkan pistolnya 
bersiap untuk menembak. 


Duuuuuaaaar 


Suara pistol kembali menggema diudara,untuk kedua 
kalinya. Peluru itu menancap didada nic,hingga darah segar 
itu mengalir dengan derasnya. 


"Nic" ucap cimbi tekejut,buliran air mata itu jatuh 
membasahi pipi cimbi. 


Cimbi mengusap dada nic yang berlumuran darah,cimbi 
menatap darah yang melekat pada jemarinya. 


"Nic,,,hiks,,bangun nic,,,kumohon. Jangan tinggalkan 
aku,,aku mencintaimu" ucap cimbi histeris. 


Cimbi berteriak meminta tolong,namun tetap tak ada 
seorangpun yang datang. 


"Brandon,,apa kau yakin semua akan baik baik saja? Kapan 
kita beranjak?" ucap salah satu pria dibalik pohon cemara 
itu. 


Brandon mengangkat tangannya,"tunggu sebentar ron. 
Biarkan dia menangisi pria itu terlebih dahulu"ucap brandon 
sambil menatap lekat cimbi yang sedang menangis sambil 
berteriak minta tolong. 


Tiba tiba segerombol pria dengan baju serta penutup wajah 
berwarna hitam itu menghampiri cimbi. 


"Siapa kalian?"ucap cimbi ketakutan. "Jangan bawa 
dia"ucap cimbi saat beberapa orang telah menyeret nic. 


"Aku mohon jangan sakiti dia"ucap cimbi sambil menarik 
tubuh nic. Pria itu menyentak tangan cimbi,hingga cimbi 
terjungkal kebelakang 


"Nic, teriak cimbi sambil meraung raung. 


Kini beberapa pria itu menyeret tubuh cimbi untuk 
mengikutinya. Namun cimbi memberontak,"kalian boleh 
membawaku tapi kumohon bawa dia kerumah sakit terlebih 
dahulu,dia terluka,kumohon"ucap cimbi memohon. 


Para pria itu tak menghiraukan cimbi,bahkan salah satu dati 
mereka menyuntikkan cairan bius kepada cimbi. Hingga 
cimbi lemas dan kehilangan kesadaran. 


"Brandon apa kau yakin dia akan baik baik saja?"ucap aron 
sambil menatap tubuh cimbi yang tak berdaya. 


"Entahlah"ucap brandon sambil mengendikkan bahunya. 


Commentnya jangan lupa ya readers,,,,luapin semua 
unek unek yang kalian rasakan saat udah selesai 
bacanya. Author tunggu commentnya readers,,lafyu 
readers 


Casting 


Kemarin ada yang minta dibuatin castnya THAT 
BASTARD IS MY HUSBAND kan. Nih author kabulin 
permintaan kalian,,, 


1.) VADINA CIMBI ALEXANDER 
(Shailene Woodley) 


Pemeran cimbi dalam cerita THAT BASTARD IS MY HUSBAND. 
Memiliki kepribadian yang baik,paras yang cantik,tidak suka 
neko neko. Tapi sialnya ia harus terjebak dalam permainan si 
brengsek sialan. 


2.) NICOLASS WATSLEY 
JOHANSSON 
(Theo James) 


Pemeran nic dalam cerita THAT BASTARD IS MY HUSBAND. 
Seorang pria brengsek yang mau tidak mau harus patuh 
terhadap titah sang dadynya. Baiklah,,mungkin dia dirumah 
terlihat seperti anjing yang baik,namun jika sudah berada 
didalam night club,mungkin dia yang akan menjadi sang 
rajanya. Bahkan semua orang yang akan mematuhi 
titahnya. 


3.) BRANDON HADI WIJAYA 
(Ansel Elgort) 


Pemeran brandon dalam cerita THAT BASTARD IS MY 
HUSBAND. Seorang sahabat dari niccolas,dan juga cimbi. 
Pria dengan kepribadian yang baik,dan memperjuangkan 
kata cinta. Tak pernah bosan dengan sebuah 
penantian,memberi semangat kepada pejuang cinta 
sepertinya. Meski ia tak pernah berhasil mendapat 
cintanya,dialah brandon. 


4.) VIELLEN CARENNICA 
PERWIRA 
(Victoria Justice) 


Pemeran ellen dalam cerita THAT BASTARD IS MY HUSBAND. 
Seorang wanita yang dicintai niccolas,namun ia harus pergi 
karena sebuah keadaan. Dan setelah pernikahan antara 
cimbi dan nic terjadi ia datang,layaknya iblis yang merusak 
sebuah rasa bahagia. Namun baginya,nic adalah haknya,nic 
mencintainya,maka ia takkan melepaskan nicolass dengan 
mudah. 


5.) VALENTINA CIMBI 
ALEXANDER 
( Lily Colins) 


Pemeran valen dalam cerita THAT BASTARD IS MY HUSBAND. 
Berperan sebagai kakak cimbi,yang pengertian pada 
adiknya. Menjaga adiknya adalah suatu keharusan 
baginya,apapun yang menyusahkan adiknya,maka valen 
akan bertindak. Karena bagi valen,cimbi adalah keluarga 
yang ia punyai satu satunya. Berprofesi sebagai model, 
mungkin sangat sibuk. Hingga ia jarang untuk bertemu 
dengan adik tercintanya. 


Udah jelas kan readers wajah wajah dari para pemain 
THAT BASTARD IS MY HUSBAND. Sifat sifatnya juga 
udah aku jelasin jugakan,,,siapa yang masih bingung 
sama alur ceritaku? Kemarin ada yang bilang kalo 
alur ceritaku agak membingungkan,,emang bener ya 
guys? membingungkannya dari mana ya? Silahkan 
comment ya guys,,, 


Part 34 


Cimbi membuka matanya perlahan,silau cahaya menyakiti 
matanya. Hingga ia mengerjap untuk beberapa 
kaliimenyesuaikan intensitas cahaya yang ada diruangan 
ini. 


Manik matanya memperhatikan sekeliling,"nggh,,,"lenguh 
cimbi saat merasakan nyeri pada punggungnya,mungkin ini 
efek dari suntikan yang berisi cairan bius tadi. 


"Oh ya,,nic" ucap cimbi segera bangun. "Awwww,,," teriak 
cimbi saat merasakan pusing pada kepalanya. 


"Cimbi apa kau baik baik saja?" suara seorang wanita 
terlihat sangat khawatir mendengar teriakan cimbi. 


Cimbi mendongakkan kepalanya,"vio?"ucap cimbi 
memastikan. Violyn mengangguk,"iya ini aku"ucap violyn 
sambil mengusap rambut cimbi lembut. 


"Vio,,nic,,hiks,,,dia,,,hiks"ucapan cimbi tak sanggup 
menyelesaikan kata kata nya. "Sabar cim,,,"ucap violyn 
sambil menepuk bahu cimbi seakan memberi kekuatan. 


" mereka tadi membawa nic,mereka juga menyuntikkan 
obat bius padaku. Aku sudah meminta mereka untuk 
membawa nic kerumah sakit tapi tak ada yang 
menghiraukanku vio,,,hiks,lalu sekarang nic 
bagaimana?"ucap cimbi dengan air mata yang mengalir 
deras. 


"Tenang cimbi, nic mungkin akan baik baik saja. 
Ya,,percayalah dia akan baik baik saja" ucap violyn 
mencoba menenangkan cimbi. 


"Tapi,,hiks,,tapi dia tadi kesakitan vio,,kumohon tolong dia" 
ucap cimbi gugup. la takut,takut bila mungkin nic tak akan 
baik baik saja. 


"Hanya TUHAN yang mampu menolong nic,,, berdoalah cim" 
ucap violyn lembut. 


"Sayang" teriak seorang wanita dengan tergesa gesa 
menghampiri cimbi. "Kakak,,," ucap cimbi saat melihat valen 
menghampirinya,valen memeluk cimbi dengan erat. 


"Kamu yang sabar ya,,," ucap valen prihatin. "Ada apa kak? 
Apa yang terjadi?" tanya cimbi mulai ketakutan. 


Valen tersenyum sambil menggelengkan kepalanya,"kak 
katakan, apa yang terjadi? Apa nic dalam keadaan yang tak 
baik? Kumohon katakan kak"ucap cimbi mendesak valen 
untuk segera berucap. 


Valen menunduk lesu,"kenapa kakak malah menunduk lesu 
katakan kak,katakan apa yang terjadi,,,"ucap cimbi dengan 
linangan air mata. 


"Nic, cim,,nic,hiks,,nic,sudah,,,hiks,,nic,,hiks,,,," ucap valen 
terbata. 


"Nic apa kak? Katakan" ucap cimbi mulai ketakutan. Cimbi 
menyibakkan selimut yang menutupi tubuhnya,ia berlari 
keluar ruangan itu. 


Cimbi berlari menyusuri lorong yang cukup panjang. 
Sepanjang lorong itu terdapat karangan bunga yang terjejer 
rapi,hati cimbi sakit saat melewati deretan karangan bunga 
itu. 


"Tidak,,,nic" teriak cimbi sambil menambah kecepatan 
berlarinya. Cimbi menghentikan langkah panjang kakinya 


saat deretan karangan bunga itu berakhir didepan sebuah 
pintu yang besar. 


Tanpa ragu cimbi segera membuka pintu kokoh itu,"nic,,apa 
kau ada disini?"tanya cimbi berharap nic akan menjawab 
pertanyaannya. 


Ruangan itu gelap,hingga cimbi tak mampu untuk melihat 
dengan jelas. "Nic,,,hiks,,jawab aku,,apa kau ada disini?" 
tanya cimbi mulai lesu. 


Cimbi terduduk pada lantai yang dingin itu,"nic,,tak 
mungkin bukan. Karangan bunga itu bukan untukmu 
kan,,aku mohon kembalilah nic"'gumam cimbi sambil 
berlinangan air mata. 


Tiba tiba sorot lampu menyilaukan mata cimbi,cimbi melihat 
kesekeliling. Matanya tertuju pada seorang pria yang 
berjalan mendekat kearahnya dengan diikuti sorotan lampu 
yang lain. 


"Nic," ucap cimbi kegirangan. Ya,pria itu nic,nic membawa 
sebuket bunga. Tak ada lagi darah dikemejanya,kini ia 
tampil dengan sangat rapi. Wajahnya tak lagi 
kesakitan,entah kemana hilangnya peluru yang menancap 
tepat didadanya tadi. 


Entah kemana perginya darah yang mengalir dan tak mau 
berhenti tadi. 


Cimbi berlari mendekat kearah nic,"nic apa kau baik baik 
saja?"ucap cimbi sambil memegang wajah nic yang tampan. 


Nic tersenyum,dan kemudian mengangguk pelan. Mata 
cimbi berbinar,melihat nic dalam kondisi yang baik baik 
saja,itu sangat melegakan bagi cimbi. 


Cimbi memeluk erat tubuh tegap nic,"nic aku senang kau 
baik baik saja,tapi karangan bunga tadi untuk siapa?"tanya 
cimbi mulai kebingungan. 


"Happy birthday cimbi" 
Suara riuh semua orang mengagetkan cimbi akan semua hal 
yang terjadi,tiba tiba lampu menyala dengan terang. 


Ruangan yang telah dihias dengan cantik,dan kue ulang 
tahun yang terpampang nyata itu. Sungguh ini sangat 
mewah,,,, 


"Owh,, jadi hari ini aku sedang berulang tahun" ucap cimbi 
melihat sekeliling dengan manggut manggut. 


Nic berjongkok,,"happy birthday my wife"ucap nic manis. 
Cimbi menutup mulutnya tak percaya,nic memanggilnya my 
wife astaga,ini hadiah terindah yang pernah cimbi dapat. 


Cimbi meraih buket bunga yang berada digenggaman nic. 
"Thanks my husband" ucap cimbi sambil merona. 


Nic bangkit,tangannya menepuk tiga kali. Hingga pelayan 
pria datang kepadanya dengan membawa sebuah kotak 
hitam. 


Nic membuka kotak itu hati hati,dan ia mulai berjongkok 
kembali. "Nic apa itu?" tanya cimbi penasaran. 


"Diamlah" ucap nic lembut,ternyata kotak itu berisi high 
heels berwarna hitam. Dan nic memasangkan high heels itu 
pada kaki jenjang cimbi,"ulang tahunmu sudah kusiapkan 
semewah ini,masa kamu mau nyeker"ucap nic sambil 
mendongak menatap cimbi. 


Nic bangkit,"gaun itu sangat pas untukmu" cimbi 
mengernyit bingung. “"Gaun,,?" ucap cimbi sambil 


memperhatikan tubuhnya yang sekarang berbalut gaun 
yang cantik. 


"Sejak kapan aku memakai gaun?" tanya cimbi bingung. 
"Astaga,apa kau  setolol itu,kau berlari dengan 
menggunakan gaun sedari tadi,dan kakimu itu nyeker. Oh 
dan satu lagi,,,karangan bunga itu untukmu bukan untukku" 
ucap nic mulai geram dengan sifat cimbi yang agak lambat 
dalam berpikir. 


"Untukku?,,," tanya cimbi sambil menunjuk dirinya sendiri. 
"Ya,, untukmu" ucap nic. 


"Tapi gue gak mati kali nic,ngapain pakek karangan bunga 
segala?" ucap cimbi sambil melipat tangannya didepan 
dada. 


"Eh,,blo'on,emang karangan bunga dibuat cuman buat 
orang yang udah meninggal aja. Makanya otak lo itu harus 
rutin di update biar cara pikir lo ga kuno" ucap nic sambil 
mengacak rambut cimbi. 


"Ah,,ya nic apa kau baik baik saja?" tanya cimbi sambil 
memegang dada bidang nic. "Aku baik baik saja,," ucap nic 
dengan menyeringai. 


"Lalu tadi,,,?" ucap cimbi bingung. "Itu rencana si brandal 
dihadapan lo,gue cuman ngikut aja" ucap brandon sambil 
berjalan mendekat kearah nic dan cimbi. 


"Bagaimana mungkin?" ucap cimbi keheranan. 
Flashback to a few hours ago 


Mobil sport nic berhenti pada gedung dari perusahaan 
WIJAYA'S Company. 


Nic langsung saja nylonong masuk keruangan brandon. 
Karena nic sudah terbiasa seperti itu,"gue butuh bantuan 
lo"ucap nic tanpa basa basi langsung duduk santai pada 
sofa yang tersedia. 


Brandon mengangkat salah satu alisnya,"gue gak 
perduli,bukannya lo lagi marah kegue?"ucap brandon 
dengan nada mengejek. 


"Oke,,sebelumnya gue minta maaf karena malam itu. Tapi 
sekarang gue sangat butuh bantuan lo" ucap nic dengan 
nada memohon. 


“Gue gak perduli" ucap brandon lalu beralih menatap berkas 
berkas yang berada diatas mejanya. 


"Lo anjay banget sih,gue ngajak lo ngomong baik baik 
brengsek" ucap nic mulai marah. 


"Emang gue perduli" ucap brandon sambil menyeringai 
menatap nic. 


Nic bangkit dari duduknya,berjalan kearah brandon. Ia 
mencengkram kerah kemeja brandon kasar. "Kalo aja Io 
bukan orang yang paling deket sama cimbi saat ini,gue 
pastiin lo bakalan habis detik ini juga. Lo gak usah 
kebanyakan bacot ikutin rencana gue,atau Io tau 
akibatnya "ucap nic mengancam. 


Brandon menghempaskan tangan nic kasar. 


Brandon tersenyum mengejek,"lo pikir gue takut sama 
anceman lo? Inget ya nic,gue adalah orang yang akan 
lindungi cimbi sampek gue mati sekalipun. Jadi semua 
anceman lo gak akan mempan untuk ngebuat gue pindah 
kubu,dan ngikut rencana brengsek lo"ucap brandon penuh 
penekanan. 


"Lo dulu adalah sahabat gue,dan sekarang Io jauh lebih 
belain dia? Sok jadi pahlawan banget"ucap nic sambil 
menyeringai merendahkan. 


"Gue lebih suka dianggap sebagai sok pahlawan,nah 
daripada lo,„gak becus jadi suami. Lo itu cuman bisa 
nyakitin cimbi terus tahu gak"ucap brandon kesal. 


"Oke gue akuin kalo gue adalah suami yang gak becus. Tapi 
untuk kali ini gue bakal bikin cimbi membuang 
anggapannya bahwa gue adalah pria brengsek. Dia akan 
Jatuh cinta sama gue,,, "ucap nic dengan percaya diri. 


Brandon mengerutkan dahinya tak mengerti dengan 
maksud perkataan nic. "Maksut lo?"tanya brandon. 


Nic menatap brandon lekat, "kalo lo mau tahu,ikutin rencana 
gue"ucap nic dengan menyeringai. 


"Gue bakal ikut rencana Io, selama itu gak akan nyakitin 
cimbi"ucap brandon dengan hati hati. 


"Okey,,,,deal"ucap nic sambil mengulurkan tangannya untuk 
tanda kesepakatannya. Brandon menghela nafasnya kasar, 
"deal,,,,"ucap brandon sambil menjabat tangan nic. 


flashback off 


"Happy birthday ya,,"ucap brandon tulus. Cimbi 
tersenyum,ia memeluk brandon erat. Selama ini brandonlah 
malaikat yang dikirim Tuhan untuknya. 


Seseorang yang mampu membuatnya berdiri lagi dengan 
tegak setelah ia jatuh pada jurang yang paling dalam. 
"Terima kasih brandon"ucap cimbi sambil meneteskan air 
mata haru. 


"Baiklah sudah cukup brandon,aku juga ingin memeluk 
adikku yang cantik ini"ucap valen. 


"Kakak,,kakak kemana aja kok gak pernah temuin aku. Aku 
kangen sama kakak"ucap cimbi sambil berganti memeluk 
valen erat. 


"Kenapa baru tanyanya sekarang? Tadi juga kakak udah 
temuin kamu,eh kamunya malah fokus sama keadaan 
nic"ucap valen pura pura merajuk. 


Cimbi tersenyum malu,ia melepas pelukannya,"maaf 
kak,tadi kakak sih bikin aku khawatir,dateng dateng tiba 
tiba nangis. Udah pindah profesi jadi aktris kak?"sindir 
cimbi. 


"Hehe,,iya iya sayang maaf. Toh ini juga rencana dari suami 
kamu"ucap valen sambil melirik nic. 


Cimbi melirik nic dengan mencebikkan bibirnya,tapi nic 
malah mengalihkan pandangannya. Dan memasang wajah 
tanpa dosa. 


"Happy birthday ya sayang"ucap valen sambil mengusap 
lembut rambut cimbi. 


Cimbi mengangguk dengan senyum manisnya. "Mantu 
momy udah nambah umur aja,,happy birthday ya sayang. 
Semoga tambah cantik,tambah pinter,pokoknya tambah 
yang baik baik deh. Jangan capek capek ya jadi istrinya 
anak momy yang nakal itu. Pokoknya momy tambah sayang 
sama kamu nak"ucap resty sambil memeluk cimbi. 


"Makasih ya mom,momy udah ijinin cimbi buat nganggep 
momy itu sebagai momy cimbi sendiri. Makasih mom"ucap 
cimbi dengan linangan air mata. 


Ini cimbi di pesta ulatahnya ya gyuys.... 
Ini niccolas,,,, 

Ini valen,,,,,, 

Dan yang ini brandon,,,, 


Thanks readers,,,,sekian dulu ya,,,kalo penasaran,,ya 
yang sabar nungguin next chapternya ya,, jangan 
lupa comment ya guys. 

Lafyu readers,,,, 


Part 35 


"Wah, gila... parah. Punya suami yang mau nyiapin acara 
semewah ini? Bayangin Cim, si cegan itu ngundang semua 
staf karyawan, dan juga rekan bisnisnya dalam acara ultah 
lo!!!" ucap Kiran antusias. 


Cimbi membersihkan tangannya pada wastafel toilet. "Lo 
alay banget, sumpah deh," ucap Cimbi tak tertarik. 


"Coba aja guejadi lo, pasti gue bakal jadi cewek yang paling 
bahagia di dunia ini," ucap Kiran bersemangat. 


Cimbi berbalik, menatap kiran sambil mengangkat salah 
satu alisnya. "Lo bilang kaya gitu, karena lo cuman tau sisi 
bahagianya doang. Lo gak tau, apa hal yang paling 
menyakitkan ketika menjalani hidup sama si cegan lo itu," 
ucap Cimbi sinis. 


"Ups, sory kali, Cim. Sensitif banget lo, tapi hari ini... setelah 
pernikahan lo. Untuk pertama kalinya, gue bisa liat manik 
mata lo yang ceria," ucap Kiran tulus. 


Cimbi tersenyum lembut, menatap Kiran dengan binar pada 
manik matanya. "Gue bahagia banget, Ran. Setelah semua 
badai yang gue lalui. Dan, kini gue bisa lihat pelangi yang 
indah," ucap Cimbi sambil menerawang apa yang telah ia 
lalui selama ini. 


"Gue turut seneng, Cim. Gue gak tahu, masalah kaya apa 
yang lo alami. Tapi gue ikut seneng saat lo udah bisa melalui 
semua masalah lo itu," ucap Kiran tulus. 


"Makasih ya, Ran. Gue cabut dulu, takut dicariin kalo 
kelamaan di toilet," ucap Cimbi sambil beranjak pergi. 


"Hai cantik... nambah umur aja, nih, bidadari gue," ucap 
Brandon sambil mencubit pipi Cimbi gemas. 


"Brandon!! Kebiasaan, deh," ucap Cimbi sambil 
mencebikkan bibirnya lucu. 


"Oh iya, lo minta kado apa dari gue? Tas model terbaru, 
sepatu, hm... atau tiket keluar negeri?" tanya Brandon 
antusias. 


Cimbi menggeleng kepalanya. "Enggak, Brandon. Barang- 
barang itu terlalu murahan buat gue," ucap Cimbi tak suka. 


"Hm... baiklah, lo minta yang lebih mahal? Hm, apa ya?" 
ucap Brandon sambil mengetuk jari telunjuknya pada dagu. 


"Gue minta waktu lo, selama tiga hari. Saat gue, mungkin 
berada di dalam keadaan yang paling terpuruk, gimana? 
Mahal banget, kan, permintaan gue?" ucap Cimbi sambil 
menunjukkan wajahnya yang lucu. 


"Baiklah, lo udah minta hadiah yang paling mahal. Gue 
bakal nurutin kemauan lo, spesial untuk bidadari gue," ucap 
Brandon sambil mengacak lembut rambut Cimbi. 


Cimbi tersenyum senang saat kemauannya dituruti oleh 
Brandon. Sahabatnya yang paling mengerti akan dirinya. 


"Kamu sekarang beda, Nic. Kamu cinta sama dia, kan? 
Segala persiapan ini, aku gak punya tempat di hatimu lagi 
Nic. Hiks... hiks..." ucap seorang wanita menggema di 
udara. 


"Itu... bukannya suara Ellen ya, Brandon?" ucap Cimbi 
menebak. 


Brandon mengangguk, mencari sumber suara itu. "Aku gak 
cinta sama dia, segala persiapan ini... itu rencana dari Mom. 
Jika aku menolak, mungkin Mom akan curiga dengan 
hubungan ini. Aku mohon... mengertilah Sayang. Ini hanya 
sebuah sandiwara," ucap Nic meyakinkan Ellen. 


Entah, di mana posisi kedua manusia itu, yang jelas... 
suaranya mampu menohok hati Cimbi. Cimbi meneteskan 
air matanya, sesuatu yang dianggapnya sebuah pelangi,t 
api ternyata itu hanya sandiwara belaka? Bukankah itu 
terlalu kejam. 


"Katakan, apa kau mencintainya?" tanya Ellen mendesak. 


Brandon segera menutup telinga Cimbi dengan kedua 
telapak tangannya. Berharap Cimbi tak bisa mendengar 
jawaban Nic. 


Jawaban dari Nic, pastilah bukan suatu jawaban yang 
mampu membuat hati Cimbi berseri. Brandon yakin akan 
hal itu, jawaban Nic itu... pasti akan menohok hati Cimbi. 


"Tidak, aku tak pernah mencintainya," jawab Nic. 


Benar, bukan? Itulah jawabannya, itulah sebuah 
kenyataannya. Nic tak pernah mencintai Cimbi, jikapun Nic 
berkata bahwa ia mencintai Cimbi. Maka itu semua dapat 
diartikan, bahwa semua yang diucap adalah sandiwara 
belaka. 


Cimbi menarik lembut telapak tangan Brandon yang 
menutupi pendengarannya. “Gak perlu lo tutupin, gue tetep 
bisa denger semuanya. Gue bisa dengaer jawabannya, dia 
emang gak pernah bisa cinta sama gue. Gue yang terlalu 
bodoh karena percaya dengan kata-kata palsunya," ucap 
Cimbi diakhiri senyuman. 


Brandon menghela nafas gusar, tangannya mengepal, 
rahangnya telah mengeras. Brandon menarik Cimbi untuk 
mengikutinya. Langkah kaki Brandon menuju pada tempat 
di mana Ellen dan Nic berada 


Segala sandiwara ini sungguh memuakkan. Dan, hal yang 
paling disesalkan Brandon yaitu, saat ia ikut dalam rencana 
licik Nic. 


"Sialan lo!!!" umpat Brandon marah. Brandon maju, 
memberi Nic satu pukulan pada rahangnya. Hingga Nic 
tersungkur, dan ujung bibirnya robek. 


"Lo apaan, maen pukul?" ucap Nic sambil memegang sudut 
bibirnya yang terasa perih. 


"Lo yang apaan, Brengsek!!!" ucap Brandon sambil memberi 
tinjuan pada wajah Nic, untuk yang kedua kalinya. 


"Brandon!!! Stop," ucap Ellen marah. Ellen mencoba 
membantu Nic untuk bangkit. 


"Lo tadi bilang kalo lo cinta sama Cimbi. Tapi apa ini? Lo 
sekarang bilang kalo semua ini sandiwara? Lo lelaki 
pengecut tahu, gak? Brengsek lo!!!" ucap Brandon marah. 


Bukannya merasa bersalah Nic malah menyeringai, ia 
berjalan mendekat ke arah Cimbi. Cimbi hanya mampu 
bungkam sambil sesekali meneteskan air matanya. 


"Bagaimana? Lo udah baper? Sekarang kita berada di posisi 
satu sama, bukan? Pengakuan cinta palsu..." ucap Nic 
dengan seringaian iblis. "Dan ternyata lo udah jatuh cinta 
sama gue? Heh, cuiiih... basi tahu, gak," lanjut Nic dengan 
nada mengejek. 


Nic berbalik, berniat untuk mendekat kepada Brandon, tapi 
tangannya dicekal oleh Cimbi. Hingga mau tak mau, Nic 
berbalik kembali ke arah Cimbi. 


Plaak... 


"Lo brengsek, Nic. Lo cowok paling brengsek yang pernah 
gue temuin. Dan, gue benci nerima kenyataan kalo gue 
punya suami sebrengsek lo!!!" ucap Cimbi dengan deraian 
air mata. 


Sudah cukup hati cimbi dipermainkan, bagaimana mungkin 
Nic bertingkah layaknya seorang yang mengalami 
gangguan mental? 


Sungguh, Nic sangat kejam, ia sungguh tak berperasaan. Ia 
mempermainkan kata cinta. "Gue tahu, itu," ucap Nic 
dengan menyeringai. 


"Lo harusnya nerima semua ini, Cim. Nic gak pernah 
mencintai lo, dia hanya cinta sama gue. Lalu, bagaimana 
mungkin lo percaya dengan pengakuan cinta palsu itu? Hati 
lo terlalu sensitive, deh," ucap Ellen. 


"Ellen stop!!! Lo yang harusnya ngerti. Nic itu udah nikah, 
udah punya istri, tapi lo tetep aja gangguin rumah tangga 
mereka. Apa lo gak malu dianggap sebagai pelakor?" ucap 
Brandon tajam. 


"Brandon, lo sendiri bagaimana? Lo juga jalin hubungan 
yang tak seharusnya, kan, sama Cimbi? Lo bilang kalo gue 
pelakor? Ya gue emang pecinta laki orang, dan lo juga 
sama... pecinta istri orang," ucap Ellen tak mau kalah. 


"Gue gak ada hubungan apapun dengan Brandon. Dia 
sahabat gue, gak lebih," ucap Cimbi mencoba menjelaskan 
semua kesalah pahaman ini. 


"Sahabat? Bagaimana mungkin sekarang lo bilang kalo 
hubungan lo sama Brandon cuma sahabatan? Bukankah 
Brandon itu malaikat lo, dan lo adalah bidadarinya 
Brandon?" ucap Nic sambil mengangkat salah satu alisnya. 


"Lo salah paham, Nic. Gue gak pernah ada hubungan 
apapun dengan Cimbi. Kita cuman sekadar sahabatan," 
ucap Brandon meyakinkan. 


"Oh ya? Gak usah ditutupin kali, Brandon. Mending kita 
saling terbuka, dan gimana kalo Cimbi lo yang milikin, dan 
Nic gue yang punya. Gimana?" tanya Ellen. 


"Nic suami gue, lo gak berhak atas Nic," ucap Cimbi dengan 
air mata yang mengalir deras. 


"Dia berhak, karena dia orang yang gue cintai. Dan, lo 
harusnya nyadar lo yang gak berhak atas gue," ucap Nic 
dingin. 


"Oke, gue emang gak berhak atas lo. Gue emang bukan 
orang yang lo cintai. Gue cuma istri palsu lo, kan. Oke, 
makasih udah ngingetin posisi gue di sini," ucap Cimbi dan 
segera pergi meninggalkan Nic dan juga Ellen. 


Brandon berjalan mengikuti Cimbi. Brandon tahu, pasti sakit 
rasanya. "Cimbi!!!" teriak Brandon saat melihat tubuh Cimbi 
ambruk begitu saja. 


"Cimbi bangun," ucap Brandon sambil menepuk pelan pipi 
Cimbi. Wajah cimbi pucat, badannya lemah tak berdaya. 


"Bagaimana ini bisa terjadi, Brandon?" tanya Resty dengan 
khawatir. 


Brandon menatap Nic sejenak. "Entahlah Mom, aku juga tak 
tahu. Tiba-tiba saja, Cimbi jatuh pingsan," ucap Brandon tak 


sepenuhnya berbohong. 


"Cimbi terlihat kacau tadi, apa terjadi sesuatu dengan dia? 
Apa dia akan baik-baik saja?" ucap Valen khawatir. 


"Dia akan baik-baik saja Kak. Tenanglah, Cimbi adalah 
seseorang yang kuat," ucap Vio menenangkan. 


"Duduklah, Hon. Menantu kita akan baik-baik saja, jangan 
membuat tubuhmu semakin lelah," ucap Randy menasehati. 


Resty duduk di samping Randy, memegang tangan 
suaminya dengan risau. Takut bila terjadi suatu hal kepada 
menantunya. 


Nic terlihat khawatir. Saat mendengar teriakan Brandon 
tadi, Nic segera berlari menghampiri Cimbi. Bahkan, ia lupa 
untuk mengajak Ellen untuk ikut bersamanya. 


Tak butuh waktu lama, dokter yang menangani Cimbi keluar. 
Dokter itu langsung diserbu berbagai pertanyaan oleh 
Resty, dan juga Valen. 


"Kalian tidak perlu khawatir. Nona Cimbi hanya sekedar 
kelelahan, mungkin karena ia harus mengurusi dua tubuh," 
ucap dokter dengan senyum mengembang. 


"Maksutnya, Dok?" tanya Valen tak mengerti. 


"Nona Cimbi hamil, usianya masih empat minggu. Tolong 
perhatikan pola makan, dan jangan sampai Nona Cimbi 
mengalami strees, atapun kelelahan. Itu bisa memicu 
terjadinya keguguran. Selamat Tuan Nic," ucap dokter itu 
sambil menjabat tangan Nic. 


Sedangkan Nic, hanya bengong mendapat berita 
mengejutkan tadi. "Ya ampun, Hon. Aku mau punya cucu," 


ucap Resty senang. 


"Iya, Hon. Aku udah mau jadi kakek. Kok, udah tua aja ya 
kita," jawab Randy sumringah. 


"Selamat ya, Nic. Gue harap, lo bisa jadi daddy yang baik. 
Jagain Cimbi, gue nitip dia dan keponakan gue sama lo," 
ucap Valen sambil melangkah pergi. 


"Selamat... gue harap lo bisa nyadar setelah ini," ucap 
Brandon sambil berlalu, diikuti Vio di belakangnya. 


Gimana readers kaget ya,,hmm,,penasaran 
kelanjutannya ya? Tunggu next partnya ya. Jangan 
lupa comment yang banyak keluarin unek unek 
kalian.,,kalo ada yang mau kasih saran boleh 
kok,,author bakal nerima dengan suka hati,,, thanks 
readers,,, 


Part 36 


— CIMBI POV 


Badanku terasa lemas,mataku terbuka perlahan. Samar 
samar aku mendengar suara mom yang terdengar sangat 
khawatir. "Sayang apa kamu baik baik saja?" tanya mom 
yang menyadari bahwa mataku mulai mengerjap. 


"Mom,aku dimana?" tanyaku kebingungan. "Kamu dirumah 
sakit sayang,tadi kamu pingsan" ucap mom lembut. 


Mataku menjelajah ruangan dengan cat berwarna putih 
bersih ini. Dan pandanganku terhenti pada sosok pria yang 
aku cintai pada beberapa jam lalu,tapi kini aku tak lagi 
memelliki rasa untuknya,selain rasa amarah. 


Setelah pengakuannya yang kejam tadi,seakan rasa cinta 
yang semakin tumbuh setiap harinya itu hancur seketika. 


"Mom aku mau pulang" rengekku pada momy. 


Momy menghela nafas gusar," Tidak boleh sayang,kamu 
harus menjaga kesehatan kamu,momy gak mau kalo terjadi 
apapun dengan cucu momy"ucap momy dengan diakhiri 
senyum yang mengembang. 


Cucu? Cucu mana yang dimaksud momy? 


"Cucu?" tanya ku membeo. Momy mengangguk dengan 
antusias. "Iya sayang,kamu sedang mengandung cucu 
momy. Bagaimana? Bukankah Tuhan terlalu 
menyayangimu? la memberikan hadiah paling indah pada 
hari ulang tahunmu sayang" ucap momy dengan bahagia. 


Air mataku mengalir begitu saja,aku merasa tak 
percaya,sungguh. Mengandung? Tandanya aku kini hamil? 
Bagaimana mungkin? 


"Momy yakin kamu juga gak percaya kan? Momy juga 
sayang,momy bangga banget sama kalian berdua." ucap 
momy dengan senangnya. 


Aku hanya tersenyum miris,bagaimana mungkin aku 
mengandung. Dan anak ini? Ya aku mengingat malam 
itumalam dimana aku dan nic melakukan hal yang tak 
seharusnya kami lakukan. 


Dan benih pria brengsek itu tumbuh pada rahimku? 
Bagaimana bisa? Ini sebuah kesalahan,ini tak boleh terjadi. 


Jika saja pria brengsek itu menjadi seorang ayah dari anak 
anakku. Mungkin nasib anakku akan sama dengan nasibku 
dimasa lalu. 


Aku melanggar janjiku,dahulu aku berjanji untuk tak mau 
mengenal pria brengsek,dan kini aku telah melanggarnya. 
Aku dulu juga berjanji untuk tidak mencintai pria brengsek, 
dan kini aku juga melanggarnya. Dan dahulu pula aku 
berjanji untuk tidak memberikan anak anakku sosok ayah 
yang brengsek,,dan kini aku melanggarnya pula?. 


Bagaimana kehidupan keluarga ku nanti,bagaimana nasib 
anakku nanti. Sungguh aku menyesal Tuhan,bisakah kau 
memutarkan waktu untukku? Maka saat itu aku akan 
menolak lamaran dari mom. 


— AUTHOR POV 


Cimbi tetap termenung,menyesali semua yang terjadi dalam 
diam. "Mom bisa tinggalkan aku sendiri?"tanya cimbi pada 


resty yang kegirangan karena mendapat kabar bahagia 
tentang kandungan cimbi tadi. 


"Loh kenapa sayang? Kamu gak bahagia dapet kabar 
ini?"tanya resty kebingungan. 


Cimbi menggeleng gelengkan kepalanya. "Udahlah 
hon,mungkin mantu kesayangan kita masih gak percaya 
dapet kabar bahagia kaya gini,mending kita turutin 
kemauan dia"ucap randy sambil beranjak dari duduknya. 


Resty mengangguk pasrah,"nic jagain mantu momy ya"ucap 
resty dengan wajah sedikit khawatir. 


Nic menjawab perintah resty dengan gumaman tak jelas. 
Resty berjalan keluar dengan digandeng mesra oleh randy. 


"Puas lo sekarang? Bukannya kabar ini ngebuat lo bahagia? 
Pada akhirnya,gue yang harus tanggung jawab ngurusin 
anak lo sama selingkuhan lo itu kan"ucap nic sinis. 


Cimbi mengerutkan dahinya,"maksut lo?"tanya cimbi 
bingung. "Heh,,,gue tahu itu bukan anak gue kali,itu anak 
brandon kan,dasar wanita picik lo. Wanita ular"ucap nic 
tajam. 


Deggg 


Seakan degup jantung cimbi tak lagi berdetak,ia disalahkan 
karena melakukan kesalahan yang tak pernah ia lakukan?. 
"Lo bilang apa? Anak brandon?"tanya cimbi seakan tak 
percaya. 


"Gausah ngelak lagi deh,kalo jalang ya jalang. Gak usah sok 
polos"ucap nic ketus. 


"Eh,,,nic. Gue gak tahu ya IQ lo itu berapa? Lo bodoh? Atau 
emang otak lo udah berkarat? Bagaimana mungkin lo bilang 
kalo ini anaknya brandon? Saat lo sendiri tahu kalo lo yang 
pertama kali nglakuin hal gak senonoh itu sama gue"ucap 
cimbi tak terima. 


" Gue nglakuin sekali,mana mungkin bisa jadi bocah. Kalo 
sekali melakukan sex bisa bikin cewek hamil,,mungkin anak 
gue udah banyak kali"ucap nic dengan entengnya. 


Cimbi meneteskan buliran bening itu kembali,mulutnya 
tertutup rapat. Bukan,,,bukannya ia tak mampu lagi untuk 
menyengkal,tapi jika cimbi bersikeraspun mengatakan 
tidak,pasti tetap saja nic akan menuduhnya. 


"Udah deh,gue udah muak sama lo. Sekarang gue harus 
tanggung jawab atas bayi di kandungan lo itu? Kalo lo gak 
mau ketahuan atas kepicikan lo sama si brandon itu, 
bilangin tuh ke selingkuhan lo itu. Kalo lagi pengen ya pake 
kondom,jangan suka suka hati nebar benih,eh tapi ga mau 
nanggung akibatnya,sekarang gue kan yang harus 
nanggung semuanya" 


Cimbi semakin menangis tersedu sedu,kesuciannya telah 
diragukan. 


"Gue gak akan mau mengakuinya sebagai anak 
gue,terserah orang mau bilang gue kejam. Nyatanya lo lebih 
kejam daripada gue. Pertama kali gue kenal lo,lo layaknya 
wanita yang baik,nyatanya hati lo lebih picik,dan lebih kotor 
dari jalang" ucap nic dengan diakhiri seringaian. 


Nic keluar dengan membanting pintu kasar,matanya 
memicing tak suka saat melihat brandon berada di kursi 
tunggu. 


"Lo mau jengukin istri gue? Ups bukan ya,,,jalang lo? Masuk 
gih dia lagi mewek tuh" ucap sambil berlalu meninggalkan 
brandon. 


Brandon terdiam ditempatnya,ia mendengar semuanya. 
Mendengar semua ucapan kasar nic pada cimbi. Yang 
brandon inginkan saat ini,hanya duduk disampin cimbi,dan 
menenangkan wanita rapuh itu. 


Brandon segera masuk saat mendengar suara barang 
barang yang berjatuhan. "Akkkhhhhh,,,," jerit cimbi frustasi 
sambil melepas jarum infus dengan paksa. 


"Cimbi,,," gumam brandon lirih. Hatinya merasa iba saat 
melihat cimbi yang dikenalnya sangat ceria kini malah 
berteriak dan menangis dengan frustasi. 


Cimbi menutup wajahnya dengan tangannya yang mengalir 
darah segar. Wajah cimbi pucat,sungguh cimbi sangat 
terlihat kacau, kacau sekali. 


Brandon segera memeluk cimbi hangat,tak lupa ia menekan 
tombol darurat beberapa kali. 


"Maaf membuatmu berada pada masa sulit" ucap brandon 
dengan penuh penyesalan. 


Cimbi tetap menangis dengan histeris,"kenapa kenapa 
kehidupanku begitu sulit brandon. Kenapa dia harus 
meragukan kesucianku? Mengapa aku harus hamil? 
Mengapa Tuhan tak adil padaku"ucap cimbi marah. 


Brandon wmemengelus puncak kepala cimbi lembut. 
"Tenanglah,Tuhan sedang mengujimu. Tuhan pasti akan 
memberikan kebahagiaan pada akhir nanti" ucap brandon 
bijak. 


"Hiks,,hiks,,, aku lelah brandon aku ingin menyerah" ucap 
cimbi dengan nada putus asa. 


Brandon mengangkat wajah cimbi untuk menatapnya. 
"Lihat aku" perintah brandon. 


Perlahan cimbi mendongakkan kepalanya,matanya sembap. 
Wajahnya kacau,miris mungkin itu kata yang pantas untuk 
diucap. 


"ika kau menyerah saat ini,jika kau mati saat ini. 
Bagaimana anakmu,mungkin kamu telah merasa gagal saat 
ini,tapi kamu gak boleh gagal menjadi seorang ibu. Kamu 
mau membunuh anakmu?" tanya brandon. 


Cimbi menggeleng perlahan,"mangkanya jangan 
menyerah,jangan mati. Berjuang untuk anakmu,buat 
anakmu tak merasakan kejamnya dunia. Lindungi anakmu 
dari segala hal,karena kau ibunya"ucap brandon. 


Cimbi mendongak menatap brandon,matanya sayu. Ia 
merasa tubuhnya semakin lemas saat ini,pusing kepala ia 
rasa. 


Hingga penglihatannya mulai buram,dan perlahan lahan 
matanya terpejam. 


"Cimbi,,,bangun cim" ucap 
Brandon dengan nada khawatir. Brandon kembali menekan 
tombol darurat dengan tidak sabaran. 


"Ada apa ini?" tanya sang dokter saat mendapati ruangan 
cimbi yang telah berantakan. "Dia sedang kacau dok,tolong 
bantu dia" ucap brandon harap harap cemas. 


Dokter dan suster segera bertindak,membersihkan darah 
kering pada tangan cimbi akibat jarum infus yang ditarik 


paksa tadi. Tak lupa sanh dokter memasang kembali infus 
itu,memeriksa keadaan cimbi. 


Sedangkan brandon melihat tubuh cimbi yang lemah tak 
berdaya dengan penuh kekhawatiran menyelimuti dirinya. 
"Nyonya cimbi mengalami stress,,saya mohon untuk tidak 
menambah beban pikirannya,bawa dia untuk berjalan jalan 
sejenak,melupakan segala masalah yang menekan 
batinnya" ujar sang dokter. 


Brandon mengangguk patuh,"baiklah,,,bila terjadi sesuatu 
segera panggil saya"ucap dokter itu dengan senyum 
lembut. 


Brandon kembali mengangguk,"hai princess,aku tak tahu 
mengapa Tuhan menempatkanmu pada posisi yang sulit. 
Tapi aku tetap disini,tetap saja menjagamu. Kini aku tak 
akan lagi menyuruhmu untuk menggapai cintamu. Aku tahu 
cintamu itu melukaimu,dan bagaimana bisa aku 
menyuruhmu untuk meraih luka? Aku hanya ingin kamu 
tetap bertahan akan hidup,dan jangan mati 
meninggalkan"gumam brandon sambil mengelus puncak 
kepala cimbi lembut. 


Oh ya,,author ngucapin terimakasih banget ya atas 
respon kalian untuk part 35 kemarin. Gila author 
ngakak baca komentar kalian, kalian greget banget. 
Author harap untuk part selanjutnya bakal sama 
ya,author bisa baca semua unek unek kalian,lewat 
komentar yang kalian kirim. 

Lafyu readers,,,, 


Part 37 


3 bulan kemudian 


"Morning Honey..." Cimbi menggeliat, merasa sedikit 
terganggu dengan bisikan yang mengalun lembut di 
gendang telinganya. Wanita itu tersenyum manis mendapati 
seorang pria yang dengan lembut mengelus puncak 
kepalanya. 


"Aku mencintaimu, " ucap Cimbi sambil memeluk erat pria 
itu. 


"Aku jauh lebih mencintaimu,dan juga bayi kita, " ucap pria 
itu diakhiri senyum manisnya. 


Cimbi tersenyum mendengar nada lembut yang keluar dari 
bibir pria itu. Perlahan tangan besar pria itu menjulur pada 
perut cimbi yang kini mulai membuncit. 


"Apa anak Daddy baik-baik saja di sini? Cepatlah lahir dan 
bermainlah bersama Daddy. Daddy sangat tak sabar untuk 
menimangmu, Sayang, " ucap pria itu sambil mengelus 
lembut perut buncit Cimbi. 


"Dia pun juga sudah tak sabar untuk segera merepotkan 
Daddynya, " ucap Cimbi sambil tersenyum 


Pria itu menatap lekat perut Cimbi. "Bagaimana mungkin ia 
merepotkan ku. Dia akan menjadi seseorang yang 
membuatku segera ingin pulang dari kantor," ucap pria itu 
lembut. 


"Benarkah?!! Awas saja jika kau mengeluh wahai Tuan 
Niccolass Watsley Johansson," ucap Cimbi mengancam. 


"Aku tak akan mengeluh, karena kalian berdua adalah 
hadiah terindah dari Tuhan untukku. Aku mencintaimu 
Nyonya Niccolass!!" ucap Nic sambil mencium lembut 
kening Cimbi. 


"Nic, aku dan bayi kita sangat mencintaimu" ucap Cimbi 
dengan tersenyum. 

Cahaya yang menyilaukan mata membuat Cimbi menutup 
matanya. Cimbi kembali membuka matanya saat cahaya itu 
telah dirasanya menghilang. 


Namun tak ada Nic di sampingnya, hanya Ilangit-langit 
kamar ang berwarna putih bersih yang ia dapati. 


"Apa kau tengah mengigau lagi? Cih, apa yang kau bilang? 
Bayi kita? Sudah kukatakan beribu-ribu kali, itu bukan 
anakku. Aku sangat yakin itu bukan benihku!! Dan satu lagi, 
tidak perlu membawaku ke dalam mimpimu, aku sangat 
tidak sudi!!" Suara bariton itu menusuk tepat di ulu hati 
Cimbi, memberikan efek yang menyesakkan serta ngilu 
secara bersamaan. 


"Cepat bersiap, Mom ingin kita ke rumahnya. Dan ingat ini, 
aku tidak akan pernah mengakui anak itu sebagai 
keturunanku. Selama akan seperti itu, cam kan baik-baik!!" 
ucap Nic kasar. Nic membanting pintu dengan kasar, 
sedangkan wanita yang tengah hamil itu menghela nafas 
sejenak kalau pria bertubuh atletis itu sudah menghilang di 
balik pintu. 


"Ternyata hanya mimpi, " desah Cimbi kecewa. 


"Ya seharusnya akupun menyadari apa yang ada dalam 
mimpiku itu tak akan pernah menjadi kenyataan. Dan 
bagaimana mungkin kamu mengigau saat ia berada di sini? 
Kau sungguh memalukan Cim " sesal Cimbi pada dirinya 
sendiri. Cimbi segera beranjak dari tempatnya, bersiap-siap 


untuk segera ke rumah sang mertua. Jika saja ia lelet, pasti 
Nic akan marah padanya. 


Nic sangat acuh pada Cimbi, ia hanya terlihat perduli saat 
mereka di hadapan orang tuanya. Setelah mendengar kabar 
kehamilan Cimbi, mungkin itulah faktor yang membuat Nic 
tak memilii rasa manusiawi. 


Kadang Nic juga jarang pulang, ucapan yang keluar dari 
bibirnya itupun selalu menyakitkan. Hanya kata-kata tajam 
yang Cimbi dengar setiap harinya, Nic tetap bersikeras 
untuk tidak mengakui bayi itu sebagai anaknya. 


Akhirnya semua aktivitas Cimbi selesai, ia berjalan perlahan 
ke arah Nic sambil sesekali memegangi perut buncitnya. 


"Kenapa kau selalu lelet?!!" tanya Nic dingin. 


"Aku tidak bisa berjalan cepat dengan perutku yang sudah 
membuncit Nic, " ucap Cimbi sambil mengelus lembut 
perutnya. 


"Alasan!! Cepat!! Sangat lelet seperti siput."Nic melengos, 
meninggalkan Cimbi yang kembali menghela nafas lelah. 


"Baiklah Sayang... Ayo kita pergi!!Daddymu memang selalu 
bersikap dingin, tapi kamu harus yakin masih ada Mommy 
yang akan bersikap lembut padamu," ucap Cimbi seolah 
berbicara pada bayinya. 


"Halo Sayang!!! Akhirnya kamu datang juga. Mommy sangat 
merindukanmu dan juga cucu Mommy," ucap Resty sembari 
memeluk Cimbi. 


"Momny mah gitu, yang di sayang cuma mantu sama cucu 
nya. Nic ngambek ah!!" ucap Nic pura pura merajuk. 


"Aduh!! cup cup sayang. Mommy juga kangen kamu kok," 
ucap Resty sambil memeluk putra semata wayangnya itu. 


"Udah deh!! Kan itu istri Daddy kenapa kamu peluk-peluk? 
Kamu kan udah punya istri sendiri!!" ucap Randy sambil 
membawa Resty dalam pelukannya yang hangat. 


"Ih apaan sih Dad?!! Ya sudah Nic peluk istri Nic yang paling 
cantik ini deh. Sayang peluk!!" ucap Nic manja. 


Cimbi tak kaget dengan sikap Nic yang manja. la masih 
ingat dengan perjanjian kontrak yang ia tanda tangani 
beberapa bulan yang lalu. Dimana perjanjian itu 
mengatakan, 


"Pihak kedua harus mengikuti perkataan pihak 
pertama saat dihadapan Mr. and Ms. JOHANSSON" 


Cimbi tersenyum kikuk saat Nic memeluknya dengan paksa. 
Hanya saja Cimbi tak ingin terlihat raut tidak nyaman saat 
Nic memeluknya. la takut bila nanti Resty mulai 
mencurigainya. 


"Udah-udah deh mesra-mesraannya. Sekarang waktunya 
mantu dan cucu Mommy makan. Ya kan, Sayang? " ucap 
resty sambil menuntun Cimbi menuju meja makan yang 
telah disiapkan dengan beberapa makanan. 


"Nih Mommy masak buat kamu, Mommy jamin ini adalah 
makanan paling sehat untuk ibu hamil seperti kamu, 
Sayang!!" ucap Resty penuh perhatian. 


Cimbi tersenyum lembut saat Resty memberikan perhatian 
lebih padanya. Bahkan Resty lebih terlihat sayang pada 
Cimbi dibanding Nic. Resty lebih over protektif pada Cimbi. 


Cimbi menerawang jauh, ia berpikir bagaimana jadinya jika 
ia meminta cerai pada Nic? Entah bagaimana jadinya jika 
Resty mengetahui semua sandiwara ini? Mungkin itu akan 
menjadi pukulan terbesar dalam hidup Resty. 


"Maaf mom...," ucap batin Cimbi. 


"Baiklah Mom, kita akan pulang, " ucap Nic sambil beranjak 
dari duduknya diikuti oleh Cimbi. 


"Loh kenapa kalian tidak tidur di sini saja?" tanya Resty tak 
terima saat Nic mulai pamit untuk pulang. 


"Sudahlah Hon.... Mungkin jika mereka pulang mereka bisa 
mesra-mesraan nantinya, " ucap Randy memberi 
pengertian. 


"Tapi di sini kan, juga bisa!!" ucap Resty tak mau kalah. 


"Benarkah?!! Aku tak yakin jika mereka bisa mesra-mesraan 
di sini. Pasti kau nanti akan minta untuk tidur bersama 
mantu dan cucuku itu. Dan pada akhirnya aku kau 
tinggalkan!!" ucap Randy pura-pura merajuk. 


"Sudahlah Mom, Dad... Aku dan Cimbi akan pulang. Aku tak 
mau jika kehilangan waktuku bersama istri tercintaku 
nantinya, " ucap Nic sambil menggamit lengan Cimbi. 


"Baiklah pulang lah Boy, dan bersenang-senanglah, " ucap 
Randy disertai gelak tawa. 


Resty memukul bahu Randy sambil tersenyum malu, 
suaminya tetap saja begitu. la benar-benar tak mau 
membuang waktu kebersamaannya. 


"Turun!!" titah Nic pada Cimbi. 


Cimbi membelalakkan matanya. "Kenapa? Kita belum 
sampai rumah, Nic!!" ucap Cimbi tak mengerti. 


"Aku bilang turun ya turun!!! Tuli?!!!" gertak Nic dengan 
suara meninggi. 


"Ini uang untuk pulang, aku akan menemui Ellen, " ucap Nic 
sambil melemparkan tiga lembar uang seratus ribuan pada 
pangkuan Cimbi. 


"Kau yakin, Nic? Aku sedang hamil, udara makan tidak 
bagus untuk anak ini!!" ucap Cimbi tak terima. 


"Apa kau pikir aku akan perduli dengan bayi yang ada di 
perut mu itu? Bahkan jika dia mati aku tidak akan sekadar 
menoleh pada nya. Cepat turun!! Sangat lelet!!" ucap Nic 
tak sabaran. 


Cimbi bungkam, ia mulai beranjak dari duduknya kelur 
perlahan dari mobil dan menutupnya kembali. Air matanya 
kembali menetes, Nic memang tak pernah perduli padanya 
dan juga anaknya. 


Bahkan bagi Cimbi, Nic jauh lebih baik saat Cimbi belum 
mengandung anaknya itu. Setidaknya Nic tak pernah 
memperlakukannya sejahat ini. 


"Baiklah... Tak apa kan, Sayang? Kita bisa menunggu taxi," 
ucap Cimbi sambil mengelus lembut perut buncitnya. 


Satu jam, dua jam, Cimbi tetap menunggu taksi lewat. Tapi 
sedari tadi tak ada taksi satupun, jikapun ada pasti taksi itu 
telah memiliki penumpang. Cimbi menghela nafasnya 
kembali, ia memeluk erat tubuhnya yang mulai kedinginan 
akibat angin malam. 


"Brandon aku membutuhkanmu...," gumam Cimbi lirih. 


Sejak tiga bulan terakhir Cimbi tak pernah bertemu dengan 
Brandon. Brandon seolah menghilang begitu saja, jujur 
Cimbi sangat merindukan kehadiran Brandon. Dimana 
Brandon bersedia menemaninya saat ia berada dalam hal 
sulit. 


"Brandon apa kamu tak mau menjadi temanku lagi? Kenapa 
kau menghilang?" gumam Cimbi dalam hati. 


Cimbi melihat jam tangan yang melingkar pada 
pergelangan tangannya. Cimbi kembali menghela nafas saat 
jam tangan itu menunjukkan pukul 23.00. 


"Mungkin tak akan ada taksi lewat disini,aku akan berjalan 
pada cafe itu. Setidaknya aku tak sendirian disana" gumam 
cimbi lalu berjalan disebuah cafe yang ada disebrang jalan. 


Cimbi berjalan perlahan sambil sesekali mengelus perutnya. 
Tiin.... Tiiin..... 


Suara klakson mobil membuat ia menoleh pada sisi 
kanannya. Mata Cimbi terbelalak saat ia melihat sebuah 
mobil dengan kecepatan tinggi menghampirinya. 


"Aakkkkhhhh!!!" teriak Cimbi saat kakinya terasa mati rasa 
untuk sekedar berpindah. 


Cimbi menjerit dengan histeris, mau berlaripun sudah tak 
sampai. Bagaimanpun badan mobil itu pasti akan 
menghantam tubuh Cimbi. 


"Braaaaakkkkkkkhhhh" 


Halo halo,,hai hai,,, gimana readers,,maafnya 
publishnya lama. Author masih sibuk soalnya,, kasih 
tanggapan buat part ini ya guys yang banyak kayak 


kemarin. Sumpah comment kalian bikin author 
ngakak banget,,,,, 


Part 38 


Braaaaakkkk 


Suara benturan badan mobil itu menggema diudara. 
Beberapa orang telah menghampiri tempat kejadian saat 
mendengar suara benturan badan mobil yang cukup keras. 


"Mbak,,apa anda baik baik saja?" tanya salah seorang pria 
pada cimbi yang tengah memegang perut buncitnya. 


Nafas cimbi tersenggal senggal dia masih ketakutan akan 
kejadian yang beberapa menit lalu terjadi. 


Mata cimbi yang semula tertutup rapat perlahan lahan 
terbuka. Mobil itu tak menabraknya,mobil itu menabrak 
sebuah pembatas jalan. 


Cimbi ingin menghampiri sang pengemudi itu,namun 
banyak orang yang betgerombol membuat cimbi malas 
untuk mendekat. la tak mau jika nanti ia tersenggol dan 
terjatuh itu bisa membahayakan bayinya. 


Baru saja cimbi mau melangkahkan kakinya untuk 
pergi,suara seseorang membuat cimbi menghentikan 
langkahnya. "Apa kau mau pergi setelah membuat semua 
kekacauan ini? Kau tak mau melihat keadaanku?" ucap 
seorang pria. 


Cimbi membalikkan badannya,matanya terbelalak 
mendapati seseorang yang begitu ia rindukan selama ini. 


"Apa aku sedang bermimpi?" gumam cimbi pada dirinya 
sendiri. Cimbi mendekat pada pria itu,kening pria itu 
terluka. 


"Kamu tidak sedang bermimpi" ucap pria itu menjawab 
suara cimbi tadi. 


"Brandon,, aku merindukanmu" ucap cimbi sambil memeluk 
brandon erat. 


"Aku juga merindukanmu,tapi bisakah kamu tak terlalu erat 
memelukku. Perutmu sudah membuncit,dan aku tak 
nyaman dengan posisi seperti ini." ucap brandon yang 
langsung membuat cimbi tergelak. 


"Oke maaf maaf" ucap cimbi masih dengan tertawa. 


"Oh ya,,,apa keningmu itu terasa sakit?" tanya cimbi dengan 
nada khawatir. 


Brandon menggelengkan kepalanya,"ah,,,tidak. Tidak terasa 
sakit,tapi,,,," Ucap brandon menggantung. 


"Tapi,,,,?" tanya cimbi membeo. "Tapi mobil kesayanganku 
menangis karena terluka." ucap brandon pura-pura merajuk. 


"Astaga iya,,aku telah merusaknya. Maaf" ucap cimbi 
tertunduk lesu. 


Brandon menghela nafasnya lembut, tangannya terulur 
untuk mengacak rambut cimbi. "Sudahlah princess,,,jangan 
menangis. Aku hanya bercanda,keselamatanmu lebih 
penting daripada mobil kesayanganku. Dan keselamatan 
keponakanku lebih penting dari nyawaku" ucap brandon 
lembut. 


"Tuan apa kau benar benar baik baik saja?" tanya seorang 
pria yang tadi ikut bergerombol. 


Brandon menoleh pada pria itu,"ya,aku baik baik saja. Maaf 
telah membuat kekacauan ini,maafkan saya"ucap brandon 


dengan nada bersalah. 


Perlahan orang orang yang bergerombol tadi pergi satu 
persatu. 


"Kau mau kemana?" tanya brandon. "Aku mau ke cafe 
itu,aku ingin meminum sesuatu yang hangat." ucap cimbi 
sambil menunjuk cafe yang mau didatanginya tadi. 


"Baiklah,aku akan mengantarmu. Ayo naik kemobil" ucap 
brandon sambil menggandeng lembut tangan cimbi. 


"Apa mobilmu masih bisa digunakan?" tanya cimbi ragu. 


"Tenang saja,pasti bisa untuk sekedar membawamu ke cafe 
itu." ucap brandon. 


Disebuah sofa berwarna merah dipojok cafe,dengan 
menghadap pada jalanan kota. Cimbi menyeduh cappucino 
latte yang dipesannya tadi. 


"Jadi kau bisa ceritakan padaku,kenapa kamu bisa dijalanan 
selarut ini?" tanya brandon dengan tegas. 


Cimbi menunduk lesu,"emm,,,aku,,aku"ucap cimbi tergagap. 


"Katakan kemana perginya nic?" tanya brandon semakin 
geram. 


"Dia menemui ellen" gumam cimbi lirih. 


Brandon mengerutkan dahinya seakan tak percaya. "Kau 
ditinggalkan dijalanan,dan dia menemui ellen?" 


Cimbi perlahan menganggukkan kepalanya. 


Brakkkhhhh 


Brandon menggebrak meja dengan kasar, hingga cimbi 
terkejut,dan beberapa pengunjung menatap brandon 
keheranan. 


Brandon berdiri,sambil mengusap wajahnya kasar. "Apa dia 
mengalami gangguan mental,atau semacamnya? Apa dia 
tidak tahu bahwa angin malam sangat tak bagus untuk 
kehamilanmu. Dan kau tadi hampir tertabrak,jika saja sang 
pengemudi itu bukan aku. Mungkin kau sudah ada dirumah 
sakit saat ini." ucap brandon kesal. Brandon kembali duduk. 


"Apa dia tak memiliki sedikit saja keperdulian padamu,jika 
tidak dirimu. Tidakkah ia perduli pada anaknya?"" tanya 
brandon semakin keheranan dengan sikap nic yang telah 
melewati batas kewajaran. 


Cimbi diam,mau bicara apa lagi memangnya. Memang itu 
yang terjadi bukan,hanya pada brandon lah cimbi berani 
untuk mengungkap semua yang dilakukan nic padanya. 


"Aku pikir dengan menghilangnya diriku,bisa menghapus 
kesalahpahaman ini. Dan membuat nic memiliki rasa perduli 
padamu,dan juga bayinya" brandon berhenti sejenak dan 
menghembuskan nafasnya kasar. 


"Tapi kini dia semakin menjadi,bahkan ia semakin tak 
berperasaan. Apa dia gila? la meninggalkan istrinya 
dijalanan hanya untuk menemui kekasihnya?" ucap brandon 
dengan berapi api. 


Bahu cimbi bergetar,ia menunduk dalam. Mengingat semua 
perlakuan nic padanya memang sangat menyakitkan. 
Apalagi menyadari fakta bahwa ia tak mampu menghapus 
cinta yang sudah tertanam subur dalam hatinya itu. 


la tak mampu untuk berhenti mencintai nic. Seberapa 
besarpun perlakuan jahat nic padanya,cimbi tetap saja tak 


bisa,tak bisa berhenti mencintai pria itu. 


"Berhentilah menangis,sekarang apa kau masih 
mencintainya?" tanya brandon sambil mengelus lembut 
puncak kepala cimbi. 


Cimbi perlahan mengangguk,"aku tak bisa menghapus rasa 
ini brandon,rasa ini sudah tumbuh subur tanpa aku 
ketahui,rasa ini tak bisa kuhapuskan"ucap cimbi sesegukan. 


"Jika memang kamu tak bisa menghapus rasamu,aku akan 
membantumu. Kita pergi dimana nic tak mampu 
menemukan keberadaan kita,dan bayi itu akan kurawat 
layaknya anakku sendiri," ucap brandon yang sontak 
membuat cimbi menggeleng tak percaya dengan rencana 
brandon. 


"Cukup aku melihatmu terluka,cukup aku melihatmu disia 
siakan. Saat itu aku menyuruhmu untuk tidak menyerah 
karena kuyakin nic akan berubah suatu hari nanti. Tapi 
sampai sekarang,,," brandon berkata diakhiri dengan 
menggeleng gelengkan kepalanya. 


"Tidak brandon,apa kau gila? Anak ini butuh dadynya,aku 
tak mau jika anakku akan bernasib sama seperti kisah 
kecilku dulu,tidak,tidak akan pernah aku membiarkan nya." 
ucap cimbi menolak. 


"ikapun bayimu itu terlahir disiniapa nic akan 
mengakuinya? Apa nic akan bersikap baik pada anakmu? 
Apa semuanya akan berubah? Itu tidak mungkin cim" ucap 
brandon sambil mengusap wajahnya kasar. 


Cimbi menundukkan kepalanya dalam,"aku tidak bisa 
brandon"ucap cimbi kacau. 


"Kenapa? Kamu sekarang suka disakitin nic? Kamu suka 
disia siain sama orang yang kamu cintai itu?" tanya brandon 
geram. 


Cimbi semakin merunduk,bahunya bergetar,menandakan 
bahwa ia menangis. Ya cimbi menangis, menangisi atas 
ketidak berdayaannya untuk pergi dari nic. 


Brandon menatap tubuh yang bergetar itu lekat,ia merasa 
iba. Tapi ia kecewa karena keputusan cimbi yang memilih 
bertahan pada seseorang yang telah menyia nyiakan. 


Tangan brandon terulur,menarik lembut badan cimbi untuk 
jatuh pada pelukannya. "Kenapa kamu bertahan? Padahal 
ini sudah melebihi suatu batas kesabaran,aku hanya tak 
ingin kamu terluka. Aku ingin kamu dan bayimu baik baik 
saja nantinya,aku takut terjadi sesuatu yang buruk" ucap 
brandon lembut. 


Cimbi mendongak menatap brandon,tangannya mengusap 
buliran air mata yang membasahi pipinya. "Aku tak akan 
kenapa kenapa,aku akan menjaga diriku dan bayiku dengan 
baik" ucap cimbi dengan tersenyum. 


"Baiklah,,, jika itu keputusanmu,akupun tak bisa berbuat 
apapun lagi" ucap brandon. 


Cimbi mengerutkan alisnya,"apa kau marah?"tanya cimbi 
ragu. 


Brandon menggelengkan kepalanya, "tidak,hanya saja aku 
agak kecewa dengan keputusanmu. Tapi hanya kamu yang 
mampu menentukan mana yang terbaik untuk kedepannya" 
ucap brandon pasrah. 


"Aku akan mengantarmu,pulang. Sudah malam,waktunya 
kau dan bayimu beristirahat" ucap brandon dengan senyum 


lembutnya. 
Cimbi mengangguk, "emm,,tapi mobilmu,," 


"Tak masalah,masih bisa dipakai kok,besok akan kubawa dia 
kebengkel" ucap brandon sambil menggandeng tangan 
cimbi dengan hati hati. 


"Baiklah,aku masuk dulu ya brandon" ucap cimbi sambil 
membuka seatbelt pada tubuhnya. 


Brandon mengangguk dengan tersenyum lembut,mata 
brandon terus menatap tubuh cimbi dari dalam mobil 
sampai tubuh itu menghilang pada balik pintu. 


Brandon mengeluarkan ponselnya berniat untuk menelpon 
seseorang. "Bisa lo ketemu sama gue sekarang juga?,gue 
ingin bicara sesuatu yang serius sama lo" ucap brandon 
pada sesorang disebrang sana. 


"Baiklah gue bakal WA lo alamatnya" ucap brandon dan 
segera menancapkan gasnya. 


Disebuah restourant yang nampak berkelas,brandon 
mengetuk ngetukkan jarinya pada meja. 


Matanya menatap lekat pintu masuk itu,pasalnya seseorang 
yang ingin ditemuinya tak kunjung datang. 


Hingga beberapa menitpun berlalu,mata brandon tampak 
berbinar saat seseorang yang ditunggunya sedari tadi telah 
menampakkan dirinya. 


Brandon melambaikan tangannya pada seseorang itu. Dan 
wanita itu membalas lambaian tangan brandon dengan 
tersenyum lembut. 


"Lo kemana aja sih len,,," ucap brandon pada wanita dengan 
tubuh proporsional itu. 


Wanita itu mendaratkan bokongnya pada salah satu sofa. 
"Sorry gue ada pemotretan tadi,jadi gak bisa langsung 
nemuin lo" ucap valen sambil melepas kacamata hitamnya. 


"Jadi ada apa?" tanya valen sambil melipat tangannya 
didepan dada. 


"Setelah cimbi menikah dengan nic,apa lo tau tentang 
keseharian cimbi?" tanya brandon was was. 


Valen tertawa mendengar pertanyaan brandon, "ya 
enggaklah dodol,gue kan udah gak serumah sama cimbi. 
Lagian gue sibuk dengan kerjaan gue,iya kali gue ngintipin 
keseharian cimbi" ucap valen masih dengan gelak tawa. 


"Lagian cimbi juga udah bahagia kan sama nic,ngapain gue 
harus tahu" ucap valen. 


"Jadi maksut lo,,lo gak tahu apa yang udah dialami cimbi 
selama ini?" tanya brandon ragu. 


"Maksut lo?" tanya valen tak paham. 


"Begini,apa lo pernah berkunjung ke apartemen nic 
beberapa bulan terakhir?" 


Valen menggelengkan kepalanya,ia.masih bingung dengan 
arah pembicaraan brandon. 


"Lo sebenernya mau ngomong apa sih,sumpah gue gak 
paham kalo lo berbelit belit mulu" ucap valen kesal. 


"Adik lo gak bahagia sama nic,dia menderita disana." ucap 
brandon sambil mengingat wajah cimbi. 


"Maksut lo?" 


"Maksut gue,,,dia udah jatuh cinta sama nic,tapi sayangnya 
nic tak memiliki rasa apapun padanya. Dan kini,adik lo lebih 
milih bertahan daripada pergi meninggalkan nic yang 
mengacuhkannya" 


"Bentar bentar deh,gue gak paham maksut lo" ucap valen 
kebingungan. 


"Selama ini,cimbi menangis karena sikap nic. Dan tadi cimbi 
ditinggal dijalanan oleh nic. Kamu tahu ellen? Nic mencintai 
ellen. Ya nic mencintainya,,,bawa adikmu menjauh dari 
nic,sebelum ada hal buruk yang terjadi" ucap brandon. 


"Gak mungkin nic seperti itu,gue yakin setelah pernikahan 
mereka terjadi,nic mulai menerima cimbi dengan senang 
hati,dan lo tahu kan nic dan cimbi udah punya baby" ucap 
valen tak percaya. 


"Nic tak mau mengakui anak itu,,,lo gak percaya sama gue?" 


Valen tampak kebingungan, "bukannya gue gak percaya 
sama lo brandon. Hanya saja itu gak masuk dinalar gue" 


Brandon mulai menggertakkan giginya,"lo lebih percaya 
sama nic karena lo cinta sama dia,coba deh lo buka mata lo. 
Disini adik lo terluka len,,,lo masih kekeh bilang kalo nic itu 
baik? Gue yang jadi saksi disetiap air mata adik lo yang 
mengalir" 


Brandon mengambil nafas sejenak,"gue tahu lo cinta sama 
nic,gue tahu semuanya. Gue tahu kalo lo pergi setelah 
pernikahan mereka usai. Dan lo menghilang setelah itu," 


Valen menundukkan kepalanya,sambil sesekali menggeleng 
tak setuju," cimbi butuh lo disampingnya. Jangan biarin adik 


lo terluka dalam kesendiriannya."ucap brandon bijak. 


"Aku melihatnya saat mereka menikmati malam pengantin 
mereka. Dan cimbi terlihat bahagia saat itu,Lalu bagaimana 
mungkin lo bilang kalo cimbi sering menangis karena nic. 
Mereka adalah pasangan yang serasi" ucap valen diakhiri 
senyum palsunya. 


Ya,,apa kalian tahu,,selama ini valen memang memendam 
rasa pada nic. Dan saat mendengar lamaran mr. Johansson 
saat itu,ia bagai dihantam sebuah meteor. 


Hatinya runtuh seketika,namun ia tetap saja mencoba 
tersenyum walau itu terlihat sangat dipaksakan. 


Demi adiknya,ia rela melepas cintanya. Dan baginya nic 
adalah orang yang terbaik untuk cimbi. 


"Len,, buat apa sih gue bohong sama lo? Gak guna juga 
kali,gue cuman udah gak bisa ngliat air mata cimbi yang 
terus mengalir. Belum lagi ia sedang hamil saat ini," 


"Udahlah brandon,biarin cimbi dan nic yang nyleselin 
masalahnya sendiri, gue gak mau ikut campur,lo tahu 
seberapa menderitanya gue. saat gue ngliat adik gue 
sendiri merona karena seseorang yang gue cintai? Enggak 
kan. Maka dari itu gue udah gak mau berkecimpung 
diantara mereka,karena itu bisa membuka kembali luka 
gue." ucap valen dengan tetesan air mata. 


"Lo egois len,,,lo mikirin luka lo sendiri. Daripada luka 
cimbi,luka lo gak ada apa apanya. Lo sekali aja mikirin adik 
lo, dia menderita disana. Gimana mungkin sekarang, disini lo 
tutup telinga atas isakan tangis adik lo. Bagaimana mungkin 
lo menutup mata saat adik lo tersakiti?lo kakak yang jahat" 


Valen menatap brandon kesal,"gue selalu jadi kakak yang 
baik,gue selalu ngertiin dia. Gue mencoba untuk gak marah 
Saat seseorang yang gue cintai menikah sama adik gue 
sendiri. Gue capek harus ngertiin cimbi mulu"ucap valen 
muak. 


"Terserah lo mau bantuin adik lo atau enggak. Tapi gue 
harap,lo gak akan nyesel saat nanti adik lo terluka karena 
nic. Gue cabut" ucap brandon sambil berlalu pergi 
meninggalkan valen. 


"Apa aku sejahat itu pada cimbi,dek kakak cuma gak mau 
kamu tahu. Bahwa kakak mencintai suamimu,,," ucap batin 
valen. 


Waduh,,,apaan lagi ini ya guys. Penasaran? Ya sabar 
nungguin next partnya. Oke readers,, makasi atas 
dukungan kalian,makasi atas antusias kalian selama 
ini. Lafyu readers 


Part 39 


Cimbi membuka pintu apartemen dengan hati-hati. la 
berjalan perlahan menuju kamarnya, berniat untuk 
mengistirahatkan tubuhnya yang terasa lelah. 


"Udah puas, tuh bocah ketemu sama bapaknya? Lo pasti 
seneng, kan? Udah ketemu lagi sama pacar tercinta lo itu." 
suara Nic menggema di setiap sudut ruangan. 


Cimbi membalikkan tubuhnya, mencari sumber suara tajam 
itu. "Maksut lo?" tanya Cimbi keheranan. 


"Udah, deh. Gak usah sok bego, lo habis ketemuan sama 
pacar sialan lo itu, kan? Kenapa lo gak minggat aja sama 
dia?" ucap Nic sambil melipat tangannya di depan dada. 


Cimbi mengerutkan dahinya, menimbulkan beberapa 
lipatan yang kentara. "Maksut lo apaan, sih, Nic? Tadi, gue lo 
tinggalin. Sekarang lo marah-marah gak jelas, lo sebenernya 
waras gak?" tanya Cimbi mulai tersulut emosi. 


"Eh, lo berani bentak gue? Dasar jalang sialan!!! Pergi sono, 
sama pacar lo. Kenapa juga, lo bikin ribet hidup gue," ucap 
Nic acuh. 


Cimbi mulai mengepalkan tangannya kuat. "Eh, bangsat!!! 
Yang ada, lo yang bikin ribet hidup gue. Lo seharusnya jadi 
pemain film. Akting lo di depan Mommy bagus banget, gak 
sesuai realita. Kalo aja gue gak mikirin perasaan Mommy, 
dari dulu gue bakalan cabut. 


"Lo pikir, jalani kehidupan bareng bangsat sialan kayak lo 
itu enak? Gak usah ngatain gue jalang, kalo lo sendiri aja 


bangsat sialan," ucap Cimbi sambil masuk ke dalam 
kamarnya. 


Braakhh... 


Cimbi menutup pintu dengan kasar, air matanya 
menggenang pada sudut matanya. "Baiklah, jangan 
menangis lagi. Kali ini, lo gak boleh diinjek-injek lagi sama 
bangsat sialan itu, gue harus hidup dengan baik," tekad 
Cimbi. 


Sementara di balik pintu kamar Cimbi, Nic mengepalkan 
tangannya kuat. Rahangnya juga mengeras karena 
menahan amarah. 


Kakinya melangkah keluar apartemen, dan menutup 
pintunya dengan kasar. 


Perlahan Cimbi membuka pintu kamarnya, setelah ia 
mendengar pintu apartemen yang ditutup dengan kasar. la 
tahu, Nic pasti keluar, dan menemui Ellen. Memang selama 
ini selalu begitu adanya, saat Nic muak berada di 
apartemen, Nic pasti akan menemui Ellen. 


Cimbi berjalan ke arah dapur, mengambil kotak susu khusus 
ibu hamil. Cimbi membawa segelas susu rasa strawberry itu 
pada balkon. Angin berhembus seketika, saat Cimbi 
membuka pintu kaca itu. 


Gemerlap lampu kota Jakarta membuat mata Cimbi berbinar 
terang, ia meminum susu itu sedikit demi sedikit. Menikmati 
suasana malam yang sunyi. "Kak, aku butuh Kakak di sini. 
Aku muak, Kak." 


Tatapan Cimbi beralih pada perutnya yang buncit, 
tangannya terulur untuk mengelus lembut perutnya itu. 


"Sayang, maafkan Mama. Mama janji, akan menjagamu 
dengan baik," ucap Cimbi pada calon bayinya itu. 


Cimbi meneguk susunya hingga tandas, ia menaruh gelas 
itu di dapur, dan kembali ke kamar dengan cepat. 


Saat ia memejamkan matanya, tiba-tiba saja ia merasa 
begitu menginginkan ice cream yang dijual di taman kota. 


la memejamkan matanya kembali, berharap keinginannya 
itu segera menghilang. Tak mungkin, kan, ia pergi ke taman 
kota sendirian. 


Cimbi meraih ponselnya yang tergeletak pada nakas. 
Mendial nomor Brandon dengan mantap. "Halo... Brandon. 
Lo bisa bantuin gue, gak? Gue pengen ice cream yang dijual 
di taman kota itu," ucap Cimbi dengan merengek. 


H " 
...p 


"Enggak, gue gak mau. Gue maunya makan di tempatnya. 
Lo bisa gak, anterin Gue, kalo ini gak diturutin. Lo mau 
ponakan lo ileran nantinya?" ucap Cimbi dengan nada 
memelas. 


Cimbi bersorak senang saat brandon mau menuruti 
permintaannya. 


Di tengah keramaian taman kota, Cimbi dan Brandon 
berjalan beriringan. 


"Mana, sih, Cim penjual ice creamnya? Udah gak ada. Kan, 
ini udah malem kali, Cim," ucap Brandon sambil 
menjelajahkan pandangannya pada sudut taman kota. 


Cimbi mengerucutkan bibirnya lucu, dan Brandon terkikik 
geli melihat ekspresi lucu Cimbi. "Li tuh ya, udah mau jadi 


emak-emak masih aja lucu," ucap Brandon sambil mencubit 
pipi Cimbi dengan gemas. 


"Brandon, gue pengen ice cream," rengek Cimbi. 


"Iya, Cim. Ini, kan, juga masih dicari. Oh ya, gimana kalo kita 
beli di depan mall itu, di situ ice creamnya enak, loh," usul 
Brandon. 


Namun Cimbi dengan mantap menggelengkan kepalanya. 
"Gue gak mau, gue maunya yang biasa jualan di taman 
sini." 


Brandon mengangguk kepalanya, matanya masih 
menjelajah untuk menemukan sang penjual ice cream itu. 


Dan, akhirnya mata Cimbi berbinar, menemukan sang 
penjual ice cream yang berada di sebrang jalan itu. Cimbi 
berjalan dengan cepat, menyebrang dengan hati-hati. 


"Cim... Cimbi!! Lo mau ke mana?" teriak Brandon pada 
Cimbi yang berjalan semakin menjauh. 


Braakhh... 


Tubuh Brandon membeku seketika, saat melihat seorang 
wanita bergulung-gulung pada aspal jalan. Air matanya 
luruh begitu saja. "Cimbi!!!" teriaknya. 


Brandon segera berlari menghampiri Cimbi yang tergeletak 
dengan darah yang mengalir dari tubuhnya. 


Brandon membawa tubuh Cimbi yang lemas itu pada 
pelukannya. "Cim, bangun... gue mohon," cowok berkemeja 
hitam itu terlihat khawatir, air matanya sudah luruh sejak 
tadi. 


Beberapa orang bergerombol untuk melihat insiden itu. 
Sementara itu, seorang wanita berdiri dengan menutup 
mulutnya seakan tak percaya. "Cimbi...," gumamnya. 


Brandon mendongak, menatap wanita itu. "Ellen? Lo 
ngapain di sini?" 


Ellen menggigit bibir bawahnya, perasaannya sedang 
campur aduk saat ini. Sungguh, ia takut bila Brandon akan 
marah padanya. 


Tak mendapat jawaban dari Ellen, Brandon mengalihkan 
pandangannya pada mobil yang tadi menghantam keras 
tubuh Cimbi. Seolah paham dengan semua yang terjadi, 
Brandon menganggukkan kepalanya sambil tersenyum 
miris. 

"Mobil itu... lo yang nabrak Cimbi?" tanya Brandon seolah 
tak percaya. 


"Gu-gue gak sengaja Brandon, sumpah," ucap Ellen 
tergagap. 


"Entah, lo sengaja atau gak sengaja. Sekarang, bantu gue 
buat bawa Cimbi ke rumah sakit, gue gak mau dia kenapa- 
kenapa." 


Ellen menganggukkan kepalanya, ia bergegas membukakan 
pintu mobil. 


Brandon mengambil alih kemudi, dan Ellen menaruh kepala 
Cimbi pada pangkuannya. "Apa dia akan baik-baik saja, 
Brandon?" tanya Ellen dengan rasa takut pada hatinya. 


"Entahlah," ucap Brandon cemas. 


"Padahal gue mau ketemu sama dia, dan mengatakan suatu 
hal yang penting tadi. Gue bener-bener gak sengaja, 
Brandon, percayalah," ucap Ellen dengan memelas. 


"Sudah, tenanglah. Semua pasti akan baik-baik saja," ucap 
Brandon mencoba untuk optimis. 


"Jikapun aku harus mati suatu hari nanti, aku hanya ingin 
bayi ini selamat, Tuhan. Ijinkan bayi ini bernafas dengan 
tenang. 

Ijinkan bayi ini untuk sekedar mendapat pelukan dari 
daddynya. Ijinkan dia menikmati indahnya dunia. Sayang... 
Mama mencintaimu, lebih dari nyawa Mama sendiri. 


"Jika nanti aku dihadapkan suatu pilihan, di mana aku harus 
memilih anakku, ataukah nyawaku. Ijinkan aku memilih 
anakku Tuhan, jika diriku yang kehilangan nyawa, mungkin 
Nic tak akan terluka. Aku yakin, ada di suatu hari nanti Nic 
akan mulai mengerti, bahwa anak ini adalah darah 
dagingnya sendiri. Jangan terluka, Sayang. Karena Mama, 
takkan sanggup hidup jika kamu tiada. 


"Selama ini, kamu yang menjadi penyemangat Mama. 
Hiduplah dengan baik, bayiku sayang," ucap batin Cimbi di 
bawah alam sadarnya. 


Hai readers,,, gimana seru gak part ini? Em,,,kalo 
kurang seru maaf ya,kalo bagi kalian seru ya syukur 
dah. Ditunggu next partnya aja ya readers,,,, 

Lafyu readers,,,,, 


Part 40 


"Bagaimana ini bisa terjadi  brandon,,,hiks,,katakan 
bagaimana ini bisa terjadi?" ucap resty sambil memukul 
dada bidang brandon. 


Brandon mendekap tubuh resty dengan rasa 
bersalah,"maafkan brandon mom,ini salah brandon. "Ucap 
brandon penuh penyesalan. 


" bagaimana ini bisa terjadi,,, hiks,,hiks"ucap resty dengan 
tangisan yang menggema pada setiap sudut rumah sakit. 


Resty berbaur kepelukan randy,"tenanglah hon,semua akan 
baik baik saja. Ya semua akan baik baik saja"ucap randy 
mencoba menenangkan istri tercintanya. 


Brandon menatap ellen sekejap,ellen berdiri dengan 
gemetar,beserta keringat dingin yang mengucur pada 
dahinya. 


Dan perlahan lahan ia maju dan mendekat pada 
resty,kepalanya menunduk dalam. "Maafkan saya tante,saya 
tidak sengaja menabrak cimbi tadi,,,dia,,," 


Plaaaaakkkkkk 


Suara tamparan yang keras. Ya resty menampar ellen 
dengan sangat keras,hingga ellen memegang pipinya yang 
memerah dengan mengaduh kesakitan. 


Brandon terkejut saat resty melayangkan sebuah tamparan 
itu pada pipi mulus ellen. 


Bola mata brandon mengarah pada seorang pria yang 
menatap pintu kaca yang mengarah pada ruangan cimbi. 


Pria itu nic,entah mengapa rasa bersalah dan rasa khawatir 
itu datang seketika. Saat tadi ia ditelfon oleh ellen tentang 
keadaan cimbi. Rasa takut itu menjelma menghantui nic. 


"Maafkan saya tante,,," ucap ellen dengan berderai air mata. 
"Kamu minta maaf? Apa dengan maafmu bisa 
mengembalikan cimbi yang kini tengah terbaring lemah 
disana? Kamu selalu membuat kehidupan seseorang 
hancur" ucap resty dengan penuh emosi. 


"Mom,,dia udah minta maaf kali" ucap nic dengan datar. 
Wajahnya ia palingkan sejenak,dan pandangannya kembali 
pada tubuh yang terbaring lemah pada brankar rumah sakit 
itu. Ada satu dokter dan beberapa suster yang menangani 
tubuh rapuh itu. 


Resty menatap nic dengan keheranan,"istrimu sedang ada 
pada masa kritis nic,Bagaimana mungkin mom bisa 
memaafkan dia. Semua ini karena dia,kamu membelanya? 
Apa kamu masih mencintainya? Kamu masih mencintai 
masa lalu yang membuatmu hancur saat itu?"tanya resty 
dengan emosi. 


"Tante,,," ucap brandon mencoba menenangkan. 


"Tidak brandon,,,biarkan dia ingat akan masa lalunya. 
Biarkan ia ingat dimana ia pernah berada pada titik paling 
rendah itu,dan wanita ini telah pergi meninggalkan nic. Lalu 
kenapa sekarang kamu kembali? Dan sekarang kau 
menabrak  menantuku,,,kau biadab" resty terjatuh 
lemas,dibelakangnya ada randy yang mencoba 
menyalurkan sebuah kekuatan. 


"Mom hentikan,,ada alasan tersendiri ia meninggalkanku. 
Dan apa dengan marah marah seperti ini,bisa membuat 
cimbi sehat bugar. Tidakkan? Dan maka dari itu berhenti 
menyalahkan" ucap nic jenuh. 


"Maaf tante,, maaf" ucap ellen dengan rasa bersalah. 


"Cimbi sayang,,mom mohon" teriak resty dengan 
histeris,perlahan tubuh resty semakin lemas matanya 
terpejam perlahan. 


"Hon,, bangun hon" ucap randy khawatir. 
"Mom,,,," teriak nic saat melihat momynya tak sadarkan diri. 


"Temani cimbi,aku akan membawa momymu pulang terlebih 
dahulu. Dia shock dengan apa yang terjadi. Temani 
istrimu,dady percaya padamu" ucap randy lalu membopong 
tubuh istrinya itu. 


Sepeninggal randy,ellen mendekat kearah nic,"maafkan aku 
nic aku tak sengaja "ucap ellen dengan rasa bersalah. 


Nic mengusap wajahnya kasar," semua akan baik baik 
saja"ucap nic dengan ragu. 


"Bagaimana bisa terjadi brandon?" tanya nic lemah. 


"Tadi cimbi menelfonku,ia begitu menginginkan ice cream 
yang dijual di taman kota. Itu gejala orang hamil,biasanya 
disebut nyidam atau apalah itu. Dan kami telah berputar 
putar ditaman. takku temukan sang penjual itu. Tapi cimbi 
berjalan dengan cepat kearah kedai ice cream yang begitu 
ia inginkan tadi,dan terjadi lah insiden itu. Ini semua 
salahku" ucap brandon dengan rasa bersalah. 


"Maaf apa ada suami nyonya cimbi disini?" tanya sang 
dokter yang menangani cimbi tadi. 


"Saya suaminya dok" ucap nic sembari mendekat pada 
dokter itu. 


"Begini,,bayi anda tak bisa terselamatkan. Nyonya cimbi 
mengalami pendarahan yang hebat,bahkan sekarang kami 
masih mencoba menyelamatkan hidup nyonya cimbi. Mohon 
untuk doanya,kami akan berusaha sekuat tenaga"ucap sang 
dokter. 


Nic lemas seketika," tolong selamatkan cimbi dok"ucap 
brandon khawatir. 


"Sabar nic,," ucap ellen sambil membawa tubuh nic 
kedalam pelukannya. 


"Puas lo sekarang,baru nyesel lo sekarang. Saat nyawa 
cimbi berusaha untuk diselamatkan,saat cimbi kini berada 
pada ambang kematian. Dan anak itu,apa salah dia nic. Lo 
gak pernah ngakuin dia sebagai anak lo,itu darah daging lo 
nic" ucap brandon dengan kesalnya. 


"Dia bukan anak gue,dan elo penyebab cimbi seperti ini." 
ucap nic tak mau kalah. 


"Bahkan sampek anak itu mati dalam kandungan cimbi. Lo 
tetep kekeh bilang kalo itu bukan anak lo? Lo gak punya 
hati banget sih nic. Selama ini cimbi bertahan buat 
anaknya,gue gak tahu gimana perasaan cimbi saat tahu 
anaknya itu tak tertolong" ucap brandon kesal. 


"Dia emang bukan anak gue,,," ucap nic tak mau kalah. 


Brandon menghembuskan nafasnya kasar, "kalo itu anak 
gue,,, gue pasti udah ngajak cimbi pergi dari lo dan hidup 


bahagia dengan keluarga kecil gue. Gue gak akan jadi 
pengecut layak 
nya bapak dari anak itu" ucap brandon tajam. 


Nic bangkit dan bersiap menghantam pukulan keras pada 
wajah brandon. "Lo bilang apa hah,,dasar brengsek" ucap 
nic sambil melayang kan tinjuannya. 


Brandon memegang sudut bibirnya yang sedikit robek. "Lo 
kenapa tersinggung,gue cuman bilang bapak anak itu 
pengecut. Nah,,elo katanya bukan bapak nya?" ucap 
brandon dengan menyeringai. 


"Sialan lo,,"ucap nic sambil menghempaskan tubuh 
brandon. 


" nic udah jangan berantem,cimbi sedang berjuang hidup 
disana."ucap ellen mencoba memisahkan. 


"Emang gue perduli,," ucap nic sambil meninggalkan 
brandon dan ellen. 


"Brandon lo gakpapa?" tanya ellen sambil membantu 
brandon untuk bangkit. 


"Gue gakpapa" ucap brandon sambil memegang sydut 
bibirnya yang terluka. 


Brandon dan ellen duduk bersebelahan pada kursi tunggu 
rumah sakit. 


"Gue salut,," ucap ellen membuka sebuah percakapan. 


Brandon berpaling menatap ellen sambil mengangkat salah 
satu alisnya. "Gue salut atas perjuangan lo dalam menjaga 
cimbi,,gue iri" ucap ellen sambil tersenyum miris. 


Brandon tersenyum, "Apa yang lo iri in dari cimbi,,cimbi 
bahkan gak pernah dapet kebahagian secuilpun dari yang lo 
dapetin" ucap brandon dengan tersenyum lembut. 


"Aku iri dengan takdir cimbi,takdirnya memiliki malaikat 
sebaik lo. Takdirnya menjadi pasangan hidup dari nic, dan 
takdirnya disayangi oleh semua orang" ucap ellen dengan 
tersenyum. 


"Apa yang lo lihat gak seindah realita. Apa yang terjadi pada 
cimbi,tak semua orang tahu. Mungkin jika saja mereka tahu 
apa yang telah dialami cimbi,mereka mungkin tak lagi 
menginginkan menjadi cimbi. Karena kehidupan cimbi 
begitu rumit" ucap brandon. 


"Nic mencintainya,,,," ucap ellen lirih. 


Brandon menatap ellen lekat,"maksut lo?"tanya brandon tak 
mengerti. 


"Brandon dimana cimbi,,,,hiks,,cimbi dimana?" tanya valen 
yang tiba tiba datang dan meraung raung dengan 
tangisannya. 


"Valen,,,tenang dulu. Cimbi masih ditangani oleh dokter" 
ucap brandon menenangkan. 


"Dimana,,,hiks,,adik gue brandon,,hiks,, dimana" ucap 
valen tersedu sedu. 


Brandon mendekap tubuh valen,"lo sabar dulu,,cimbi pasti 
baik baik saja. Tapi,,,"ucap brandon menggantung. 


Valen mendongak,tatapannya menyorotkan perasaan 
khawatir. "Tapi apa,,,?" tanya valen. 


"Tapi bayinya tak terselamatkan," ucap brandon lirih. 


Valen menutup mulutnya dengan air mata yang mengalir 
deras. "Gue,,gue nyesel brandon,sumpah. Seharusnya saat 
itu gue bawa cimbi menjauh dari nic. Hiks,,,pasti cimbi sedih 
banget,,hiks,,gue,,gue gak tahu brandon" ucap valen 
frustasi. 


Mata valen memicing tak suka saat menyadari ellen tengah 
berdiri sambil menatapnya iba. 


"Ini semua gara gara lo" ucap valen sambil bangkit dan 
langsung menjambak rambut ellen yang tergerai. 


"Awwww,,,,Sory len gue gak sengaja" ucap ellen sambil 
menahan rasa sakit pada kepalanya. 


"Valen sabar,,kita selesaiin baik baik" ucap brandon melerai. 


Valen tak mengindahkan perkataan brandon,ia malah 
semakin kuat mencengkram rambut ellen. "Lo itu pelakor 
tau gak,udah tahu nic udah nikah sama adik gue. Dan lo 
malah gangguin pernikahan mereka,lo udah ngebuat air 
mata adik gue keluar. Dan sekarang gue bakal bikin lo 
nangis darah dasar jalang sialan" ucap valen sambil 
mendorong tubuh ellen hingga terhuyung kebelakang. 


Tubuh valen melorot terjatuh,"gue aja yang dari dulu cinta 
sama nic. Gue ngrelain orang yang gue cintai bersanding 
dengan adik gue,agar adik gue mempunyai kebahagiaan 
dalam hidupnya,,hiks. Dan lo datang ngrebut kebahagiaan 
adik gue,apa salah adik gue ke lo,,apa,,hiks,,hiks"ucap ellen 
sambil menangis. 


"Udahlah len lo tenang dulu,,," ucap brandon lembut. 


"Gimana gue mau tenang brandon, saat adik gue ada 
diambang kematian. Dan keponakan gue telah meninggal. 
Hiks,,,hiks,, gue gak tahu gimana perasaan cimbi kalo dia 


udah sadar nanti" ucap valen dengan air mata yang terus 
mengalir. 


"Gue tahu perasaannya,karena gue pernah ada pada posisi 
seperti cimbi. Dan itu membuat hatiku sakit" ucap ellen lirih. 


"Apa yang lo tahu jalang? Yang lo tahu cuman merebut 


kebahagiaan orang lain,lo cuman jadi pelakor murahan. 
Anjing lo" ucap valen penuh emosi. 


Lafyu readers,,,,,, 


Part 41 


— CIMBI POV 


Aku mengerjapkan mataku beberapa kali. Kepalaku masih 
terasa pusing sekali, dan juga badanku terasa sakit semua. 


"Dek, kamu udah sadar?" suara Kak Valen yang pertama kali 
kudengar. Semuanya masih terasa berputar di kepalaku. 


"Sayang... kamu udah siuman... hiks," ucap Mommy dengan 
air mata. 


Ada apa ini? Kenapa semua orang menunjukkan wajah 
sedihnya? Apa yang terjadi? 


Kepalaku masih terasa sakit untuk mengingat segala yang 
terjadi sebelumnya. "Kak, apa yang terjadi?" tanyaku 
dengan lemah. 


Tiba-tiba saja, Mommy menangis semakin histeris. Aku tak 
tahu ada apa ini. 


"Kak, katakan ada apa?" tanyaku semakin mendesak Kak 
Valen. Bukannya menjawab pertanyaanku, Kak Valen malah 
terjatuh dan menangis. 


Brandon mendekat ke arahku, mengelus lembut puncak 
kepalaku. "Brandon apa yang terjadi?" tanyaku 
kebingungan. 


"Cim, lo harus sabar, ya. Semua yang terjadi adalah 
kahendak dari Tuhan," ucap Brandon lembut. 


Aku mengerutkan dahiku. "Katakan, ada apa Brandon?" 


"Cim, sebenarnya bayimu... telah meninggal," ucap Brandon 
yang langsung membuat jantungku berhenti berdetak 
seketika. 


"Gue gak tahu maksut lo, Brandon," ucapku seperti orang 
linglung. 


"Bayimu meninggal saat kecelakaan kemarin." 


Aku masih terdiam, air mata mengalir dari sudut mataku. 
Bayiku telah meninggal katanya, aku mengelus lembut 
perutku. Terasa tak begitu membuncit lagi, air mataku 
semakin mengalir deras. 


Tidak, ini pasti suatu kebohongan, ini pasti hanya sebuah 
tipuan, ya... ini pasti tipuan. Tidak mungkin bayiku 
meninggalkan mamanya, tidak mungkin ia meninggalkanku 
sendiri. 


Brandon memelukku lembut. "Menangislah, jika itu terasa 
menyakitkan. Jangan ditahan... menangislah," ucap Brandon 
lembut. 


Aku langsung saja menangis, dan sesekali terisak. Aku juga 
memukul dada bidang Brandon. "Kenapa kamu tinggalin 
Mama, Sayang... kenapa? Mama gak bisa hidup tanpa 
kamu," ucapku seolah berbicara pada anakku. 


"Kenapa semua ini terjadi pada anakku, Brandon. Kenapa 
Tuhan gak adil?" teriakku tak bisa menerima semua keadaan 
ini. 


"Kenapa Tuhan gak adil, kenapa Tuhan harus mengambil 
nyawa anakku? Kenapa tidak mengambil nyawaku saja? 
Kenapa harus anakku?" ucapku dengan tangisan yang 
semakin menjadi. 


"Bahkan, anakku belum bisa menghirup udara di dunia. 
Kenapa harus anakku? Kenapa? hiks... kenapa... kenapa 
kamu tinggalin Mama, Sayang," ucapku penuh dengan 
sesal. 


"Tenang, bayi lo sudah tenang bersama Tuhan. Tuhan telah 
menjaganya. Percayalah," ucap Brandon sambil mendekap 
tubuhku lembut. 


Aku menghapus air mataku perlahan, manik mataku tertuju 
pada seorang laki-laki yang menyandarkan tubuhnya pada 
tembok kokoh itu. 


Aku melepas dekapan Brandon, dan segera menghampiri 
pria itu. Rasa amarah ini terkumpul menjadi satu, rasa 
amarah yang kumiliki dan rasa amarah yang dimiliki 
anakku. 


Plaaakkkhk... 


Aku menampar pria itu dengan sangat kuat, pria yang 
beberapa bulan ini telah datang dalam hidupku. Membuatku 
mengenal rasa cinta, dan juga membuatku mengenal rasa 
kecewa. 


Selalu saja aku menangis saat mengingat kelakuan pria itu. 
Kelakuannya yang teramat bejat pada anakku. "Puas, lo 
sekarang? Anak gue udah meninggal, hiks... dia pergi," 
ucapku sambil terisak. 


"Puas lo sekarang? Mata lo itu masih liat gak? Lo liat gak? 
Gimana adek gue sekarang. Tega-teganya lo nabrak adik 
gue!!! Hiks... bahkan sampai bayi itu meninggal. Apa salah 
bagi itu sama lo!!!" teriak Kak valen yang sontak membuat 
aku berhenti terisak, wajah datarku kupalingkan pada 
seorang wanita yang diomeli Kak Valen. 


Wanita itu... Ellen. Rasa amarah ini semakin menjadi. Ellen 
lah yang menabrakku, dia yang membunuh anakku. Aku 
bangkit, berjalan cepat ke arah Ellen, dan segera 
menamparnya dengan sangat keras. 


PlaaaakkkKk... 
"Cimbi," gumam Brandon yang masih bisa kudengar. 


Ellen memegang pipinya yang memerah akibat kutampar 
dengan kuat tadi. "Puas, lo sekarang? Sekarang, hidup gue 
hancur seketika. Lo merebut semuanya, lo ngehancurin 
semuanya. Lo cinta sama Nic? Ambil!! Ambil dia, ambil. 
Bawa dia pergi sekalian, tapi gak dengan anak gue. Lo 
ngebunuh anak gue!!!" 


"Cim, gue gak-" 
Plaaaakkkkk... 


Aku menamparnya sekali lagi. "Berhenti berucap dengan 
mulut anjing lo itu, lo ngebunuh anak gue. Dan, seumur 
hidup gue, gue gak akan pernah maafin lo. Lo Jalang, lo 
pengganggu hidup orang, anjing kayak lo gak pantes hidup 
tau, gak," ucapku semakin emosi. 


"Lo bukan Tuhan yang menentukan seseorang pantes buat 
hidup atau enggak. Dia juga gak sengaja kali, Cim," ucap 
Nic yang sontak membuat mataku menatapnya dengan 
nyalang. 


"Nic, kamu kenapa, sih? Kamu harus ngerti, dong, kalo istri 
kamu itu sedang berduka, dia marah karena anaknya pergi. 
Dan, saat ia tahu Ellen yang membuat anaknya meninggal, 
tentu saja dia semakin emosi," ucap Daddy. 


Aku menangis tersedu. "Apa dengan emosi, dan menampar 
Ellen berkali-kali, bisa membuat anaknya kembali? Katakan, 
apa yang dilakukan Cimbi saat ini benar?" tanya Nic mulai 
berdebat. 


Tak ada jawaban apapun, Daddy tak menjawab kata-kata 
nic. Aku terduduk dan menangis tersedu. "Lo pembunuh, lo 
membunuh anak gue. Lo udah buat dua pergi," ucapku 
lemah. 


"Ellen bukan pembunuh, lo yang gak bisa jaga bayi lo 
dengan baik. Udah tau ada mobil, kenapa gak minggir? Gak 
usah nyalahin orang lain atas kecerobohan lo sendiri," ucap 
Nic tajam. 


Aku menatap Nic dengan perasaan kesal. Tetap saja ia 
membela wanitanya, ya jelaslah. Nyatanya aku hanya 
seorang istri yang tak dianggap. "Kamu itu waras gak, sih, 
Nic? Kamu masih aja ngebelain wanita itu? Kenapa? Masih 
cinta? Kamu itu punya otak atau enggak, istri kamu butuh 
suatu dukungan. Bagaimana bisa kamu malah menekannya 
saat ini,"ucap Mommy dengan marah. 


"Mom, tapi dia keterlaluan," ucap Nic tak mau kalah. 
PlaaaaakkkkkK... 


"Tutup mulutmu, atau Mom akan benar-benar marah 
padamu," ucap Mommy dengan nada mengancam. 


"Ayo Len, gue anterin lo pulang. Daripada di sini, semua 
orang berpihak pada wanita ular ini," ucap Nic tajam. 


"Lo pembunuh Len, lo pembunuh... nyawa harus dibalas 
dengan nyawa, bukan? Gue akan ngebuat hidup lo gak 
tenang selamanya, gue benci sama lo," teriakku. 


Aku menangis terisak, bahkan di saat seperti ini, Nic tetap 
mendukung Ellen. Membawa Ellen pergi jauh dari orang- 
orang yang menyalahkannya. Seakan Nic menutup telinga 
Ellen rapat-rapat dari setiap suara yang memekakkan 
telinga. Nic tetap saja menjaganya, andai aku berada di 
posisimu Len... andai. 


"Sayang... kenapa kamu tinggalin Mama? Kenapa kamu 
pergi? Maaf, karena Mama tak mampu menjagamu dengan 
baik, maaf... atas semua penderitaan yang kamu alami. 
Sayang, selama ini cuma kamu yang membuat Mama 
mampu bertahan hingga kini. 


"Bukankah kamu melihat sekarang? Betapa rapuhnya Mama 
tanpa kamu, betapa tersiksanya batin Mama saat tahu 
kamu pergi meninggalkan Mama dalam kesendirian. Mama 
tak punya teman bercerita saat malam hari sebelum rasa 
kantuk menjemput Mama. 


"Kamu tahu bukan, Mama sangat menyesal karena tak 
mampu menjaga kamu dengan baik. 

Tuhan... tolong jaga anakku dengan baik, tenangkan dia jika 
ia sedang menangis. Aku percaya, engkau mampu 
membuatnya jauh lebih bahagia daripada ia berada di 
sampingku. 


"Tuhan... kutitipkan anakku padamu, agar ia tak merasakan 
sebuah rasa sakit dari sebuah luka. Jangan pernah terluka 
Sayang, Mama mencintaimu...," ucap batinku dengan 
terisak. 


Hai readers,,maaf ya telat update maafin author ya. 
Soalnya ada masalah beberapa hari ini,,,hm buat 
next part aku usahain buat cepet update ya,maaf 
udah bikin kalian kecewa karena nungguin next part 


yang kelamaan,,,, 
Lafyu readers 


Part 42 


— CIMBI POV 


Aku berjalan menyusuri sebuah ladang bunga,semerbak 
wangi begitu terasa pada indra penciumanku. 


Bunga bunga yang bermekaran,serta para kupu kupu yang 
berterbangan. Aku pasti berada pada alam mimpi,tak 
mungkin dunia seindah ini. Didalam dunia hanya ada rasa 
pahit dan luka,tak dengan kata bahagia. 


Aku menghirup udara dengan sangat rakus,jika aku sedang 
berada pada alam mimpi,aku tak ingin terbangun. Aku ingin 
tetap berada disini. 


Aku menundukkan kepalaku saat merasa ada yang menarik 
narik bajuku. Seorang anak perempuan kecil yang begitu 
lucu,wajahnya mirip denganku,tapi manik mata itu. Mirip 
dengan pria itu,,, 


"Ini untuk mama" ucapnya lucu sembari memberikan 
setangkai bunga kepadaku. "Mama,,,," ucapku membeo. 


Anak perempuan itu menganggukkan kepalanya, aku 
mensejajarkan tinggiku dengan anak itu,aku tersenyum 
ramah. 


Tiba tiba saja ia memelukku dengan sangat erat,"mama 
jangan menangis lagi,aku baik baik saja disini. Aku 
mempunyai kakak yang bisa menjagaku."ucap anak itu 
dengan lembut. 


Aku melepas dekapannya dengan hati hati, dia anakku. Ya 
dia anakku wajahnya sangat mirip denganku, kutatap lekat 


wajah polos anak ini. Tak terasa buliran bening itu mengalir 
membasahi pipiku. 


Anak itu dengan cekatan menyeka air mataku,dengan jari 
jari mungilnya itu. "Jangan menangis ma, aku baik baik saja 
disini. Tugas mama adalah berbahagia,aku akan terus 
melihat mama dari sini. " ucapnya yang sontak membuatku 
semakin menangis dengan histeris. 


Benarkah ini anakku? Tuhan jangan katakan bahwa ini 
semua adalah mimpi belaka. Aku mendekapnya erat sambil 
sesekali mencium puncak kepalanya berkali kali. 


"Mama boleh aku bertanya sesuatu?" tanya anak itu dengan 
tertunduk lesu. 


Aku menganggukkan kepalaku,"katakan sayang"ucap ku 
sambil mencubit gemas pipi gembulnya. 


"Apakah mama membenci papa?" ucap anak itu dengan 
polos. 


Papa mana yang ia maksut? Apa niccolas? Nic? Papa? Jika 
benar nic,mungkin aku tak mampu menjawab pertanyaan 
singkat ini. 


"Ma,jangan membenci papa. Aku tahu mungkin papa 
bersikap tak baik saat aku masih disisi mama. Mama tahu? 
sebenarnya saat mama tertidur pulas,papa datang saat 
malam itu,ia membelai lembut perut mama,dimana aku 
masih ada didalam sana. Aku merasakan lembutnya 
sentuhannya ma,,papa mencintai mama,hanya saja papa 
membutuhkan waktu untuk memantapkan keputusannya" 
ucap anakku dengan bijak. 


Air mataku menetes sekali lagi,benarkah ada sisi lembut 
dari nic yang belum pernah aku ketahui? Benarkah ada rasa 


sayang yang besar milik nic untuk anaknya? Tapi kenapa nic 
selalu bersikap dingin semenjak aku hamil,sejak aku 
mengandung anakku kenapa? Kenapa semua yang terjadi 
ini penuh dengan teka teki? 


"Ma,,aku mohon jangan pernah pergi meninggalkan papa. 
Tetaplah disisi papa, papa rapuh tanpa mama. Papa sangat 
menyayangi mama. Katakan padaku ma,kalo mama gak 
bakal pernah ninggalin papa,kasihan papa ma" ucap anakku 
dengan lembut. 


Aku menganggukkan kepalaku sambil meneteskan air mata. 
Aku memang ingin menyerah atas nnic,tapi bagiku 
permintaan anakku adalah segalanya aku berjanji sayang. 


"Sweety," teriak sosok anak laki laki sambil membawa 
bunga digenggamannya. 


Nafas anak itu tersenggal senggal,"kak kau sudah 
mendapatkannya?"ucap anakku sembari tersenyum senang. 


"Ya aku menemukannya dibawah pohon itu" ucap anak laki 
laki itu sambil menunjuk salah satu pohon ditengah ladang 
bunga itu. 


"Terimakasih kak" ucap anakku sambil mengambil bunga 
berwarna putih itu dari genggaman anak laki laki itu. 


"Ini untuk mama,,mama tahu?bunga lilac adalah bunga 
yang menyimbolkan suatu ikatan rasa kasih sayang. Aku 
sayang mama" ucapnya seraya memberikan bunga itu 
padaku. 


Aku memeluk anakku erat,sungguh Tuhan jika ini mimpi 
ijinkan aku agar tidak terbangun,aku masih ingin berada 
didekat anakku. 


"Apa kau mamanya Sweety? Kenapa kau tak menjaga 
Sweety dengan baik,jika memang kau menyayanginya" 
ucap anak laki laki itu. 


Aku melepas pelukanku,"sweety,,,,?"ucapku membeo,aku 
tak tahu mengapa anak ini memanggil anakku Sweety,"ya 
sweety,,, bolehkah aku memanggilnya begitu? Dia sangat 
manis maka aku memanggilnya Sweety, " 


Aku menganggukkan kepalaku beberapa  kali,"lalu 
namamu?,,,, "Ucap ku penasaran. 


Anak laki laki itu tertunduk lesu,"mom belum sempat 
memberikan nama untukku tapi yang kutahu momy ingin 
aku dipanggil,,emm"ucapnya dengan berpikir sambil 
sesekali mengetukkan jemarinya pada dagu. 


"Boy,,, panggil aku boy. Mom ingin aku dipanggil boy" ucap 
anak yang mengaku namanya boy itu. 


Aku menatap boy dengan intens,wajahnya sangat mirip 
dengan nic,dan matanya mirip dengan ellen. Apakah ini 
anak mereka? 


"Jangan khawatir lagi,aku akan menjaga sweety dengan 
baik. Karena dia adikku" ucapnya sambil menggandeng 
tangan anakku. 


Boy dan anakku tersenyum manis padaku,"dek,,,kamu gak 
capek kaya gini terus? Bangun sayang,kakak pengen kamu 
bangun"suara seseorang menggema diudara,aku 
mendongakkan kepalaku mencari sebuah suara itu. 


"Pulanglah,,aku berjanji padamu. Aku akan menjaga sweety 
dengan baik" ucap boy. 


Perlahan lahan cahaya yang begitu menyilaukan mata 
datang,"berbahagialah ma" itulah kata terakhir yang 
mampu aku dengar. Dan perlahan mataku terbuka 
kembali,aku tak lagi ada diladang bunga aku ada diruang 
rawatku. 


— AUTHOR POV 


Cimbi mengerjapkan matanya, dilihatnya valen yang begitu 
khawatir padanya. "Kak aku ingin minum" ucap cimbi 
lemah. 


Dengan cekatan valen mengambil segelas air putih yang 
ada diatas nakas. Dengan hati hati ia membantu cimbi 
untuk minum. 


Mata cimbi tertuju pada bunga berwarna putih yang ada 
diatas nakas itu,"itu bunga dari siapa kak?"tanya cimbi 
kebingungan. 


Pasalnya bunga itu sangat mirip dengan bunga yang 
diberikan anaknya dalam mimpinya tadi. 


"Kakak juga gak tahu,bunga itu udah ada sebelum kakak 
dateng" ucap valen tak tahu. 


Cimbi menghembuskan nafasnya pelan,ingatannya akan 
mimpinya tadi masih berputar dikepalanya. Setiap ucapan 
yang keluar dari bibir mungil anaknya itu membuat cimbi 
merasa lega. 


Dan bunga itu,sama persis dengan bunga yang diberikan 
anaknya tadi. Hanya saja bunga itu diberi ikatan pita 
berwarna merah pada tangkainya. 


"Sayang,kakak mau ngomong serius sama kamu,kamu 
denger baik baik ya" ucap valen diakhiri dengan menarik 


nafas panjang. 


Cimbi menganggukkan kepalanya,sambil menatap valen 
yang mau berbicara. "Kamu minta cerai aja,kakak akan 
bantu kamu" 


Mata cimbi melotot,jantungnya berhenti berdetak seketika. 
la memang marah kepada nnic,tapi anaknya tak pernah 
menginginkan perceraian ini. Anaknya tak mau jika cimbi 
meninggalkan nic. 


"Tapi kak,,,," 


"Kakak gak mau liat kamu menderita lagi dek,,hiks,,kakak 
gak tega liat kamunya. Hiks,,,kakak sayang sama kamu" 
ucap valen terisak. 


Cimbi bungkam hatinya terasa bergemuruh,ia ingin lepas 
dari ikatan yang membuat ia tertekan. Ia ingin lepas dari tali 
yang mengikat pada tubuhnya, tapi kata kata gadis kecilnya 
itu,ia tak mampu menolak keinginan gadis kecilnya. 


"Ma,, aku mohon jangan pernah pergi meninggalkan papa. 
Tetaplah disisi papa, papa rapuh tanpa mama. Papa sangat 
menyayangi mama. Katakan padaku ma,kalo mama gak 
bakal pernah ninggalin papa,kasihan papa ma" 


Suara itu kembali menggema memenuhi telinga cimbi. 


"Aku gak bisa kak,aku gak ingin bercerai dengan nic. Biar 
aku yang mengatur kehidupan rumah tanggaku. Aku yakin 
suatu saat nanti nic akan menunjukkan sisi lembutnya" 
ucap cimbi bertekad. 


Hai readers gimana ceritanya? Suka gak? Maaf ya 
kalo ceritanya bagi kalian berbelit belit,nanti lambat 


laun kalian bakal mulai paham kok,,,author lagi ada 
masalah,jadinya author aga down beberapa hari ini. 
Maaf ya readers udah ngecewain kalian,, makasih 
dkungannya 


Part 43 


Halo para jomblo sejati,khusus kalian nih author 
update malem minggu. Author tahu kok pasti kalian 
pada boring kan,ya senasib lah ya sama 
author,,wkwkwk.. Hm yg lagi ngapel nih selamat 
malem minggu ya,ga usah pamer kemasraan sama 
jomblo,kasihan tau para jomblo pada tekanan 
batin,termasuk author juga ya,,, 


Cimbi termenung sembari menatap bunga lilac berwarna 
putih yang sedikit layu itu. "Sayang,, mama kangen sama 
kamu" gumam cimbi lirih. 


Hari ini begitu membosankan,sudah 3 hari ini cimbi 
terbaring ditempat tidur rumah sakit. Valen hari ini tak 
menjenguknya karena masih ada pemotretan,sedangkan 
resty masih ada urusan mendadak katanya. 


Tak ada yang menemani cimbi disini,cimbi sendirian. Jangan 
tanya kan kemana perginya nic. 


Nic tak pernah datang sekedar menjenguk semenjak ia pergi 
membawa ellen. 


Tok,,,toookk,,tookk 


Mata cimbi beralih pada suara ketukan pintu,seorang 
perempuan masuk dengan tersenyum ramah. 


Cimbi menggertakkan giginya,,perasaan marah kembali 
muncul dalam hatinya. Matanya muak menatap wanita yang 
sekarang berdiri tegak pada sisi ranjang. 


"Mau apa lo kesini? Lo mau bunuh gue? Setelah anak gue,lo 
mau ngebunuh gue? Bunuh aja toh hidup gue juga gak ada 


gunanya tanpa anak gue. Lo ngancurin semuanya" ucap 
cimbi tanpa menatap mata ellen. 


Ellen menghembuskan nafasnya pelan, "gue mau ngomong 
penting sama lo" ucap ellen memberanikan diri. 


"Ngomong apaan hah? Ga ada yang perlu diomongin. Kalo 
lo emang mau bunuh gue langsung aja gak usah basa basi" 
ucap cimbi marah. 


"Cim gue gak mau ngebunuh Ilo,,," 


"Lo itu pembunuh tahu gak, lo ngancurin semuanya" ucap 
cimbi emosi. 


"Lo tahu gue mau ungkapin segalanya,gue mau ungkapin 
kebenarannya. Sampek gue mati gue bakal ngrasa bersalah 
kalo gue gak bisa ngungkapin ini ke lo. Gue mohon beri gue 
waktu buat ngomong" ucap ellen memelas. 


Mata cimbi menatap ellen lekat,ya ada kesungguhan dari 
sorot mata ellen. Ada sesuatu yang coba ia ungkapkan. 


"Sebenernya cim,,," 
Braakkkh,,,, 


Cimbi dan ellen menoleh keasal suara tersebut,ellen segera 
berlari melihat siapa pembuat kegaduhan itu. 


Namun tak ada satu orangpun diluar,nafas ellen mulai 
memburu. 


"Cim kita butuh tempat yang ga bisa dijangkau orang,,,gue 
mohon gue takut cim" ucap ellen tegesa gesa. 


"Ogahlah,,,males gua" ucap cimbi ketus. 


"Lo harus percaya sama gue,gue gak akan nyakitin lo. Gue 
akan jelasin nanti" ucap ellen sambil membantu cimbi 
berjalan. 


Ellen clingak clinguk memantau keadaan saat mereka telah 
sampai pada lantai paling atas rumah sakit. 


"Kenapa kita harus kesini sih? Emang ga ada tempat lain 
apa?" tanya cimbi bingung dengan tingkah ellen yang 
mencurigakan. 


"Gue diteror cim,setiap malem ada orang yang mengincar 
nyawa gue. Gue takut cim,gue tahu orang itu pasti 
mengawasi kita saat ini." ellen berhenti sejenak,ia menoleh 
kekanan dan kekiri. Ada raut ketakutan diwajah ellen. 


"Maksut lo? Siapa yang neror elo? Kenapa orang itu ngincar 
nyawa lo?" tanya cimbi mulai ingin tahu. 


"Entahlah gue juga gak tahu permasalahannya. Yang jelas 
setiap malem ada nomor yang tak dikenal mengirimkan 
pesan,bahwa aku akan mati ditangannya,,hiks,,gue takut 
cim. Hidup gue gak tenang hiks,,hiks,,hiks,,,,"ucap ellen 
terisak. 


Siapa kiranya orang itu,cimbi tak tahu harus berbuat apa 
saat ini. Tapi hatinya meminta agar ia membantu ellen 
mengatasi masalah ini. 


"Lo tenang dulu len,lo ceritain semuanya dulu ke gue. Gue 
gak paham" ucap cimbi sambil mengelus lembut pundak 
ellen yang bergetar karena menangis. 


"Ada sesuatu yang lo gak tahu cim,ini tentang nic" ucap 
ellen yang menambah rasa penasaran cimbi semakin 
memuncak. 


"Nic," ucap cimbi membeo, 


Ellen menganggukkan kepalanya,"dulu gue dan nic adalah 
pasangan yang sangat serasi,nic sangat cinta sama 
gue,begitupun sebaliknya"ellen berhenti sejenak menatap 
cimbi intens. 


Ellen tersenyum,"gue gak bermaksud bikin lo cemburu 
masih ada kelanjutannya cim.' 


"Namun saat itu nic harus sekolah di london. Kita menjalani 
Idr,,saling menjaga satu sama lain. Menanamkan sebuah 
kepercayaan yang kuat,tapi,,,saat itu,,,," 


"Sebelum nic berangkat ke london,kita melakukannya. 
Hingga tanpa aku sadari aku hamil,nic tak bisa dihubungi. 
Entah ia kemana,dan orang tuaku tahu akan kehamilanku. 
Ayahku marah,dan aku disuruh mencari ayah dari anak itu. 
Aku terus menghubungi nic,mencari keberadaan nic tapi ia 
hilang seolah ditelan bumi." 


"Hingga satu bulan berlalu,aku tak kunjung mendapat kabar 
dari nic. Dan ayahku merasa sangat marah dan juga malu. 
Dan akhirnya ayahku menikahkanku dengan anak dari 
patner kerjanya" 


"Dan saat nic pulang,ia terkejut mengetahui segalanya. 
Belum lagi tentang kehamilanku,ia menganggap aku telah 
bermain pria dibelakangnya,ia tak percaya bahwa anak 
yang aku kandung adalah darah dagingnya." 


"Lalu anak itu sekarang dimana?" tanya cimbi ragu. 


Ellen menatap cimbi,air mata menggenang di sudut 
matanya,"dia telah bahagia bersama Tuhan,saat itu suamiku 
marah saat mengetahui bayi yang kukandung adalah anak 
nic. Dia terus memukulku,memakiku,mengataiku jalang dan 


sebagainya. Hingga,,hiks,,,hiks, aku kehilangan anakku,aku 
gagal menjaganya"ucap ellen terisak. 


"Aku tak bisa menjaga anakku dengan baik hiks,,,aku sudah 
menyiapkan sebuah nama untuknya,aku ingi semua orang 
mengenalnya dengan nama boy,,,bagus bukan. 
Tapi,,hiks,,aku kehilangan segalanya" 


Tangan cimbi terulur untuk mengusap bahu yang bergetar 
itu,menyalurkan sebuah kekuatan,karena cimbi tahu 
bagaimana rasanya ditinggalkan. 


"Dan aku meminta cerai pada suamiku,aku ingin kembali 
pada nic,menjelaskan semua kesalah pahaman itu. Dan 
tekadku semakin kuat saat kamu menyuruhku meraih 
seseorang yang aku cintai. Aku tak memikirkan orang lain 
saat itu,aku berubah menjadi monster yang begitu terobsesi 
dalam mendapatkan nic" 

Ucap ellen sambil sesekali terisak. 


"Tapi kamu seharusnya tahu,,nic telah menikah denganku. 
la telah mengucapkan janji suci bersamaku dihadapan 
Tuhan dengan sakral" ucap cimbi dengan kesal. 


"Saat itu memang kamu menyandang status sebagai istri 
nic,tapi aku beranggapan nic tak pernah mencintaimu ia 
hanya mencintaiku,,," 


"Lo egois,lo pelakor" ucap cimbi tersulut emosi. 


Cimbi beranjak bersiap untuk pergi,namun kata kata ellen 
membuat langkahnya terhenti. 


"Tapi aku salah,,,nic mencintaimu,dia sangat mencintaimu. 
Tapi ia terlalu tak berdaya untuk mengakuinya." ucap ellen 
sembari menatap cimbi yang terbengong. 


Hati cimbi terasa berbunga  bunga,benarkah nic 
mencintainya? Akankah itu hanya sebuah omong kosong 
belaka? 


"Bagaimana mungkin len" ucap cimbi sambil menggeleng 
tak percaya. 


Ellen menghembuskan nafasnya kasar,"setiap malam aku 
menyuruhnya tidur diapartemen ku,tapi selalu ada alasan 
yang membuatnya pulang. Aku penasaran apa yang 
membuat ia menolakku,aku memasang kamera kecil pada 
dasi kesayangan nnicdan aku tahu mengapa ia 
menolakku,alasannnya adalah kamu."ucap ellen jujur. 


"Aku cemburu,saat setiap malam ia mengelus lembut 
perutmu yang buncit. Mengecup lembut keningmu,dan dia 
mengucapkan," selamat malam, mimpi indah istriku" aku 
marah,tapi aku tak bisa berbuat apapun. Nic 
mencintaimu "ucap ellen bersungguh sungguh. 


Cimbi terdiam,air mata menggenang pada sudut matanya. 


"Lalu mengapa ia tak pernah mengakui bayi itu?,,,bahkan 
hiks,,bahkan ia tetap tak mengakui bayi itu hingga bayi itu 
meninggal,,apa itu yang disebut dengan cinta?" ucap cimbi 
dengan isak tangis. 


"Ini karena aku cim,karena anak kami. Setelah nic tahu 
kejelasannya, ia merasa bersalah atas meninggalnya bayi 
Kami. Dan sejak itu dia terus menjagaku dengan 
baik,menemaniku,tapi selama ini hanya raganya yang 
menemaniku. Tapi hatinya selalu saja untukmu." 


"Saat itu aku sadar,aku bukanlah lagi seseorang yang 
berharga untuknya. Posisiku telah tergantikan kamu,dia tak 
mengakui bayinya karena dia merasa bersalah padaku. Ia 
takut bahwa aku akan kecewa untuk kedua kalinya" 


"Dia bersandiwara seolah dia tak memiliki rasa. Justru orang 
yang bersandiwaralah yang paling terluka,dimana ia tak 
mampu mengucap rasanya pada orang yang dicintainya. Ini 
semua sebab aku cim,aku monster dari hubungan kalian" 


" hiks,,aku pikir selama ini aku tak pernah berada 
dipikirannya. Aku pikir aku tak pernah memiliki tempat 
dihatinya. Dia hanya memaki setiap hari,,dia hanya berkata 
tajam padaku"ucap cimbi sambil menggeleng gelengkan 
kepalanya seolah tak percaya. 


"Kamu tahu,,malam dimana aku menabrakmu,aku tak 
sengaja cim. Malam itu seseorang misterius itu menelfonku 
berkali kali,ia mengatakan bahwa aku akan mati saat itu. 
Hanya satu yang aku pikirkan sebelum aku mati,aku ingin 
mengungkapkan segala kebenaran itu padamu." ellen 
menarik nafasnya sejenak. 


"Suatu hari aku bermimpi anakku datang padaku,sembari 
membawa setangkai bunga. la menangis terisak,ia meminta 
agar aku melepaskan nic untukmu. la meminta agar aku 
berhenti menjadi monster yang menakutkan,,," ellen 
menangis sesegukan. 


"Dan ibu mana yang mampu menolak keinginan anaknya. 
Aku mulai menjauhi nic perlahan,agar semuanya terlihat 
rapi." 


Ellen menghapus air mata yang mengalir pada 
pipinya,menarik nafas dalam untuk mengumpulkan sebuah 
kekuatan. "Cim,aku percaya kamu adalah yang terbaik dari 
yang terbaik. Jaga nic,cintai nic, dan hidup bahagialah 
dengan nic. Aku akan pergi menjauh dari kalian" ucap ellen 
sambil memegang kedua sisi bahu cimbi. 


"Ellen,,,, awas,,,," teriak seorang pria yang sontak membuat 
ellen dan cimbi menoleh. 


Duuuuarrrrr 
Duuuaaaarrrr 


Pria itu memeluk ellen erat,, bahunya mengalir darah segar. 
la tersenyum sembari menahan rasa sakit,,, 


Part 44 


Cimbi menggelengkan kepala seakan tak percaya. Air mata 
luruh begitu saja, mengetahui tubuh Brandon yang kini 
berlumuran dengan darah. 


Sedangkan Ellen berdiri sembari melihat ke sekeliling, 
mencari seseorang misterius yang begitu haus akan 
nyawanya. 


"Keluar kau sekarang, tembak aku jika itu memang tujuan 
hidupmu. Tapi, jangan buat seseorang yang berada di 
sekelilingku terluka... tembak aku sekarang!!!" teriak Ellen 
penuh keyakinan. 


Suasana semakin mencekam saat orang misterius itu 
menembakkan pistolnya di udara. 


"Len, jangan mengambil resiko, ini bahaya!! Atau akan 
menelepon polisi," ucap Cimbi sembari mencari ponsel pada 
sakunya. 


"A-aku lupa membawa ponsel, bagaimana ini? Apa yang 
harus kita lakukan sekarang?" ucap Cimbi semakin panik. 


"Gue udah siap mati, kok. Gue udah ceritain semuanya ke 
lo. Hiduplah dengan baik, Cim. Lupakan, dan maafkan 
kesalahan gue yang udah jadi monster dalam pernikahan 
kalian," ucap Ellen sembari tersenyum. 


Cimbi menggelengkan kepalanya, ia mencoba berpikir 
bagaimana caranya ia menyelamatkan Ellen dari kematian 
yang mengincar itu. 


Ellen menjauhi Cimbi dengan senyum mengembang, hingga 
3 menit berlalu. Suara tembakan itu kembali menggema, 
Cimbi menutup matanya rapat. la tak sanggup melihat 
penembakan itu. 


Setelah yakin suara itu menghilang, Cimbi membuka 
kembali matanya, berharap Ellen masih berdiri dengan 
keyakinan kuatnya. 


Cimbi menghembuskan nafasnya kasar, air mata kembali 
mengalir. "A-apa kau baik-baik saja?" gumam Cimbi. 


"Toloong... toolooong!!!" teriak Cimbi histeris. Brandon, dan 
juga Ellen harus mendapatkan sebuah perawatan. 


Para security rumah sakit mulai berdatangan, disusul 
dengan para polisi yang mencari jejak orang misterius itu. 


Cimbi mondar-mandir kebingungan, ia khawatir akan 
keadaan Brandon, dan Ellen. Sesekali ia menggigit kuku 
jarinya, menunjukkan sebuah kegugupannya yang teramat 
besar. 


"Sayang... hiks... Brandon... hiks... Brandon gimana?" tanya 
Resty histeris. 


"Mom, Brandon sedang ditangani. Mom sabar, ya," ucap 
Cimbi sembari memeluk Resty erat. 


"Kamu udah sehat? Kok, kamu di sini? Lebih baik kamu ke 
kamar kamu, Cim. Takutnya, nanti kondisi kamu malah 
down," ucap Randy dengan nada khawatir. 


"Aku baik-baik saja, Dad. Aku ingin menunggu Brandon, dan 
juga Ellen," ucap Cimbi diakhiri senyum manisnya. 


Resty mengernyitkan dahinya. "Bagaimana semua ini bisa 
terjadi?" tanya Resty pada Cimbi. 


Cimbi gelagapan sendiri mendapat pertanyaan Resty, jika ia 
berbicara yang sesungguhnya mungkin Resty akan 
bertanya, apa kiranya yang Cimbi, dan Ellen bicarakan. 


"Tadi, Ellen mengajakku ke lantai atas rumah sakit. Dia 
bercerita bahwa ada orang misterius yang mengincar 
nyawanya. Dan, saat peluru itu melesat, Brandon datang 
menggantikan posisi Ellen. Tapi orang misterius itu tak 
kunjung puas, ia malah menembak Ellen juga, Mom," ucap 
Cimbi tak sepenuhnya bohong. 


"Wanita itu memang selalu membawa sial, dia terlalu 
banyak musuh. Dia selalu melukai orang-orang di 
sekitarnya," ucap Resty emosi. 


"Sudahlah, Hon. Mungkin ini sudah menjadi takdir," ucap 
Randy bijak. 


"Kak Cimbi!! Hiks... Kak Brandon mana? Kak Brandon ba- 
hiks... Baik-baik saja, kan? Hiks... di mana?" Violyn tampak 
berjalan dengan kacau dengan diikuti Aron di belakangnya. 


Cimbi memeluk Violyn, dengan penuh sayang. "Brandon 
pasti baik-baik saja, dia adalah pria yang kuat," ucap Cimbi 
yakin. 


Violyn melorot dari dekapan Cimbi, ia terduduk pada lantai 
rumah sakit yang cukup dingin. "Hiks... aku cuman punya 
Kakak. Aku gak mau Kakak kenapa-kenapa. Kakak sayang 
Vio, kan? Kakak harus kuat, hiks... hiks... Vio sayang Kakak," 
ucap Violyn dengan isak tangis. 


"Sayang, kamu yang sabar ya," ucap Resty sembari 
mendekap lembut Violyn. 


"Mom, hiks... Kak Brandon ba-bakal baik-baik saja, kan? 
Hiks... Vio tidak ingin Kak Brandon sakit... hiks...," ucap 
Violyn menangis sesegukan. 


"Cim, Ellen gimana?" tanya Aron pada Cimbi. 
"Entahlah, ia masih ditangani oleh dokter," ucap Cimbi lesu. 
"Apakah Nic tidak kemari?" tanya Cimbi ragu. 


"Tadi, Regaf menjemput Nic di kantornya, mungkin mereka 
audah dalam perjalanan kemari," ucap Aron. 


Aron tampak menghembuskan nafasnya kasar, 
la melangkah mendekati Cimbi. "Apakah kau melihat seperti 
apa orang misterius itu?" tanya Aron setengah berbisik. 


Cimbi menggelengkan kepalanya. "Aku tidak yakin, orang 
misterius itu bersembunyi. Aku juga tidak yakin dari mana 
asal peluru itu. Mataku terpejam saat peluru itu menembus 
kulit Ellen," ucap Cimbi. 


"Akan susah jika seperti ini," gumam Aron lirih. 
"Memangnya kenapa, Ron?" tanya Cimbi bingung. 


"Aku berniat akan melacak orang misterius itu, tapi kalau 
tidak ada clue sama sekali... Ini akan sulit," ucap Aron 
sambil mengusap wajahnya kasar. 


"Di ponsel Ellen, ya... di ponsel Ellen ada nomor telepon dari 
orang misterius itu. Ellen bercerita bahwa setiap malam 
orang misterius itu selalu mengirimi pesan ancaman 
padanya," ucap Cimbi. 


"Oke, aku akan minta tolong pada Nic untu mencari ponsel 
Ellen," ucap Aron sembari manggut-manggut. 


"Dek, kau baik-baik saja, kan? Apakah kau terluka? Dimana 
yang sakit? Kakak khawatir," ucap Valen sembari memeluk 
Cimbi. 


"A-aku baik-baik saja, Kak. Hanya saja... Brandon, dan 
Ellen... hiks... mereka tertembak, Kak," ucap Cimbi sembari 
menangis dalam dekapan Valen. 


“Ssst... sudah, jangan menangis. Yang terpenting kau baik- 
baik aja sekarang. Dokter pasti akan menyelamatkan 
mereka, Brandon pasti akan baik-baik saja," ucap Valen 
sembari mendekap dan mengelus lembut rambut Cimbi. 


"Kau melihat orang itu?" tanya Valen. 


Cimbi menggeleng kan kepalanya. "Syukurlah," gumam 
Valen. 


"Kenapa, Kak?" tanya Cimbi bingung. 


"Kakak takut, kalau kau melihat wajah orang itu... mungkin 
saja kau akan menjadi bumerang baginya. Kakak takut, jika 
kau akan diincar orang itu," ucap Valen memeluk Cimbi erat 
seakan tak mau kehilangan. 


"Dek, sekarang kau harus mendengarkan Kakak. Kau harus 
istirahat di kamar rawat, ya? Kakak tidak ingin kau kenapa- 
kenapa lagi," ucap Valen penuh kekhawatiran. 


"Tapi Kak, aku ingin menunggu Brandon," tolak Cimbi. 


"Tidak ada bantahan, ayo!! Kakak antar," ucap Valen 
sembari mengajak Cimbi kembali ke kamar rawat. 


"Ron, Bagaimana? Apakah Polisi sudah menemukan jejak?" 
tanya Randy pada Aron. 


Aron menghela nafasnya, ia menggelengkan kepalanya. 
Randy juga menghela nafasnya. "Jika tidak ada clue, 
bagaimana bisa ditemukan? Lakukan segala cara, buat 
hidup seorang misterius itu tak tenang," ucap Randy 
mantap, tangannya mengepal kuat. 


"Kakak!!!" teriak Violyn histeris. 


"Sudah, Sayang. Brandon pasti bisa," ucap Resty mencoba 
menguatkan. 


"Hiks... Kakak, Mom.. hiks... Kakak...," ucap Violyn parau. 


KKK 


Dua orang pria berjalan dengan sangat terburu-buru 
memasuki gedung rumah sakit. Nic nampak lemas saat 
melihat Resty, dan Violyn saling berpelukan dengan isak 
tangis. 


"Di mana Ellenku?" tanya Nic kacau. 


Aron maju mendekati Nic. "Nic sabar, tenang dulu. Ellen 
masih ditangani dokter,"ucap Aron. 


Nic duduk pada kursi tunggu dengan perasaan harap-harap 
cemas. "Gaf, aku ingin membicarakan sesuatu denganmu," 
ucap aron setengah berbisik. 


"Bicara apa? " tanya Regaf. 


"Nic kita semua harus membicarakan masalah ini," balas 
Aron. 


Aron, Regaf, dan Randy bergegas mencari tempat privasi 
untuk membicarakan bagaimana caranya menemukan 
orang misterius itu. 


Seorang pria paruh baya keluar dari ruang ICU. "Maaf, ada 
keluarga Nona Ellen di sini?" tanya sang dokter. 


"Orang tuanya masih di luar negeri, Dok. Mereka dalam 
penerbangan ke Indonesia, katakan ada apa, Dok? Saya 
teman dekatnya," ucap Nic tergesa-gesa. 


"Begini, peluru itu merangsang mengenai jantung Nona 
Ellen. Anda tahu, bukan? Jika sudah masalah dalam jantung, 
ini adalah masalah yang besar. Kami tim medis sudah 
berusaha sekuat tenaga, tapi kami tidak bisa. Nona Ellen tak 
terselamatkan," ucap sang dokter dengan penuh sesal. 


Jantung Nic berhenti berdetak, ia masih tak percaya atas 
apa yang dikatakan dokter beberapa detik yang lalu. 


"Dok, lalu Kakak saya bagaimana?" tanya Violyn dengan 
tangisan menjadi. 


"Mohon bersabar, tim kami mencoba menyelamatkan Kakak 
Anda. Mohon doanya," ucap dokter itu dan kembali masuk 
ke dalam ruang ICU. 


"Nic, Mom tahu Ellen sangat berharga dalam hidup kamu. 
Tapi Mom mohon, tangisi dia dengan sewajarnya. Karena 
Mom takut, istri kamu akan terluka akibat kesedihanmu 
yang berkepanjangan," ucap Resty sambil memeluk Nic. 


"Mom kenapa, sih? Cimbi, Cimbi, Cimbi... terus yang 
dipikirin. Ellen meninggal Mom, itu sebab dia. Nic yakin, 
pasti orang misterius itu adalah orang bayaran dia!!" ucap 
Nic marah. 


"Mom inget saat anaknya mati saat itu? Saat itu, dia bilang 
bahwa nyawa harus dibalas nyawa, Mom. Semua ini penuh 
drama, ini semua siasat jalang itu, dia pembunuh!!" ucap 
Nic kasar. 


Plaakk... 


"Berhenti berkata kasar tentang istrimu, dia bukan wanita 
seperti itu. Mom yakin itu," ucap Resty dengan berlinang air 
mata. 


"Cimbi bukan wanita seperti itu Nic, bukan. Mom tau Cimbi 
seperti apa, dia adalah wanita yang baik," ucap Resty 
lemah. 


"Terserah, otak Mommy itu udah dicuci sama wanita sialan 
itu," ucap Nic bergegas pergi. 


"Nic kamu mau ke mana?" teriak Resty. 
Braakk 


Nic membuka pintu dengan kasar, hingga Cimbi, dan Valen 
terlonjak kaget. 


"Nic..." gumam Cimbi. 


"Puas kau sekarang? Apa yang kau inginkan sekarang sudah 
tercapai. Ellen meninggal ini semua kau penyebabnya, kau 
pembunuh!!" ucap Nic tajam. 


Cimbi ketakutan sendiri melihat aura wajah Nic yang seperti 
orang kesetanan. Valen berdiri di depan Cimbi, sambil 
merentangkan tangannya, takut-takut nanti Nic akan 
melukai Cimbi. 


"Nic apa yang kau bicarakan? Adik ku bukan pembunuh. Jika 
kekasih mu mati sekarang, ya itu memang takdir dia. Kau 
tidak berhak menyalahkan adikku," ucap Valen kesal. 


"Nic aku tidak pernah berpikir untuk membunuh Ellen, 
orang misterius itu menembakkan pelurunya," ucap Cimbi 


lirih. 


"Berhenti berkata dengan kedustaan!! Kau tau betapa aku 
muak dengan wajah mu yang kerap kali merasa sebagai 
korban?!! Cih, kau penjahat, pembunuh!!" ucap Nic lalu 
melenggang pergi. 


"Hiks... Kak... hiks... A-aku tidak membunuh Ellen. A-aku 
bukan penjahat, Kak. Kejadian itu terjadi dengan tiba tiba." 
tangis Cimbi pecah seketika. 


Padahal ia berharap hari ini akan menjadi hari yang 
berbeda. Apakah Ellen berbohong tentang perasaan Nic 
pada Cimbi? "Kak, aku ingin Ellen," gumam Cimbi lirih. 


"Tapi, Dek-" 
"Aku mohon, Kak. Kali ini saja," ucap Cimbi memelas. 


Cimbi berjalan dengan diiringi Valen di sampingnya. Semua 
orang tampak berkumpul dengan suasana haru. 


Ada Resty yang menangis pada pelukan Randy, ada Violyn 
yang didekap oleh Aron. Dan, di sana ada Regaf yang 
menepuk bahu Nic. 


Cimbi berjalan layaknya orang linglung, perginya Ellen 
membuat semua orang merasa sedih. 


"Kak... hiks... Kak Cimbi... hiks... Kak Brandon... hiks... Kak 
Brandon jahat. Kak Brandon lebih milih ikut Kak Ellen 
daripada bertahan sama Vio. Hiks... Kak Brandon jahat, Kak," 
ucap violyn meraung-raung ke arah Cimbi. 


"Vio maksud kamu apa?" tanya Cimbi lembut. 


Violyn menangis histeris sembari menggeleng-gelengkan 
kepalanya. "Brandon meninggal, Cim," ucap Aron sambil 
berjalan mendekati Cimbi. 


Cimbi langsung terduduk pada lantai. "Kalian pasti 
bercanda, kan? Udah, deh, jangan main-main," ucap Cimbi 
dengan air mata yang perlahan-lahan membasahi pipinya. 


"Aku tidak sedang bercanda, Cim. Bagaimana mungkin aku 
bisa bercanda dengan kematian sahabatku sendiri?" ucap 
Aron haru. 


"Enggak, kalian pasti salah. Brandon tidak mungkin 
meninggal, tidak mungkin. Brandon tidak mungkin, kan?" 
ucap Cimbi dengan tangis yang menjadi. 


Valen mendekap tubuh Cimbi, air matanya juga ikut 
mengalir. Pasalnya, Brandon adalah sahabat terbaik baginya 
juga adiknya. "Kapan Ron?" tanya Valen lirih. 


"10 menit setelah Ellen meninggal," ucap Aron kacau. 


Cimbi menangis semakin histeris. Hari ini ia kehilangan 
sahabatnya, sahabat terbaik di dunia. Brandon yang selalu 
menjaga Cimbi, mengobati hati Cimbi dengan senyum 
lembutnya. 


"Enggak Kak, Brandon tidak mungkin meninggal. Pasti 
dokter itu bercanda!!" teriak Cimbi histeris. Mata cimbi 
perlahan-lahan tertutup, semuanya terasa gelap setelahnya. 


"Brandon pada akhirnya kamu memilih pergi 
meninggalkanku. Membiarkanku mengecap rasa pahit dunia 
ini dalam kesendirian. Dalam hatiku paling dalam, aku 
membutuhkanmu, Brandon. Kamu adalah sahabat, yang 
telah kuanggap sebagai kakak laki-lakiku. Nyatanya, kisah 


cinta tak selamanya berakhir layaknya kisah Cinderella 
bersama sang pangeran. 


Kisah cintamu layaknya Romeo, dan Juliet. Di mana 
keduanya, akan bersatu dalam sebuah kematian. Kamu 
menyusul cintamu yang pergi, tak mengapa... aku juga bisa 
sendiri. 


Terimakasih atas waktumu, terimakasih atas kebaikanmu 
padaku. Tak akan pernah lupa akan semua nasehatmu. 
Selamat jalan Brandonku, aku harap hidupmu akan jauh 
lebih bahagia di sana. 


Di sini aku pasti akan merasa sangat kesepian, terimakasih 
malaikat tanpa sayapku. Atas segala yang kamu berikan 
untukku, segala nasehat dan semangat yang membuatku 
mampu untuk menjalani hidup hingga kini. Membuatku 
mampu bertahan dalam peliknya masalah rumah tanggaku. 


Beribu-ribu terimakasih kuucapkan padamu. Aku mungkin 
selalu merepotkanmu, maaf. Aku merasa nyaman akan 
kelembutanmu. Akan segala kebaikanmu, kamu adalah 
kakak laki-laki terbaik bagiku. Aku berjanji akan menjaga 
Violyn untukmu, anggap saja ini sebagai balas budi. 


Semoga kau diberi kebahagiaan yang melimpah. Sekali lagi, 
selamat jalan malaikat tanpa sayapku," batin Cimbi 


Halo guys,,gimana? Suka gak ceritanya. Maaf ya 
lama update nya,kalo ceritanya jelek maaf juga ya. 
Lafyu readers 


Part 45 


— Niccolas POV 


Hari ini adalah hari terburuk, hari paling buruk dari hari- 
hariku sebelumnya. Di satu sisi, aku ingin menenangkan 
Cimbi. 


Pada detik ini, aku sudah menyadari satu hal. Aku 
mencintainya, tapi aku tak mampu melakukan apapun. Aku 
takut jika saja aku memperlakukan Cimbi dengan baik, Ellen 
akan merasa bahwa ia telah terganti dalam hatiku, 
walaupun memang benar adanya. 


Tak ada yang tahu, bagaimana sakitnya dan betapa 
menderitanya aku, saat harus memperlakukan Cimbi 
dengan tidak baik. 


Aku tahu, Cimbi selalu menangis karenaku. Maaf, aku 
melukaimu. Tapi aku tak pernah berniat seperti itu, aku 
hanya takut anakku di sana akan marah karena aku 
menelantarkan Ellen lagi. 


Aku memang selalu kasar kepadanya. Tapi dalam hati, aku 
ingin memeluknya, mencium lembut keningnya, mengusap 
air matanya. 


Katakanlah aku ini pengecut, ya memang aku pengecut. Aku 
hanya ingin terlihat menjadi sosok yang baik di mata 
anakku yang telah meninggal. 


Kenapa aku tak mengakui bayi di kandungan Cimbi itu? 
Kurasa kecemburuan telah membutakanku, cemburu pada 
Brandon yang selalu berada di sisi Cimbi. 


Mereka selalu tampak mesra, mereka selalu tampak serasi. 
Aku marah pada diriku sendiri yang tak bisa berada di sisi 
Cimbi. 


Aku tahu jika itu memang anakku, tapi maaf... aku tak 
pernah mengakuinya hingga anakku pergi meninggalkanku. 


Aku berlaku kasar padanya, lalu kenapa hingga kini ia tak 
pernah meminta cerai padaku? Kenapa ia tetap bertahan 
dalam kesedihan. 


Setiap malam aku masuk ke dalam kamarnya, saat ia 
terlelap dalam tidurnya. Pertama aku mencium keningnya, 
lalu mencium lembut bayiku yang masih di dalam 
kandungannya. 


Aku menceritakan segala penatku, segala aktivitas yang aku 
lakukan seharian. Aku juga bercerita bagaimana penatnya 
hatiku dalam menenangkan rindu yang selalu menumpuk 
padanya. 


Terkadang aku ingin bersandar pada bahunya, bercerita 
padanya saat dia dalam keadaan sadar. 


Maaf karena aku telah membuat buah hati kita pergi. Maaf 
saat malam itu aku marah kepadamu, maaf karena aku pergi 
saat kamu berduka. Aku memang bodoh, ya aku bodoh... 
sangat bodoh. 


Tapi hari ini, entah mengapa rasa curiga membuatku 
menjadi ragu. Aku mulai meragukannya, tapi dalam relung 
hati yang paling dalam. Aku percaya padanya, benarkah 
kamu membunuh Ellen? Apa kamu benar-benar dendam 
dengan Ellen? 


Aku tahu kamu bukanlah seorang pendendam. Tapi saat itu, 
kamu bilang nyawa dibalas dengan nyawa, kamu 


pembunuhnya? 


Kamu membunuh Ellen? Tidak, itu tidak mungkin, bukan? 
Kamu bukan pembunuh, lalu siapa yang membunuh Ellen? 


"Nic, lo gak mau ketemu Brandon untuk yang terakhir 
kalinya?" tanya Aron sambil menepuk bahuku. 


Aku berjalan memasuki ruangan, tempat di mana Brandon 
tidur terlelap. "Hai Bro, lama kita gak ngobrol bareng, kan," 
ucapku menyapa, tak ada sahutan sama sekali. 


Brandon masih tertidur tanpa terusik, aku menghela 
nafasku sejenak. "Sory atas segalanya, makasi udah jagain 
istri gue. Sampai akhir bahkan lo masih ngejaga dia, gue iri 
sama lo saat lo bisa mengelus lembut puncak kepalanya. 


"Gue cemburu, lo malah mesra-mesraan sama bini gua, ya... 
walaupun gue tahu lo gak ada niatan buat ngrebut Cimbi 
dari gua. Sory ya, Bro," ucap Nic dengan berlinang air mata. 


"Lo masih sahabat gue Brandon, sahabat terbaik gue. 
Selamat jalan, Bro. Gue bakal inget dengan semua kebaikan 
lo," ucapku pada Brandon. 


— Cimbi POV 


Aku termenung, mencoba mencerna dengan segala yang 
terjadi. Dimulai dari kedatangan Ellen padaku, dan hingga 
penembakan itu terjadi. Semua terjadi secara tiba-tiba. 


Aku masih tak percaya rasanya, Ellen dan Brandon pergi 
meninggalkanku. Mereka pergi dengan tersenyum bahagia, 
aku ikut bahagia. 


Tapi aku masih ingin kau menasehatiku Brandon, katakan 
kepada Nic aku tak pernah memiliki niatan dalam 


membunuh Ellen. Aku tak pernah berpikir sekeji itu, 
mungkin jika aku berkata tentang suatu pembunuhan, itu 
hanyalah emosi belaka. 


Brandon kamu tahu kebenarannya, dan Ellen kamu tahu 
segala yang terjadi. Jangan pergi, jelaskan segala yang 
terjadi pada Nic. 


Mungkin jika Ellen yang berbicara, Nic akan 
mempercayainya. Aku mohon seseorang, katakan pada Nic 
bahwa aku bukanlah si pembunuh itu. 


"Dek, Brandon akan diberangkatkan..." ucap Kak Valen 
sembari memegang bahuku. 


Aku menghapus air mataku, dan aku segera beranjak untuk 
mengantarkan Brandon di peristirahatan terakhirnya. 


"Tidak, Brandon anakku tak boleh pergi seperti ini, tidak!! 
tidak boleh!!!" ucap seorang pria paruh baya yang 
mengenakan setelan jas. 


Pria paruh baya itu meraung-raung di sisi peti mati Brandon. 
"Kak, siapa dia?" tanyaku pada Kak Valen. 


"Dia adalah ayahnya Brandon, yang selalu sibuk dengan 
urusannya sendiri. Bahkan saat Brandon sakit saat itu, ia tak 
peduli. Brandon adalah pria yang kesepian," ucap Kak Valen 
lirih. 


"Berhenti bersandiwara!! Dad tak pernah peduli kepada aku, 
ataupun Kak Brandon. Berhenti berpura-pura, menyingkirlah 
dari Kak Brandon!! Biarkan dia pergi dengan tenang," ucap 
Violyn dengan emosi. 


"Brandon kenapa jadi seperti ini?Dad gak mau kamu kaya 
gini, Brandon," ucap ayah Brandon itu. 


"Dad jahat!! Kenapa baru sekarang Dad perduli? Kenapa 
saat Kak Brandon mati, Dad baru mencurahkan kasih 
sayang, Dad? Kak brandon sayang banget sama Daddy, 
kenapa Daddy seakan tak mau tahu... hiks...," ucap Violyn 
sembari menangis. 


Aku hanya mampu berdiri sembari menahan isak tangis. 
Brandon yang selama ini ceria Brandon yang selama ini 
memberi semangat untuk orang lain, nyatanya ia memliki 
masalah pelik yang ia simpan sendiri dalam hatinya. 


Brandon tak pernah mengeluh layaknya aku, Brandon tetap 
berdiri tegap walaupun banyak hal yang membuatnya 
rapuh. 


Daddy Brandon menangis sembari memeluk peti mati 
Brandon, sedangkan Violyn menangis di pelukan Aron. 


Aku menghapus air mataku, aku berjalan perlahan 
mendekati peti mati Brandon. "Ikhlaskan dia pergi, tak perlu 
ditangisi. Segalanya yang telah terjadi biarlah terjadi, apa 
guna sebuah penyesalan. Hingga Anda menangis darahpun, 
Brandon tak akan kembali terbangun. Cukup ikhlaskan, dan 
biarkan dia pergi dengan tenang," ucapku lirih. 


Daddy Brandon berdiri, ia meletakkan tangannya pada 
bahuku. "Kamu benar, Nak. Menyesalpun sudah tidak ada 
gunanya, kamu adalah sosok yang kuat," ucap daddy 
Brandon sembari menghapus air mata yang mengalir deras 
pada pipinya. 


Aku menoleh pada Mommy yang menangis histeris di 
dekapan Daddy. "Mom jangan menangis, bagaimana 
Brandon bisa pergi dengan tenang, jika Mom terus 
menangis seperti ini," ucapku sambil mengelus lembut bahu 
Mommy. 


"Iya Hon... Cimbi benar, jangan menangis lagi. Ikhlaskan 
Brandon pergi, ayo kita antarkan dia di peristirahatan 
terakhirnya," ucap Daddy sembari menghapus air mata 
Mommy. 


"Dek, ayo kita pulang," ajak Kak Valen. 


"Enggak, Kak. Masih ada yang perlu gue katakan sama 
Brandon. Gue pengen berdua sama dia, Kakak pulang dulu 
aja," ucapku sembari menatap tulisan nama Brandon yang 
tertera pada batu nisan. 


"Tapi Dek, Kakak gak bisa ninggalin lo sendiri. Kakak gak 
mau, lo kenapa-kenapa," ucap Valen khawatir. 


"Kak, plis... untuk kali ini aja, biarin aku bicara sama 
malaikat gur, biarin gue bicara sama Brandon," ucapku 
menahan tangis. Kak Valen menghela nafasnya, ia berlalu 
meninggalkanku sendiri. 


Aku menatap lekat tanah yang masih basah itu, tanah yang 
di atasnya dihiasi oleh taburan bunga-bunga. 


Brandon, aku akan menjaga diri dengan baik. Kamu jangan 
khawatir, boleh aku meminta tolong sesuatu untuk terakhir 
kalinya? 


Tolong jaga anakku Brandon, jaga dia dengan baik. Katakan 
padanya jika aku di sini baik-baik saja, Brandon kamu yang 
terbaik. 


Brandon, aku tak tahu apakah aku harus terus berjuang 
ataukah aku berhenti di sini. Rasanya hatiku ini sudah tak 
mampu menampung rasa cinta ini. Rasa cintaku pada Nic, 
seharusnya aku sadar diri. Bahwa aku tak akan pernah 
mendapatkan cintanya. 


Apakah aku harus berhenti di sini, Brandon? Katakan 
padaku aku harus bagaimana? 


"Pergilah, Kak. Jangan bertahan pada cinta yang terus 
menyakitimu," 


Aku mendongak menatap Violyn yang berdiri di belakangku. 
"Vio... kamu di sini?" tanyaku. 


Violyn mengangguk. "Kakak gak perlu lagi bertahan, Kakak 
gak perlu lagi menahan rasa perih atas luka yang diberikan 
Kak Nic padamu. Jangan bertahan jika itu menyakitkan," 
ucap Violyn. 


"Katakan, Kak. Katakan bahwa aku benar, bukan? 
Seharusnya Kak Cimbi pergi, kan? Aku akan menjaga Kak 
Cimbi seperti kata Kakak, aku akan ngejauhin Kak Cimbi 
dengan rasa luka itu," ucap Violyn sembari menahan tangis. 


Aku meneteskan air mataku, entah aku harus 
berterimakasih dengan cara bagaimana lagi pada Brandon. 
Brandon kau benar-benar malaikat tanpa sayapku. 


"Kak, aku akan pulang? Apa Kakak masih ingin di sini? Jika 
Kakak sudah mengambil keputusan untuk bertahan, 
ataukah pergi... hubungi aku. Kuharap, Kakak 
memikirkannya dengan baik, jika Kakak ingin pergi dari Kak 
Nic. Aku akan membawa Kakak pergi jauh dari Kak Nic, 
hingga Kak Nic tak mampu menemukan Kakak" ucap Violyn 
sembari beranjak pergi. 


Brandon apakah aku harus pergi? Meninggalkan semua rasa 
sakit yang membuat aku penat menjalani hidup? Tolong 
bantu aku menemukan pilihan, Brandon. 


Aku menghela nafasku. "Baiklah aku sudah tahu 
jawabannya... terimakasih Brandon," gumamku. 


Aku berjalan untuk kembali pulang. Aku sudah 
diperbolehkan pulang dari rumah sakit. Jadi tujuanku saat 
ini adalah apartemen Nic. 


Aku berjalan dengan santai, namun mataku menatap 
seorang pria yang masih setia berjongkok di samping 
makam. 


Pria itu Nic, dan ia masih setia menemani Ellen. 

Aku berjalan perlahan mendekati Nic. "...Ellen, maaf aku 
menghianatimu, aku mencintainya. Tapi aku tak bisa 
melepasmu, semua terjadi secara tiba-tiba. Maafkan aku," 
ucap Nic pada Ellen. 


Aku menepuk bahu Nic, menyalurkan sebuah kekuatan. Aku 
berjongkok di sampingnya. "Ellen beruntung punya lo. 
Bahkan, sampai akhir ia masih mendapat cinta dari lo. Ellen 
pasti menjadi wanita yang paling bahagia," ucapku sembari 
menahan rasa sakit ini. 


Nic mendekapku erat sembari menangis, aku tahu ia 
menangis. Punggungnya bergetar dengan amat sangat 
kencang. "Sudahlah, jangan menangis," ucapku sembari 
berpura-pura tersenyum. 


"Tidak, lo pasti bukan pembunuh nya, kan? Bukan lo 
orangnya, kan? Lo gak mungkin melakukannya, kan?" ucap 
Nic masih mendekap erat tubuhku. 


Hatiku terluka saat ia meragukanku, aku tersenyum. 
Mengangkat kepala Nic dan menyuruhnya untuk 
menatapku. "Gue gak akan jawab pertanyaan lo. Lo tanyain 
pada diri lo sendiri. Menurut lo, apakah gue mampu 
melakukan hal keji itu? Tak mengapa kalo lo anggep gue 
pembunuh, tapi lambat laun lo akan tahu siapa pelakunya," 
ucap ku dengan senyum diakhir kata. 


"Baiklah, gue pergi dulu. Ellen jangan membuat cowok lo 
terus bersedih, dia harus tersenyum, bukan? Baiklah, 
semoga lo tenang di sana, Ellen," ucapku sambil berlalu 
meninggalkan Nic. 


Hai guys,,, gimana suka gak ceritanya? Maaf ya kalo 
bagi kalian bosenin. Tapi makasi atas dukungan dan 
komentar komentar kalian selama ini ya,,author 
terharu banget atas respon baik kalian. Author juga 
seneng banget saat kalian ngoreksi kesalahan 
kesalahan atas penulisan kata ataupun kesalahan 
dalam bentuk apapun. Author gak akan ada apa 
apanya tanpa kalian readers, pkoknya lafyu 
semua,,,, 


Part 46 


"Kak, kok Kakak gak pulang?" tanya Cimbi sembari masuk 
ke dalam mobil Valen yang masih setia terparkir di pinggir 
jalan. 


"Gue nungguin lo, Sayang. Gue gak tega, ninggalin lo 
sendirian. Sekarang kita pulang ya," ucap Valen sembari 
menancapkan gas mobilnya. 


"Kak, kan, gue udah boleh pulang dari rumah sakit, kan,?" 
tanya Cimbi takut. 


Valen mengangguk sembari tersenyum. "iyalah, Dek. Lo 
udah boleh pulang. Emangnya kenapa? Lo udah betah di 
sana?" tanya Valen dengan bercanda. 


"Hm, kalo gitu, gue boleh pulang ke apartemen nic dong, 
Kak," ucap Cimbi yang sontak membuat Valen menginjak 
remnya dengan tiba-tiba. 


"Lo masih mau pulang ke apartemen si brengsek itu?" tanya 
Valen tak suka. 


Cimbi menganggukkan kepalanya, ia tak berani menatap 
mata Valen. la yakin pasti kakak satu-satunya itu akan 
marah besar padanya. 


Cimbi semakin merunduk, Valen memukul setir mobilnya 
dengan kasar. "Lo mau apa lagi, Dek, pulang ke sana? Buat 
apa lagi? Lo gak capek, terus disakitin sama dia? Lo gak 
capek, berurusan dengan luka?" tanya Valen bertubi-tubi. 


Pasalnya, Valen tak habis pikir kenapa adiknya tetap 
bertahan dalam sebuah rasa kesakitan. Apa yang 
membuatnya begitu ingin bertahan hingga akhir? 


Valen hanyalah seorang kakak yang tak mau adik 
tercintanya terluka lagi. Valen hanya tak mau melihat Cimbi 
menangis lagi. 


Valen melajukan mobilnya kembali. "Denger ya, deke. Lo 
cinta sama Nic? Apa ini yang ngebuat lo masih ingin 
bertahan? Jika saja lo bertahan, apa Nic peduli sama lo?" 
ucap Valen mencoba membuka pikiran Cimbi. 


"Kakak tahu, lo baru kali ini merasakan cinta. Tapi Dek, 
masih banyak di luar sana yang mau nerima lo, yang lebih 
tampan dari Nic, lebih kaya dari Nic, dan yang pasti lebih 
menyayangi lo dengan ketulusan," ucap Valen. 


"Gue tahu, Kak. Tapi-" 


"Tapi apa, Dek? Pokoknya Kakak mau, lo ngajuin gugatan 
perceraian pada Nic. Kakak mau lo berpisah dari Nic, dan 
setelah itu kita pergi ke luar negeri ya, Dek. Kita jalanin 
kehidupan yang baru," ucap Valen sambil mengelus lembut 
puncak kepala Cimbi. 


"Kak, gue akan selesaiin masalah rumah tangga gue. Gue 
mohon, anterin gue ke apartemen Nic, gue udah ambil 
keputusan yang terbaik, Kak," ucap Cimbi memohon. 


"Dek..." Valen tak tega menolak permohonan adik 
tersayangnya itu. "Baiklah, kita ke apartemen Nic, ya? Lo 
harus buktiin ke Kakak, kalo keputusan lo bisa membuat 
Kakak tenang, oke?" ucap Valen ragu. 


"Oke," ucap Cimbi mantap, senyuman mengembang pada 
bibir manisnya. 


"Dek, lo yakin?" tanya Valen saat Cimbi hendak turun dari 
mobil. 


Cimbi tersenyum sembari mengangguk pasti. "Gue yakin, 
Kak. Kakak gak usah khawatir," ucap Cimbi penuh 
keyakinan. 


"Tapi, Dek-" 


"Kakak percaya sama gue, kan? Gue bisa kok, nyelesaiin 
semuanya," ucap Cimbi sembari tersenyum pada akhir kata. 


"Iya, Kakak percaya sama lo. Tapi lo tahu kan, Kakak gak 
mau lo kenapa-kenapa. Gue khawatir sama lo," ucap Valen. 


"Kak, gue janji buat tetep baik-baik aja. Kakak pulang gih, 
gue tahu lo sibuk. Pasti banyak banget jadwal pemotretan, 
kan?" ucap Cimbi perhatian. 


Valen mengangguk lemah, ia rasanya tak rela jika adik 
tersayangnya harus merasakan kepedihan yang disebabkan 
oleh Nic. "Yaudah, Kakak pergi ya. Bye Sayang," ucap Valen 
sembari melambaikan tangannya. 


Cimbi menghembuskan nafasnya kasar. Dalam hatinya 
berkata, ia harus bisa menjalani semua nya. Karena ia telah 
memilih keputusan yang paling terbaik. 


Cimbi berjalan perlahan, ia memasuki apartemen Nic 
dengan perasaan yang tak menentu. Hingga ia menarik 
nafas dalam, ia mulai masuk ke apartemen itu. Semuanya 
masih tampak sama, Cimbi tersenyum. 


la masuk ke dalam kamarnya, lalu membuka laci. Dan ya, 
dia menemukannya... sebuah figora kecil berisi foto 
pernikahannya. 


Cimbi mengusap lembut wajah nic yang tersenyum lebar di 
sana. Tapi Cimbi tahu, senyum itu bukanlah senyum 
kebahagiaan, melainkan senyum sebuah sandiwara. 


"Kenapa lo harus bersandiwara? Kenapa lo gak bisa tulus, 
bahkan untuk sekali aja?" gumam Cimbi sambil menatap 
lekat foto itu. 


Air mata kembali menetes. "Gue cinta sama lo, dan gue gak 
bisa hapus perasaan ini. Semakin hari rasa itu semakin 
tumbuh, apa gak bisa lo nerima gue?" ucap Cimbi sambil 
memeluk erat figora itu. 


— NICOLASS POV 


aku memasuki apartemen ku dengan tubuh yang lemah,aku 
sudah 2 jam berjongkok dipemakaman tadi. Sekedar 
bercerita kepada ellen,entah ellen mendengar atau 
tidak,tapi aku telah mengatakan segalanya. 


Aku pun meminta maaf pada anakku, atas hatiku yang 
berkhianat ini. 


Aku hendak berjalan menuju kamarku,namun suara isak 
tangis perempuan membuat langkah ku terhenti. 


Aku mengintip pada pintu kamar cimbi yang sedikit terbuka. 


Cimbi tengah menangis disana,sambil memeluk sesuatu. 
Apa itu? 


Aku diam,perlahan aku melangkahkan kakiku masuk. 
Dengan tanpa suara sedikit pun," apa kau terluka?"tanyaku. 


Aku tak bisa menghentikan kekhawatiran ku akan dirinya. 
Entah mengapa kini aku berani untuk mencurahkan 
perhatianku padanya. 


Cimbi segera menghapus air matanya, agar aku tak tahu 
bila ia sedang menangis. Tapi kamu terlambat cim,aku tahu 
bahwa kamu sedang bersedih. 


Cimbi menyembunyikan figora itu,sebenarnya foto siapa 
itu? Apakah foto brandon? Tidak untuk apa ia menangisi 
brandon? Ataukah ia merindukan kehadiran brandon? 
entahlah. 


"A,,ap,,apa kau,,emm,,sejak kapan kau disini?" tanyanya 
gugup. Aku mengangkat sebelah alisku,sembari mendekat 
kearahnya. 


"Jangan mendekat" teriaknya. Ada apa dengannya dia benar 
benar aneh,aku menghentikan langkahku. Aku menatap 
matanya lekat,"emm,,a,,aku lelah,aku mau istirahat, bisakah 
kau keluar dari kamarku sekarang?'aku mohon"ucapnya 
tanpa menatapku sedikit pun. 


Aku mengangguk,terpaksa kulangkahkan kakiku keluar 
kamar cimbi. Ya,cimbi benar benar aneh hari ini,tak 
biasanya ia seperti ini. Ini terasa sangat canggung. 


Aku berjalan menuju kamarku,hatiku terasa tak tenang. 
Cimbi menghindari kontak mata denganku,dan dia seakan 
tak ingin aku mendekatinya. 


Apakah ia mulai muak kepadaku? Apakah ia marah padaku? 
Mengapa serumit ini mengerti kamu? Mengapa aku tak bisa 
bersikap layaknya suami yang baik? Mengapa aku se bodoh 
ini? Tuhan tolong bantu aku. 


Aku membaringkan tubuhku pada ranjang. Aku 
mengeluarkan ponsel yang ada pada sakuku. 


Kupandangi foto wanita yang telah berhasil mengambil 
hatiku itu. Mungkin kalian bertanya tanya,darimama aku 
mendapatkan foto itu bukan. Mungkin kalian lupa aku 
adalah NICOLASS WATSLEY JOHANSSON, apa yang tak bisa 
kulakukan? 


Semua bisa kulakukan,kecuali satu. Mengerti hati cimbi,itu 
adalah hal yang tak pernah bisa aku lakukan,ya takkan 
pernah bisa. 


Aku selalu menyuruh anak buahku untuk mengawasi 
cimbi,dan memotret setiap kegiatan cimbi. Dan semua foto 
ini,telah mengobati rasa penat,dan jenuhku saat aku terlalu 
banyak kerjaan di kantor. Entah mengapa,melihat senyum 
cimbi membuat hatiku terasa nyaman,dan damai,kau 
berhasil cim,kau berhasil mencuri hatiku. 


Tanpa aku sadari,aku mulai senyum senyum sendiri 
layaknya orang kesetanan. Layaknya psikopat yang telah 
menemukan mangsanya. 


"Dia cantik,manis,dan sungguh mempesona. Tak bisakah 
kamu menerima hatiku?" gumamku lirih. 


Aku memeluk ponselku erat,membayangkan jika saja 
ponselku itu adalah cimbi. Ya biarkan seperti ini,biarkan aku 
berimajinasi tentang kamu,jika kamu memang tak bisa 
bersamaku, maka biarkan bayang bayangmu menemaniku. 


Dan perlahan lahan mataku mulai terpejam,aku terlelap 
dalam tidur yang nyenyak. 


"Hoaaaam" aku menguap,mataku rasanya masih melekat. 
Aku sudah tidur sangat lama tadi,ya aku tidur hingga malam 
hari. 


Aku segera bangun dan membersihkan badanku. Mungkin 
mandi dengan air hangat adalah pilihan yang terbaik. 


Aku keluar dari kamarku sambil sesekali mengusap 
rambutku yang sedikit basah. Aku mengenakan celana 
santai dan kaos putih polos. 


Aku berjalan kearah dapur berniat untuk menghilangkan 
dahagaku. Langkahku terhenti saat melihat cimbi tengah 
asik dengan pisau dan juga bahan bahannya. 


Aku menyandarkan tubuhku pada sisi tembok. Kupandangi 
cimbi dengan seksama,dia adalah wanita yang luar biasa. 
Entah mengapa aku tak begitu terluka lagi dengan 
kepergian ellen untuk selama lamanya. Justru kini hatiku 
mulai berani untuk memuja cimbi. 


"Awww,,shhh" teriaknya tak begitu kencang. Aku langsung 
melihat jarinya yang terkena pisau,entah dapat keberanian 
darimana. Aku memegang tangannya sembari meniup niup 
jarinya yang terluka. 


"Apa masih sakit?" tanyaku khawatir. Aku menatap matanya 
lekat begitupun dengannya,tapi sorot matanya sungguh tak 
bisa aku artikan. 


Cimbi menghempaskan tanganku begitu saja,"sudahlah ini 
akan membaik dengan  sendirinya"ucapnya tanpa 
melihatku. 


la berbalik dan meneruskan kegiatannya,hingga beberapa 
menit aku masih terpaku sembari menatapnya lekat. 


"Berhentilah menatap ku,tak bisakah kamu melakukan hal 
yang lebih berguna?" ucapnya dingin. 


Aku maju mendekati nya,"apa ada yang bisa 
kubantu?"tanyaku ragu. 


Cimbi menatapku sekilas,"tidak"ucapnya datar. 


Ya dia marah kepadaku,dia benar benar marah padaku. Tapi 
kenapa? Apa yang terjadi? 


Cimbi segera menyelesaikan kegiatannya,dan menyiapkan 
makan malam untuknya dan juga untukku. "Duduklah dan 
makan" ucapnya dingin. 


Aku diam,aku takut ia akan semakin marah padaku. Aku 
duduk pada kursi makan,aku menunggunya untuk duduk 
bersamaku,aku berharap akan makan bersamanya dan 
menanyakan apa yang membuatnya marah. 


Namun ia malah berpaling dan meninggalkanku sendirian. 
Ada apa dengannya? Apa ia tak mau makan semeja 
denganku? Apa dia begitu membenciku? 


Aku diam dan segera mengambil nasi beserta lauk pauknya. 
Aku diam dalam sunyinya malam,semuanya terasa sepi. 


Aku tahu mungkin ini yang dirasakannya,saat setiap hari 
harus makan sendiri. Dia memang wanita yang telah 
bersuami tapi dia tak pernah merasakan makan semeja 
denganku,suaminya. 


Dalam kesendirian mungkin saja cimbi menangis,ia 
mungkin sangat kesepian,mungkin ia membutuhkan teman 
untuk bercerita. Tapi aku tak ada disampingnya, seharusnya 
aku menjaganya,menjaga anakku pula yang saat itu masih 
didalam kandungnya. 


Seharusnya aku menjadi suami yang baik. Karena egoku,aku 
melukai hatinya. Karena kebodohanku,ia kerap menangis 
tersedu. 


Mungkin saat ini aku mulai mendapat hukum karma. 


Aku berjalan menuju kamarku,saat kegiatan makanku sudah 
selesai. Aku memandangi fotonya lekat,"ada apa 
denganmu?"gumamku. 


Entah mengapa air mataku menetes,mengapa sesakit ini 
mendapat perilaku dingin darimu? Apa kamu juga merasa 
sesakit ini saat aku seolah menganggapmu tiada. 


Mengapa pernikahan kita harus dilandasi sebuah 
perjanjian? Aku ingin mencintaimu seutuhnya kali ini. Ellen 
sudah tak ada lagi disini, aku sudah menyadari 
kesalahanku. 


Aku bergegas menuju kamar cimbi untuk mengatakan 
segalanya,kali ini aku akan mengungkapkan apa yang ada 
didalam hatiku, ya aku tak mau berlarut larut dalam 
kesedihan. 


Kubuka pintu kamar itu perlahan,tapi nyatanya kosong 
cimbi tak ada didalam kamar itu. Aku clingak clinguk 
mencari keberadaan cimbi. 


Mataku seakan berbinar saat melihat cimbi tengah sibuk 
mencuci piring didapur. la menggunakan piyama merah 
yang,,emm,,membuatnya begitu terlihat seksi. 


Aku menghampiri nya ,aku gelagapan sendiri melihat kulit 
cimbi yang putih dan juga mulus. Aku terus 
memandangnya,ya aku ini memang si pria mesum bukan.. 


Aku menungguinya hingga selesai,"cim aku mau ngomong 
sama  kamu"ucap ku setelah ia menyelesaikan 
pekerjaannya. 


Cimbi berbalik menatapku,ia menghembuskan nafasnya 
kasar "apa? Aku ngantuk mau tidur" ucapnya dingin. 


la hendak berlalu meninggalkanku,namun kau mencekal 
tangannya terlebih dahulu. Ada sorot marah dari 
matanya,"apaan sih nic?"ucap cimbi jengkel. 


"A,,,a,,aku minta maaf" ucapku gelagapan. "Minta maaf 
buat apaan? Aku capek mau tidur" ucapnya kesal. 


"Minta maaf karena saat itu aku mencintai ellen" ucapku 
sambil tertunduk lesu,tanpa melepaskan tangannya dalam 
cekalan ku. 


"Kenapa? Kenapa kamu minta maaf? Terserah,aku gak 
perduli itu hati kamu,mau cinta kesiapapun aku gak perduli" 
ucapnya sambil menghempaskan tanganku. 


la hendak pergi,namun aku memeluknya dari belakang. 
"Aku benar benar minta maaf cim" ucapku penuh sesal. 


"Lepasin nic ,,kamu gak perlu minta maaf. Karena itu semua 
hak kamu,dalam perjanjian itu,kedua belah pihak tidak 
boleh saling ikut campur bukan. Terserah lakukan yang 
kamu mau" ucapnya membuatku sedikit terluka. 


"Baiklah terserah katamu? Terserah aku mau melakukan 
apapun?" ucapku sembari sedikit menyeringai. 


"Ya,lakukan sesuka hatimu. Apapun itu,terserah aku tak 
perduli." ucapnya marah. 


"Baiklah,apapun itu,bagaimana kalau aku melakukan ini?" 
tanyaku sembari menyeringai iblis. 


"Hah?" gumamnya lirih. 


Aku langsung melumat bibirnya ganas. Bibir ini masih saja 
manis,aku menikmatinya sekarang. 


la memberontak sembari memukul dadaku berkali kali. Tapi 
aku enggan untuk melepaskannya,bibir ini benar benar 
membuatku kecanduan. 


Membuatku begitu ingin melumatnya berkali kali. Aku 
menekan tengkuknya,agar aku lebih bisa melumatnya 
dengan leluasa. Ya kalian boleh mengatakan aku egois, aku 
memang egois bila berurusan dengan milikku,aku tak mau 
berbagi,entah kalian suka ataupun tidak,aku tak perduli. 
Yang aku perdulikan adalah,yang menjadi milikku akan 
selamanya menjadi milikku. 


Hai guys,,,maaf ya lama update nya. Soalnya author 
sibuk banget beberapa hari ini. Tapi ini udah author 
sempetin buat update kan,banyak lagi,,hampir 2000 
kata tuh. Ya itung buat permintaan maaf author pada 
kalian yang udah kecewa ya. Lafyu readers,,,, 


Part 47 


Nic terus melumat bibir cimbi dengan ganas. la bahkan tak 
memikirkan cimbi yang merasa dirugikan olehnya. 


Cimbi terus memukul dada nic,sembari menangis. Bukan? 
Bukannya cimbi tak suka jika nic menciumnya. Hanya saja 
nic melakukannya secara paksa,tak ada kelembutan disini. 


Buliran bening itu menetes dari sudut mata cimbi. Buliran 
itu keluar semakin banyaknya. 


Perlahan lahan nic menjauh kan wajahnya dengan nafas 
yang memburu. la menatap mata cimbi yang berlinang. 


Tangan besar itu terulur untuk menyeka buliran bening. Tapi 
sebelum nic menyekanya,cimbi terlebih dahulu menyeka air 
matanya sendiri,"gue benci sama lo"desis cimbi marah. 


la hendak pergi menjauh,tapi tangan nic mencegah cimbi 
menjauhinya. "Kenapa?" tanya nic linglung. 


Cimbi bergeming,ia menatap tajam mata nic. "Jawab 
kenapa? Beri gue alasan" ucap nic menatap cimbi lekat. 


Cimbi menghempaskan tangan nic yang mencekal 
tangannya. "Lo gak mau ngasih alasan? Bilang aja kalo lo 
cinta sama gue,tapi lo gengsi mau ngaku" ucap nic dengan 
menyeringai. 


Cimbi mengepalkan tangannya kuat, 
Plaaaaakkkkkk,,,, 


Tamparan kuat itu melayang begitu saja,hingga mendarat 
lembut dipipi nic. 


"Gue? Cinta sama lo? Ya emang,tapi itu dulu. Dulu gue juga 
pernah ungkapin kan? Gue bukan pengecut kaya lo yang ga 
berani ngungkapin cinta. Gue bukan bangsat kaya lo yang 
berlagak sok gak perduli hanya karena merasa bersalah." 
ucap cimbi marah. 


"Gue tahu nic,gue tahu semuanya. Saat lo menyelinap 
masuk kedalam kamar gue disetiap malamnya,hanya untuk 
mengucapkan selamat malam pada anak gue,lalu kenapa lo 
seakan jadi pengecut yang gak mau ngakuin darah daging 
lo sendiri,bahkan sampai dia mati. Lo bangsat,,itu yang 
ngebuat gue benci sama lo" ucap cimbi sembari berlinang 
air mata. 


"Gue gak berdaya cim" ucap nic lirih. "Bukannya ga berdaya 
tapi emang lo itu pengecut." ucap cimbi nyalang. 


"Terserah lo mau bilang apa,gue cuma gak mau anak gue 
dan juga ellen akan sedih nantinya" ucap nic tak mampu. 


Cimbi menggelengkan kepalanya seakan tak 
percaya,giginya gemeretak bertanda ia marah. "Lo gak mau 
anak lo dan ellen sedih? Tapi lo tega ngliat gue dan darah 
daging lo menderita? Lo bahkan gak merasa sedih ataupun 
kecewa saat darah daging lo meninggal,lo malah pergi 
bersama ellen. Apa kebahagiaan lo cuma ada dimereka 
berdua,kalo gitu.PERGI. Gue gak pernah butuh lo" ucap 
cimbi berapi api. 


"Lo gak pernah butuh gue?" tanya nic sembari menyeringai. 


"Ya gue gak pernah butuh lo,,,mulai sekarang berhenti 
menyentuh gue. Gue jijik sama lo" ucap cimbi mantap. 


"Apa dengan ditinggalnya brandon lo semarah ini? Lo gak 
suka gue sentuh? Tapi lo suka dipeluk brandon? Sebenernya 
suami lo itu gue atau brandon?" ucap nic tegas. 


Cimbi tersenyum kecut,"emang kenapa kalo brandon meluk 
gue? Lo ciuman sama ellen didepan mata gue aja,gue biasa 
aja,sekarang pertanyaan lo gue balik,istri lo itu gue atau 
ellen?"ucap cimbi beranjak pergi sembari mengusap air 
matanya yang kian deras. 


Cimbi masuk kedalam kamarnya dengan meredam rasa 
perih atas luka dalam hatinya. la tak mampu melakukan 
apapun lagi,ia hanya mampu menangis sembari memegang 
dadanya. Ada yang begitu menyakitkan didalam sana. 


"Brandon aku rindu dengan adanya kamu? Tidak,,nyatanya 
aku tak baik baik saja tanpa kamu. Aku butuh kamu untuk 
mendengar keluh kesahku. Aku ingin ikut pergi bersamamu" 
gumam cimbi. 


Cimbi mulai merebahkan tubuhnya pada ranjang. Hari ini 
sungguh membuatnya penat,ia sungguh merasa lelah. 


00.35 


Cimbi mengerjapkan matanya saat mendengar bel 
apartemen ditekan berkali kali. Hatinya merasa 
jengkel,siapa kiranya yang bertamu semalam ini. 


Dengan mengenakan piyama cimbi beranjak untuk 
membuka pintu. Mata cimbi terbelalak mendapati nic yang 
telah tidur dilantai. 


"Nic lo kenapa?" tanya cimbi. Cimbi mengernyitkan dahinya 
saat mencium bahu alkohol yang begitu menyengat pada 
tubuh nic. "Lo mabuk?" ucap cimbi marah. 


Nic menggelengkan kepalanya layaknya anak kecil yang 
dituduh mencuri. "Lo selalu nyusahin" ucap cimbi sembari 
membopong nic untuk masuk kedalam kamarnya. 


Dengan telaten cimbi melepaskan sepatu,kaos kaki,dan juga 
dasi hitam milik nic. "Apa minum alkohol bisa menimbulkan 
jantung berdebar debar" gumam cimbi saat tangannya 
berada pada dada nic, ia hendak melepas dasi. 


"Tidak, itu karena tangan lo" ucap nic membuat cimbi 
sedikit terkejut. 


"Ke,,kenapa?" tanya cimbi gagap. "Entah" ucap nic sembari 
bangkit. 


Nic menatap cimbi intens dari bawah hingga 
keatas,,begitupun seterusnya. Cimbi mengernyit bingung 
melihat tatapan mata nic. la mulai menundukkan kepalanya 
mengikuti arah penglihatan nic. 


Cimbi mulai tersadar bahwa ia masih mengenakan piyama 
yang begitu pendek,emm,,,dan begitu tipis hingga 
memperlihatkan lekuk tubuhnya. 


Cimbi segera menyilangkan tangannya didepan dada. Nic 
menyeringai setan. 


Cimbi hendak pergi untuk menjauh,tapi nic telah memeluk 
cimbi dari belakang. Nic menyembunyikan kepalanya pada 
ceruk leher cimbi. 


"Lo mau kemana?" tanya nic merajuk. "Gu,,gugu,, gue mau 
tidur nic,ini sudah malam," ucap cimbi gugup. 


"Kenapa tidak tidur disini saja,," ucap nic mabuk. 
"Tidak nic,,," sanggah cimbi cepat. 


"Kenapa? Bukannya kita suami istri. Dan bukannya suami 
istri dianjurkan untuk tidur seranjang" ucap nic menyeringai 
setan. 


Bulu kuduk cimbi seakan berdiri saat nic mulai mencium 
lembut ceruk leher cimbi berkali kali. 


"Nic lo mabuk,se,,sebaiknya lo tidur deh" ucap cimbi 
sembari mencoba dengan keras melepaskan tangan nic 
yang melingkar dipinggangnya. 


"Gue gak mabuk" sanggah nic sembari mempererat 
tangannya agar tak terlepas dari pinggang cimbi. 


"Nic lepasin,,," ucap cimbi sambil terus berusaha dengan 
keras melepaskan tangan nic. 


Hingga tanpa sengaja tubuh cimbi terpanting kearah 
ranjang. Nic menatap piyama cimbi yang sedikit tersingkap. 
la mulai menyeringai kembali,seringaian yang membuat 
cimbi gemetar ketakutan. 


Nic, gumam cimbi saat melihat nic menyeringai setan. 


"Lo cantik" ucap nic tanpa sadar. Cimbi bungkam ia tak 
perduli saat ini ia cantik ataupun jelek. Yang ia perdulikan 
adalah ia ingin lepas dari kandang harimau ini. la tak mau 
hal buruk akan terjadi lagi padanya. 


Cimbi semakin gemetar ketakutan saat nic mulai merangkak 
keatasnya. "Nic,," gumam cimbi dengan gemetar hebat. 


"Jangan gugup kita pernah melakukannya bukan. Rileks" 
ucap nic diakhiri senyum. 


Cimbi mendorong tubuh nic dengan kuat,hingga nic 
menjauh dari tubuh cimbi. 


Cimbi menutup piyama yang sempat dibuka sedikit oleh nic. 
"Cukup nic,gue bukan pelacurnya lo. Gue tahu ini adalah 
kewajiban gue sebagai istri,tapi gue gak mau nglakuin saat 


lo gak sadar diri,,,hiks,kenapa gue selalu lo pakai sebagai 
pelampiasan nic kenapa?,,hiks,,," ucap cimbi beranjak pergi. 


Nic merangkak kearah ranjang,ia tak berniat sedikitpun 
mengejar cimbi. la merasa kepalanya begitu pusing,,ia 
memilih mengistirahatkan tubuhnya. 


Alkohol itu telah membuat nic bertindak gila. Entah hari 
esok apa yang akan nic hadapi,tapi bagi nic setidaknya 
malam ini alkohol dapat membuatnya lebih rileks. 


Sedangkan cimbi menangis histeris, menyesali takdir yang 
selalu memojokkannya. Ada yang perlu ia tanyakan pada 
Tuhan,kenapa ia harus terlibat dengan nic yang 
menyandang status King of the Bastard. 


"Tuhan, kenapa aku juga gagal membangun sebuah rumah 
tangga. Kenapa cintaku tak bisa bahagia layaknya pada 
kebanyakan novel. Apa ini kutukan untukku Tuhan?" ucap 
cimbi sembari menangis. 


Cimbi mulai meraih ponselnya mendial nomor seseorang, 
"bolehkah sekarang?" ucap cimbi pada seseorang disebrang 
sana. 


Cimbi menutup telfonnya,ia menutup mulutnya rapat. Air 
mata trus berderai membasahi pipinya. "Maaf,,,,aku sudah 
tidak sanggup" gumam cimbi lirih. 


Akhirnya aku publish juga. Maaf ya readers author 
sibuk banget minggu terakhir. Duh,,,jadi gak enak 
deh author sama kalian. Maaf ya udah ngecewain 
kalian,,maaf banget readers 


Part 48 


Sinar matahari mulai masuk pada celah kamar nic. Hingga 
sang pemilik kamar itu mengerjap beberapa kali. 


la duduk pada ranjang sembari meregangkan tubuhnya. 
Tubuhnya terasa pegal,seakan semua tulangnya telah 
bergeser. 


Perlahan ia memegang kepalanya yang terasa begitu 
pusing. Seklebat ingatan tentang kejadian semalam datang 
pada pikiran nic. 


Nic menegang saat menyadari apa yang telah ia lakukan 
semalam pada cimbi. "Gila,kenapa gue nglakuin itu. Lo 
bodoh nic" ucap nic sembari memukul kepalanya sendiri. 


Nic segera beranjak,ia pergi kekamar cimbi. Membuka pintu 
itu perlahan,tak ada siapapun. Nic clingak clinguk kesana 
kemari,ia menuju kearah dapur. Cimbi juga tak ada disana. 


"Ah,,,mungkin dia sudah berangkat ke kantor"gumam nic 
mencoba berpikir positive. 


Nic berjalan santai menuju kamarnya,didalam hatinya ia 
tergesa gesa untuk berangkat ke kantor. la hendak meminta 
maaf akan kejadian semalam pada cimbi, nic tahu cimbi 
pasti merasa dilecehkan. 


Nic keluar dari mobilnya dengan mengenakan setelan jas 
yang membalut tubuh kekarnya. Para karyawan,khususnya 
wanita menatap kagum sang CEO. Ya,walaupun nic telah 
menikah tatapan memuja dari para karyawan wanita tak 
pernah luntur sedikitpun. 


Saat didalam lift para petinggi,nic mengambil sebatang 
coklat yang ia selipkan pada saku dalam jas nya. Sesekali ia 
mengecup coklat batangan itu sembari tersenyum. " gue 
harap lo maafin gue,gue janji gak bakal gengsi buat 
ungkapin rasa suka gue"ucap nic seakan berbicara pad 
cimbi. 


Lift terbuka lebar,nic melangkahkan kakinya dengan pasti. 
Dahinya mengernyit saat mendapati seorang wanita yang 
tengah duduk dimeja sekretaris. 


"Kiran?" gumam nic bingung. Ya tak ada cimbi disana,hanya 
ada kiran yang mencoba mengerjakan semua tugasnya. 


"Iya tuan" ucap kiran berdiri sembari menunduk hormat. 
"Kemana cimbi? Bukannya dia sudah berangkat kekantor 
pagi tadi" ucap nic sambil mengusap wajahnya kasar. 


"Tadi pagi nyonya cimbi datang kekantor tuan,,tapi hanya 
sebentar lalu ia meninggalkan gedung kantor dengan cepat. 
Nyonya juga tidak berbicara apapun pada saya" ucap kiran 
sopan. 


"Apa dia pergi bersama seseorang?" 


"Iya tuan,,dia pergi bersama seorang wanita tapi saya 
kurang tahu siapa orang itu. Karena orang itu mengenakan 
kacamata hitam" ucap kiran sambil mengingat. 


"Baiklah,,," ucap nic sembari menganggukkan kepalanya. 

la masuk kedalam ruangannya dengan perasaan 
gelisah,kemana perginya cimbi. Dan siapa wanita itu? 
Apakah wanita itu valen? 


Nic merebahkan tubuhnya kesofa,ia memejamkan matanya 
sejenak. 


Tangannya meraih sebuah amplop surat berwarna putih. 
Tanpa menunggu apapun nic membuka amplop itu,ia sempat 
terkejut melihat isi dari surat itu sendiri. 


"Surat pengunduran diri?" gumam nic tak mengerti. 


Nic keluar dari ruangannya sambil nerteriak memanggil 
kiran. "Kiran,,apa ini? Cimbi mengundurkan diri? Apa apaan 
ini?" tanya nic tak sabaran 


"Saya juga tidak tahu tuan,nyonya cimbi tak mengatakan 
apapun pada saya. la hanya datang dan masuk kedalam 
ruangan anda,lalu saat saya pergi ke toilet nyonya cimbi 
sudah pergi" ucap kiran jujur. 


Nic mengusap wajahnya kasar, "batalkan semua meeting 
hari ini,batalkan semua pertemuan dengan klien mengerti" 
ucap nic gusar. 


"Baik tuan," ucap kiran sopan. 


Nic segera pergi dengan mobil sport kesayangan nya,ia 
mendial nomor cimbi terlebih dahulu. 


Tapi nomor cimbi tak aktif,nic terus berusaha. la lalu 
menghubungi valen,"halo valen lo dimana?"tanya nic. 


"Gue cuma mau nanya apa cimbi sama lo?" tanya nic gusar. 


Nic menghembuskan nafasnya kasar saat valen menyangkal 
bahwa cimbi bersama dengannya. 


Valen keluar dari gedung agensinya,ia menghampiri mobil 
sport nic yang telah menunggunya. 


"Adek gue kemana nic?" tanya valen khawatir saat ia telah 
duduk didalam mobil. 


"Gue juga gak tahu,tadi saat gue bangun cimbi udah gak 
ada,gue pikir dia berangkat kekantor, tapi dia naruh ini 
dimeja gue" ucap nic sembari memberikan surat 
pengunduran milik cimbi. 


"Ini apa?" tanya valen sambil membuka amplop itu. 


"Surat pengunduran diri milik cimbi" ucap nic tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


"Pengunduran diri? Tapi kenapa adek gue nglakuin ini? Apa 
lo bertengkar sama adek gue semalem?" tuduh valen. 


"Ya,sedikit menyakiti hatinya" ucap nic merasa bersalah. 


"Akhirnya yang gue takutin terjadi juga, cimbi pergi. Kenapa 
lo suka banget sih nyakitin adek gue? Kenapa? Adek gue 
bukan mainan,yang hanya diem saat lo mainin nic. Lo 
bangsat" ucap valen marah. 


"Ya iya,, gue tahu gue bangsat. Tapi sekarang bukan waktu 
yang tepat buat lo nyalahin gue. Sekarang gimana caranya 
buat nemuin cimbi" ucap nic . 


Valen menutup wajahnya gusar,air mata mengalir begitu 
saja. Rasa khawatir dan juga cemas menjadi satu. Apa yang 
ia takutkan akhirnya terjadi,ia tak tahu kemana perginya 
cimbi,kemana menghilangnya adek tersayangnya itu. 


"Sekarang kita mau nyari cimbi kemana?" tanya valen 
gusar. 


Tanpa menjawab nic menambah kecepatan mobilnya. Ia 
akan menemui violyn kali ini,mungkin saja violyn bersama 
dengan cimbi. 


Nic dan valen leluar dengan terburu buru. Mereka mengetuk 
apartemen milik violyn beberapa kali,mata valen menatap 
peruh harap saat violyn membuka pintu apartemen nya. 


"Vio,adek gue sama lo?" tanya valen tak sabar. 


Violyn tampak mengernyit bingung, "cimbi?" violyn balik 
bertanya. Nic dan juga valen mengangguk dengan pasti. 


Berharap jika wanita dihadapannya ini mengetahui 
keberadaan cimbi. Violyn tampak menggeleng,"aku tidak 
tahu kemana cimbi"ucap violyn sontak membuat valen 
terduduk pada dinginnya lantai sembari terisak. 


"Hiks,,hiks,,kemana kamu dek" ucap valen terisak. 


Nic tampak mengusap wajahnya kasar,ia mensejajarkan 
tubuhnya dengan valen. "Kita pasti bisa nemuin cimbi" ucap 
nic lirih. 


Violyn tampak menerawang jauh, "coba aja masih ada 
kakak,pasti dia yang paling kelimpungan kalo cimbi hilang" 
ucap violyn lirih. 


"Ya udah vio,gue sama valen pamit ya. Kalo lo tahu 
keberadaan cimbi,gue mohon hubungi gue atau valen. Gue 
mohin sama lo" ucap nic penih harap. 


Violyn tampak memgangguk mengerti, dengan senyum 
manisnya. 


"Lo tahu siapa temen cimbi yang paling deket selain 
brandon?" tanya nic saat mereka tengah didalam mobil. 


Valen tampak menggeleng lemah sembari mengusap sisa air 
matanya. Nic mengusap wajahnya kasar untuk kesekian 
kalinya. "Kemana lo cim" gumam nic lirih. 


Nic mendial nomor regaf kali ini,tanpa memunggu lama 
regaf menjawab panggilan nic. 


"Halo regaf,gue minta bantuan lo. Lacak dimana keberadaan 
cimbi,gue harap lo bisa temuin dia. Gue mohon sama lo" 
ucap nic pada regaf disebrang telfon. 


Nic tampak mengangguk dan menutup kembali 
ponselnya,mematikan panggilan yang tengah berlangsung. 


Mematap tibuh valen yang bergetar akibat menahan 
tangisnya,nic mendekap tubuh valen,ia tahu valen khawatir, 
begitupun dengannya. 


Valen mengurai dekapan nic sembari menghapus air mata 
yang masih mengalir membasahi pipinya. "Lo harus temuin 
cimbi,cuma dia yang gue punya. Dia satu satunya keluarga 
gue nic,ini semua salah lo. Udah cukup apa yang dirasain 
cimbi selama ini,gue nyesel karena gak bisa jadi kakak yang 
baik baut dia" ucap valen parau dengan diakhiri air mata 
yang kekeh untuk menjebol pertahanannya. 


"Cim gue sayang sama lo,gue cinta sama lo. Sory kalo gue 
telat buat nyadari itu semua,gue hampa tanpa Io. Gue 
butuh lo disamping gue,gue mohon kembalilah cim. Seakan 
gue kehilangan oksigen saat lo gak ada disamping gue" 
batin nic sembari menatap hampa. 


Seorang wanita tampak menapakkan kakinya pada area 
pemakaman. Sebelum melangkah lebih jauh ia menghela 
nafasnya,dan mengangguk memberi keyakinan pada 
dirinya. 


la tampak menggunakan masker dan juga kaca mata hitam. 
la berjongkok disamping gundukan tanah yang masih 
basah. 


Di batu nisan itu ada nama Brandon Hadi Wijaya . ia 
menghela nafas untuk kesekian kali,"gue mau pamit,gue 
gak tahu kapan bisa main kesini lagi. Gue mau pergi 
brandon,gue udah gak sanggup. Sebenernya gue mau pergi 
sama lo,tapi lo gak ngajak gue. Lo tahu gue cinta sama 
dia,tapi gue sadar cinta gue gak bakal pernah 
terbalas,kenapa? Karena dia punya cintanya sendiri."ucap 
wanita itu sendu. 


"Lo jangan marah ya? Gue udah punya langkah sendiri. Kalo 
gue terus bertahan,maka dia akan terusik,gue gak mau 
kalo.cinta gue cuma jadi beban bagi dia," lanjutnya. 


Wanita itu tampak mengusap batu nisan itu beberapa 
kalilalu ia berdiri. "Gue pamit,gue pasti kangen banget 
sama lo. Tapi gue janji nanti kalo gue udah gak bisa nahan 
kangen ini,gue bakal main kesini lagi. Goodbye" ucap nya 
sembari melangkah pergi. 


la tak melangkah meninggalkan area pemakaman,ia 
berpindah pada tempat lain. Berjongkok kembali disamping 
gundukan tanah yang juga masih terlihat basah,namun 
nama yang terukir di batu nisan itu berbeda. 


Viellen carennica P 


Begitulah ukiran nama yang tertera pada batu nisan itu. la 
kembali mengela nafas. "Oke gue kalah,semua yang lo 
ungkapin ke gue gak ada gunanya. Lo cuma permainin gue 
ya? Seolah berkata bahwa ia mencintai gue,lo salah. Dia gak 
pernah cinta ke gue,yang ada lo yang selalu ada 
dipikirannya,gue gak punya tempat dihatinya. Dan hatinya 
seluruhnya buat lo,gue pergi ya,sory karena gue udah jadi 
benalu" ucap wanita itu sembari pergi dengan langkah 
panjangnya. 


Untuk kali ini,tak akan ada lagi Niccolas Watsley Johansson 
dalam kehidupan cimbi. Ya,cimbi memilih menyerah akan 
cintanya. la memilih untuk melangkah pergi dengan jalan 
masing masing,ia berharap ia bisa membunuh rasanya 
dengan paksa. Tapi ijinkan dia untuk terbiasa akan ketidak 
adaan cintanya. 


Hay,,udah update nih. Maaf ya kalo author 
ngegantungin kalian mulu,,hehe. Mohon comment 
buat saran dan lain lain ya guys,,author butuh 
banget saran dari kalian. Biar bisa nulis dengan 
bener gitu,author tunggu comment dari kalian. 


Part 49 


"Gimana? Lo udah nemuin cimbi?" tanya nic tak sabaran 
saat melihat regaf masih sibuk mengotak atik laptopnya. 


Nic dan valen kini berada pada apartemen nic,begitupun 
dengan regaf. "Ini gue lagi nyari nic,lo sabar. Gue juga akan 
berusaha buat nemuin cimbi." ucap regaf tanpa berpaling 
dari kegiatannya. 


Sedangkan valen hanya menangis sesegukan,ia bingung 
kemana perginya sang adik kesayangan itu. 


"Nic,cimbi bakal ketemu kan?" tanya valen sambil 
sesegukan. 


Nic tampak mengangguk ragu,menambah kecemasan valen 
yang semakin menjadi. "Kita lapor polisi aja." ujar valen 
tergesa. 


Regaf tampak menggeleng,"gue gak setuju,cimbi belum 
hilang selama 24 jam. Lagipula kalo kita lapor kepolisi,ini 
akan tersebar luas. Istri dari seorang Niccolas menghilang. 
Maka ini akan menjadi pundi keemasan bagi pesaing bisnis 
nic. Mereka akan berlomba lomba menghancurkan nic saat 
itu juga."sanggah regaf. 


Valen menatap regaf nyalang,"adik gue hilang gaf,lo masih 
mikirin bisnis?gila lo."cibir valen. 


"Gue gak mikirin bisnis doang len,sekarang coba lo pikir. 
Gimana kalo seumpama pesaing bisnis nic tahu,lalu ia 
mengerahkan anak buah nya untuk mencari dan menyekap 
cimbi. Dia akan memanfaatkan kelemahan nic itu." sanggah 
regaf. 


"Udah stop. Valen kita lagi nyari cimbi,regaf juga lagi 
berusaha. Gue tahu lo khawatir, gue juga." ucap nic 
mencoba memberi pengertian pada valen. 


Valen terisak,ia sangat sangat khawatir pada adiknya itu. 


Suara bel menyentak nic,valen dan juga regaf. "Gue bakal 
buka. Lo terus cari cimbi." ucap nic sembari berjalan kearah 
pintu. 


Nic sempat terkejut saat melihat resty dan randy yang 
tersenyum kearahnya. Dapat nic lihat,resty membawa 
sebuah rantang makanan. 


"Hai sayang." sapa resty. 
"Ha,h,hai mom,dad." ucap nic gugup. 


"Loh kamu gak pergi kekantor nic?" tanya randy heran. Nic 
tersenyum  kikuk,"enggak  dad,nic agak gak enak 
badan."ucap nic berdusta. 


"Kamu sakit sayang? Udah makan? Minum obat udah 
belum? Cimbi mana?" pertanyaan resty membuat nic 
semakin bingung. 


Apalagi pertanyaan resty yang terakhir itu. la bingung harus 
menjawab apa. 


Tanpa nic persilahkan resty masuk begitu saja kedalam 
apartemen nic. Randy tampak mengernyit bingung saat 
melihat raut wajah gugup nic. 


"Kenapa kau begitu gugup? Sebaiknya kau pergi kerumah 
sakit,jika memang kamu sedang sakit. Jangan sampai 
tubuhmu menjadi semakin lemah." ucap randy sembari 
menepuk bahu nic yang kokoh. 


Suasana di ruang tengah semakin tegang,membuat nic jauh 
lebih gugup dari sebelumnya. Apalagi saat ia telah duduk 
pada sofa,ia melihat resty tampak menatapnya tajam. Dan 
juga ada sorot terluka disana,disudut mata wanita paruh 
baya itu menggenang suatu cairan bening. 


"Dimana cimbi nic?" tanya resty membuat nic gemetar 
karena gugup. 


Valen tampak menangis dengan histeris, sedangkan regaf 
tampak bungkam sembari menunduk mengotak atik 
laptopnya. 


"Mom sebenarnya," nic gugup ia tak tahu harus mengatakan 
apa. la tahu jika saja ia jujur pasti resty akan sangat marah 
padanya. Namun,jika ia berbohong semua tak ada gunanya. 
la yakin,valen pasti telah mengatakan semuanya. Mulai dari 
rasa sakit cimbi hingga menghilangnya cimbi kini. 


"Momy tanya dimana cimbi jawab," bentak resty sembari 
beranjak dari duduknya. Sedangkan randy tampak bingung 
menatap istrinya yang marah marah mencari cimbi. 


"Hon ada apa? Apa yang terjadi?" tanya randy saat 
menyadari istrinya telah meneteskan buliran bening dari 
sudut matanya. 


Saat itu juga resty terisak,ia tenggelam pada dekapan 
randy. "Hiks, cimbi hon,hiks cimbi. Menantuku hon," ucap 
resty terisak. 


Randy mengernyit bingung,pasalnya ia tak mampu 
menangkap inti topik dari pernyataan istrinya. 


Resty mengurai pelukannya,ia menghapus sisa air mata 
yang mengalir pada pipinya. Lalu ia menatap tajam anak 
semata wayangnya yang tampak menunduk dalam. 


la berjalan mendekati nic,"katakan apa yang terjadi? 
Kenapa cimbi pergi? Apa yang sudah kamu lakukan pada 
menantuku,? APA?" 


Nic meneguk salivanya secara paksa,"tunggu, apa yang 
terjadi? Apa maksutnya honey? Cimbi pergi? 
Kemana?"tanya randy penuh dengan tanda tanya. 


"Tanya kan pada anakmu ini," ucap resty sembari menunjuk 
wajah nic dengan tatapan tajam. 


"momy gak nyangka kamu jadi pria pengecut yang 
tenggelam pada masa lalu. Apa hebatnya ellen? Dia sudah 
mati nic. Apa kau masih mencintainya? Mencintai masa 
lalumu? Mencintai seseorang yang bahkan kini berada 
dialam yang berbeda." cibir resty dengan kesal. 


Nic mendongak menatap manik mata resty,"mom,aku tahu 
aku salah. Aku mengakui hal itu,tapi aku mohon mom. 
Jangan mengungkit tentang ellen lagi. Biarkan dia tenang 
dialamnya." 


Resty menggertakkan giginya,ia tak tahu mengapa nic 
sangat peduli terhadap ellen. Ia tak tahu mengapa nic 
begitu menjaga perasaan seseorang yang ada didalam 
masalalunya. 


Plaaaaakkkkkk 


Nic menunduk merasakan perih yang menjalar pada 
wajahnya. Ini untuk pertama kalinya resty menamparnya. 
Itu artinya resty sudah sangat kecewa padanya. 


"Kamu mikirin ketenangan ellen? Lalu kamu pernah gak 
mikirin cimbi? Entah dia dimana sekarang, entah dia baik 
baik saja atau enggak sekarang." ucap resty tak habis pikir 
dengan arah pemikiran nic. 


Randy mengusap bahu resty pelan,"nic katakan apa yang 
terjadi, mengapa cimbi bisa pergi? Dan ellen,apa selama ini 
kamu masih mencintainya? Ada apa?"tanya randy bertubi 
tubi. 


Nic menunduk dalam,lalu ia menghela nafas sejenak. "Dad 
sebenarnya ellen pernah mengandung anakku. Kami 
melakukannya,itu terjadi saat aku hendak pergi ke london. 
Kesalahpahaman antara aku dan ellen membuat hubungan 
kami semakin renggang. Hingga kita lost contac."nic 
tampak menghembuskan nafasnya. 


" saat itu kalian meminta cimbi untuk menikah 
denganku,sedangkan aku tak mampu melakukan apapun 
selain menyetujinya. Aku tak ingin membuat kalian 
kecewa,dan saat itu pula ellen datang. Sembari menguak 
semua kebenarannya, ia datang sembari membawa 
penyesalan. Aku marah pada diriku sendiri yang tak bisa 
menjadi ayah yang baik anakku."nic tampak mengusap 
buliran bening yang menetes dari sudut matanya. 


Lalu ia berlanjut,"dan saat penyesalan itu menggeluti 
hatiku,aku membuat keputusan. Aku tak akan 
mengecewakan ellen untuk kedua kali. Dan saat itu aku 
juga belum mencintai cimbi itu faktanya,tapi sekarang," 


"CUKUP!!"resty tampak menggeram menahan emosi. 
Kenyataan demi kenyataan itu menyentak pasangan paruh 
baya itu. Pasalnya ia tak menyangka akan kelakuan nic ini. 
Selama ini mereka percaya bahwa anak semata wayang 
yang selalu mereka banggakan adalah sosok yang 
bertanggung jawab dan memiliki etika. Tetapi kenyataannya 
anak kesayangannya telah menggoreskan luka dalam bagi 
mereka. 


" kamu mikir nic,kalo ellen bener bener wanita yang baik. 
Maka dia tak akan mengganggu dan menjadi benalu dalam 
kehidupan rumah tanggamu. Wanita yang kau jaga selama 
ini,hanyalah PELAKOR itu faktanya."ucap resty tajam. 


"Mom,nic tahu nic salah. Tapi nic minta maaf udah buat 
mom kecewa. Nic mohon setidaknya jangan membawa ellen 
dalam permasalahan ini. Nic yang salah." ucap nic yang kini 
tak lagi peduli pada air yang menggenang pada pelupuk 
matanya. 


Plaaaaakkkkkk 


"Berhenti memanggilku mom,karena selama kamu belum 
menemukan cimbi saya tak sudi memiliki anak seorang 
bajingan seperti kamu. Apa yang kamu pikirkan? Menyakiti 
hati istrimu? Dia wanita nic,kau menyakiti wanita. Hingga 
tanpa kau sadari kau juga menyakiti kaum ibumu." ucap 
resty sembari maju beberapa langkah semakin dekat 
dengan nic. 


Plaaaaakkkkkk 


Untuk ketiga kalinya,tamparan itu melayang pada wajah 
nic. "Itu dari saya,untuk rasa sakit cimbi. Dan sifat bajingan 
kamu." ucap resty lalu melenggang pergi meninggalkan 
apartemen nic. 


Randy menepuk bahu nic sesaat,ia menarik kerah kemeja 
nic yang tampak lusuh. 


Bugh 


Kali ini randy memberikan pukulan itu pada wajah 
nic,hingga nic tampak tersungkur kebelakang. Nic 
memegang sudut bibir nya yang berdarah. 


"Dad gak marah sama kamu,pukulan itu dad berikan agar 
kamu sadar. Perilaku gilamu itu telah menyakiti banyak 
orang. Dad tetap dady kamu,cepat temukan cimbi dan 
sebelum kamu menemukannya. Jangan berpikir untuk 
datang atau meminta maaf pada momy mu." ucap randy 
tegas. 


Randy menatap air yang menggenang pada pelupuk mata 
anaknya itu,"dan ingat pesan dady,jangan menangis. 
Karena pria tak pantas mengeluarkan air mata. Para pria 
hanya pantas untuk mengusap air mata bahagia dari para 
wanita. Itu takdir kita."ucap randy sambil menepuk bahu 
kokoh nic lalu pergi mengikuti resty yang lebih dulu 
meninggalkan apartemen nic. 


Hening,sesaat hening setelah kepergian resty dan juga 
randy. Valen tampak berdiri sembari menghapus sisa air 
matanya. la berjalan mendekat pada nic,"sebenarnya gue 
masih punya keinginan untuk nampar lo. Tapi kayaknya lo 
udah dapetin semuanya dari orang tua lo. Bukannya gue 
mau ngompor ngomporin tante resty,hanya saja gue pengen 
lo sadar. Apa yang lo rasain saat ini,gak ada apa apanya 
sama yang adek gue rasain."ucap valen lalu melenggang 


pergi. 


"Lo gak perlu khawatirin gue. Gue fine, lo fokus aja cari 
cimbi. Gue tahu emang ini yang sepantesnya gue dapet,gue 
emang bajingan." ucap nic saat merasakan tangan regaf 
memegang bahunya. 


Nyatanya semua fakta yang coba nic sembunyikan dengan 
rapat kini terkuak semuanya. Benar kata pepatah," sepandai 
pandainya orang menyimpan bangkai,maka akan tercium 
juga bau nya." 


Kepergian cimbi membuat luka dalam pada hati nic. Kenapa 
baru saat ini ia menyadari akan rasa sakit yang selalu cimbi 
pendam. Andai saat ini cimbi masih berada 
didekatnya,maka nic pasti akan memeluk cimbi saat itu 
juga. 


Beribu kata maaf takkan mampu menghapus goresan luka 
pada hati cimbi,nic tahu itu. Benar,dahulu ia tak peduli akan 
apa yang cimbi rasakan. Karena dahulu ia belum tahu 
bahwa rasanya terhadap cimbi. 


Tapi untuk saat ini dan detik ini nic yakin bahwa,"aku 
mencintai nya,benar benar mencintainya."ucap batin nic. 


la merutuki kebodohannya,kenapa saat cimbi pergi ia tahu 
dengan pasti. Bahwa ia benar benar mencintai cimbi,itu 
faktanya. 


Hai guys,,nah kalo ini baru udah betul. Kenarin itu 
kesalahan teknis ya guys. Maaf,,oh iya kalo ada kata 
kata yang membuat kalian ga enak hati author minta 
maaf ya. Hm,mohon banyakin comment nya karena 
author butuh motivasi dari kalian,setiap kekurang 
penulisan atau kekurangan dalam bentuk apapun 
mohon disampaikan ya guys,ya saling sharing gitu. 


Part 50 


Sudah hampir 3 bulan berlalu, nic dan regaf masih tetap 
sibuk mencari keberadaan cimbi. Nic juga telah 
mengerahkan semua bawahannya untuk mencari 
keberadaan cimbi. "masih belum?"tanya nic sembari duduk 
pada sofa apartementnya. Regaf yang duduk dihadapannya 
tampak menggelengkan kepalanya perlahan. Jawaban yang 
tak memuaskan dari regaf membuat nic lagi lagi 
menghembuskan nafasnya kasar. 


la menangkup wajahnya menggunakan kedua telapak 
tangannya. Terlihat wajah lelah disana, kemeja yang terlihat 
lusuh, rambut yang berantakan, jas yang tersampir pada 
lengannya. Regaf sudah terbiasa melihat nic yang begitu 
berantakan pada beberapa bulan terakhir ini. Kadang regaf 
juga melihat nic yang meneteskan air matanya, mungkin ia 
marah. Marah pada dirinya sendiri yang terlalu bodoh untuk 
menyadari rasa cintanya. 


"apa dia bersembunyi di dalam samudera? Kenapa sulit 
sekali mencari keberadaannya?"gumam nic terasa putus 
asa. Beberapa bulan ini nic jarang beristirahat, setiap hari Ia 
berada dikantor. Dan saat jam pulang kerja,ia harus 
menggantikan regaf untuk terus mencari keberadaan cimbi. 
Nic juga tak pernah fokus jika sedang berada 
dikantornya,bahkan ia akan melamun saat ada meeting 
penting. Tentu saja melamunkan cimbi, memang hanya 
cimbi yang ada pada otaknya. Entah ramuan apa yang 
cimbi berikan padanya,hingga ia begitu tak berdaya saat 
cimbi tak berada disisinya. 


"nic!!"suara aron memecah keheningan. Entah sejak kapan 
ia datang, entah darimana kemunculannya. Nic menatap 
aron sekilas,lalu kembali menatap jemari regaf yang menari 


nari diatas laptop. "nic gue,punya informasi penting,"ucap 
aron sembari menatap nic tajam. Nic mengalihkan 
pandangannya kearah aron dengan tidak bersemangat,"lo 
punya informasi apa sih ron? Lo berhasil nemuin cimbi?lo 
tahu dimana cimbi?"tanya nic dengan nada frustasi. 


Aron menggelengkan kepalanya pelan,ia tahu sahabatnya 
itu sangat frustasi dengan hilangnya cimbi. Dan lihat,bulu 
itu sudah mulai tumbuh pada rahang dan juga dagu pria itu. 
Nic benar benar terlihat sangat frustasi, aron menghela 
nafas sejenak. 


"gue Cuma mau ngasih informasi tentang dalang dibalik 
penembakan itu. Penembakan yang membuat nyawa ellen 
dan juga brandon melayang."ucap aron dengan nada irih. la 
sebenarnya tak sanggung mengucap nama mendiang 
sahabatnya itu. Terasa ada yang begitu menyakitkan 
didalam sana, baginya brandon adalah sahabat dan juga 
saudaranya. 


Nic menatap tajam pada aron, dan regaf menghentikan 
jemarinya yang sejak tadi menari nari di atas keyboard. la 
penasaran, siapa kiranya dalang dibalik penembakan itu. 
Aron menghela nafas kembali,ia harus bisa mengucapkan 
nama dari pelaku itu. "kita kenal orang itu, sangat 
dekat,"ucap aron mencoba memberi kelu kepada kedua 
temannya. 


Nic menggeram kesal melihat aron yang terlalu bertele 
tele,apakah tidak bisa menyebutkan nama dari orang itu. 
Agar semuanya terasa jelas,"siapa?"kini regaf tak mampu 
membendung rasa penasarannya. "valen,"ucap aron lirih 
matanya melirik ekspresi wajah nic. Nic dan regaf tampak 
mengernyit bingung,"valen?"ulang nic tak yakin. "bukannya 
valen itu,kakaknya cimbi?"tanya regaf pada aron. 


Aron mengangguk perlahan, sedangkan nic masih ragu 
akan apa yang diucapkan aron. Bagaimana mungkin valen 
berniat membunuh ellen ataupun brandon? Apa motifnya? 
Mereka tak ada konflik bukan? "lo yakin?"tanya nic tampak 
ragu. "lo liat ini,"ucap aron sembari menyodorkan sebuah 
map cokelat yang entah berisi apa. 


Nic membuka map itu perlahan,ada sebuah foto berukuran 
4R. Tangan nic terulur untuk mengambil foto itu,ia sangat 
terkejut. Foto ellen yang dicoret coret menggunakan spidol 
berwarna merah,dan juga didalam foto itu. Tepat didada 
ellen sudah terkoyak,sungguh sepertinya yang melakukan 
ini semua pada foto ellen yang semula baik baik saja, pasti 
ia psyco. 


Nic mencoba mencari lebih banyak bukti lagi,tak ada lagi 
yang tersisa pada map itu. Hanya berlembar lembar 

berkas yang tak diketahuinya, "gue nemuin foto it dikamar 
valen, dan itu adalah berkas berkas yag meunjukkan bahwa 
valen adalah tersangka. Riwayat pembelian pistol,dan juga 
nomor yang selalu meneror mendiang ellen semua itu 
berasal dari valen."ucap aron menjelaskan sesuatu yang 
begitu rumit untuk nic pahami. 


Nic menggeleng pelan, ia masih tak mengerti kenapa valen? 
"7 tahun yang lalu, valen sempat melakukan terapi 
psikologis. Apa yang terjadi pada keluarganya membuat ia 
mengalami sedikit gangguan mental. Dan selama 3 tahun ia 
menjalani terapi itu, ia sembuh perlahan lahan."ucapan aron 
benar benar menyentak nic dan juga regaf. 


"dia gila?astaga,sumpah cantik cantik gila. Punya sifat 
psyco lagi."ucap regaf sembari menatap foto ellen yang tak 
beraturan. "sekarang terserah lo nic, lo mau menjerat valen 
ke jalur hukum atau tidak. Polisi masih belum menemukan 


pelaku itu,jika lo mau nyembunyiin ini. gue bakal hilangin 
semua bukti."ucap aron meminta pertimbangan dari nic. 


Nic menggelengkan  kepalanya,rahangnya mengeras. 
Pertanda amarah sudah menguasai dirinya,tentu saja ia tak 
akan melepaskan pelaku penembakan itu. Penembakan 
yang membuat nyawa orang terkasihnya melayang, "gue 
bersumpah. Gue gak akan membiarkan valen untuk 
menatap bahagia dunia. Dia harus membayar atas apa yang 
telah dia lakukan."ucap nic menggeram. 


la bangkit dari duduknya,menyambar kunci mobil sport 
miliknya. la tak menghiraukan aron dan juga regaf yang 
memanggilnya berulang kali. Nic hanya ingin menuju ke 
rumah valen,memberinya pelajaran yang tak akan pernah 
valen lupakan. 


Nic menggedor pintu rumah valen seperti orang kesetanan. 
"LEN BUKA!!'"teriak nic sembari terus menggedor pintu 
rumah valen. Valen membuka pintu dengan perasaan 
kesal,"lo kenapa?"tanya valen sembari menautkan kedua 
alisnya. Nic menatap tajam kearah valen,"kalo aja lo bukan 
cewek, gue udah habisin lo detik ini juga."nic berdesis 
marah. Valen mengernyit bingung ia tak mengerti kenapa 
nic marah marah padanya,datang dengan menggedor pintu 
layaknya orang kesetanan. 


"Io apaan dateng malem malem, ganggu orang tidur. 
Sekarang marah marah pakek mau ngehabisin gue 
lagi."ucap valen nyalang. Nic menyungging senyum sinis 
pada ujung bibirnya, "Io masih bisa tidur? Saat lo udah 
ngebunuh ellen, brandon. Dan juga adek lo menghilang 
entah kemana, LO MASIH BISA TIDUR HAH?!!" ucap nic 
dengan luapan emosi yang semakin menjadi. 


Nic mengulas senyum setannya, ia melihat kegugupan dari 
raut wajah valen. Pasti keringat dingin itu akan segera 
mengucur pada dahi valen. "I-lo ng-ngomong a-ap-pa sih 
nic?"tanya valen valen gugup. Valen sudah memiirkan 
resiko yang akan dihadapinya,ia sudah menduga. Hal 
seperti ini pasti akan segera terjadi padanya, "LO MASIH 
GAK MAU NGAKU,?"teriak nic semakin emosi. 


Valen tiba tiba tertawa layaknya psyco,"lo mau masuk dulu? 
Gue bakal kasih tahu ceritanya. Ternyata lo cukup cerdik 
juga ya untuk mengetahui semua yang terjadi?"ucap valen 
sembari berlalu menuju sofa yang ada di ruang tengah. Ia 
bersedekap dada, menyilangkan kakinya seolah tak ada hal 
apapun yang terjadi. 


Mungkin sekarang nic mulai percaya bahwa valen benar 
benar mengalami gangguan psikis. Nic berjalan mengikuti 
valen, ia duduk pada sofa yang berhadapan dengan valen. 
"jadi lo udah tahu semuanya nic? Lo tahu semuanya, 
akhirnya lo tahu juga,"ucap valen dengan diakhiri gelak 
tawa tang menggema disetiap sudut rumah. 


Nic menggeram meliht reaksi valen yang tak ada takut 
takutnya sama sekali. Kini nic mengambil ponselnya 
sembari menyeringai, valen mengendikkan bahunya cuek 
tak ada ketakutan sama sekali. Nic mendial nomor aron, tak 
ada satu menit aron sudah mengangkat panggilannya. 


"o dimana?"tanya nic dengan menata valen intens. 
Mencoba mencari raut ketakutan yang mungkin sudah 
disembunyikan wanita dihadapannya itu. 


"oke gue tunggu lo, dan jangan lupa berikan dokumen yang 
mengarahkan valen sebagai tersangka kepada polisi. Lalu 
suruh beberapa polisi untuk menangkapnya dan kita akan 
lihat dia akan membusuk dipenjara,"ucap nic tajam. Nic 


mematikan sambungan teleponnya, ada sedikit raut takut di 
wajah valen. Nic menyeringai dengan penuh kemenangan. 


"Io mau kemana? Lo gak akan bisa kabur."ucap nic dengan 
mencekal tangan valen yang hendak beranjak. Valen 
mengangkat salah satu alisnya, dia tertawa melihat ekspresi 
nic yang tegang. "gue gak akan kabur nic, gue cuma mau 
ngambil minum didapur. Silahkan kalo lo mau ngikutin gue, 
untuk memastikan gue gak kabur,"ucap valen menyentak 
kasar tangan nic yang menahan pergerakannya. 


Nic mengekor pada valen, benar ternyata. Valen pergi ke 
dapur meneguk air putih untuk menghilangkan dahaganya. 
Nic benar benar heran dengan sikap vlen, bahkan valen tak 
ketakuta, memberontak, dan lain sebagainya layaknya 
penjahat yang tertangkap. Valen malah bersantai ria, 
bahkan ia masih bisa tertawa. Apa valen benar benar gila? 


"Io pasti heran kenapa gue sebegitu tenangnya saat lo udah 
tahu semua yang gue lakuin."ucap valen sembari menatap, 
memahami raut wajah nic. "gue bahagia nic, gue bahagia 
bisa bunuh ellen dengan tangan gue sendiri."ucap valen 
mendngakkan kepalanya sembari tersenyu penuh 
kemenangan. "lo gila?"ucap nic sembari mengangkat salah 
satu alisnya. 


Valen menghentikan tawanya, ia menggelengkan kepalanya 
pelan untuk menjawab apa yang nic katakan. "gue emang 
pernah menjalani terapi psikis, tapi gue dengan sadar 
ngebunuh ellen nic. Lo pengen tahu kenapa gue bunuh dia? 
Sedangkan gue sama sekali gak punya urusan sama 
dia,"ucap valen berhenti sejenak. Melihat rahang nic yang 
mulai mengeras, ia duduk pada pantry, ya mereka masih 
berada didapur. 


"gue emang gak punya urusan sama ellen, tapi orang yang 
berurusan sama adek gue. Maka mau tak mau dia juga 
harus berurusan sama gue, ellen merebut semuanya dari 
adek gue. Adek gue nangis disetiap malemnya karena ellen, 
dia penjahat!! Dan gue gak akan membiarkan setitik air 
mata adek gue sia sia, tentu saja gue akan balas dendam 
disetiap buliran air mata adek gue. Gue gak perduli kalo gue 
jadi pembunuh, yang terpenting hal yang menyakiti adek 
gue lenyap."ucap valen dengan menggebu gebu. 


Valen tertawa melihat ekspresi nic yang tampak bingung 
mencerna setiap kata katanya. "ellen, jalang itu sumber dari 
rasa sakit yang menjalar pada hati cimbi. Gue Cuma punya 
cimbi nic, gue Cuma gak mau kalo adek gue sakit meski 
tertusuk jarum. Gue adalah kakak yang gak mau adeknya 
sedih, setelah apa yang dilalui cimbi di masa lalu. Kini 
saatnya dia bahagia nic, kenapa lo nabur duri pada 
kehidupan cimbi!!!"ucap valen masih dengan amarah. 


"tapi len, lo juga ngebunuh brandon temen kita. Lo tahu kan 
kalo brandon satu satunya orang yang ngelindungin 
cimbi."ucap nic setelah beberapa menit mengumpulkan 
kata kata. Valen tertawa layaknya psyco, "itu salah dia 
sendiri yang jadi sok pahlawan kesiangan untuk jalang 
sialan itu. gue tahu kalo dia cinta sama ellen, apa yang 
kalian suka dari jalang itu?"tanya valen sakartis. 


"cinta?"tanya nic sembari mengernyitkan dahinya. Valen 
lagi lagi tertawa, membuat nic benar benar muak berada 
disamping valen. "apa aja sih yang lo tahu nic, lo gak 
sepinter yang gue kira ya. aneh banget kenapa juga gue 
dulu bisa naksir lo."ucap valen sembari mengusap rahang 
nic yang mulai tumbuh bulu. 


Nic menyentak tangan valen, ia sungguh jijik dengan wanita 
dihadapannya itu. ia baru mengetahui suatu fakta saat ini, 


brandong sahabatnya mencintaikekasihnya. Jadi selama ini 
brandon tak pernah memiliki rasa pada cimbi. Apa ini? 
mengapa seakan ia selalu mempunyai apa yang bradon 
inginkan. Nic menjambak rambutnya frustasi, "gue seneng 
ngeliat lo begitu frustasi nic. Gue seneng ngeliat lo 
kelimpungan mencari cimbi kesana kemari, lo memang 
harus begitu. Menyesal sampai lo mati sekalian, dan gue 
jamin lo gak akan nemuin cimbi sama sekali."ucap valen 
tajam, dan kembali duduk pada pantry. 


"cinta yang akan pertemuin kita,"ucap nic tegas. Valen 
menggelengkan kepalanya, "cinta?-"gelak tawa valen benar 
benar membuat merinding. "no nicolass, no. Gue pastiin lo 
gak akan nyakitin adek gue lagi, lo juga harus gue 
lanyapkan."ucap valen sembari menghampiri nic sembari 
menggenggam pisau ditangannya. 


Tak ada rasa takut pada diri nic, jika Tuhan mengijinkan nic 
dan cimbi saling bertemu dan memulai segalanya dari awal. 
Nic pasti selamat dari valen, yang sedikit mengalami 
gangguang kejiwaan. "kenapa baru sekarang lo nyari cimbi 
nic? Kenapa baru sekarang lo perduli sama erasaan adek 
gue yang sedari dulu udah jatuh hati sama lo?"tanya valen 
tajam. 


"gue udah bilangkan? Semua sumber rasa sakit adek gue, 
bakal gue lenyapin termasuk lo!!"ucap valen sembari 
mengarahkan pisau yang mengkilat itu kearah nic. 


Part 51 


"Lo harus gue bunuh nic, terserah kalo lo mau bikin gue 
mendekam di dalam penjara. Tapi sumber dari rasa sakit 
cimbi harus gue lenyapkan." ucap valen melangkah semakin 
dekat pada nic. 

Nic tidak takut, ia menatap benci kepada wanita yang 
teramat dikenalnya. Rasa bencinya yang tumbuh akibat 
kematian ellen dan juga sahabatnya brandon. 

Valenpun juga begitu, menatap nic dengan tajam. Ia 
kembali mengingat air mata yang memaksa untuk keluar 
dari mata cimbi. Sayatan dalam hati cimbi yang mungkin 
sangat sulit untuk terobati. 

Nic semakin menyeringai saat valen berada sangat dekat 
dengannya, "lo mau bunuh gue? Silahkan, gua gak takut. 
Tapi, apa cimbi akan memaafkan kakaknya yang begitu 
berani untuk menjadi seorang pembunuh?" 

"Gue gak peduli," desis valen. "Apa pesan terakhir lo nic? 
Apa lo mau memberikan surat permohonan maaf pada adik 
gue?" tanya valen sembari menempelkan pisau itu pada 
lengan nic. 

Dinginnya pisau menjalar hingga pada ulu hati nic yang 
rapuh. la tak takut jika saat ini valen meregang nyawanya, 
ia hanya takut saat hembusan nafas terakhirnya nanti. Ia 
tak bisa mengucapkan kata maaf pada cimbi, ia takut jika ia 
tak bisa berkata bahwa ia mencintai cimbi dengan amat 
sangat. 

la tetap diam, meskipun pisau itu menjelajahi lengan 
kekarnya. "Nic, lo masih aja sombong gak mau ngakuin 
kesalahan lo ya? Oke kalo lo gak punya pesan terakhir," 
valen menarik nafas dan mengeluarkannya perlahan. 

"Gue gak jamin lo bisa ketemu dan meminta maaf secara 
langsung pada adik gue, jangankan nemuin dia. Untuk 
nafas aja lo udah gak sempet, so masih gak ada pesan 


terakhir?" tanya valen dengan menyeringai iblis. 

"Lo tahu cimbi dimana?" tanya nic dengan mengangkat 
salah satu alisnya. Valen tertawa senang, "tentu gue tahu, 
dan gue gak akan kasih tahu. Lo harus dapet pembalasan 
setimpal atas air mata cimbi," ucap valen lagi lagi dengan 
memberikan seringaian yang begitu menyeramkan. 

Nic masih diam, ia bungkam. Pikirannya entah melayang 
kemana, "udah deh, gue capek menunda kematian lo dan 
saat ini nafas lo harus berhenti sekarang juga, dan-" 

"Lo yang harus berhenti, atau peluru ini akan bersarang 
dikepala lo," ucap aron menodongkan pistol tepat dipelipis 
valen. Entah sejak kapan aron berada disana dengan 
beberapa polisi dibelakangnya, tapi itu cukup membuat nic 
menghembuskan nafasnya lega. 

Valen tak merasa takut sedikitpun, bahkan tawanya begitu 
menggelegar mengusir keheningan. "Akkh,,," nic memekik 
saat tiba tiba valen menyayat lengan nic dalam. Aron 
mencengkram kuat tangan valen, dan segera menyentak 
pisau itu dengan kasar. 

Beberapa polisi mendekat, memborgol tangan valen agar 
tak lagi menyakiti seseorang disekitarnya. Valen 
menyeringai senang melihat wajah nic yang menahan sakit. 
"Seenggaknya luka itu akan membekas, dan membuat lo 
ingat atas apa yang lo lakuin ke adek gue," ucap valen 
tajam. 

Nic diam, menatap kepergian valen bersama dengan 
beberapa polisi. "Kita harus obatin lengan lo, darahnya 
banyak banget." ucap aron sambil menggiring nic menuju 
ruang tengah. 

Nic berdiam diri disofa, saat aron mencoba mencari P3K. 
Matanya tak lepas dari frame foto yang berukuran besar 
menggantung pada dinding bernuansa putih itu. Disana ada 
valen, dan juga wanita yang begitu ia rindukan selama ini. 
Dalam foto itu, valen dan cimbi sedang tertawa dengan 
lepas, entah apa yang terjadi saat itu. Hati nic terasa sakit 
untuk kesekian kalinya, ketika sadar bahwa ia sendirilah 


yang membuat cimbi memilih pergi. 

Air matanya mengalir, sudah tak sanggup lagi ia menahan. 
Menahan rindu yang selalu saja menggebu, memberontak 
pertahanannya bahwa dia baik baik saja. Nyatanya tanpa 
cimbi ia sakit, ia rindu, ia tak mampu, ia hanya ingin wanita 
pemilik senyum hangat itu datang padanya. 

"Sory nic, sakit ya. Bentar lagi juga kelar." ucap aron yang 
menyadari air mata nic yang mengalir. Nic menggelengkan 
kepalanya pelan, "Iluka sayatan itu gak ada apa apanya 
sama rindu yang gue rasain. Jujur gue kangen dia, kemana 
gue harus nyari. Gue rindu, gue udah gak kuat," ucap nic 
menutup wajah menggunakan kedua telapak tangannya. 
Nic menunduk dalam, agar tak ada yang tahu ia sekarang 
menjadi nic yang cengeng masalah cinta. Nic yang 
dahulunya bermain dengan banyak wanita kini terisak 
kehilangan cinta yang baru saja disadarinya. 

Rindu ini selalu saja menyayat hatinya. Menorehkan luka 
yang baru, tanpa mengobati luka yang dahulu. Biarkan 
semua berjalan sepertu takdir inginkan. la tak tahu harus 
bagaimana, seolah otaknya sudah kehabisan akal, dan 
terlalu lelah untuk berpikir. 

Aron menepuk bahu nic pelan, seolah menyalurkan 
kekuatan kepada sahabatnya itu. " inget ya nic, jika 
memang cimbi itu milik lo maka dia akan kembali 
gimanapun caranya. Tapi jika tidak,lo harus relain dia,"ucap 
aron bijak. 

Lagi lagi nic menggelengkan kepalanya pelan, "gimana 
mungkin gue bisa relain dia, gue tahu gue terlalu bodoh 
saat itu. Saat dia ada,gue malah selalu milih sama ellen, 
seolah dia bukan orang yang berharga. Tapi apa gue gak 
pantes untuk sekedar dapet kesempatan kedua? Apa gue 
gak bisa?" ucap nic membuat aron merasa iba. 

Nic menunduk kembali, kali ini ia benar benar terisak. "Gue 
yakin lo bisa, gue dan juga regaf akan bantu lo cari cimbi. 
Sampek dia ketemu," ucap aron penuh keyakinan. 

Regaf mengernyit bingung mendapati lengan nic yang 


diperban dengan rapi. Dan juga pria itu tengah menangkup 
wajahnya, terdengar suara isakan. Aron memberi kode 
kepada regaf, dan regaf yang seolah mengerti 
menganggukkan kepalanya. 

"Nic lo gak balik?" tanya regaf dengan hati hati.Nic 
mendongak menatap regaf yang seolah menunggu 
jawabannya. la menggeleng pelan sembari beranjak, "gue 
gak akan balik. Gue mau disini, gue mau tidur dikamar 
cimbi. Kalo lo mau balik, ya balik aja. Gue bisa sendiri."nic 
berjalan meninggalkan ruang tengah. 

Regaf dan aron mengangguk paham, ia tak akan mengusik 
nic untuk saat ini. Mereka mengerti, mungkin pikiran nic 
sedang kalut. Regaf kembali membuka laptopnya, mencoba 
lebih keras mencari keberadaan wanita yang begitu 
dirindukan oleh sahabatnya. 


Nic menghembuskan nafasnya pelan, perlahan ia membuka 
pintu berwarna coklat yang bertuliskan nama cimbi. Ia 
membuka perlahan dan menutupnya kembali tanpa sura, 
kamar inilah saksi bisu dari setiap apa yang cimbi rasakan 
sebelum cimbi pindah ke apartement nic. Kamar yang 
begitu rapi, dengan sprei berwarna merah muda dengan 
bercorak bunga. Matanya menangkap frame foto yang 
terletak diatas nakas, lagi lagi terpajang wajah yang begitu 
nic rindukan. 


Senyum itu, nic sangat merindukannya. Tangannya terulur 
meraih frame foto itu, mendekapnya dengan erat. Seolah 
foto itu akan benar benar menghapus rindu yang begitu 
menggebu. la berjalan kearah jendela, membukanya 
dengan perlahan. Tangannya masih membawa frame foto 
wanita yang dicintainya, menatap bulan yang begitu 
bersinar. Memang kamar cimbi berada pada lantai dua, 
maka itu nic seakan merasa dekat dengan bulan dan juga 
bintang yang begitu bersinar. 


"Io kemana? Gue kangen sama lo. Kenapa harus pergi? lo 
udah menang, lo udah bikin gue jatuh cinta. Gue kalah," 
gumam nic kembali meneteskan air matanya. 


Kemana lagi ia harus mencari? Mencari cinta yang kini telah 
pergi, pergi tanpa meninggalkan jejak. Hingga nic sendiri 
tak mampu untuk mencari, segala apa yang terjadi 
membuat hati tersayat jauh lebih dalam. Membuat hati yang 
rapuh jauh lebih rapuh. 


"nic,"panggil regaf lirih. "hm,"gumam nic masih tetap 
menatap sinar rembulan. Aron yang ada dibelakang regaf 
mencengkram bahu regaf kuat. Regaf mengangguk, seolah 
ia sedang mengumpulkan keberanian. "nic, gue mau bicara 
masalah cimbi,"ucap regaf yang sontak membuat nic 
menoleh cepat menatap regaf. Nic berjalan mendekat, "lo 
udah temuin cimbi? Dimana dia?"tanya nic dengan mata 
berbinar. Regaf masih bungkam, begitupun aron yang tak 
bisa mengatakan seucap katapun. 


"cimbi dimana? Lo tahu kan cimbi dimana? Katakan!!!"ucap 
nic sambil memegang kerah kemeja regaf dengan kasar. la 
marah, emosinya tersulut karena regaf dan juga aron tak 
kunjung berucap. "ada seseorang yang ngirim surat 
kematian di e-mail gue, dan surat itu atas nama-"regaf tak 
mampu berkata, ia tak tahu harus bagaimana entah itu 
suatu fakta atau rencana seseorang untuk membuat nic 
lebih jatuh 


"surat kematian milik siapa? Brandon? Ellen? Atau valen 
yang mati?"tanya nic menyangkal hal yang bersarang pada 
pikirannya. Regaf diam, aron menatap sahabatnya dengan 
iba. "SIAPA? AH GUE GAK PEDULI!!" teriak nic sembari 
mengibaskan tangannya ke udara. "cimbi,"cicit aron. 


Bughhh 


Nic melayangkan tinjunya pada aron, "LO NGOMONG APA 
HAH? LO KALO NGOMONG MIKIR!!!" teriak nic marah. Ia 
hendak melayangkan tinjunya pada aron untuk kedua kali. 
Tapi regaf menghalanginya, "surat kematian itu milik cimbi 
nic, dan kita telah menghubungi rumah sakit yang 
bersangkutan. Dan itu benar, dalam surat itu cimbi 
meninggal karena taxi yang ditumpanginya terperosok ke 
jurang, dan meledak. Dan tanggal kematian itu, sama 
dengan tanggal saat cimbi pergi,"ucap regaf lirih. 


Seakan terhantam oleh ribuan godam, nic terjatuh dari 
pendiriannya. Kakinya seakan tak kuat menyokong berat 
tubuhnya, air matanya untuk kesekian kali mengalir. "gak, 
dia gak boleh pergi. dia masih ada disini, kita masih 
menatap langit yang sama. Gue bisa ngrasain semua itu, 
kalian gak tahu apapun tentang dia,"ucap nic meyangkal. Ia 
tak mengerti harus bagaimana, ia lelah menerima fakta 
yang membuat hatinya kembali tersayat. Ini sudah cukup 
bukan, 


Part 52 


Regaf menepuk bahu kokoh nic, sahabatnya itu menangis 
terisak. "Gue gak percaya semua itu gaf, dimana mayat 
cimbi jika dia benar benar sudah meninggal?" ucap nic 
lemah. 

"Hanya valen yang tahu, kita dapat informasi jika valen 
yang mengurus sendiri kematian cimbi. Dan yang gue tahu 
dari informan, valen menyemayamkan jasad cimbi jauh dari 
jakarta." ucap aron tegas. 

Nic rapuh saat ini, ia berlari menyambar kunci mobil, tak 
menghiraukan teriakan sahabatnya yang cukup nyaring. 
dan dengan segera ia melesat menuju kantor polisi. la perlu 
mempertanyakan tentang kebenarannya, ini sungguh tidak 
mungkin. 

Langkah kaki panjang itu berjalan dengan tergesa, "pak apa 
saya bisa bertemu valentina cimbi alexander?" tanya nic 
pada salah satu petugas. Polisi itu mengangguk menuntun 
nic untuk sampai pada sel tempat valen tertahan malam ini. 
Nic melihat dengan jelas, valen yang memegang besi sel 
tahanan dengan sangat kuat, pandangannya kosong. Dan 
bahkan sesekali ia menyeringai, entah apa yang dipikirkan. 

"Apa dia benar benar pergi? Apa surat itu benar adanya?" 
tanya nic seakan kehilangan kata kata umpatan yang tadi 
hendak dilontarkannya. 

Valen melirik nic sekilas, lalu senyum kemenangan terukir 
saat melihat nic yang begitu berantakan mendengar kabar 
itu. "Lo udah tahu? Adek gue udah duduk disamping Tuhan. 
Menyaksikan lo yang begitu kelimpungan layaknya orang 
gila. Mungkin dia tertawa senang disana, mungkin dia puas 
ngeliat lo yang gak berdaya." ucap valen dengan tawa 
kemenangan. 

Nic menggelengkan kepalanya pelan, "gue gak akan 
percaya len, mulut lo itu busuk. Sebelum gue liat jasad itu 
sendiri gue gak akan pernah percaya." teriak nic marah. 


"Up to you" ucap valen mengendikkan bahunya acuh. "Gue 
akan kasih alamat tempat pemakaman cimbi, kalo lo bener 
bener pengen tahu." ucap valen yakin. 

Tubuh nic bergetar hebat, mendengar ucapan penuh 
keyakinan dari valen membuatnya merasa takut. Takut bila 
apa yang ia dengar itu suatu kebenaran. 

"Bertahun tahun gue jagain dia, berusaha agar dia selalu 
mencecap kebahagiaan dunia. Gue gak pernah sanggup 
lihat dia nangis, hati gue tersayat saat air mata itu jatuh sia 
sia. Dan lo datang ke kehidupan dia, ngukir luka, dan 
membuat dia meneteskan air mata. Dia,,,itu tulus. Dia,,hiks. 
Dia cinta sama lo, tapi kenapa, hiks,kenapa-" suara valen 
seakan tercekat. la tak mampu membeberkan rasa sakit 
cimbi lagi. 

Hatinya sakit mengingat senyum yang terpaksa dari bibir 
tipis itu. Air matanya mengalir deras, mengingat dimana ia 
dan cimbi harus berusaha bahagia tanpa kedua orang tua. 


Flashback 


"Adek, kamu dimana?" suara valen yang masih berumur 14 
tahun itu menggema pada setiap sudut ruangan. Valen 
berjalan memasuki kamar cimbi, tapi dia tak menemukan 
adik kesayangannya itu. 

"Valen, satu jam lagi ada pemotretan. Kamu jangan kemana 
mana, om akan beliin kamu sama cimbi makanan dulu ya," 
ucap seorang pria kemayu yang telah menjadi menager 
valen semenjak 3 tahun belakangan ini. 

Ya, valen telah menjadi model saat usianya masih dini. la 
harus berusaha mencari uang untuk biaya kehidupannya 
dengan adiknya itu. la terkadang menyalahkan takdir, 
dimana ia kadang merasa lelah akan segalanya. Bukankah 
diusianya yang masih 14 tahun itu, sepantasnya dia 
bermain dengan kawan kawannya. Bukannya banting tulang 
mencari uang kesana kemari. 

Tapi ada satu orang yang membuat valen mempunyai 


semangat yang berkobar. Orang itu adalah cimbi, adik 
kesayangannya. Dia akan terus berusaha mencari uang tak 
perduli betapa lelah tubuhnya, setiap ia ingin menangis, 
wajah cimbi selalu muncul dalam otaknya. Hingga ia akan 
menahan semua kepahitan itu demi adiknya, 

Valen tersenyum saat mendapati cimbi kecil duduk pada 
ayunan sambil memeluk boneka hadiah ulang tahun dari 
valen. Valen berjalan mendekat, dia duduk disamping cimbi. 
"Eh kakak kapan pulang?"tanya cimbi kecil. Valen 
tersenyum, lelah itu seakan terhapus melihat wajah adiknya 
itu. " baru aja pulang, tapi habis ini kakak harus pergi lagi. 
Kamu gak papa?'"tanya valen meneliti raut wajah cimbi 
yang tiba tiba murung. 

Cimbi kecil menggelengkan kepalanya berulang kali, “cimbi 
gak papa kak, tapi cimbi kangen kakak. Kakak kapan bisa 
main sama cimbi?" tanya cimbi dengan mata berkaca kaca. 
Valen tersenyum tipis, "kalo kakak gak ada pemotretan, 
kakak janji bakal main sama cimbi sampai puas ya. " bujuk 
valen. Cimbi kecil mengangguk antusias, "dady sama momy 
kapan pulang ya? Biar cimbi gak sendirian terus disini. 
Cimbi bosen, kakak kerja terus." ucap cimbi sedih. 

Valen menutup wajahnya dengan telapak tangan. Valen 
hanyalah seorang anak berusia 14 tahun yang juga sangat 
merindukan sosok orang tua. Dan melihat adiknya yang 
begitu menunggu kehadiran kedua orang tuanya membuat 
valen merasa sesak. Valen tak boleh menangis didepan 
cimbi, atau cimbi akan menangis selama seharian penuh. 
"Dady sama momy lagi kerja diluar negeri. Cimbi gak boleh 
Jadi anak manja, kalo cimbi bosen. Cimbi kan punya mainan 
banyak, atau cimbi bisa nonton tv. Kalo gak gitu hm- cimbi 
bisa tidur atau main game ya." ujar valen dengan nada 
ceria. 

"Hiks- cimbi pengen ditemenin kakak. Hiks- cimbi gak mau 
sendirian." ucap cimbi kecil sesegukan. 

Tangan valen terulur menghapus air mata cimbi. "Kamu gak 
boleh nangis, kalo kamu nangis. Nanti kamu jelek, terus 


pangeran gak mau jemput kamu." ucap valen menghibur. 
Cimbi mendongakkan kepalanya, "pangeran siapa?" tanya 
cimbi bingung. "Pangerannya kamu, suatu hari nanti kamu 
akan dijemput pangeran. Kamu gak akan sendirian lagi, 
kamu akan terus bersama pangeran. Karena kamu princess 
cimbi," ucap valen seceria mungkin. 

"Tapi kakak gimana?" tanya cimbi dengan tatapan sendu. 
"Kakak tetep disini, kerja cari uang buat sekolah cimbi." 
ucap valen lembut. 

Cimbi bersorak senang, ia turun dari ayunan dengan 
meloncat loncat gembira. "Yey, aku mau dijemput pangeran. 
Aku akan punya teman dan gak kesepian lagi yey," ucapnya 
kegirangan. 

"Pangeran cepetan kesini ya, princess cimbi nunggu 
pangeran. Oh iya, aku harus dandan biar pangeran suka 
sama cimbi," ucap cimbi terkikik geli. Cimbi berlari menuju 
kamarnya, merapikan penampilannya. Berharap pangeran 
itu akan segera datang dan menghapus sepi yang 
mencekam. 


Flashback off 


Nic mencengkram kuat kemudinya, hingga buku buku 
jarinya memutih. Matanya melirik pada kertas yang 
bertuliskan alamat, yang diyakini tempat cimbi tertidur 
lelap. 

Rasanya nic masih tak percaya, seseorang yang selalu 
mengukir senyum padanya telah tiada. Entah ini suatu 
kebohongan atau memang kenyataan. Nic tak tahu harus 
mempercayainya atau tidak, tapi jujur hati kecil nic berkata. 
"Cimbiku belum meninggal," gumamnya lirih. 


Part 53 


"Lo beneran gak mau pergi ke tempat cimbi 
disemayamkan?" kali ini aron yang bertanya. Nic 
mendengarnya, tapi ia tetap bungkam. 

Ini sudah seminggu semenjak berita kematian cimbi 
tersebar, bahkan resty sangat terkejut mendengar kabar itu. 
Untuk beberapa kalinya, resty kembali menampar putra 
tunggalnya itu. Dan randy hanya diam tak bersuara, ia tahu 
bagaimana terpukulnya putra kesayangannya itu. 

"Apa gue harus percaya sama berita hoax itu? Ini lelucon 
seseorang. Cimbi gak pernah ninggalin gue," ujar nic masih 
tetap pada jawaban yang sama. Bukannya ia menyangkal 
kenyataan, tapi ia sungguh yakin bahwa wanitanya masih 
hidup. 

"Ayolah nic, lo jangan kayak orang gila gini lah. Kan cimbi 
udah tenang di alamnya. Lo harus bangkit dan hidup 
kembali, jangan kaya zombie yang gak tahu arahnya 
kemana. Ayolah, lo harus hidup." tegas regaf tak kuasa 
melihat sahabatnya yang terpuruk. 

Rahang nic mengeras, tangannya mengepal kuat, matanya 
menatap nyalang pada regaf. "Gue bakal buktiin kalo wanita 
gue masih hidup. Lo semua banyak bacot, gue bakal bawa 
dia dihadapan lo." ucap nic marah. la beranjak 
meninggalkan aron dan regaf yang masih mematung. 

Nic mengendarai mobil sportnya menuju pemakaman 
brandon dan juga ellen. la akan berbicara pada brandon, 
brandon pasti setuju dengan kata hatinya. Brandon pasti 
mendukung pernyataan nic, bukan aron dan regaf yang 
mengatakan bahwa nic hanya tak bisa terima dengan 
kematian cimbi. 

Nic berjalan menyusuri pemakaman, sebelum menuju 
pemakaman brandon. la terlebih dahulu mampir kemakam 
ellen, sekedar menanyakan kabar. Dan memperlihatkan 
dirinya yang begitu hancur tanpa cimbi. 


Nic menjatuhkan buket bunganya saat melihat seorang 
wanita menangis tersedu diatas makam brandon. la terkejut, 
ia tak tahu apakah ia harus senang ataupun sedih. la tak 
tahu apakah ia harus melangkah maju atau harus mundur 
dan bersembunyi. 

"Brandon, gue gak bisa. Brandon, gue udah cinta sama dia. 
Brandon, gue ingin hidup bahagia sama dia." ucapnya 
dengan sesegukan. Tangisannya terdengar pilu, begitu 
menyakitkan jika terdengar pada gendang telinga. 

Nic mematung menatap bahu wanita itu yang bergetar 
hebat, "cimbi," gumamnya lirih. 

Wanita itu mendongak dengan mata sembab dan wajah 
yang memerah. Cimbi membeku menatap nic yang sedang 
menatapnya dengan penuh kerinduan. "Nic," gumamnya. 
Tubuh nic luruh begitu saja, ia masih tak percaya ini. 
Wanitanya ada dihadapan nya, wanita yang begitu ia 
rindukan disetiap detik dan hembusan nafasnya. 

Tak mau menyia nyiakan kesempatan, nic bangkit dan 
mendekap erat tubuh cimbi. Jika ini mimpi, nic tak mau ada 
yang membangunkannya. Jika ini halusinasi, nic tak mau 
bayangan ini pudar. Ijin kan dia merasakan kehangatan 
yang ia rindukan, ijinkan dia bernafas dengan lega pada 
detik ini. 

"Lo kemana aja? Udah puas ngehukum gue? Udah puas lo 
lihat gue seberantakan ini? Udah puas lo lihat gue kayak 
orang linglung yang cari lo kesana kemari, padahal semua 
orang bilang lo udah meninggal." ucap nic parau. 

Cimbi mengurai pelukannya, menatap pria dihadapannya, 
sangat sangat berantakan. "Nic lo nangis?" tanya cimbi 
sambil mengusap air mata nic lembut. "Gue hancur tanpa 
lo, gue cinta sama lo. Sory gue baru menyadari saat lo pergi, 
gue gila karena lo." ucap nic menatap lekat wajah wanitanya 
itu. 

Cimbi menghela nafas panjang, "kenapa lo terlambat 
menyadari perasaan lo sendiri? Gue gak akan bisa liat lo 
kayak gini nic. Gue emang benci atas apa yang lo lakuin ke 


gue, tapi bukan berarti gue bakal tega ngelihat lo tersiksa 
kek gini." ucap cimbi lembut. 

Nic kembali memeluk cimbi erat, seakan takut jika 
bayangan cimbi akan menghilang dan tak muncul lagi. 
"Sory, maafin gue. Apa lo mau, bareng gue kayak dulu lagi?" 
tanya nic masih dengan mendekap cimbi erat. 

Cimbi mengurai pelukannya, perlahan ia menggelengkan 
kepalanya. Menatap wajah nic yang murung seketika. "Gue 
nggak bisa nic," ucap cimbi bergetar. 

Nic mematung, apa kesadaran akan cintanya telah 
terlambat? Apa cimbi telah menemukan pria yang 
dicintainya? Jika itu terjadi jujur, nic tak rela. la sangat amat 
tak rela jika wanitanya bersanding dengan pria lain, ia juga 
tak sanggup menerima takdir yang dituliskan oleh Tuhan. 
"Apa lo mencintai seseorang?" tanya nic berusaha menjadi 
pria tegar. Perlahan cimbi menganggukkan kepalanya. Jika 
cimbi mencintainya, maka bagaimanapun caranya nic akan 
rela. la tak mau mengekang cimbi dalam hubungan yang 
tak diinginkan. 

Sudah cukup ia membuat cimbi menderita, mungkin ini 
adalah sebuah karma. Saat dulu dia diberi kesempatan oleh 
Tuhan untuk memiliki cimbi seutuhnya. Dengan bodohnya ia 
melepaskan, membiarkan cimbi begitu saja. 

Ya biarkan, ini takdir Tuhan, bukankah Tuhan sudah sangat 
adil? la susah diberi kesempatan untuk membahagiakan. 
Tapi nyatanya, ia hanya mengukir sebuah kesedihan. Dan ia 
sadar, itu adalah kesalahan terbesarnya, 

Nic tertawa, menertawai kebodohannya yang membuatnya 
menyesal di hari ini. "Ya, gue sangat mencintainya." ucap 
cimbi memperjelas jawabannya. 

Hancur sudah, apa lagi ini. Yang pertama cimbi 
meninggalkannya, lalu berita kematian cimbi. Dan setelah 
itu, fakta bahwa cimbi mencintai orang lain, tidak. Bahkan 
cimbi bilang dia sangat mencintai orang itu. 

Nic mengangguk paham, cukup. la tak mau egois kali ini, 
biarkan cimbi berbahagia dengan caranya sendiri. Dan 


mungkin ini akan menjadi penderitaan awal yang akan nic 
rasakan. 

"Oke, gue gak akan mengikat lo. Gue juga gak akan egois, 
memaksakan apa yang gue mau. Gue harus ngerti, 
nyatanya lo juga punya hak untuk bahagia. Walau gak sama 
gue," ucap nic menahan rasa sakit yang bergejolak. 
"Mungkin, gue akan secepatnya urus perceraian kita. Karena 
selama ini dimata hukum lo masih sah istri gue," ucap nic 
mencoba dengan nada santai. 

Apa? Perceraian? Bagaimana bisa nic mengatakan itu, 
sedangkan hatinya masih meronta untuk bersama cimbi. 
Entah bagaimana ia akan menjalani kehidupannya kedepan. 
Tanpa senyum lembut cimbi, tanpa suara lembut itu. Apa nic 
yakin akan menceraikan cimbi? Tentu saja jawabannya 
tidak. 

Tapi nic sadar, jika ia bersikap egois. Maka cimbi akan 
menderita, dan dia tidak mau menjadi sumber rasa sakit 
cimbi untuk yang kedua kali. 


Hola, nih author udah update ya, yang kemarin nungguin 
that bastard is my husband siapa hayo? Eh gua mau 
bilang kalo mungkin tinggal beberapa part lagi that 
bastard is my husband bakal tamat loh ya, hm. Pada 
penasaran kan endingnya gimana, oke sabar aja ya readers. 
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Nic hendak pergi meninggalkan cimbi, tangannya terkepal 
kuat dan rahangnya mengeras. Marah? Tentu saja ia marah 
mengetahui cimbi kini telah mencintai orang lain, tentu ada 
keinginan untuk menghajar orang yang dicintai cimbi itu 
sampai mati tak berdaya. 


"Lo itu bodoh, bajingan, brengsek, gak punya hati,-" teriak 
cimbi dengan tangan terkepal kuat. Langkah nic terhenti, 
badannya berbalik kearah istrinya. Salah, lebih tepatnya 
calon mantan istrinya. 


"Lo bodoh, brengsek,-" 
"Gue tahu, semua yang lo sebutin emang bener," ucap nic 
menyela perkataan cimbi. Nic menghela nafas panjang, 
"maka dari itu gue mau minta maaf dengan tulus sama lo, 
gue akuin semua kebrengsekan gue. Gue salah," ucap nic 
dengan tertunduk lesu. 


Cimbi kembali menggelengkan kepalanya perlahan, air 
matanya sedari tadi mengalir deras. Nic kembali berbalik 
melangkahkan kaki untuk menjauh, menapak pada jalan 
jalan sempit dipemakaman. 


Langkahnya kembali terhenti, tubuhnya terasa menegang. 
Hangat, itu yang ia rasakan. Cimbi mendekapnya dengan 
sangat erat, tubuh wanita itu bergetar, nic yakin cimbi 
sedang menangis tersedu dipunggungnya. 


"Lo bodoh, lo brengsek, lo bajingan, lo gak pernah tahu 
kalau gue cinta sama lo. Gimana lo bisa jadi seorang CEO 
diperusahaan ternama kalau lo bodoh kaya gini, kenapa lo 
bodoh nic- hiks." ucap cimbi menyembunyikan wajahnya 


pada punggung nic dengan bahu bergetar hebat. 


Nic terdiam, ia masih tidak yakin dengan suara yang masuk 
pada pendengarannya. "Bisa lo katakan sekali lagi, gue gak 
denger." ucap nic dengan tatapan kosong. 


Nic berbalik menatap wajah cimbi yang memerah dengan 
mata yang mengalirkan air bening dengan derasnya. Nic 
menangkup wajah cimbi dengan tangan besarnya, 
"katakan," ucap nic lirih. 


"Gue cinta,-hiks" 

"Cinta siapa?" tanya nic dengan mengusap air mata cimbi 
dengan lembut. Cimbi mendongak menatap nic yang masih 
menatapnya lekat. "Suamiku, Niccolas Watsley Johansson." 
ucap cimbi dengan senyum diakhir kata. 


Nic mendekap tubuh cimbi dengan erat, semua luka yang 
tadinya terasa sakit menguap. Berganti dengan rasa 
bahagia dan juga rindu yang terobati. "Aku juga mencintai 
istriku, Vadina Cimbi Johansson dengan sangat," ucap nic 
dengan suara bergetar. 


la tak sadar jika sedari tadi air bening itu telah membobol 
pertahanannya, ia perlu mengucapkan rasa terimakasihnya 
kepada Tuhan. Kini ia masih diberi kesempatan untuk 
menjaga seseorang yang dicintainya. 


"Nic, apa semuanya akan berakhir disini. Kau tetap akan 
menceraikanku?" tanya cimbi dengan isak tangis. Nic 
menggelengkan kepalanya dengan cepat, "bagaimana bisa 
aku menceraikanmu, tentu aku tak rela melihatmu menjadi 
janda cantik yang dipuja oleh para pria," ucap nic 
menghapus air mata cimbi. 


Cimbi tersenyum, menatap lekat pria yang selama ini ia 
cintai. Mengobati rasa rindu setelah sekian lama tak 
bertemu, ya ia merindukan suaminya, suami yang sangat 
dicintainya. 


Cimbi mengurai pelukannya berjalan berbalik, kearah 
tempat peristirahatan terakhir brandon. Ia berjongkok, lalu 
mengusap nisan terukir atas nama brandon. "Brandon, 
thanks ya. Lo bener, ketika kita bertahan dan bersabar. 
Maka kita akan mendapatkan kebahagiaan, kadang gue 
emang pengen nyerah. Tapi, kata kata lo membuat gue 
memiliki sebuah kekuatan," 


"Makasi buat semuanya, gue dapetin cinta gue. Semua 
perjuangan gue membuahkan hasil. Lo denger tadi? Nic 
cinta sama gue, dan gue cinta sama dia. Gue gak akan 
pernah lupain lo," ucap cimbi mengusap air matanya yang 
menumpuk. 


Cimbi menoleh kearah nic yang tengah tersenyum lembut 
padanya, tangan mungil cimbi meraih tangan nic. 
Merapatkan jari hingga tak bisa terurai lagi, "thanks bro," 
ucap nic lirih menatap makam brandon, sahabatnya. 


Keduanya bergandengan, menapakkan kaki dengan langkah 
yang sama. Hari ini mereka dipertemukan lagi karena cinta. 
Cinta yang membawa cimbi pulang, dan cinta yang 
membawa nic kepada rasa syukur yang tiada tara. 


Dibalik canda tawa keduanya yang telah dipertemukan itu, 
seorang wanita tersenyum. Melangkahkan kaki menuju 
makam brandon, dan berjongkok menaburkan bunga yang 
masih segar. 


"Lo seneng? Mereka udah bisa bersama. Mereka saling 
menyadari akan cinta dan kehilangan. Gue udah ngelakuin 
atas apa yang lo inginkan. Menjaga cimbi hingga dia 


menemukan sebuah kebahagiaan, tugas gue selesai kak." 
ucap violyn dengan tersenyum sendu. 


"Lo bener bener kakak terbaik untuk gue, dan malaikat 
tanpa sayap untuk cimbi. Terima kasih atas kebaikan yang lo 
berikan kepada semua orang, semoga lo bahagia dengan 
cinta yang selama ini lo jaga." lanjut violyn. 


"Violyn, ayo pulang nak," ucap seorang pria paruh baya. 
Violyn menoleh menatap pria yang tengah tersenyum 
dengan lembutnya. Violyn mengangguk, dan membalas 
senyuman pria paruh baya itu. 


Memeluk erat, dan sesekali mencium pipi pria itu yang 
mulai berkerut. "Violyn sayang dady, sayang kak brandon 
juga," ucap violyn riang. 


Pria paruh baya itu mengusap ujung rambut violyn dengan 
sayang, "dady juga sayang kamu, dan brandon juga." ucap 
pria itu dengan lembut namun juga tegas. 


Violyn kembali tersenyum, "thanks dad, udah bantuin violyn 
mewujudkan permintaan terakhir kakak," 

Dady violyn tersenyum, menatap putri nya dengan sayang, 
"apapun akan dady lakukan sayang," ucap nya. 


Hai hai, akhirnya nic ngaku cinta ya. Hm tapi ini 
belum end ya guys, mungkin sekitar 2 part lagi. 


Part 55 


Suara alunan musik mengisi keheningan didalam mobil 
sport milik nic. Tangan nic dan juga cimbi berkaitan, seakan 
ada lem perekat yang tak bisa untuk dilepaskan. 


Sesekali nic mengecup punggung tangan cimbi, dengan 
pandangan yang fokus pada jalan. Cimbi tersenyum lembut, 
ia bersyukur dengan semua yang terjadi. Bahkan ia tak 
pernah membayangkan ataupun memimpikan kejadian 
semanis ini. 


"Cim," panggil nic dengan lembut. Cimbi menoleh menatap 
wajah nic yang begitu maskulin. Nic menoleh, 
memperhatikan wajah wanita yang dicintainya. "I love you," 
ucap nic kembali mengecup punggung tangan cimbi. 


Cimbi tersenyum, pipinya terasa memanas. "Gak ada 
jawaban?" tanya nic dengan nada merajuk. "Love you too," 
ucap cimbi lembut. 


Nic tersenyum sumringah, rasanya ia masih tak percaya jika 
ini nyata. Cimbi menatap wajah nic, sambil menggigit 
bibirnya kuat kuat. 


"Nic," 
"Hm," 


Cimbi merasa sangat gugup, ia takut jika permintaannya 
akan membuat nic marah. "Ada apa?" tanya nic lembut. 
Cimbi menatap wajah nic yang sedang menunggu 
jawabannya, "a-apa aku boleh bertemu kakak?" tanya cimbi 


gugup. 


Nic tersenyum, "tentu, kenapa tidak?" ucapan nic membuat 
cimbi mengembangkan senyumnya. "Kamu tidak marah?" 
tanya cimbi dengan hati hati. 


Nic menoleh kearah cimbi, lalu tersenyum. "Untuk apa aku 
marah? Keinginanmu adalah sebuah perintah untukku," 
ucap nic sambil mengacak rambut cimbi gemas. 


"Aku takut jika kamu membenci kakak, karena kakak sudah 
membunuh-" 


"Ssst, jangan berkata dengan nada sedih, aku tidak suka. 
Semua berjalan sesuai dengan takdir Tuhan, kematian ellen 
membuat aku sadar. Bahwa aku mencintaimu," 


Cimbi lagi lagi tersenyum, lalu memeluk tubuh nic erat. 
apakah hari bahagianya akan berhenti disini ataukah 
berlanjut pada hari selanjutnya? Entah, cimbi tak peduli. la 
hanya ingin berada disamping nic, menemani setiap derap 
langkah pria yang dicintainya kini. 


aaa 


Cimbi beranjak dari duduknya, saat dilihatnya valen 
berjalan dengan mata terpaku padanya. Tanpa menunggu 
lama lagi, cimbi berlari memeluk kakak kesayangannya itu. 
Matanya juga terasa panas, hingga air bening itu meluncur 
membasahi pipinya. 


Hatinya hancur melihat kakaknya yang kini mengenakan 
baju tahanan, dengan rambut yang dicepol asal. Cimbi tak 
suka melihat keadaan kakaknya kini, sangat berantakan. 
Bahkan jauh lebih berantakan daripada saat valen mabuk 
ataupun bangun tidur. 


"Kakak, cimbi kangen kakak," ucap cimbi dengan air mata 
yang kian deras. Cimbi mendekap kuat tubuh kakaknya, 
takut jika kakaknya akan pergi meninggalkannya. 


Valen tersenyum, bahkan sampai kinipun cimbi masih 
memanggilnya kakak. Valen tahu, mungkin cimbi marah 
mengetahui kakaknya adalah seorang pembunuh. Tapi 
panggilan "kakak" itu tetap sama, tak berubah sama sekali, 
membuat valen terharu. 


Valen wmemgurai pelukannya, menghapus air yang 
menggenang pada pelupuk matanya. Cimbi menatap valen 
dengan nanar, "kak, maaf karena gue lo jadi pembunuh. 
Maaf karena gue lo-" 


Valen meletakkan telunjuknya pada bibir ranum cimbi, lalu 
kepalanya menggeleng perlahan. "Ini bukan salah lo, ini 
emang kemauan gue. Gue pengen jagain lo, gue gak suka 
liat lo nangis." ucap valen sembari menghapus air mata 
cimbi. 


Cimbi terisak, ia memeluk tubuh valen dengan erat. "Kakak 
bukan pembunuh, lo kakak terbaik gue," ucapnya dengan 
isak tangis. Valen menahan air matanya yang hendak 
menetes, matanya terpaku pada seorang pria yang tengah 
menyaksikan kisah harunya dengan cimbi. 


Valen kembali mengurai pelukannya, "jadi, lo milih kembali 
dengan nic?" tanya valen menuntut. Cimbi menatap nic 
sekilas, lalu menganggukkan kepalanya pelan. "Maaf kak, 
gue cinta sama dia," ucapnya lirih. 


Dilihatnya nic tengah tersenyum, lalu valen menatap cimbi 
yang tengah menunduk dalam. "Lihat mata gue," titah 
valen. 


Mau tak mau cimbi mendongak, menatap manik mata coklat 
milik kakaknya itu. "Kakak ikut seneng, akhirnya pangeran 
lo udah dateng," ucap valen lembut. "Akhirnya tugas kakak 
buat jagain adek gue yang bandel ini selesai. Akh, 


senangnya bebas dari adek gue yang cengeng ini," lanjut 
valen. 


Air mata cimbi menggenang, "kakak gak marah?" tanya 
cimbi dengan nada takut. Valen tersenyum menatap adik 
kesayangannya, "kenapa gue marah? Gue udah ngasih 
pelajaran setimpal sama adik ipar gue yang belagu itu," 
ucap valen dengan sinis. 


"Pelajaran setimpal?" tanya cimbi bingung. Valen 
mengangguk, "ayo duduk, kakak akan ceritakan gimana 
stresnya dia waktu kakak bilang kamu udah meninggal," 
ucap valen menyeringai. 


"Tapi cimbi gak meninggal. Lo bohong," ucap nic menyela. 
"Dan bodohnya lo ketipu, lo percaya sama sandiwara gue," 
ucap valen tergelak. Cimbi tersenyum, melihat kakaknya 
yang tertawa lepas saat ini. 


"Kamu tahu dek, nic kacau banget saat gue bilang lo udah 
meninggal. Dia marah marah gak jelas gitu, kadang dia juga 
nangis di kamar kamu. Meluk foto kamu sampai dia 
ketiduran, dia benar benar seperti orang gila hahaha" cerita 
valen saat ia sudah duduk dihadapan cimbi. 


Cimbi menatap nic seolah tak percaya, sedangkan yang 
ditatap mengatupkan bibirnya rapat. "Setidaknya dia gak 
bakal nyakitin lo lagi, karena dia udah merasakan sakitnya 
kehilangan," ucap valen sambil menatap nic. 


"Gue gak akan nyakitin cimbi, gue janji," ucap nic yakin. 
Tatapan valen terfokus pada adik iparnya itu, "janji ada 
untuk ditepati, bukan untuk dilanggar," ucap valen tajam. 


"Gue bakal buktiin ke lo," ucap nic penuh keyakinan. Valen 
tersenyum, "bisa gue ngomong berdua sama suami 
tercintamu dek?" tanya valen hati hati. 


Cimbi menatap nic dan juga valen bergantian, "kenapa? Apa 
yang kakak rahasiain dari gue?" tanya cimbi curiga. Valen 
menggelengkan kepalanya pelan, "hanya suatu urusan yang 
penting. Tentang ellen," ucap valen meyakinkan. 


Cimbi mengangguk, lalu ia betanjak dari duduknya. Valen 
ikut beranjak, mendekap tubuh adiknya dengan kuat. "Lo 
harus bisa jaga diri lo dengan baik, pangeran lo udah 
dateng dan akan gantiin posisi kakak. Gue sayang sama lo, 
inget itu. Apapun yang terjadi gue sayang sama lo, dan lo 
gak boleh lupa itu," ucap valen dengan isak tangis. 


Cimbi tak kuasa menahan tangisnya, ia mengangguk 
mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan kakak 
kesayangannya itu. 


Lalu valen mengurai pelukannya, "lo jaga diri yang baik ya, 
gue di sel. Mana bisa jagain adek gue yang cengeng ini," 
ucap valen sambil mengacak rambut cimbi gemas. "Kak, 
gue bukan anak kecil lagi elah," ucap cimbi dengan 
mencebikkan bibirnya kesal. 


Valen menggeleng, "bagi gue, lo selalu jadi anak kecil yang 
perlu dijaga," ucap valen tersenyum lembut. 


"Yang, tubgguin di mobil. Jangan kemana mana, kalo 
digodain orang bilang ke aku." ucap nic tegas. Pipi cimbi 
bersemu saat nic memanggilnya "yang" tadi. 


"Uh, posesive banget bang,hahaha" ucap valen dengan 
nada mengejek. Cimbi berlalu meninggalkan nic dan juga 
valen berdua. Memberikan waktu kepada keduanya, 


"Jaga adek gue dengan baik," ucap valen dengan tatapan 
lurus kedepan. "Gue bakal selalu jagain dia," ucap nic 
mantap. "Jangan sakitin dia lagi, jangan 


mempermainkannya lagi. Gue titip dia ke lo," ucap valen 
dengan air mata yang siap menetes. 


"Lo tahu kan, setiap kejahatan pasti akan mendapat 
hukuman. Dan gue akan menjalani masa hukuman gue, 
mata akan dibalas dengan mata. Dan kematian akan dibalas 
juga dengan kematian, mungkin itu akan membuat sang 
korban merasa tenang. Ketika sang penjahat mendapatkan 
hukuman yang setimpal," ucap valen dengan bibir bergetar. 


"Lo tahu nic, cimbi segalanya dalam hidup gue. Gue cinta 
sama lo," ucap valen dengan pandangan kosong. 


"Maksut lo?" tanya nic bingung. “Gue cinta sama lo, dan gue 
relain lo buat adik gue. Karena apa? Gue gak mau liat dia 
menderita lagi, gue relain perasan gue. Gue bunuh perasaan 
gue ke lo, jaga cimbi baik baik nic. Gue sayang sama dia," 
ucap valen dengan tatapan sendu. 


Valen beranjak, menepuk bahu kokoh milik nic. "Boleh gue 
meluk lo untuk terakhir kali nya?" tanya valen dengan ragu. 


Nic berdiri, lalu mengangguk. Dengan cepat valen 
mendekap tubuh kekar milik nic. Begitu terasa hangat, 
mungkin ini yang membuat cimbi merasa nyaman akan 
adanya nic disampingnya. 


"Thanks ya, gue mohon sekali lagi. Jagain adek gue dengan 
baik," ucap valen tersenyum sambil berlalu. Nic menatap 
kepergian valen, semua kata kata valen terasa begitu 
memilukan. Entah, tapi yang nic pahami kali ini hanya satu. 
Valen seakan memberikan pesan terakhir untuknya maupun 
cimbi. 


Part 56 


Ciee, pada nungguin ya? Udah nepatin janji nih ya, 
aku udah publis next chap nya. 

Maaf sih ya kalau ngegantung kalian mulu, ya kalian 
tau lah ... bagi author rasa penasaran kalian akan 
cerita aku itu perasaan bahagia yang gak bisa aku 
ungkapin. 

Oke, happy reading 


Cahaya matahari terlalu menyilaukan mata. Nic mengerjap, 
mencoba membuka matanya yang terasa berat. Seulas 
senyum terukir pada wajah tampan Nic, saat matanya 
menangkap wajah bidadarinya. 


Wajah itu terlihat tenang, tak ada lagi sisa-sisa air mata 
yang mulai mengering. Bahkan wanita ini seperti tersenyum 
dalam tidurnya. 


Nic semakin mendekap kuat tubuh Cimbi, sesekali ia 
mengecup dan menghirup dalam aroma rambut Cimbi. 


Cimbi menggeliat, kecupan Nic tampaknya mengganggu 
tidur Cimbi yang damai. Mata Cimbi perlahan terbuka, ia 
tersenyum lembut saat melihat Nic tengah tersenyum 
sembari menatapnya lekat. 


"Good Morning my wife," ucap Nic lembut. 


Dilihatnya Cimbi kembali tersenyum, lalu menjawab, "good 
morning too, my husband." 


"Cimbi? Astaga ... Apa aku bermimpi? Astaga! Kau benar- 
benar Cimbi?" tanya Kiran saat melihat sahabatnya berada 
tepat di hadapannya. 


Cimbi tersenyum lembut, senyuman yang selalu saja 
membuat seorang Niccolas lumpuh. 


"Ini aku Kiran, kamu tidak mengenali temanmu sendiri? Ini 
sebuah pengkhianatan," ucap Cimbi sambil mencebikkan 
bibirnya kesal. 


Mata Kiran terasa memanas, dengan cekatan ia memeluk 
sahabatnya itu. "Dasar anak nakal, ke mana saja kamu? 
Tega ya bikin aku kaya gini, kaya orang bodoh yang selalu 
nunggu kamu," ucapnya dengan sesekali terisak. 


Cimbi kembali tersenyum, ia mengusap lembut bahu Kiran 
yang terasa bergetar. "Sudah ... jangan menangis, gak malu 
dilihat karyawan lain?" tanya cimbi lembut. 


Kiran mengurai dekapannya, "Kenapa malu, aku sudah 
sangat rindu, aku khawatir padamu. Kamu tidak pernah 
merindukanku?" tanya Kiran merajuk. 


Senyum cimbi tak pernah pudar, "Terima kasih sudah 
khawatir, dan merindukanku. Aku baik-baik saja sekarang, 
jangan menangis lagi, oke?" 


Kiran mengangguk bersemangat, ia kembali mendekap 
tubuh Cimbi erat. "Baiklah, ini tandanya aku akan kembali 
pada pekerjaanku semula ... ah malasnya," 


Cimbi mengernyit, "Kenapa malas?" tanya Cimbi. 


"Tentu malas, aku gak bisa lagi menatap cegan sesuka hati," 
ucap Kiran dengan mengerling jahil. 


Cimbi memutar bola matanya malas, setelah sekian lama 
Kiran benar-benar tidak berubah. 


"Uh, sory Ny. Johansson saya berjanji tidak akan lagi lancang 
untuk menatap suami tercinta Anda," ucap Kiran menggoda. 


Pipi cimbi terasa memanas, oh, astaga! Apa dia blushing kali 
ini? 


Kiran tersenyum jahil. "Ciee ... Merona," ucapnya menggoda. 


Cimbi menangkup pipinya yang terasa memanas, ia 
sungguh seperti abg labil yang merona akibat digoda 
temannya. Tapi entah mengapa, segala hal yang berkaitan 
dengan Nic selalu saja membuat jantungnya berdebar. 


KKK 


"Nona cimbi, apakah Anda bisa ke ruangan saya sebentar?" 
ucap Nic dengan tegas. 


Cimbi mengangguk sopan, dan segera masuk ke dalam 
ruangan Nic. Para karyawan yang melihat itu semua tampak 
melongo, selain tampan dan idaman Nic juga dirasa sangat 
prefisional dalam hal pekerjaan. 


"Apa ada hal yang penting Pak?" tanya Cimbi sopan. 


Nic menggeleng, ia beranjak dari kursi kebesarannya. 
Mengitari Cimbi seperti harimau yang siap menerkam 
mangsanya, "Ya ada hal yang sangat penting Nona," ucap 
Nic dengan seringaian jahil. 


Bulu kuduk Cimbi terasa meremang, seringaian Nic benar- 
benar seperti iblis. Cimbi mencengkram ujung rok hitamnya 
dengan kuat. "Pak, Anda membuat saya takut," ucap Cimbi 
setengah bergetar. 


"Kenapa takut Nona? Mari kita bersenang-senang sejenak." 
ucapnya sambil menghirup dalam aroma tubuh Cimbi. 


"Pak, jika tidaka ada hal yang penting, maka saya akan ke 
luar." ucap Cimbi bersiap untuk pergi. 


Tangannya dicekal oleh Nic, hingga tubuh ramping Cimbi 
berbalik membentur dada bidangnya. Nic segera mendekap 
tubuh Cimbi kuat, terasa rindu meski beberapa menit lalu 
bertemu. 


"Aku rindu honey," ucapntepat di belakang telinga Cimbi. 
Nic mengecup leher jenjang Cimbi ygng putih bersih, 
sedangkan Cimbi menggeliat kegelian. 


"Pak, boleh saya ke luar? Ada beberapa berkas yang perlu 
saya tangani," ucap Cimbi sembari memutar bola matanya 
malas. 


Nic mengurai dekapannya, "Berhenti memanggilku 'Pak' aku 
tidak setua itu," ucap Nic merajuk. 


"Anda memang sudah tua Pak," ucap Cimbi tak mau kalah. 
"Saya masih muda Nona," 
"Muda dari mana Pak, harap sadar diri dengan umur Anda, 


Sudah bangkotan seperti itu masih percaya diri menyebut 
diri sendiri muda, apa dia--" 


Cup 


Cimbi terdiam, bibirnya mengatup seketika. Benda kenyal 
tadi mengenai bibirnya sekilas. "Kamu sangat cerewet 
sayang, dan anehnya itu yang membuatku semakin rindu," 
ucapnya sensual. 


Cimbi mengedipkan matanya berulang kali. Ini terlalu manis 
untuk dicerna, apakah kehidupan pernikahannya akan 


selalu semanis ini? 


Nic mendekatkan wajahnya perlahan, matanya menatap 
lekat bibir Cimbi yang ranum. 


Seolah mengerti, Cimbi menutup matanya rapat. Merasakan 
hembusan nafas Nic yang terasa menggelitik kulitnya. 


Nic melumat bibir Cimbi dengan lembut, takut jika apa yang 
ia lakukan akan menyakiti istri kesayangannya itu. 


Dengan senang hati Cimbi menerima ciuman lembut 
suaminya. Sedikit membuka mulutnya, untuk memberi 
akses lidah Nic. 


Tak mau menyia-nyiakan kesempatan, lidah Nic melesak 
masuk. Memporak porandakan mulut dalam Cimbi, 
membelit lidah Cimbi untuk ikut menari bersamanya. 


Bibir Cimbi memang memabukkan, begitu menjadikannya 
pecandu. Sangat manis, lebih manis dari zat nikotin. 


Suara deringan ponsel milik Nic merusak suasana romantis 
dari kedua insan itu. "Shitt!" umpat Nic setelah melepas 
pagutan bibirnya dari bibir manis Cimbi. 


"Angkat Nic, siapa tau penting," ucap Cimbi lembut sembari 
mengusap bahu kokoh Nic. 


Nic mengangguk patuh, nama 'Aron' terpampang jelas pada 
layar ponselnya. 


"Apa lo tau? Lo udah ganggu moment romantis gue sama 
istri gue. Gue bakal traktir lo nanti saat jam makan siang, 
jangan ganggu gue bangsat!" ucap Nic dengan kesal. 


Cimbi menepuk bahu Nic seolah hendak meredakan 
kekasalan sang suami yang tampak meletup-letup itu. 


"Nic gue harus ngomong serius sama Io ... sama Cimbi 
juga," ucap Aron disebrang telfon. 


Nic menatap Cimbi sekilas, lalu jemarinya menekan tanda 
loudspeaker agar Cimbi juga mampu mendengar suara Aron. 


Rasa cemas, takut, sedih menjalar secara otomatis pada diri 
Cimbi. Entah apa yang terjadi, tapi Cimbi merasa ia ingin 
menangis detik ini juga. Perasaan sedih yang membuatnya 
begitu emosional. 


"Lo mau ngomong apa? Cimbi ada di samping gue," ucap 
Nic mulai dengan raut wajah serius. 


"Valen meninggal," ucapan Aron begitu sulit dicerna. Cimbi 
terdiam, sedangkan Nic tengah menatap istrinya yang 
seakan seperti orang linglung. 


Pandangan cimbi kosong, matanya terasa mengabur akibat 
air yang menggenang di pelupuk mata. Dua kata yang 
mampu membuat hatinya hancur. 


Bagaimana ini nyata? Ini hanya berita burung yang tak 
menentu kebenarannya. Valen adalah seorang model 
dengan popularitas yang melejit, tentu banyak heaters yang 
akan menyebar berita bohong itu. 


"Valen telah berpulang," ucap Nic lirih. 


Cimbi menggeleng pelan, air matanya mengalir. "Pulang ke 
mana? Ke rumah? Ayo kita lihat kak Valen di rumah lama. 
Mungkin dia sangat kesepian," ucap Cimbi dengan serak. 


Part 57 


Seluruh halaman rumah dipenuhi dengan wartawan yang 
berlomba-lomba untuk mendapat klarifikasi, dari kematian 
seorang model cantik Valentina Cimbi Alexander. 


Flash camera, suara bising dari wartawan, dan beberapa 
rekan Valen seakan lenyap dari pendengaran Cimbi. 


Cimbi merasa kesepian, ia hanya menatap kosong peti mati 
tempat kakaknya memejamkan mata. la menatap lekat 
wajah kakaknya yang tertidur damai. 


Matanya tak pernah berhenti mengeluarkan cairan bening 
itu, sesekali ia juga terisak. 


"Cim, lo yang sabar ya. Gue yakin--" 


"Sst, jangan berisik. Nanti Kak Valen terganggu, dia 
kelelahan bekerja. Biarkan dia tidur," ucap Cimbi dengan 
membelai rambut kakaknya. 


Violyn menatap Cimbi nanar, ia juga pernah merasakan apa 
yang kini Cimbi rasakan. Itu sungguh menyakitkan, 
kehilangan seseorang yang berharga dalam hidup. 


Bagaimana kamu bersandiwara bahwa kamu baik-baik saja, 
jika kepergiannya begitu menoreh luka? 


"Kakak capek ya? Kakak bandel sih ... kan, aku udah bilang 
kalau Kakak harus jaga kesehatan, sekarang kecapek-an, 
kan," ucap Cimbi dengan suara serak. 


Violyn mendekap tubuh Cimbi, menyalurkan kekuatan agar 
Cimbi lebih tabah menghadapi segalanya. 


Cimbi bangkit, menatap tajam ke arah beberapa orang yang 
begitu berisik dengan isak tangisnya. 


"Apa kalian tidak ada yang mengerti? Kakakku sedang tidur, 
jika kalian berisik, keluarlah. Gak usah lebay, dia hanya 
tidur ... Dia kecapek-an!!" teriak Cimbi muak. 


Nic berjalan mendekati Cimbi, didekapnya tubuh Cimbi 
dengan lembut. "Nic ... mereka berisik, Kak Valen sedang 
tidur. Nanti dia terbangun, Kakak ...," suara Cimbi tercekat, 
ia terisak pada dada bidang suaminya. 


Nic memberikan kalimat penenang untuk Cimbi, 
mengatakan jika semua akan baik-baik saja. 


Cimbi terisak, kepalanya begitu penat. Matanya juga sangat 
perih, pandagannya mengabur. Hingga ia limbung dan 
kegelapan menjemputnya. 


"Tidak!! Jangan, kenapa kalian menghujamnya dengan 
tanah? Berhenti! Bawa Kakakku pulang, kalian sungguh tak 
berperasaan," teriak Cimbi yang nyaring. 


Jiwanya tak mampu melepas Valen, matanya tak kuat 
menatap peti mati Valen dihujam dengan tanah yang basah. 
Di dalam peti itu ada kakaknya yang masih terlelap, Cimbi 
tak akan membiarkan siapapun menyakiti kakaknya. 


Lagi-lagi Nic mendekap tubuh Cimbi, memberikan 
kehangatan pada tubuh istrinya itu. "Sayang, semua yang di 
sini akan berpulang. Ikhlaskan Valen, kamu masih memiliki 
aku. Aku gak akan ninggalin kamu," ucap Nic lembut. 


Cimbi terisak, segala kenyataan ini terasa menyesakkan 
dada. la masih tak percaya, seakan baru kemarin Valen 
menemaninya makan ice cream di pinggiran kota. 


Terasa baru kemarin, Valen bermain boneka bersamanya. 
Bagaimana bisa, kali ini Valen berpulang? Kemana dia 
pulang? la hanya memiliki satu rumah, rumah yang 
mengukir kenangan dua gadis cantik di dalamnya. 


Matanya seakan sudah terlalu lelah memproduksi air bening 
itu, wajahnya sudah sangat kacau. 


Cimbi berjongkok, menaburkan kelopak bunga mawar 
merah yang wangi. Menatap nanar kearah nisan bertuliskan 
nama kakaknya. 


la menghela nafas berat, "Baiklah, ini pilihan kakak bukan? 
Aku terima, maaf karena aku selalu menuntut pada kakak, 
maaf ... jika aku terlalu merepotkan bagi kakak," kata-kata 
Cimbk terhenti. la membekap mulutnya agar tak ada suara 
isakan yang ke luar. 


Nic mengusap bahu istrinya yang bergetar hebat, ia tahu 
kepergian Valen adalah pukulan keras bagi Cimbi. Wajar 
saja, Valen adalah kakak, sekaligus orang tua bagi Cimbi. 


Sejak kecil, Valen yang dengan setia menjaga Cimbi. 
Menghibur Cimbi saat Cimbi merasa kesal. Valen sangat 
menyayangi Cimbi, sangat ... melebihi nyawanya sendiri. 


"Dia bunuh diri, menggunakan pistol yang ia curi dari salah 
satu anggota polisi," ucap Aron dengan lirih. 


"Bagaimana bisa?" tanya Nic dengan gusar. 


"Gue juga gak tahu, salah datu polisi denger suara 
tembakan, dan lalu, polisi nemuin Valen udah bersimbah 
darah di dalam sel. 


Dia kehabisan darah, peluru itu mengenai tepat pada 
jantungnya," jelas Aron. 


"Kapan lo terakhir kali nemuin Valen?" kini Regaf mulai 
bertanya. 


Nic berpikir sejenak, "Terakhir kali gue nemuin Valen, 
seminggu yang lalu bareng Cimbi," ucap Nic mantap. 


"Apa ada kata-kata yang terasa aneh dari dia?" tanya Regaf 
dengan raut wajah serius. 


"Ya, dia berkali-kali bilang kalo gue harus jagain Cimbi, itu 
aja," ucap Nic. 


"Ah, kenapa Valen harus bunuh diri. Berita kematiannya 
sungguh menggemparkan seluruh dunia, dia model 
ternama," ucap Aron dengan mengusap wajahnya kasar. 


Regaf merogoh daku jasnya, lalu mengeluarkan sebuah 
amplop putih. Memberikan amplop itu pada Nic,"Itu dari 
pihak kepolisian, tadi salah satu polisi kasih itu ke gue. 
Katanya surat untuk adik Valen, Cimbi, kan?" 


Nic menerima amplop itu, lalu menganggukkan kepalanya. 
la berjalan menuju kamarnya dan juga Cimbi. Sudah sejak 
dua jam yang lalu mereka kembali di apartement, dan Cimbi 
hanya termenung, menatap kosong dinding kamar. 


Nic membuka pintu kamar dengan perlahan, dilihatnya 
tubuh Cimbi yang tertutup selimut. Air mata wanitanya itu 
tak henti-hentinya mengalir. Di tangannya ada sebuah 
frame foto dirinya bersama Valen. 


"Sayang," panggil Nic lembut. Cimbi tak menjawab, ia 
hanya diam. Tak perduli dengan kehadiran Nic. 


Nic naik ke atas ranjang, ikut menutup tubuhnya dengan 
selimut. Mendekap kuat tubuh istrinya yang begitu terasa 


rapuh, "Sayang, Valen memberikan surat untukmu," ucap 
Nic sembari memberikan amplop putih pada Cimbi. 


Cimbi meraih amplop itu, dibukanya dengan kasar. Ada 
sebuah kertas dengan ukiran tinta di dalamnya, itu tulusan 
tangan Valen. 


Cimbi membaca setiap untaian kata yang terangkai menjadi 
kalimat. Kalimat terakhir Valen untuk Cimbi. Mungkin Valen 
sudah mempersiapkan ini dari jauh-jauh hari. 


Air matanya kembali menetes, Valen menuliskan ungkapan 
rasa sayangnya pada Cimbi yang takkan pernah pudar. 
Meskipun Valen telah berada di alam yang berbeda. 


"Nic ... aku sebatang kara, Kak Valen pergi. Kuharap kamu 
gak akan pergi ninggalin aku, udah cukup semuanya pergi. 
Kamu jangan ...," ucap Cimbi sembari menangis pada dada 
bidang suaminya. 


Nic mendekap Cimbi, mengusap lembut rambut cimbi yang 
terasa halus. "Demi Tuhan, aku gak akan meninggalkan istri 
tercintaku, Aku akan menjaga kamu hingga aku berpulang 
pada Tuhanku," ucap Nic lembut. 


"1 love you my wife." ucap Nic lembut. Cimbi tak menjawab, 
ia tersenyum sembari memejamkan mata, ia percaya pada 
kata-kata suaminya. 


Biarlah seperti ini, biarlah Cimbi merasakan kehangatan dari 
Nic. Karena hanya Nic, orang yang Cimbi punya saat ini. 


- Dari Valen, untuk princess kecil- 


Hallo princess kecil! Jangan menangis, mukamu jelek kalau 
menangis. Nanti pangeran kamu jadi pergi karena kamu 
jelek kebanyakan nangis. 


Selamat atas bertemunya kamu dengan pangeran kamu. 
Kuharap, princess kecilku bisa berbahagia, tidak kesepian 
lagi. Aku akan terus mengawasimu, walau dunia kita udah 
berbeda. 


Berhenti menjadi gadis nakal, jangan membuat pangeranmu 
mengeluh akan sifatmu. Aku sudah meminta tolong pada 
pangeranmu, agar ia bisa menggantikanku untuk 
menjagamu. 


Mungkin kamu bertanya-tanya, mengapa aku memilih untuk 
pergi layaknya pengecut. Ini hukum karma, jika aku 
membunuh maka aku harus terbunuh. 


Aku seperti orang gila karena bayangan Ellen dan juga 
Brandon. Aku merasa bersalah, mungkin dengan 
kepergianku, mereka bisa tenang di alamnya. 


Mungkin hari ini mereka tersenyum, melihat penyebab 
kematian mereka telah meregang nyawanya sendiri. Aku 
juga ingin merasakan apa yang mereka rasakan atas 
tindakanku. Sekarang terasa impas ... 


Silahkan jika kamu mau menganggapku bodoh, kuharap 
kamu bisa memahami keputusanku. Ini sangat berat bagiku, 
meninggalkan kamu yang selama ini menjadi semangat 
hidupku. Hiduplah dengan baik princess kecilku, aku 
menyayangimu. 


Ingat, aku menyayangimu dengan sangat. 


Valen 


Part 58 
1 tahun kemudian... 


Cimbi mengerjap, cahaya matahari yang menyorotnya 
melalui sela-sela jendela terasa begitu menusuk mata. 


Hingga, mau tak mau ia membuka matanya dengan 
perasaan tak rela. Cimbi meraba pada sisi ranjang kosong 
Cimbi membuka matanya lebar-lebar. 


Lalu memanggil nama 'Nic dengan nada bergetar. Cimbi 
mencengkram ujung selimut dengan kuat. "Nic," ucapnya 
lirih. 


Air bening itu menggenang pada pelupuk mata Cimbi. 
Mungkin, jika Cimbi berkedip, maka, air itu akan mengalir 
layaknya sungai. 


Pintu kamar terbuka, menampilkan sosok pria berbadan 
tegap dan kokoh. Cimbi menoleh, air matanya tumpah saat 
itu juga. 


"Hei, kenapa Sayang?" tanya Nic, sembari mendekap tubuh 
Cimbi. Wanita itu terisak, Nic mengecup ujung rambut Cimbi 
dengan sayang. 


"Jangan pergi Nic," gumamnya. 

Begini jadinya, jika Nic tak ada di sisi Cimbi saat wanita itu 
terbangun. Cimbi akan selalu menangis, dan mengatakan 
'jangan pergi Nic,' 


"Aku di sini, Sayang. Aku tidak pergi ke manapun," ucap Nic 
lembut. 


"Jangan pergi saat aku tengah tertidur, jika kamu pergi, ajak 
aku. Ke manapun, ke pangkuan Tuhan sekalipun," ucap 
Cimbi sembari memeluk tubuh kekar Nic. 


"Sst... aku tidak akan pergi. Jika tidak bersamamu, sekarang 
berhenti menangis Sayang. Ayo, kita sarapan," ajaknya. 


Cimbi mengangguk, lalu tersenyum dengan hangat. 


"Nic, katanya mau ke rumah Mommy?" tanya Cimbi 
bingung. Pasalnya, Nic malah mengajaknya ke pemakaman. 


"Kita harus menemui beberapa orang, Sayang," ucap Nic 
lembut. 


Keduanya berjalan menuju makam Ellen. Lalu Nic 
berjongkok, mengusap nisan itu dengan lembut. Cimbi 
menatap suaminya dengan tatapan bingung. 


"Hallo, apa kabar?" tanya Nic pada makam yang kini 
ditumbuhi rumputan hijau. Makam-makam di sini benar- 
benar rapi, setiap harinya ada beberapa orang yang akan 
membersihkan makam. 


"Aku datang, sudah lama ya... maaf," ucap Nic dengan 
tatapan sendu. "Maaf aku terlalu egois, menginginkan kamu 
dan juga Cimbi untuk tetap bersamaku. Aku tahu, 
seharusnya aku memilih salah satu dari kalian," ucap Nic 
lembut. 


Cimbi merasa sesak, 'jika saja Ellen masih hidup, apa Nic 
akan memilih Ellen untuk tetap di sisinya?' batin Cimbi. 


"Dulu aku mencintaimu, aku tidak rela saat kamu 
bergandengan tangan dengan pria lain... aku cemburu," 
ucap Nic dengan tersenyum membayangkan begitu 
possesivenya ia dulu. 


Air mata Cimbi juga menggenang, membayangkan betapa 
Nic mencintai Ellen pada masa lalu. 'Apa aku sebagai 
pelampiasan? Apa Nic menganggap bahwa aku pengganti 
Ellen?' batin Cimbi menerka-nerka hal yang paling buruk. 


"Tapi sekarang aku tahu... pilihan hati yang dulunya masih 
abu-abu, kini sudah tampak jelas. Aku dengan mantap 
memilih, aku yakin dengan pilihanku, orang yang selama ini 
aku cintai adalah...," 


Cimbi menutup matanya rapat, ingin ia menulikan 
pendengarannya. Jika ia mendengar fakta itu, apa itu akan 
sangat menyakitkan? Selama satu tahun dirinya dan Nic 
merasakan manisnya kehidupan. Apa semua akan berakhir 
karena pilihan Nic? 


"Vadina Cimbi Johansson." 


Cimbi membuka matanya dengan lebar, apa ia tak salah 
dengar tadi? Cimbi mendengar Nic menyebut namanya 
dengan mengganti nama belakangnya, dengan marga 
keluarga 'Johansson' 


"Ya... dia wanita yang berdiri di belakangku. Vadina Cimbi 
Johansson, dia istriku. Maaf jika aku tak bisa menepati 
janjiku, untuk mencintaimu hingga aku tiada. Tapi... aku 
sungguh mencintainya," ucap Nic sembari menunduk 
dalam. 


Air mata haru menetes membasahi pipi Cimbi. Ternyata 
pilihan Nic adalah dirinya, lalu bagaimana mungkin ia 
berpikir bahwa Nic menggunakannya sebagai pelampiasan 
belaka? 


Ternyata apa yang dikatakan Nic setiap harinya memang 
benar. la tidak berbohong, bahwa... 'Nic mencintainya,' 


"Ayo! Masih ada dua orang lagi yang perlu aku temui," ucap 
Nic sembari menggenggam erat tangan Cimbi. Ia 
tersenyum, begitu lega setelah selama setahun ia 
mengumpulkan keberaniannya, untuk mengatakan itu pada 
Ellen. 


Nic berjongkok, saat dirinya sudah berada di samping 
makam Brandon. Kali ini Cimbi juga turut berjongkok, 
menatap makam Brandon seolah melemparkan dirinya pada 
masa lampau. 


Saat Brandon menguatkannya saat ia hendak menyerah. 
Saat Brandon mendekapnya, saat dirinya menangis tersedu. 
Brandon juga selalu menatapnya dengan hangat, 
memberikan kalimat penenang bahwa ia akan mendapatkan 
balasan atas usahanya. 


"Hai Bro, apa kabar?" tanya Nic dengan senyum 
mengembang. Cimbi tahu, senyuman itu hanya upaya Nic 
untuk menutup rasa sakitnya. 


Mungkin, selama ini Nic merasa merindukan sosok sahabat 
seperti Brandon. Memang, kepribadian Brandon tak dimiliki 
semua orang, optimis, selalu sabar, dan lembut. Itulah 
Brandon..., 


"Lo bener, selama ini gue cinta sama Cimbi. Sekuat apapun 
gue membantah, hati gue bakal selalu berteriak bahwa gue 
cinta sama Cimbi. 


Gue terlalu munafik, Bro, menyangkal rasa yang nyatanya 
tumbuh dengan subur dalam hati gue. Sekarang gue akuin 
itu, semua yang lo bilang itu bener. Gue cinta sama dia," 
ucap Nic lirih. 


Cimbi menatap Nic lekat, Nic adalah sosok yang berbeda 
dari pria yang ditemuinya 2 tahun lalu. Pria brengsek itu 


berubah menjadi sosok pria penyayang. 


Air mata Nic menetes, ia mengingat akan kenangannya 
bersama Brandon. Saat pria itu selalu mendukung 
hubungannya dengan Ellen, tapi satu hal yang baru Nic 
ketahui. 


Brandon mencintai Ellen, bagaimana mungkin, Brandon 
tersenyum seolah baik-baik saja saat dirinya dengan Ellen 
bermesraan. Ketabahan hati Brandon, sungguh menyentuh 
hati Nic. 


Jika ia menjadi Brandon, mungkin ia sudah merebut apa 
yang ia inginkan. Tak perduli siapapun orang itu. 


Nic mengusap air matanya kasar, lalu bangkit dan 
menggandeng tangan Cimbi. 


Cimbi menatap nanar pada makam Valen. Masih terasa 
menyakitkan, meskipun satu tahun sudah berlalu. Hatinya 
masih memberontak, untuk mempercayai bahwa Valen telah 


pergi. 


"Hai Valen, thanks. Buat kepercayaan lo pada gue, untuk 
menjaga Cimbi. Gue akan selalu jaga princess kecil lo, tanpa 
lo minta sekalipun. Karena raja, akan selalu menjaga 
ratunya." 


Air mata Cimbi mengalir layaknya sungai, sekelebat ingatan 
tentang dirinya dengan Valen sungguh menyesakkan dada. 


Nic menoleh pada Cimbi yang kini terisak, lalu ia tersenyum 
dan mendekap lembut tubuh istrinya. "Dia masih suka 
menangis, aku gagal untuk membuatnya tidak menangis 
lagi. Maaf," ucap Nic lembut. 


Cimbi mendongak, Nic sepertinya lelah akan dirinya yang 
selalu bersedih saat mengingat Valen. Sudah cukup, la tak 
boleh membuat Nic resah lagi. 


"Nic, aku berjanji tidak akan menangis lagi. Aku akan 
mencoba menerima kepergian Kak Valen, aku tahu... 


kamu lelah karena sifat egoisku. Aku tidak akan menangis 
lagi saat kamu meninggalkanku karena urusan mendadak. 
Aku akan berhenti menyusahkanmu," ucap Cimbi dengan 
menunduk dalam. 


Nic menggelengkan kepalanya perlahan, merasa tak setuju 
dengan ucapan Cimbi. "Kamu tidak pernah menyusahkanku, 
Sayang. Aku suka, saat kamu tak mau jauh dariku. 
Terimakasih karena sudah begitu membutuhkanku, dan 
tetaplah seperti itu," ucap Nic lembut. 


Cimbi tersenyum, lalu ia memandang makam kakaknya 
sekilas. "Kak, aku tidak akan menangis lagi. Aku tidak ingin 
pangeranku pergi karena melihat wajah jelekku," ucap 
Cimbi sembari terkekeh. 


Nic beranjak, tangan besarnya melingkar pada pinggang 
Cimbi dengan possesive. "Ayo! Mommy sudah menunggu 
kita Gueen," ucap Nic dengan senyum mengembang. 


Cimbi turut tersenyum, menatap mata Nic yang juga tengah 
menatapnya. "/ love you my husband," ucap Cimbi malu- 
malu. 

"know," bisik Nic. 


— TAMAT- 


Eits, jangan pergi dulu. Gak jadi tamat nih, hehe. 
Ikut-ikutan caranya Kak Bayu Permana. Hehe bikin 
greget gitu, wkwk 


Cimbi sungguh ingin menghentikan waktu, detik ini juga. 
Bersama Nic, di kursi taman belakang rumah Resty, dengan 
pancaran beberapa lampu dan sinar rembulan yang terang. 


Cimbi tersenyum, menatap langit-langit malam yang biru 
hampir menghitam. Ditaburi beberapa gemerlap bintang, 
dengan genggaman tangan Nic yang begitu 
menghangatkan. 


Ini benar-benar moment indah bagi Cimbi. Cimbi lagi-lagi 
tersenyum menatap wajah tampan Nic yang semakin 
tampan karena pancaran sinar rembulan. 


"Queen, aku akan masuk mengambil sesuatu. Kamu tetap di 
sini, jangan ke mana-mana aku akan kembali. Mengerti?" 


Cimbi mengangguk, ia sebenarnya tak rela. Tapi hanya 
dalam waktu yang sebentar, kan? Oh, ayolah... jangan 
seperti bayi yang akan merengek saat ibunya pergi sejenak 
membuatkan susu. 


Cimbi memutuskan untuk menunggu, menatap rembulan 
yang tampak terang. 


Lampu taman mati seketika, taman yang awalnya remang- 
remang kini mulai menggelap. Cimbi panik, tapi ia ingat 
perkataan Nic agar ia tak pergi ke manapun. 


Ponsel Cimbi yang ada pada saku jaketnya berdering 
dengan nyaring. 


Nama Nic tertera pada layar ponsel, dengan cepat Cimbi 
menggeser tanda hijau pada ponselnya. Lalu, menempelkan 
benda pipih itu di telinganya. 


"Hallo, Nic ada apa?" tanya Cimbi bingung. 


"Bisa kamu kembali ke kamar, Gueen? Lampunya padam, 
aku harus membenahinya dulu. Mommy takut gelap," 


"Tapi ini sudah tengah malam Nic? Bukankah Momy sudah 
tidur?" 


"Iya, sebelum ia tersadar lampunya mati dan berteriak 
ketakutan. Maka, aku harus segera membenahinya." 


"Baiklah, kumohon... untuk segera kembali," 
"Tentu, Queen." 


Cimbi memutuskan panggilan, lalu menghidupkan senter 
pada ponselnya. Berjalan dengan hati-hati di tengah 
kegelapan. 


la menaiki tangga, suasana rumah besar ini begitu hening. 
Randy dan Resty sudah nyenyak di kamar mereka. Tentu, ini 
sudah sangat larut, mungkin bisa dikatakan hampir 
menjelang pagi. 


Cimbi masuk ke dalam kamarnya dengan wajah 
terperangah. Ada banyak lilin yang dinyalakan di setiap 
sudut ruangan. 


Bunga mawar yang ditata dengan rapi di lantai kamar, dan 
kelopak mawar merah yang ditaburkan pada ranjang 


dengan seprai putih bersih. 


Cimbi masuk, menatap sebuah frame foto yang begitu besar 
tergantung di atas kepala ranjang. Itu foto penikahan Cimbi 
dengan Nic. 


Cimbi tersenyum menatap foto itu, dahulu masih belum ada 
cinta di antara mereka. Hanya ada rasa benci dalam hati 
keduanya. 


"Happy birthday Queen," 


Cimbi menoleh, ia melihat Nic yang berada di belakangnya 
sembari membawa buket bunga. 


"Nic," gumam Cimbi lirih. 


Nic melangkah mendekat, memberikan buket bunga kepada 
Cimbi. Cimbi menerima dengan senang hati. 


Cimbi mengernyit bingung, ia tak merasa sedang ulang 
tahun hari ini. 


Nic tersenyum seolah mengerti, "Hari ulang tahun 
pernikahan kita, sudah 2 tahun, Queen," 


Rupanya Nic ingat, Nic mengecup kening Cimbi. Lalu 
tangannya merogoh pada saku celananya. "For my Queen," 
ucapnya sembari menunjukkan sebuah kalung dari emas 
putih. 


Cimbi terperangah, kalung yang cukup indah. "Ini untukku 
Nic?" tanya Cimbi dengan penuh rasa kagum. 


Nic memasang kalung itu pada leher Cimbi. "Cantik," 
gumamnya pelan. 


"Cantik?" tanya Cimbi sembari memperlihatkan kalung Nic 
yang melingkar pada lehernya yang putih. 


Nic mengangguk pelan, lalu ia mengecup kening, mata, 
pipi, hidung, dan berakhir pada bibir ranum Cimbi. Nic 
melumatnya dengan lembut, tak ingin Cimbi kesakitan 
dibuatnya. 


"Honey, bukankah mereka sangat romantis?" ucap Resty 
sembari berbisik. 


Pasangan paruh baya itu, rupanya tengah mengintip 
adegan romantis putra dan menantunya, melalui celah pintu 
yang sedikit terbuka. 


"Nic benar-benar jantan rupanya," bisik Randy dengan 
terkikik geli. 


"Sst, jangan berisik, nanti mereka dengar," ucap Resty was- 
was. 


"Baiklah, tidak baik mengintip adegan romantis seseorang, 
sebaiknya kita melakukannya sendiri. 


Jangan iri pada anak tengilmu itu, Honey," 


"Aku tidak iri, sudahlah. Sebaiknya kita kembali ke kamar," 
ucap Resty mengakhiri perannya sebagai detektif. 


"Melakukan hal itu? Membuat adik untuk Nic?" ucap Randy 
dengan bersemangat. 


"No." tukas Resty tajam, tak terbantahkan. 


Nic melumat dalam bibir Cimbi, menekan tengkuk wanita itu 
untuk lebih memperdalam ciumannya. Ia sungguh bergairah 
sekarang. 


Cimbi mendorong tubuh Nic dengan lembut, ia mengambil 
nafas sejenak. "Sudah 2 tahun Nic, apa perjanjian itu masih 
berlaku?" 


Nic mengernyit, menatap Cimbi dengan bingung. 
"Perjanjian apa?" 


"Perjanjian pernikahan kita." 


Nic tersenyum lembut, membelai pipi Cimbi perlahan. 
"Tidak ada perjanjian konyol itu lagi." 


"Tapi, perjanjian itu ditanda tangani di atas materai Nic." 


"Surat perjanjian itu tak pernah aku tanda tangani, Queen... 
dan perjanjian itu, sudah aku bakar semenjak aku 
memutuskan untuk mencintaimu." 


Cimbi meneteskan air mata haru, rupanya kini ia benar- 
benar menjadi istri Niccolas. 


Nic kembali melumat bibir Cimbi, bibir yang selama ini 
menjadikannya candu. 


Malam ini, mereka berdua akan menghabiskan malam yang 
panas. Menyatukan hati, dan juga raga mereka. Kali ini 
bukan karena pengaruh alkohol, atau paksaan dari salah 
satu pihak. 


Cinta yang membuat mereka menyatu, menikmati 
kenikmatan duniawi. Hari ini dan seterusnya, Cimbi adalah 
milik Nic, dan Nic adalah milik Cimbi. 


— TAMAT- 


Haduh, udah main tamat wae. Sedih gue, tapi 
seneng kan, happy ending? Akhirnya Nic dan Cimbi 


bersatu. Ciee... yang nungguin couple Nic-Cimbi 
bahagia sape? 


Oh ya, kalian mau ada epilog kagak? Kalau mau, gue 
akan secepatnya publish. Kalo enggak, ya gak papa 
deh. 


Walau That Bastard is My Husband udah tamat. 
Kalian masih bisa baca poject gue yang lain kok, 
masih butuh kritikan dan saran kalian agar bisa 
sukses kaya cerita gue yang ini, hehe. 


Tanpa kalian, gue juga gak ada apa-apanya. Thanks 
buat readers setia, yang udah bersedia baca, 
memberi suara, dan memberi comment yang bikin 
gue selalu semangat. 


Follow ig : gizcimbistory 


Disana akan gue upload semua foto pemain, dan 
project gue selanjutnya. Kalau mau difolback DM ya. 
Ayok, ramein deh, wkwk 


Salam cantik dari Oizcimbi 


Epilog 
— Niccolas Pov 


Pandanganku terkunci, pada si gadis kecil yang tengah 
berlarian dengan senyum mengembang. Sesekali, gadis 
kecil itu menatapku, memperlihatkan sederet gigi putihnya. 


"Bukankah, dia cantik... Dad?" 


Aku menoleh ke samping, seorang anak kecil tengah duduk 
di sampingku. Wajahnya tampan, manik matanya sangat 
mirip denganku. 


"Kau tak mengenaliku, Dad?" tanya anak itu sembari 
menatapku intens. 


Aku menggelengkan kepala, wajahnya begitu familiar, tapi 
aku tak mengenalnya. 


Anak laki-laki itu terkekeh, pandangannya terfokus pada 
gadis kecil yang sedari tadi aku perhatikan. 


"Aku Boy, kau tak mengenaliku? Aku jagoannya Mommy, 
dan... kau bisa melihat di sana?" tanyanya sembari 
menunjuk gadis kecil yang sedang berlarian mengejar kupu- 
kupu. 


Aku mengangguk pelan, kulihat ia tersenyum. "Dia, Sweety 
kesayangan Mommy Cimbi," ucapnya dengan mata 
terfokus pada gadis kecil itu. 


"Cimbi?" tanyaku. 


Dia menganggukkan kepalanya, lalu menatap ke arahku. 
"Kau tetap tak memgenalinya?" 


"Kau, dan dia... anakku?" ucapku dengan gugup. 


Anak laki-laki itu tersenyum, lalu mencium pipiku dengan 
cekatan. "Aku senang, Daddy mengenaliku dan juga 
Sweety." 


"Nic!!" teriakan itu menggema. Aku menatap langit yang 
tampak biru, mencari asal suara itu. 


"Mommy Cimbi, ingin kau kembali, Dad," ucapnya dengan 
senyum mengembang. 


"Sweety!!" teriak anak laki-laki itu dengan lantang. 


Gadis kecil itu menoleh ke arah kami, lalu berlari mendekat. 
"Kenapa, Boy?" tanya gadis kecil itu setelah sampai di 
hadapanku. 


"Daddy!!" pekiknya sembari memelukku erat. "Aku senang, 
bisa bertemu Daddy adalah anugerah bagiku. Aku sayang 
Daday." 


Air mataku menetes begitu saja, terasa sakit saat melihat 
keceriaannya. Apa benar, ini anakku dengan Cimbi? Yang 
selama ini, telah pergi karena kebodohanku? 


Aku memeluknya erat, seakan tak ingin melepas pelukan 
itu. "Maafkan, Daday... Sweety." 


"Aku sayang, Daddy...," ucapnya di dalam dekapanku. 


Boy ikut bergabung, aku mendekap lembut kedua anak itu. 
Begitu tenang, aku tak ingin melepaskannya. 


"Kami, sayang Daddy...," ucap mereka bersamaan. 


Aku mengelus puncak kepala mereka berdua. Tapi, dekapan 
itu tiba-tiba saja terasa semakin memudar. Cahaya putih itu 


menyilaukan, hingga aku memejamkan mataku rapat. 
— Author Pov 
"Nic." panggil Cimbi sembari menepuk pelan pipi suaminya. 


Sedari tadi, Nic terus melenguh, keringat di dahinya sudah 
bercucuran. Membuat Cimbi menjadi khawatir. la pikir, 
suaminya sedang mengalami mimpi buruk. 


"Nic," panggil Cimbi lagi. 


Nic membuka matanya dengan nafas memburu. Ia 
mendekap Cimbi kuat, rasa khawatir itu menyelimuti 
hatinya. 


"Queen, kau baik-baik saja? Bayi kita-" ucap Nic panik. 


Cimbi menatap Nic dengan bingung, tangannya mengusap 
perutnya yang sudah membuncit. Ya, Cimbi tengah 
mengandung anak Nic. Sudah berumur sembilan bulan, 
kontraksi bisa terjadi setiap saat. Maka dari itu, Nic 
mengambil cuti dari kantor, untuk sekadar jaga-jaga. 


"Kamu yang baik ya sayang. Daddy gak akan biarin kamu, 
terluka seujung kuku sekalipun," ucap Nic sembari 
mengusap lembut perut Cimbi. 


Cimbi mengusap peluh yang membasahi dahi Nic. "Kamu 
kenapa?" tanya Cimbi lembut. 


Nic meraih tangan Cimbi, lalu meletakkannya pada dada 
bidangnya. "Boy dan Sweety, kau pernah memimpikannya?" 
tanya Nic lirih. 


Cimbi tersenyum, lalu mengusap dada bidang itu dengan 
jemari lentiknya. "Dia... anakmu," ucap Cimbi lembut. 


"Kau mengenalinya?" 


"Ya, aku mengenalinya. Mereka pernah hadir dalam 
mimpiku." 


"Dia anakku, tapi aku tak mengenalinya. Aku benar-benar 
memalukan," ucap Nic parau. 


"Sst... mereka akan mengerti," ucap Cimbi dengan senyum 
hangat. 


"Aku jahat kepada mereka, tapi... mereka bilang, mereka 
menyayangiku," ucap Nic dengan air mata yang menetes. 


"Akh...." 
Cimbi memekik saat dirasa air ketubannya pecah. 
"Queen, kamu kenapa?" tanya Nic dengan panik. 


"Nic, sepertinya aku akan melahirkan. Astaga!! aku mohon 
Nic, sakit!!" 


Nic kelimpungan, ia segera membawa tubuh Cimbi dalam 
gendongannya. Lalu, membawanya ke mobil. 


"Pak, Cimbi mau melahirkan. Cepat!!" ucapnya kepada si 
sopir pribadinya. 


Pria paruh baya itu mengangguk, dengan cekatan ia 
membawa mobil itu keluar dari rumah besar itu. 


"Astaga!! Apa Anda tidak bisa lebih cepat? Istri saya mau 
melahirkan, dia kesakitan. Oh, Tuhan... aku mohon," ucap 
Nic dengan panik. 


"Nic, sakit ...," rengek Cimbi. 


"Shit,"umpat Nic geram. 


Nic membuka kaca mobil, lalu kepalanya ia longokkan ke 
luar jendela. " Woy, tolong cepat!! Istri saya mau 
melahirkan!! Dia kesakitan, kumohon Tuan!!" teriaknya 
tanpa rasa malu. 


"Nic, Cimbi di mana?" tanya Resty dengan panik. 


"Dia masih di dalam Mom, apa semua akan baik-baik saja?" 
tanya Nic dengan cemas. 


"Semua akan baik-baik saja, Sayang," ucap Resty membawa 
Nic ke dalam pelukannya. 


"Mom, aku takut," rengek Nic. "Aku takut kehilangan, aku 
sudah gagal dua kali menjadi Daddy, Mom...," 


"Kamu itu laki apaan sih, Nic? Istri melahirkan, kok mewek. 
Tau gini, gak usah bikin kalau belum siap," sindir Randy. 


Resty memberikan tatapan tajam kepada sang suami. 
"Semua akan baik-baik saja sayang," ucap Resty lembut. 


2 Minggu kemudian ... 
— Cimbi Pov 


Aku tersenyum, melihat kedua bayiku yang tertidur dengan 
tenang. Ya, aku melahirkan bayi kembar, lebih tepatnya 
kembar tak identik. 


Si tampan bernama Boy, dan si cantik bernama Sweety. Nic 
yang memberikan nama itu kepada mereka. 


"Queen!!" 


Ah, rupanya suamiku sudah pulang kerja. Aku segera berlari 
menuju lantai bawah. Oh ya... sejak kehamilanku, kami 
sudah pindah dari apartement. 


"Nic... kamu bawa apa?" tanyaku dengan alis bertaut. Aku 
memandang beberapa kantong plastik berukuran besar, 
yang ada di samping Nic. 


"Ah, iya. Ini... aku membelikan mainan untuk jagoan, dan 
princessku," ucapnya dengan antusias. 


Aku memutar bola mataku malas, lalu menghela nafas 
perlahan. "Nic, berhenti membelikan mainan untuk mereka. 
Mereka masih berumur 2 minggu, mereka gak akan 
memainkan semua permainan yang kamu belikan ini," 
ucapku jengah. 


Bukannya aku tidak senang dengan perhatian Nic, hanya 
saja... Nic sangat tidak masuk akal. Bayi mana yang akan 
memainkan mobil remot? 


"Queen, aku hanya ingin menjadi ayah yang baik. Aku gak 
ingin, mereka merasa kekurangan sedikitpun," ucapnya 
dengan memelukku. 

"Iya, aku mengerti Nic," ucapku lembut. 

"Di mana jagoan dan princessku?" 


"Mereka di kamar Nic," 


Nic melonggarkan dasinya, lalu melepas dua kancing 
teratas pada kemejanya. Tangannya menggenggam erat 
tanganku, lalu mengecupnya berulang kali. 


"Queen, terimakasih. Untuk menjaga anak-anakku dengan 
baik, untuk mencintai aku... sampai selama ini." 


la menatapku lekat, begitupun denganku. Aku tersenyum, 
begitu bahagia diriku akan kehadiran dirinya. Dulu aku 
memang pernah menyesal, karena mengenal, dan 
mencintainya. Tapi, aku tahu sekarang, Tuhan telah 
memberikan ujian cinta di awal kisahku dengannya. 


Wajahnya mendekat, matanya terpejam. Aku turut 
memejamkan mataku rapat, menunggu apa yang akan ia 
lakukan padaku. 


Aku mengernyit, masih dengan mata terpejam. Aku tak 
merasakan Nic melakukan suatu hal padaku. 


"Queen, jagoan dan princessku terbangun!!" 


Aku membuka mataku, lalu dahiku mengernyit. Ku rasa, aku 
terlalu lama memejamkan mata, Nic sudah ada di atas 
tangga. 


Baiklah, sekarang prioritas Nic adalah Boy dan Sweety. Dia 
tak akan membiarkan, Boy dan Sweety terbangun tanpa ada 
seseorang di sisinya. 


Aku berjalan ke arah dapur, memanaskan makan malam 
untuk suamiku. 


Bayangan masa lalu membuatku tersenyum, semua yang 
telah aku lalui untuk mendapatkan kebahagiaan, dan 
kehangatan keluarga yang selama ini aku impikan. 


"Nic!!" teriakku. 


Tak ada jawaban, aku melangkahkan kaki menuju kamar. 
Mungkin, Nic sedang membersihkan diri. 


Kubuka pintu kamar dengan perlahan, aku takut jika nanti 
malaikat dan bidadariku akan terusik karenaku. 


Kulihat, kedua anakku tertidur, dengan Nic yang masih 
mengenakan kemejanya. Aku tersenyum, lalu menyelimuti 
mereka. 


Aku mengecup kening Boy, Sweety, dan juga suamiku 
Niccolas. "/ love you my bastard," ucapku sembari mengelus 
lembut rambutnya. la melenguh, mungkin ia merasa terusik. 


"I love you my husband." 


Dia tersenyum dalam tidurnya, entah... ia benar-benar tidur 
atau hanyalah pura-pura. 


Terimakasih Tuhan, atas kehadiran ketiga orang ini dalam 
hidupku. Tolong, jaga Sweety dengan baik. Aku percaya 
kepadamu Tuhan. 


'Sweety sayang, Mommy akan menjaga adik-adikmu 
dengan baik. Dan, terimakasih Boy, sudah menjadi kakak 
untuk Sweetyku batinku. 


Hola, thanks buat semuanya Guys. Cukup sekian 
cerita That Bastard is My Husband, kita pindah ke 
project aku selanjutnya. Bye bye, salam tampan dari 
Niccolas dan Boy. Salam cantik juga dari, Cimbi, 
Sweety, dan Authornya. Wkwk 


KEPO 


Baik Guys, gue lagi gabut malam ini. Jadi gue mau kasih sesi 
tanya jawab buat para pemain That Bastard is My Husband. 
Bagi kalian semua yang udah nuntasin cerita That Bastard is 
My Husband, Thanks banget. Gue gak bisa jawab comment 
kalian satu-satu. 


Author : "Yok siapa dulu yang mau nanya? 
Ellen : "Kenapa gue harus mati, Thor?" 
Brandon : "2in." 

Valen : "3in." 

Aron : "Yang mati jangan tanya woy. Ngeri!!!" 
Regaf : "Terima nasib, woy. Waktunya mati!!!" 
Brandon : "Bacot lu, Dugong." 


Valen : "Supermodel mati bunuh diri, apa salah dan dosaku, 
Thor?" 


Nicolass : "Diem woy, lagi produksi anak terganggu 
bacotan lu pada!!!" 


Cimbi : "Nic jangan malu-maluin, Deh." 
Ellen : "Aelah, yang mati terlupakan." :( 
Valen : "Jadi pelakor lagi, gue timpuk lu di neraka, El." 


Author : "Astete, pada bacot napadah. Yang bener napa!!! 
Gue matiin lu pada, mau?" 


Brandon : "Oizcimbi galak, saiya terbunuh. Padahal saiya 
anak baek-baek. Yang brengsek kaya Nic dihidupin." 


Author : "Oke, Ellen tanya kenapa gue bikin lu mati? 
Karena, lu banyak dosa. Jadi lu harus ngadep ke Tuhan 
dengan segera." 


Ellen : "Aku mah apa atuh." 


Author : "Kenapa gue bikin Brandon mati? Karena gue 
pengen, Brandon nemenin Ellen sampai akhir. Brandon 
bilang cinta mati sama Ellen, kan. Jadi gue bikin cinta sampe 
mati. Mampus, makanya kalo ngomong pada ati-ati." 


Valen : "Mampus lu pada!!!" 
Ellen : "Lu juga mati, bego." 


Author : "Kenapa gue bikin Valen mati? Karena gue pengen 
Valen mengakhiri hidupnya karena gak tenang atas dosa 
yang dilakukan. Dia anggap dengan bunuh diri itu impas." 


Regaf : "Padahal gue pengen gebet Valen, dah." 

Valen : " Gue ogah sama lu, kutil onta." 

Brandon : " Lu maunya sama Nic? Suami adek lu sendiri?" 
Valen : "Bacot!!!" 


Ellen : "Nic, andai gue masih ada di sisi lu. Apa lu bakal 
milih gue?" 


Cimbi : "Gue gak liat, mata gue melek." 


Brandon : "Tak teranggap aku, tuh" 


Nicolass : "Kita hidup berdasarkan nyatanya, bukan 
andainya. Yang perlu kamu tau, sejak kamu memilih pergi, 
perasaan itu tidak menggebu seperti dulu. Aku tetap di 
samping kamu karena sebuah rasa penyesalan, hal itu baru 
aku sadari. Saat melihat manik mata istriku, aku mencintai 
dia. Dan hatiku, tak mau membagi." 


Aron : "Eaaa baper woy." 

Regaf : "Makanya cari bini, sendiri mulu, dah." 

Aron : "Ngaca!!!" 

Brandon : "Gue bilang apa sama lo, Cim. Gak ada 
perjuangan yang sia-sia, gue bahagia liat lu bahagia. Gue 


pengen peluk lu lagi, tapi gak bisa." 


Cimbi : "Gue kangen sama lu Brandon. Selalu, kehadiran lu 
bikin gue rindu. Kebaikan lu, semua usaha lu. Makasih buat 
semuanya." 


Brandon : "Yang bahagia, jangan sedih lagi. Sekarang lu 
punya keluarga bahagia." 


Nicolass : "Berasa jadi orang ketiga, dah." 

Aron : "Ngakak, sat." 

Regaf : "2in." 

Valen : "Diduain sakit mas." 

Author : "Halah bacot lu pada. Oke guys, bagi para readers 
setia gue. Bagi yang mau tanya-tanya ke pemain pea gue, 


silahkan. Comment di bawah, kasih keterangan pertanyaan 
buat siapa? Dan, mereka bakal jawab pertanyaan kalian. 


Ada yang mau tanya- tanya ke gue juga? Tanya aja, pake 
hastag cecan. See you " 


Regaf : "YANG MATI KEMBALI KE ALAMNYA WOOY!!!" 


ANSWER 


Halo guys, akhirnya sempet juga buat update. Gini, sesuai 
kesepakatan ya, kalian ngasih pertanyaan dan bakal di 
jawab sama para pemain. Gue adain part ini, biar kalian 
pembaca gue pada jelas. Ga ada pertanyaan lagi yang 
membuat kalian bingung. 


Btw, gue udah pilih-pilih semua pertanyaan kalian. Dan, 
pertanyaan kalian akan terjawab tuntas disini. 


Author : Kuy para pemain That 
Bastard is My Husband, 
keluarlah!!! Jeng... Jeng... 


Jeng... 
Regaf : Permisi, cogan mau lewat. 
Aron : Yang lebih cogan mau lewat. 


Nic : Jadi pemain figuran bangga. Pemain utama selalu lebih 
cogan. 


Regaf : Yain ajalah. Apalah daya pemain pengganti:) 


Aron : Gaf, yok sleding bininya. Biar kaya orang gak waras si 
Nic. 


Nic : YANG BERANI DEKETIN CIMBI BAKAL GUE ADUIN KE 
OIZCIMBI BIAR LU SEMUA DIMATIIN KAYA BRANDON!!! 


Aron : Tai lu Nic - 
Regaf : Zin 
Cimbi : Apaan sih lu pada, gak jelas. 


Author : Bacot dah lu semua. Brandon, Valen, sama Ellen 
belum muncul. 


Regaf : Sesi penghidupan kembali para jiwa yang telah 
mati.... 


Aron : Jeng... Jeng... Jeng... 
Cimbi : Lu pada ngapain, pea? 


Regaf : Abis ini yang mati bakal idup lagi. Jika sudah tidak 
kuat angkat tangan ke kamera. 


Aron : Jeng... Jeng... Jeng... Jeng... 

Nic : Bego. 

Cimbi : 2in 

Nic : Jangan dua-in aku, Queen. 

Author : Yaoloh bacod!!! 

Brandon : Aku mah apa atuh, jiwa yang telah mati. 
Valen : 2in 

Ellen : 3in 


Author : Pertanyaan pertama dari fuggi1l28 untuk Cimbi. 
Pertanyaaanya adalah, Cim kok kamu masih mau sama 
Nicholas? Setelah dia melukai perasaan kamu lebih dalam. 
Kenapa gak milih menceraikan si brengsek Nicholas? Dan, 
kenapa saat kamu diajak pergi sama Brandon, kamu 
memilih tinggal. Dan, menerima semua perlakuan 
menyakitkan dari Nicholas? 


Brandon : Mampus banyak heaters. 


Nic : Diem lu arwah. 
Author : Diem dong, kan yang dikasih pertanyaan Cimbi. 


Cimbi : (senyum) Karena cinta butuh pengorbanan. Mungkin 
semua orang menganggap gue bodoh. Gue ga perduli, 
karena bagi gue di dalam cinta seharusnya ada salah satu 
dari dua insan yang berjuang mati-matian. Gue hanya 
seseorang yang meyakini satu akhir, happy ending. Tuhan 
gak akan membuat usaha dari hambanya sia-sia. Karena 
ada saatnya, yang brengsek akan menjadi sosok yang baik. 


Nic : (cium Cimbi) Karena kamu yang nyadarin aku, apa 
artinya pengorbanan yang sesungguhnya. 


Ellen : Nyamuk-nyamuk 

Brandon : Ngeng 

Valen : Lalalala 

Regaf : Pen kawin gue lama-lama. 
Aron : Yok lah, kawin ae. 


Author : Pertanyaan kedua, dari leonyetikadana buat Nic. 
Pertanyaannya adalah, Nic kok bisa macam bangsat banget, 
sih? Cintanya sama Cimbi tapi rela gitu nyakitin dia sampe 
pergi, tak tau diri banget. Kalau aja Cimbi beneran ninggalin 
lo kan dah kelar di rumah sakit jiwa lo. Kesel gue, untung si 
Cimbi hatinya hampir sama kek malaikat, kalo gak, dah 
dibunuh lu Nic. 


Brandon : Mantep:) 


Ellen : Gila aja, caci Nic segitunya. Ya suka Nic lah mau 
ngapain. 


Valen : Nic banyak heaters ya. 
Cimbi : (liat Nic) jawab!!! 
Nic : Itu mah bukan pertanyaan. Cacian itu Thor. 


Author : Terima aja, emang lu kan brengsek. Buruan jawab, 
masih banyak pertanyaannya. 


Nic : Karena manusia butuh menjadi salah dulu, biar jadi 
bener nantinya. Mungkin namanya takdir, gue yang 
brengsek gini dipertemukan sama Cimbi. Buat ngarahin 
gue, buat menjadi manusia yang lebih baik. Gue gak 
menyesali apa yang gue lakuin di masa lampau. Karena 
penyesalan gak ada gunanya. Yang gue perlu lakuin, 
bahagiain Cimbi dan keluarga kecil gue. 


Ellen : Terharu gue Nic. 


Valen : Buat Cimbi oy, bukan buat lu. Yang mau bahagiain lu 
cacing tanah noh. 


Author : Pertanyaan ketiga, dari silvasals buat kalian semua. 
Kalian bakal ada filmnya ga, ya? Seru kayanya kalo ada, dan 
sepertinya jika ada perbuatan Nic ditambah lagi dengan 
yang lebih ekstrim biar makin greget dan pastinya happy 
ending yang didapat Cimbi dari Nic juga lebih-lebih. Wkwk 


Regaf : Boleh dong, biar masuk bioskop. 

Aron : Gue mau salto kalo beneran bisa difilm-in. 
Ellen : Mau banget anjir. 

Valen : Tambah famous gue entar. 


Nic : Maen film, gue mauuuuu!!! 


Author : Tapi judulnya diganti Nic, azab illahi. 
Cimbi : Nah, mantep. 
Nic : Anjay. 


Author : Fokus untuk revisi dulu kayanya. Terus ngelangkah 
ke media cetak, entar kalo ada yang mau buat difilm-in ya 
Alhamdulilah. Perlahan aja ya, doain aja. Target viewers 3 
juta, gue coba buat naik cetak. Amilin. 


Aron : Party viewers 3 juta. 


Regaf : Partynya di samping makam, biar yang mati juga 
bisa ikut party. 


Valen : Tai,- 
Ellen : Bego,- 
Brandon : Yang mati dibully: 


Author : Pertanyaan selanjutnya, dari kyona21 buat 
Brandon, sama Regaf. Bukan pertanyaan sebenarnya, dia 
mau sama lu berdua. 





Regaf : WA nya dong, Neng. 

Brandon : Gue sayang sama Ellen. Maaf:) 
Aron : Lagian lu udah mati. 

Regaf : Abis ini gue nikah, Coy. Dapet jodoh. 
Nic : Tai:" 


Cimbi : Gila:" 


Author : Pertanyaan selanjutnya, dari putriokta buat gue. 
Kenapa anak yang dikandung Cimbi harus meninggal, Thor? 


Cimbi : Gue kangen dia: ( 

Nic : (peluk Cimbi) Udah, ada aku. 

Brandon : Kan princess gue gak boleh nangis lagi. 
Valen : Udah Cim :) 


Author : Karena gue pengen Nic nanggung beban dosanya 
udah ngabaiin Cimbi. Di part sebelumnya, kan udah ada Nic 
yang selalu perhatiin Cimbi. Elus perut Cimbi saat Cimbi 
tidur. Nic terlalu pengecut buat nunjukin kasih sayang dia. 
Gak ada yang tau betapa terpuruknya dia. 


Nic : (senyum) Sorry kalau gue terlalu brengsek:) 


Author : Pertanyaan selanjutnya, dari annisanajprita buat 
Nic sama Cimbi. Nama anak Cimbi Boy/Sweety doang gitu, 
ga ada kepanjangannya? 


Nic : Boy Vandylo Johansson. 
Cimbi : Vidara Sweety Johansson. 
Valen : Keponakan gue:) 
Brandon : Kesayangan gue:) 
Ellen : Ikhlas aku mah:) 


Author : Pertanyaan selanjutnya, dari snowinterxx buat Nic 
kayanya. Pertanyaannya adalah, kalo misal nih ya, Ellen 
masih hidup, terus gimana? Apakah Ellen yang bakal ngalah 
atau Nic tetep egois mau dua-duanya. 


Nic : Saat itu pilihan gue masih abu-abu. Penyesalan itu 
yang maksa gue seolah jadi tokoh antagonis. Kematian Ellen 
bikin gue sadar, kepergian Cimbi bikin gue yakin. Segitu 
sayangnya gue sama Cimbi (cium kening Cimbi) 


Cimbi : (senyum) 


Author : Ini gue bantu lurusin, kan di part sebelum Ellen 
mati. Ellen pernah bilang, sebenernya hati Nic udah buat lu, 
Cim. Ellen bilang, gue sadar... Nic terus ada di deket gue 
karena rasa penyesalannya. Karena gue juga yang terus 
nuntut buat Nic tetep pilih gue. Ellen yang bilang gitu, iya 
kan Len? 


Ellen : Iya, gue sadar. Gue ga sepenting dulu lagi. Salah gue 
karena pergi, dan posisi gue terganti. Semoga lu berdua 
bahagia:) 


Brandon : (peluk Ellen) ada gue. 


Regaf : kyona21 entar langsung abang nikahin ya, Neng. 





Aron : Bego:" 
Brandon : Sama kaya lo:" 


Valen : Gue seneng, akhirnya semua bahagia. Walau tanpa 
gue:) 


Author : Sekian dari kami, terimakasih. Mohon maaf jika 
pada somplak. 


Regaf : YANG MATI KEMBALI KE ALAMNYA WOOY!!! 
Brandon : Selalu endingnya yang mati dibully:) 


Valen : Gaf, kemarin malaikat pencabut nyawa curhat ke 
gue. Dia bingung cari alamat rumah lu, akhirnya gue kasih. 


Kan gue baik hati:) 
Regaf : Tai lu pada,- 


ADA YANG BARU NIH 


Jadi guys, ada yang baru nih. Lama banget aku gak nyapa 
kalian. Pertama-tama, aku mau minta maaf karena belum 
bisa nepatin janji buat naik cetak saat 3 JT viewers karena 
emang aku lagi mager- sibuk akhir-akhir ini. 


Makasih untuk tembus 5jt viewers nya, ini adalah cerita aku 
yang paling sukses. Semoga kalian yang udah baca bisa 
ngasih kesan kalian saat baca cerita aku. Dan bagi kalian 
yang suka, jangan lupa buat ajak temen kalian untuk baca 
cerita aku ya. 


https://www.youtube.com/watch?v—4z5 KUA LgJY 


Yes, akhirnya ada yang suka rela bikinin trailer hehe. 
Makasih ya Anisa, dia itu salah satu pembaca 'That Bastard 
is My Husband! 


Trailer by anthazagora 


Makasih guys 


INFO 
Hai semuanya, lama gak nyapa kalian, apa kabar? 


Aku dateng buat kasih tahu kalau aku baru publish 
cerita baru, yang jelas gak kalah seru sama That 
Bastard is My Hisband 

Makasih buat dukungan kalian semuanya... 


Yuk, cek di work aku... 


Siera hanyalah gadis yang masuk kategori standard, tidak 
populer juga tidak pintar. Parasnya juga bukan kategori 
cantik, hanya standard. Dia selalu mencari alasan mengapa 
Tuhan menciptakan dirinya menjadi manusia, bukan menjadi 
batu saja. 


Ingatannya kembali pada sepuluh tahun yang lalu, saat 
dirinya masih duduk di bangku SMA. Bertemu dengan sosok 
pria yang mengguncang seluruh kehidupannya, merenggut 
seluruh impiannya. Arion Prahameswara, adalah luka yang 
ingin Siera tutup rapat-rapat. Hingga menyisakan rasa perih 
yang perlahan membunuhnya. 


Berada di tengah tengah dua orang yang saling mencintai, 
Siera tidak tahu mengapa Tuhan harus menempatkannya di 
posisi seperti ini. Hingga tragedi besar terjadi, membuat 
Siera harus melepaskan mimpinya. Melepaskan seluruh 
kehidupan sekolahnya, menjadi hancur berkeping-keping. 
Namun dipaksa terbentuk kembali menjadi sosok yang lebih 
tangguh, untuk melindungi sosok kecil yang lahir dan kerap 
kali dianggap aib. 


Jika hatimu adalah milik dia, lalu untuk apa Tuhan 
mempertemukan kita? —Xiera Xavier 


